Prolog 


Mendung---bisa jadi hujan, bisa jadi juga tidak. Mendung .... 
membuat orang merasa bertanya-tanya, apakah akan turun 
hujan ataukah tidak? Mendung itu seperti sebuah rasa cinta 
yang terpendam, akan selalu ada tanya di benak---Apakah 
aku kan bersama dengannya ataukah malah sebaliknya? 


Berbeda dengan orang lain, ketika orang lain melihat 
mendung di langit, mereka berharap semoga langit kembali 
cerah. Namun tidak denganku. Aku harap, hujanlah yang 
terjadi setelah mendung. Karena ... Aku sangat suka dengan 
hujan. 


Dengan hujan, kita dapat belajar banyak hal. Lihatlah hujan, 
meski selalu dihempaskan oleh awan, dia tetap sabar dan 
terus kembali ke awan. Kalian tahu kenapa? Karena ia tahu, 
jika ia tidak kembali, siapa yang melengkapi awan untuk 
menyuburkan bumi? 


Sama seperti hidup ini. Jika kita tidak bertahan, siapa yang 
akan jadi tokoh di panggung sandiwara ini? 


Ah, sudahlah. Tinggalkan dulu pembahasan kita mengenai 
hujan. Karena kisah ini bukanlah tentang hujan, tapi 
tentangku. Gadis yang menyukai segala hal yang 
berhubungan dengan langit, salah satunya hujan. 


Gadis biasa yang mengharap cinta dari seorang pangeran. 
Gadis yang memendam cinta pada pria yang bukan 
mahramnya. Gadis yang tak tahu dirinya, bermimpi menjadi 
seorang bidadari. 


Akulah gadis itu---Arshy Aresha Akbar. Yang baru tiga tahun 
ini berhijrah ke jalan-Nya. 


Aku masih berusaha untuk meraih cinta Rabbku, tapi aku 
juga sedang memendam cinta pada ciptaan-Nya. Namun, 


itulah cinta, sebuah fitrah yang sederhana tapi juga rumit di 
saat yang bersamaan. 
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Cinta, sebuah rasa yg tak perlu terucap atau pun 
terungkap, cukup memendam dan menanti. Akan ada 
saatnya, semua kan terungkap, dengan Jalan-Nya 
InsyaAllah 

~Arshy Aresha Akbar~ 


KKK 


Keramaian di koridor kelas XI IPA A, tidak membuat seorang 
gadis blesteran Arab-Indonesia, terusik dengan kegiatannya 
yang tengah membaca novel. 


Gadis berperawakan tinggi, berkulit putih nan bersih itu, 
memang suka sekali membaca. Bahkan ... Ketika murid- 
murid lain sibuk mengisi perutnya di kantin, ia lebih 
memilih duduk manis di bangkunya, dengan manik mata 
yang tak pernah lepas dari sebuah novel yang ada 
ditangannya. 


Arshy Aresha Akbar, nama gadis tersebut. Walaupun ia suka 
menyendiri dan jarang ditemui, tapi gadis cantik nan pintar 
ini adalah salah satu murid yang namanya cukup terkenal di 
SMA Pelita. 


Bagaimana tidak, ia menyandang gelar siswi tercantik 
sekaligus juara 1 paralel se-SMA Pelita. Banyak kakak kelas, 
adik kelas, serta teman sekelas yang mendamba- 
dambakannya. 


Yah, tapi begitulah sosok seorang Arshy---tidak minat 
dengan lelaki, alasannya hanya satu, mau fokus belajar 
dulu. 


Namun beberapa hari ini, pertahanan akan komitmennya 
untuk tidak berpacaran, seakan runtuh begitu saja. Tembok 
pembatas yang ia bangun kokoh---runtuh dengan hadirnya 
sesosok lelaki---laki-laki tampan nan Soleh telah memporak- 
porandakan benteng pertahananya. 


Mengenai lelaki itu, bukan hanya Arshy saja yang 
berpendapat demikian, tapi seluruh siswi yang ada di SMA 
pelita tentunya. 


Sejak Arshy pertama kali menginjakkan kakinya di sekolah 
ini, memang telah terdengar desas-desus tentang lelaki 
tersebut, tapi Arshy tidak perduli. Hingga akhirnya, ketika ia 
dan sosok idaman itu disatukan dalam satu organisasi dan 
dituntut tuk selalu bekerjasama, membuat Arshy tak dapat 
menghiraukannya begitu saja. 


" Heyyo Arshy. Lo lagi ngapain?" sapa dan tanya seorang 
siswi yang baru saja tiba di hadapan Arshy. Kedatangannya 
cukup membuat Arshy merasa kaget, hingga Novel yang ia 
pegang terjatuh---menghempas lantai. 


"Assalamualaikum. Salam dulu Nessa. Lagi pula, pertanyaan 
Lo itu seperti biasa---gak berbobot," ucap seorang siswi. Ia 
datang bersamaan dengan siswi bernama Nessa tersebut. 


"Walaikumsalam Ness. Lain kali salam dulu. Baru tuh kamu 
nyerocos panjang lebar. Biar gak bikin aku kaget," jawab 
Arshy sambil mengelus dadanya lembut. Lalu, mengambil 
novelnya yang tadi terjatuh. 


"Yah, sorry. Gue lupa," sesal Nessa. 


"Ya Allah, Ness. Salam kok dilupa. Salam itu suatu kebiasaan 
yang baik. Gue jadi mikir deh ... yang biasa aja lo lupa, 
bagaimana yang nggak biasa?" omel Shera---Siswi yang 
datang bersama dengan Nessa. 


"Gue tau kok, lo berdua itu punya daya ingat yang kuat. 
Nggak kayak gue, pelupa plus punya otak yang nggak 
encer," ungkap Nessa mendramatis, membuat Shera dan 
Arshy geleng-geleng kepala---muak melihat tingkahnya. 


Nessa Aristya---sahabat Arshy sejak masuk di SMA Pelita. 
Berbeda dengan Sherabella Adimaya yang telah menjadi 
sahabat Arshy sejak bangku SMP. Mereka bertiga berada 
dalam kelas yang sama, membuat hubungan persahabatan 
mereka semakin kokoh. 


"Ness. Bisa gak, sehari aja Lo gak ngedrama?" tanya Shera 
dengan nada kesal yang teramat kentara. 


"Shera. Bisa gak, sehari aja lo gak ngurusin gue?" balas 
Nessa dengan maksud mengejek Shera. 


Sedangkan Arshy, memutar bola matanya malas, tingkah 
kedua sahabatnya ketika bertemu, layaknya Tom & Jerry---si 
tuan kucing dan tikusnya. 


"Ar, memangnya lo nggak laper? Dari tadi, lo cuman baca 
novel aja, gak pergi kantin dan juga nggak makan di kelas," 
tanya Nessa bermaksud memberi perhatian pada Arshy--- 
sahabatnya. 


"Sekali-kali gitu, lo keluar kelas jalan-jalan ke kantin atau 
sekedar putar-putar koridor, siapa tau lo kecantol sama 
cogan," usul Nessa yang membuat Shera memelototinya tak 
suka. 


"Ness. Lo kayak gak tau aja, Arshy itu udah kenyang sama 
setiap huruf yang ada dalam tuh novel. Dan satu lagi ... lo 
kan tau dia itu gak kayak lo---ganjen," kesal Shera 
mendengar usul dari Nessa. Menurutnya, sangat tidak 
bermutu untuk seorang Arshy. 


"Eh, Sherabella putri pak Adi. Gue ngobrolnya sama Arshy, 
bukan sama lo," sinis Nessa yang tak suka jika Shera selalu 
ambil andil dalam percakapannya dengan Arshy. 


Arshy---ia hanya diam, membiarkan kedua sahabatnya 
beradu mulut dengan tenang. Sebenarnya, dia tak habis 
pikir. Sahabatnya yang satu itu, tak jauh-jauh pikirannya 
dari makhluk yang diberi nama cogan. Padahal, hanya 
dengan memikirkan lawan jenis saja, sudah terhitung 
khalwat. 


Melihat Arshy yang sama sekali tidak merespond dari tadi, 
Nessa celingak celinguk tak jelas, diikuti oleh Shera 
setelahnya. 


"Arshy! Ada Kak Abigail tuh!" pekik Nessa---heboh, ketika 
melihat seorang pria berperawakan tinggi nan tampan 
berjalan di koridor kelas XI IPA. 


"Wah. Kak Abigail tambah genteng aja," ucap Shera dengan 
mata yang berbinar, memandang ciptaan Tuhan yang begitu 
indah. 


Mendengar hal itu, Arshy langsung menunduk---berpura- 
pura membaca kembali novelnya. Dia berusaha menghindar 
dari obrolan mengenai lelaki itu---Lelaki yg telah 
mengganggu pikirannya beberapa hari ini. 


Dia telah berusaha sekuat tenaga tuk menghapuskan 
pikirannya akan lelaki tampan tersebut, tapi pikiran dan 
hatinya sama sekali tak dapat diajak kompromi. 
Bayangannya, selalu datang menghantui. 


"Khmmm." 
Deheman seseorang membuyarkan lamunannya. 


"Eh, |... |... Iya Kak. Ada yang bisa saya bantu?" tanya 
Arshy, terbata-bata. 


"Mmmmmt, nama Lo?" tanya pria yang menjadi pusat 
perhatian seluruh siswi kelas XI IPA itu, tak terkecuali Nessa 
dan Shera. 


"A... A... Arshy Kak. Ada apa yah?" 
Suara bariton itu, rupa-rupanya membuat Arshy menahan 
kegugupannya setengah mati. 


"Arshy. Lo kemana aja di jam istirahat tadi? Bukannya 
kemarin udah di bilangin sama pak Darma buat kumpul di 
sekret (Sekretariat). Dan gue udah nyariin lo dari tadi, tapi 
lo nggak ketemu-ketemu. Pokoknya gue nggak mau tau, 
selepas jam pelajaran terakhir berakhir, lo harus ada di 
sekret! Nggak pake penolakan! Oke?" jelas pria yang 
bernama Abigail tersebut dengan penuh penekanan. Tak 
elak, sikapnya mampu membuat orang-orang di 
sekelilingnya menatap kagum juga terheran dan bertanya- 
tanya. 'Apakah hatinya yg beku itu sudah mencair?' 


Tanpa mendengar jawaban dari Arshy, Abigail pergi begitu 
saja. 


"Ar. Are you okey?" tanya Nessa yang melihat Arshy diam 
mematung. 


"Hu hace" 


Sedangkan Arshy, dia tak menjawab tanya dari Nessa. Dia 
sibuk menghela napas, menetralkan debaran jantungnya 
yang menggila. 


"Sampai segitunya lo. Jangankan kita, bernapas aja sampai 
lupa," goda Shera sambil mencolek-colek dagu Arshy. Arshy 
yang diperlakukan seperti itu, hanya dia termangu. 


"Sher. Jelaslah dia lupa, soalnya semua pikirannya itu udah 
berpusat pada si dia." 

Tak hanya Shera, kini Nessa pun ikut-ikutan menggoda 
Arshy. 


"Sepertinya ... Kak Abigail ada something deh sama lo Ar. Ini 
pertama kalinya, Kak Abigail ngomong se-panjang itu, diluar 
dari pidato-pidatonya," heran Nessa dengan prilaku Abigail. 


"Kali ini, gue sepaham sama lo Ness," ucap Shera, 
menyetujui hasil pemikiran Nessa. 


"Sher. Kok ni anak diem aja? Kesambet kali yah?" tanya 
Nessa kepada Shera melihat Arshy bergeming---masih diam 
terpaku. 


"Cie, cieee. Ada yang sedang jatuh cinta nih," ledek Shera 
dan Nessa kompak. 


"Astaghfirullah," gumam Arshy dalam diamnya. 
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Cinta itu Fitrah 

Setiap insan punya rasa cinta 

Cinta itu indah 

Maka hiasilah dengan takwa 

Cukup di pendam, dan mintalah dalam doa 
InsyaAllah, cinta yang kau pinta akan kau miliki 
Jikalau pun tidak, kau akan menjadi milik seseorang 
yang menyebut namamu dalam doa 

Wallahu a'lam 


—Abigail Khafidz Ar-Rahman~ 


KKK 


Hiruk pikuk terdengar di koridor kelas XII IPA A, tapi ... hal 
itu sama sekali tidak mampu untuk mengusik aktivitas 
seorang siswa yang tengah duduk sendirian di bangkunya. 


Siswa berperawakan tinggi dengan wajah tegas serta kulit 
putih nan bersih itu, sama sekali tidak berminat untuk 
beranjak dari tempat duduknya. la masih saja berkutat 
dengan buku di tangannya. 


Abigail Khafiz Ar-Rahman nama siswa tersebut. Siswa yang 
merupakan most wanted di SMA Pelita. Ia terkenal acuh 
dengan lingkungan sekitarnya. Wajahnya yang tegas nan 
tampan merupakan blesteran Jerman-Indonesia, begitu 
kontras dengan sifat dinginnya. 


"Assalamualaikum. Hey bro. Lo gak ingat, siang ini lo ada 
pertemuan sama pembimbing Rohis bareng kepala sekolah. 
Kok lo masih santai aja?" salam, sapa, dan tanya seorang 
siswa yang baru saja memasuki ruang kelas, yang kemudian 
duduk tepat dihadapan Abigail. 


"Iya. Lo kan juga bakalan rapat sama si doi. Kok lo masih 
nyantai di sini sih?" timpal seorang siswa lain, yang datang 
bersamaan dengan siswa yang tadi. 


"Walaikumsalam. Bentar." 


Mendengar jawaban dari Abigail, kedua siswa tersebut yang 
merupakan sahabat Abigail hanya geleng-geleng kepala. 
Panjang lebar mereka berucap, hanya dibalas dua kata 
olehnya. 


Az-Zafran Rafael dan Arshya Ashaby Akbar---sahabat Abigail 
sejak memasuki SMA Pelita. 


Bukan hanya Abigail, kedua sahabatnya tersebut juga 
merupakan most wanted di sekolah ini. Bagaimana tidak, 
jika mereka bertiga itu tampan, mapan, dan berprestasi. 


"Alhamdulillah. Udah," ucap Abigail tiba-tiba. 


"Eh. Lo mau kemana? Main nyelonong aja," tanya Zafran 
yang melihat Abigail bangkit---hendak keluar dari kelas. 


"Lo bego atau lemot sih? Lo sendiri tadi yang bilang suruh 
Abigail cepet-cepet pergi rapat bareng pembina rohis---" 


"Iya,iya. Gue khilaf," potong Zafran terhadap ucapan Arshya 
yang akan tertuju pada pemberian nasehat tak berujung. 


"Udah? Awas!" usir Abigail kepada kedua sahabatnya, 
karena mereka menghalangi jalannya. 


"Izinin! Assalamualaikum." 


Zafran dan Arshya hanya tersenyum kecut menanggapi 
sikap sahabatnya yang kelewat datar tersebut, hingga 
Abigail berlalu. 


"Dosa apa gue? Punya sahabat gitu amat," keluh Zafran, 
terang-terangan. 


"Yah, mau gimana lagi. Udah begitu dari sononya, untung 
ganteng," timpal Arshya. 
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Rapat telah berlangsung selama 1 jam, tak lama kemudian 
terlihat pintu sekretariat Rohis terbuka, menandakan rapat 
telah usai. 


Abigail celingak celinguk tak jelas setelah pembina Rohis 
dan kepala sekolah pergi dari sana. Tampak jelas dari raut 
Wajahnya, ia tengah mencari seseorang. 


Karena merasa orang yang dicari tak terlihat disekitar 
sekret, Abigail berjalan menuju kelasnya. 


Pekikan-pekikan tertekan terdengar dari para siswi yang 
dilewati Abigail, diikuti oleh tatapan-tatapan penuh minat. 
Namun, tentu saja seorang Abigail mengabaikannya dan 
terus berjalan. 


Setelah sampai di depan kelasnya, ia hanya berdiri di depan 
pintu dan melihat suasana di dalam kelas. 


"Udah selesai rapatnya pak ketro?" tanya Zafran yang 
melangkah mendekati Abigail. 


"Ketro apaan Zaf?" 


Arshya bingung mendengar bahasa alien yang diucapkan 
oleh Zafran, sehingga ia bertanya. 


"Ketua Rohis. Gitu aja nggak tau." 


Tak terima di remehkan oleh Zafran, Arshya pun memukul 
belakang kepala Zafran. 


"Gimana mau tau, lo pake bahasa alien." 
Akibat pukulan Arshya, Zafran meringis kesakitan. 


"Gue pergi dulu," pamit Abigail tanpa memperdulikan 
perdebatan kedua sahabatnya. 


"Eh, mau kemana?" teriak Zafran setelah Abigail melangkah 
pergi. 


"Yaelah, dicuekin." 
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Abigail masih saja menjadi pusat perhatian para siswi. la 
berjalan dengan gagahnya, memasukkan tangannya ke 
kantong celana abu-abu yang tengah dikenakannya, sambil 
celingak-celinguk mencari seseorang. 


Sampai akhirnya, ia berhenti di depan pintu sebuah kelas 
yang bertuliskan 'XI IPA A’. 


la mencondongkan kepalanya di depan pintu, melihat 
kedalam kelas tersebut, kemudian ia menyunggingkan 
senyum tertahan, melihat seseorang yang telah ia cari sejak 
tadi. 


la berjalan mendekatinya, saat sampai didepan seseorang 
tersebut, ia diam. Bagaimana tidak, orang yang ia datangi 
tidak merespond sedikit pun, sedangkan kedua siswi yang 
berada di sampingnya, tersenyum penuh arti. 


"Khmmm." 
Abigail berdehem, membuat seseorang didepannya 


tersebut, tersentak kaget. 
"Eh, 1... 1... Iya Kak. Ada yang bisa aku bantu?" 


Siswi tersebut menjawab dengan gelagapan. la kelihatan 
begitu pucat, entah dia sedang sakit ataukah tengah grogi. 
Namun, Abigail sangat cemas dengan keadaannya. 


" Apa dia sakit, sampe dia nggak ikut rapat," batin Abigail. 


Abigail begitu khawatir melihat keadaan gadis di depannya, 
tapi kekhawatirannya dikalahkan oleh egonya untuk tidak 
bertanya mengenai keadaan gadis tersebut. 


"Emmmmmt. Nama lo?" tanyanya---basa-basi. 


"A ... A ... Arshy Kak. Ada apa yah?" jawab Arshy---gadis 
yang ia cari sedari tadi. 


"Arshy. Lo kemana aja di jam istirahat tadi? Bukannya 
kemarin udah dibilangin sama pak Darma buat kumpul di 
sekret (Sekretariat). Dan gue udah nyariin lo dari tadi, tapi 
lo nggak ketemu-ketemu. Pokoknya gue nggak mau tau, 
selepas jam pelajaran terakhir berakhir, lo harus ada di 
sekret! Nggak pake penolakan! Oke?" jelas Abigail, penuh 
penekanan. 


Hal tersebut sedikit aneh. Karena baru kali ini, diluar dari 
pidato-pidatonya, Abigail berbicara dengan banyak suku 
kata. Namun, tidak seaneh itu. Pasalnya dia tengah 
berbicara dengan pujaan hatinya. 


Yah, Arshy Aresha Akbar nama siswi yang telah 
membuatnya jatuh hati. Selain karena parasnya yang 
cantik, tutur katanya juga baik. Gadis berjilbab Syar'i 
tersebut, telah menjadi pelabuhan hati seorang Abigail, 
sejak di bangku SMP. 


Abigail dan Arshy memang sudah satu sekolah sejak SMP. 
Hanya saja ... Arshy tidak pernah menyadari akan hal itu. 
Hingga Abigail memendam rasa padanya. Dan takdir 
membawa mereka bersama lagi di bangku SMA, tak terduga 
takdir pun mempertemukan mereka di organisasi Rohis. 


Untuk menutupi kegugupannya, Abigail berlalu begitu saja, 
tanpa mendengar jawaban dari Arshy. 
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"Khem. Habis ketemu si Doi nih," ledek Zafran melihat 
Abigail menuju ke arahnya. 


"Si Doi, siapa Zaf?" tanya Arshya yang memang tidak 
mengetahui apa-apa akan rasa terpendam Abigail. 


"Astaga! Lo kemana aja selama ini Shya? Masa Adik kelas 
Kesayangan sahabat lo aja nggak tau," ucap Zafran 
mendramatis. 


"Siapa sih?" tanya Arshya tanpa basa-basi. 


"Itu loh, anak kelas XI IPA A---wakil ketua rohis, yang pake 
jilbab Syar'i. Kalo gak salah namanya Ar... Ar..." 


"Arshy," ucap Abigail meneruskan perkataan Zafran. 


"Nah, Arshy. Wah, sekali nama si doi yang di sebut, 
respondnya cepat amat." 


Mendengar nama itu, Arshya memicingkan mata--- 
"Arshy," batinnya. 


"Eh, ngapain lo malah bengong? udah kalo lo gak tau, nanti 
gue tunjukin yang mana orangnya, biar lo nggak 
penasaran." 


"Nah, sekarang gua mau ngepoin Abigail dulu." 


Mendengar hal itu, Abigail beringsut menjauh. Ia tambah 
menjauh saat melihat tatapan menggoda dari Zafran. 


Sedangkan Arshya, ia ikut memperhatikan reaksi Abigail. 
"Apa?" tanya Abigail penuh kekesalan. 


"Yaelah Bang. Gitu amat sih sama dede. Jangan judes-judes 
ih." 

Mendengar penuturan dari Zafran, Abigail dan Arshya 
sontak memutar bola mata malas. 


"Jadi ... Pas tadi lo nemuin dia, gimana reaksinya? Apa dia 
kaget? Seneng?" tanya Zafran bertubi-tubi. 


"Gak ada reaksi sama sekali, yang ada dia bengong. Mana 
mukanya pucat bikin khawatir. Yang ada reaksi gue yang 
berlebihan" batin Abigail, menggerutu. 


"Bukannya jawab, eh malah bengong. Kesambet?" 


Arshya akhirnya bersuara, melihat Abigail bergeming, tidak 
menjawab pertanyaan dari Zafran. 


"Namanya juga orang lagi CLBK. Yah pasti sekarang lagi 
mikirin si doi," kata Zafran, sedangkan Abigail tidak 
merespon apa-apa. 


"Cinta menyiksaku di sini," ledek Zafran kemudian. 


"Udah, nggak usah ledekin Abigail mulu. Tuh! Bu Sarah 
udah dateng," tegur Arshya menghentikan aksi Zafran. 


"Astaghfirullah," gumam Abigail sebelum memperhatikan 
Ibu Sarah---guru Biologinya yang sekarang sedang berdiri di 


depan kelas hendak mengajar. 
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Setiap orang punya cara yang berbeda dalam 
mengungkapkan rasa sayangnya 

Dan ini caraku, menyayangimu 

~Arshya Ashaby Akbar- 


KKK 


"Assalamu'alaikum," salam Arshy saat memasuki rumahnya. 


"Wa'alaikumsalam, baru pulang dek? Tumben. Kelas adek 
kan selesai sejam yang lalu," jawab seorang wanita paruh 
baya---bunda Arshy, dari arah ruang keluarga. 


"Aku tadi ada rapat rohis Bun, jadi telat pulang deh. Maaf, 
aku gak izin dulu," ucap Arshy yang merasa tak enak hati 
pada bundanya. 


"Gak baik tau dek, gak izin dulu. Kan bunda sama Abang 
khawatir. Untung bunda sempat telepon Rael untuk nanyain 
kamu," 

ungkap bunda Arshy. 


"Maaf," sesal Arshy, menunduk dengan memilin ujung 
jilbabnya. 


"Yaudah, gak apa-apa. Jangan diulangi lagi yah." 


Melihat Arshy yang menyesali akan perbuatannya, membuat 
bundanya terenyuh dan memaafkan putrinya. 


"Sekarang kamu ke kamar gih, bersih-bersih, setelah itu 
minta maaf sama Abang kamu tuh," ucap bunda, beranjak 
menghampiri Arshy yang masih berdiri, lalu mengelus 
pucuk kepala putrinya sayang. 


Arshy mengangguk---mengiyakan ucapan  bundanya, 
kemudian berlalu ke kamarnya, setelah sebelumnya 
mengecup punggung tangan bundanya penuh hormat. 
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Rasa bersalah tengah melingkupi Arshy. Pasalnya dia telah 
membuat abang dan bundanya merasa khawatir 
terhadapnya. Untung saja, ayahnya belum pulang dari 
kantor, sehingga ia juga tidak sampai membuat ayahnya 
khawatir. 


Janjinya untuk selalu melaporkan kegiatannya di luar pada 
abangnya sudah ia langgar kali ini. Bahkan ia belum sempat 
meminta izin pada abangnya untuk ikut serta dalam 
organisasi rohis yang tengah diikutinya. 


Abangnya memang cukup berlebihan. Namun ini semua 
sebab rasa sayangnya pada adik satu-satunya. Bagaimana 
pun, selain ayahnya, abangnya juga bertanggung jawab 
akan dirinya. 


Baru bertemu setelah masa remaja menyambut, membuat 
abangnya cukup overprotektif terhadapnya. Rindu yang 
tertahan membangun sikap berlebihan abangnya 
terhadapnya. 


Tok, tok, tok. 
Ketuk Arshy pada pintu kamar abangnya. 


"Assalamualaikum, bang! Ara boleh masuk gak bang?" izin 
Arshy. 


Beberapa saat, tak ada jawaban dari pemilik kamar, Arshy 
memutuskan untuk memutar kenop pintu yang ternyata 
tidak terkunci. 


"Ara masuk yah bang," ucap Arshy sebelum masuk ke kamar 
abangnya, setelah sebelumnya menutup pintu terlebih 
dahulu. 


Mengenai panggilan Ara, itu merupakan panggilan sayang 
untuk Arshy dari keluarganya. 


"Kenapa?" tanya abangnya sinis, tanpa mengalihkan arah 
pandang matanya pada ponsel di genggamannya. 


"Ara mau minta maaf." 
Mulai Arshy. 


"Hmmmt," balas abangnya, hanya dengan deheman. 


Melihat abangnya yang dingin terhadapnya, mampu 
membuat Arshy ketakutan. Abangnya yang memang dingin, 
tambahlah dingin jika sedang marah, walau sebenarnya 
Arshy jarang mendapati perilaku abangnya ini. Biasanya 
abangnya memanglah dingin, tapi pada orang luar saja, 
untuk keluarga dan teman-temannya, tidak. 


"Bang! Dengerin Ara dulu," rengek Arshy, merampas ponsel 
abangnya. Membuat abangnya menatap nyalang ke 
arahnya. 


"Maafin Ara bang. Ara gak sempet izin," ucapnya lagi, masih 
berusaha meraih maaf dari abangnya. 


"Ponsel ... Udah gak ada gunanya?" sinis abangnya, mampu 
membuat nyali Arshy ciut seketika. 


"Ponsel Ara mati, kehabisan baterai. Ara lupa bawa power 
bank," ucap Arshy, berusaha menjelaskan pada abangnya 
mengenai kesalahannya. 


"Gunanya teman apa?" sinis abangnya lagi, masih tak 
terima alasan Arshy. 


"Maaf." 

Hanya kata ini yang dapat terucap dari mulutnya. Mau 
memberi alasan bagaimana pun, ia tak akan dapat melawan 
abangnya. 


Air mata Arshy sudah tergenang di pelupuk mata, membuat 
abangnya menghela napas. Senjata ampuh yang tak 
mampu abangnya lawan yah ini---air mata. 


Abangnya menuntunnya untuk duduk di pinggiran ranjang, 
sambil berusaha menghapus air mata adiknya dan 
menenangkannya. 


"Tadi ... Naik apa pulangnya?" tanya abangnya, tapi dengan 
nada suara yang berbeda---kini terdengar lembut. 


"Angkot," jawab Arshy sesegukan. 


"Ara tau kalo mang Ucup nungguin Ara lama banget. Ara 
udah ngerepotin tau gak," 

kata abangnya memulai pembicaraan yang akan berakhir 
pada pemberian nasehat-nasehat darinya untuk adik 
tercintanya. 


"Ara tau? Bahaya naik angkutan umum sendirian. Apa lagi 
ini pengalaman pertama Ara loh, di sore hari menjelang 
malam lagi." 

Sambung abangnya, dengan menahan emosi tentunya. 


"Maaf." 
Masih kata itu yang dapat terucap oleh Arshy. 


"Apa lagi kesalahan Ara?" tanya abangnya lagi, kini sudah 
merubah posisinya menjadi di depan Arshy---duduk di kursi 


depan meja belajarnya, tepat dihadapan adiknya. 


"Ara gak kasih tau Abang kalo Ara ikut organisasi rohis," 
jawabnya pelan, yang bisa di bilang hanya berupa cicitan. 


"Tiba-tiba aja pak Darma pembina rohis nunjuk Ara buat jadi 
wakil ketua Rohis. Dan Ara sungkan no ... laknya," jelas 
Arshy tanpa diminta oleh abangnya. 


Abangnya menghela napas sekali lagi. Detik berikutnya, ia 
mengacak rambutnya. 


"Abang bukannya mau larang-larang Ara buat ikut 
organisasi. Abang cuman gak mau Ara kecapekan dan 
tentunya gak ada waktu main sama abang. Cukup Ara jadi 
anak kelas akselerasi aja Abang udah khawatir dan 
kehilangan waktu banget sama Ara," 

jelas Abangnya sendu. Dan Arshy paham akan hal itu. 


"Maafin Ara yah bang. Ara janji, Ara gak akan kecapekan 
kok. Ara juga bakalan bagi waktu. Dan tentunya, waktu 
main bareng Abang lebih banyak dari jadwal Ara yang lain," 
semangat Ara menghapus air matanya, memegang tangan 
abangnya seolah-olah meyakinkan abangnya untuk percaya 
kepadanya. 


Abangnya yang memang pada dasarnya sangat menyayangi 
adik satu-satunya ini, hanya dapat menyetujui perkataan 
adiknya. Walau masih ada rasa ragu di hatinya ... ia tepis, 
agar tidak membuat air mata kesedihan adiknya jatuh 
kembali. 


Arshynya, yang baru setahun ini kembali kepadanya. 
Mereka memang sempat dipisahkan 12 tahun yang lalu, dan 
baru dapat bersama lagi sekarang. Tak heran jika sikap 
abangnya cukup berlebihan terhadapnya. 


KKK 
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Bel tanda istirahat telah berbunyi, siswa dan siswi SMA 
pelita berhamburan menuju ke kantin. Tak terkecuali Arshy 
dan kedua sahabatnya. 


Entah kenapa hari ini Arshy mau diajak untuk pergi ke 
kantin. Padahal biasanya, ia akan stay di kelas dengan 
buku-bukunya. 


"Arshy. Mau pesan apa?" tanya Shera saat mereka telah 
berada di kantin. 


"Tumben Baek Lo Sher? Biasanya juga suruh pesen sendiri," 
singgung Nessa kepada Shera. 


"Yah kan, jarang-jarang Arshy mau diajak ngantin." 


"Aku mau mie ayam sama es teh aja Sher," lerai Arshy 
sebelum kedua sahabatnya kembali melakukan perdebatan 
panjang. 


"Yah udah, gue pesenin dulu. Lo tunggu di situ. Ayo Ness!" 


Nessa, bukannya beranjak mengikuti Shera, ia malah asyik 
memainkan telepon genggamnya. 


"Woy Nessa!" teriak Shera, setelah sadar Nessa tidak 
beranjak dari tempat duduknya. 


"Astaghfirullah, Sher. Ingat suara perempuan juga aurat," 
tegur Arshy yang merasa telinganya berdengung 
mendengar teriakan Shera, sekaligus mengingatkan 
sahabatnya. 


"Maaf, lagian ni Si Nessa." 


"Lah, kok gue?" kesal Nessa yang merasa dirinya tak 
bersalah. 


Mendengar respond dari Nessa, Shera menahan emosinya. 


"Ya udah. Nessa sayang ayo temenin aku pesen makanan," 
ajaknya kali ini dengan lembut. 


"Jijik Sher!" 
Mendengar ucapan Shera yang dibuat-buat, membuat Nessa 
merasa jijik. 


"Ya udah, ayok!" ajak Shera untuk yang ketiga kalinya. 
Namun kali ini bukan hanya berucap, Shera juga 
menggunakan tangannya untuk menarik Nessa. 


Melihat tingkah kedua sahabatnya, Arshy hanya dapat 
menggelengkan kepala. 


Hingga... 
"Arshy kan?" 


KKK 


Setelah Shera dan Nessa pergi memesan makanan kami, 
aku membaca novel yang memang sengaja kubawa. Karena 
aku tau ... pasti aku akan membutuhkannya. Apa lagi kantin 
yang memang pada dasarnya ramai, akan membutuhkan 
waktu lama untuk mendapatkan makanan yang diinginkan. 


Hingga... 
"Arshy kan?" 


Suara itu sangat familiar, mengagetkanku, dan berhasil 
menghentikan aktivitas membacaku. 


Dan seperti yang aku duga, itu suara kak Abigail---sang 
ketua rohis, bersama dengan kedua sahabatnya---Kak 
Arshya dan kak Zafran. 


"Eh, iya kak. Ada apa yah?" tanyaku, memandangnya yang 
tengah menarik kursi, kemudian duduk di hadapanku. 


"Abi, Abi. Receh banget sih. Basa basi Lo---basi," ucap kak 
Zafran yang memang ada benarnya. Dari kejauhan pun 
orang akan mengenaliku, karena hanya aku yang 
berpakaian seperti ini, di sini. 


"Diem!" sentak kak Abigail yang sepertinya geram akan 
perkataan dari kak Zafran. 


"Nanti sore kita di panggil untuk menghadap kepala 
sekolah," ucapnya memberitahukan akan hal yang memang 
sepertinya inilah yang akan dia sampaikan, sampai-sampai 
dia menghampiriku. 


"Eh, iya kak. Sepulang sekolah nanti, aku akan ke ruangan 
kepala sekolah," balasku. 


Setelah itu, tak ada percakapan sama sekali. Membuat 
suasana menjadi sedikit canggung. 


"Dek, sendirian aja?" tanya kak Zafran menghilangkan 
sedikit kecanggungan. 


"Iya, kak. Shera sama Nessa lagi mesen makanan," jawabku 
sekenanya, tak lebih dan tak kurang. 


Selagi mereka mengobrol denganku, bisikan-bisikan 
terdengar dari mereka---para penghuni kantin. 


Ish, itu cewek udah pake kerudung syar'i tapi kerjaannya 
godain cowok. 


Sok suci Dy tuh. 


Mereka cocok banget sih yang satu cantik yang satu 
ganteng. 


"Mmmt, Kakak masih ada keperluan?" tanyaku, karena 
merasa tak enak hati mendengar bisikan-bisikan penuh 
gibah itu, yang takutnya berujung fitnah. 


"Gak. Cuman itu," jawabnya, lalu menarik lengan kak Zafran 
untuk bangkit dan berlalu dari hadapanku, diikuti Kak 
Arshya yang sempat memandang ke arahku. 


"Apaan sih, Bi? Orang masih ngobrol juga," protes kak 
Zafran yang masih dapat kudengar. 


"Bukan muhrim bicara berdua 
sama cewek," ucap kak Arshya ketus. 


Setelah itu ... aku tidak mendengar percakapan mereka lagi, 
karena mereka sudah terlalu jauh dan suasana kantin yang 
begitu ramai. 


"Eh, Ar. Ada apa sih rame-rame?" 
tanya Shera yang baru saja datang membawa nampan berisi 
pesanan kami. 


"Katanya ada Kak Abigail, Kak Zafran, sama Kak Arshya yah, 
ngobrol sma Lo?" 


"Iya, tadi ada mereka. Cuman mau bilang nanti sepulang 
sekolah, kepala sekolah mau ketemu aku sama Kak Abigail," 
jelasku. 


"Khem. Aduh, kamu nyium sesuatu gak Sher?" 


"Iya dong, bau-bau mau jadian nih." 


Ledekan kedua sahabatku itu membuatku beristighfar di 
dalam hati. Semoga aku selalu Istiqomah di jalan-Nya. 


Astaghfirullah ... 
- Only Me~ 
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Bersama mu membuat ku mengerti akan rasa ku 
sendiri 
~Abigail khafiz Ar-Rahman - 


KKK 


Author pov 


Sepulang sekolah, Arshy tidak langsung pulang ke rumah. la 
harus menghadap kepala sekolah bersama dengan Abigail. 


Tapi, sebelumnya ia meminta izin terlebin dahulu kepada 
bunda dan tentu saja abangnya. 


Awalnya abangnya tidak mengizinkan, alasannya hal itu 
akan menyita waktu kebersamaan mereka 


Namun setelah berdebat panjang akhirnya Arshy bisa 
memberi pengertian kepada abangnya yang super protektif 
itu. 


Dan disinilah mereka, di ruang kepala sekolah 


"Maaf sebelumnya, saya menyita waktu kalian sebentar. 
Karena ada beberapa hal yg perlu saya sampaikan" 


Kata kepala sekolah yang bernama Ibu violet itu memulai 
pembicaraan 


"Tidak apa-apa kok bu, kami mengerti" 


Kata Abigail berikutnya, sedangkan Arshy yang duduk di 
kursi samping Abigail hanya diam sambil memilin ujung 


jilbabnya. 


"Begini, pada awalnya ibu memang cukup antusias dengan 
organisasi kalian" 


"Karena, ibu lihat organisasi kalian itu menuju kearah positif. 
Dan yah, ibu juga bisa melihat banyak prestasi-prestasi 
yang disandang oleh anak rohis" 


"Tapi, ibu berfikir lagi. Jika Kita lebih menonjolkan kegiatan 
rohis dari pada yang lain, yah kesannya sekolah kita ini 
sekolah islami seperti halnya MAN" 


"Dan sekolah kita yg bertema SMA model ini pun tidak 
sesuai dengan ditonjolkannya organisasi rohis" 


Mendengar penjelasan dari Ibu violet selaku kepala sekolah, 
Arshy dan Abigail tercengang 


"Maaf sebelumnya Bu, saya tau tidak ada kesesuaian di 
antara keduanya" 


"Tapi, semuanya dapat saja di atur bu" 
Abigail angkat bicara 


"Diatur bagaimana? Sekolah kita itu modern, dan 
didalamnya berbagai macam Agama. Bagaiman bisa di 
sesuaikan dengan tema Sekolah Islami?" 


Jelas kepala sekolah lagi, kali ini dengan nada agak tinggi. 


Yah, sebelumnya memang kepala sekolah sangat antusias 
dengan organisasi rohis. Tapi sepertinya itu karena beberapa 
bulan kemarin anggota organisasi tersebut menuai banyak 
prestasi. 


Hingga saat itu, SMA pelita naik daun hingga ke manca 
negara. Baik dalam debat, hafiz Qur'an, murotal, pokok nya 
semua prestasi yang berhubungan dengan keislaman. 


Namun saat ini SMA Pelita menuai perbincangan tentang 
adanya ketidaksesuain tema dengan apa yang sangat 
menonjol saat ini di SMA Pelita. 


Apa lagi banyak kabar tentang terorisme yang dilakukan 
oleh pihak yg mengaku dirinya sang pejuang Islam. 


SMA Pelita dianggap sudah melenceng dari jalur standar 
sekolah Negeri pada umumnya, walau sebenarnya SMA 
pelita merupakan sekolah swasta 


"Maaf sebelumnya Bu, sy mengerti betul jika ibu 
mengkhawatirkan mengenai perbincangan orang-orang 
tentang ketidak sesuaian sekolah kita...." 


Kali ini Arshy yang angkat bicara membantu sang ketua 
untuk menjelaskan 


"Mungkin orang-orang berpikir bahwa Islam itu kuno, kolot 
atau apalah itu maka tidak sesuai dengan sekolah modern 
dan umum seperti sekolah kita, tapi Bu....." 


la menjeda bicaranya dan mendongak menatap kepala 
sekolah 


"Islam juga dapat menjadi modern dan dapat disesuaikan 
dengan tema sekolah kita" 


"Orang-orang mungkin juga berpikir bahwa sekolah kita 
hanya mendahulukan satu agama saja, yaitu agama 
Islam....." 


"Namun, bukankah mereka juga bisa membentuk organisasi 
agama seperti ini? Mereka saja yang tidak ingin 
melakukannya" 


"Sy kira kita tidak perlu mendengarkan kata orang lain, 
Karena saya tau betul sifat manusia mereka tidak akan 
pernah berhenti berkomentar sebelum mereka puas" 


"Namun, apakah manusia akan merasa puas?" 


"Begini Bu, kenapa sekolah madrasah mampu menyatukan 
agama dan umum sedangkan sekolah umum tidak bisa 
menyelaraskan umum dan agama?" 


"Dan saya rasa organisasi dan ekskul di sekolah ini cukup 
menonjol. Dan seperti yg ibu bilang, sekolah kita ini sekolah 
SMA model" 


"Bahkan, organisasi rohis merupakan organisasi nomor 3 di 
sekolah ini sebelum osis dan Pramuka" 


"Komentar orang aja yang berlebihan, dan ingat Bu semakin 
pohon tumbuh tinggi semakin kencang angin meniup!" 


Jelas Arshy panjang lebar, mungkin ini kalimat terpanjang 
yang pernah ia ucapkan. 


Kepala sekolah yang mendengar penjelasan Arshy menarik 
nafas dan mengangguk angguk kan kepala. 


Sedangkan Abigail tersenyum kagum dengan penjelasan 
Arshy 


Setiap ucap kata mu membuatku semakin kagum. Dan 
kekaguman ku akan sifat dan tingkah laku serta Tutur kata 
mu yang diridhoi Allah merupakan definisi cinta bagiku...... 
Batin Abigail 
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Abigail dan Arshy sudah selesai dengan urusan mereka 
bersama kepala sekolah tadi. Mereka keluar dari ruang 
kepala sekolah dengan menghela napas panjang. Mereka 
berjalan berdampingan, namun sedikit berjauhan. Ada 
kecanggungan yg tercipta di antara keduanya 


"Pulang?" 
Tanya Abigail tidak jelas, membuat Arshy menatapnya 
seolah bertanya ‘apa?’ 


"Ck, mau langsung pulang?" 
Decak Abigail memperjelas perkataan nya 


"Gak kak. Kakak duluan aja. Aku masih ada kelas" 
Jawab Arshy sekenanya 


"Anak Aksel?" 

Tanya Abigail lagi. Namun Arshy tidak langsung menjawab, 
dia mencerna terlebih dahulu pertanyaaan Abigail yg tak 
jelas 


"Iya kak, aku anak kelas Akselerasi" 
Jawab Arshy sekenanya lagi 


Sebenarnya Arshy senang terbalut perasaan tak nyaman. Ia 
senang dapat mengobrol dengan Abigail, juga tak nyaman 
hanya berjalan berdua di koridor yg sepi 


"Kak! Kalo gitu, aku diluan yah. Kelasnya bentar lagi mulai" 
Pamit Arshy, yg hanya di angguki oleh Abigail 


Arshy melihat itupun berlalu dari hadapan Abigail setelah 
sebelumnya memberi salam yg tentu saja di jawab oleh 
Abigail 


Mengenai Arshy, Arshy itu anak Akselerasi. 
Maka dari itu, jam belajar nya di tambah dari waktu belajar 
pada umumnya 


Kelas Akselerasi di SMA pelita sendiri cukup unik. Sebab 
biasanya, di sekolah-sekolah lain pada umumnya, siswa 
siswi kelas Akselerasi itu di pisah dari siswa siswi kelas 
reguler. Dan biasanya hanya berisi beberapa murid saja, 
berbeda dengan kelas reguler yg menampung cukup 
banyak murid. 


Untuk SMA pelita sendiri, anak Akselerasi itu digabung 
dengan anak reguler, hanya saja untuk jam belajar anak 
Akselerasi di tambah dan mereka ujian semester sendiri, 
juga pembayaran yg lebih mahal dibanding anak kelas 
reguler. Selain itu, anak Akselerasi lebih banyak tugas 
dibanding anak reguler. Waktu belajar anak Akselerasi pun 
dipadatkan, sehingga yg pada umumnya waktu belajar 6 
semester pun menjadi 4 semester 


Di SMA pelita juga anak Akselerasi itu dapat mengatur 
kapan mereka ingin langkah kelas. Dan itu tergantung 
dengan kecepatan mereka dalam mempelajari mapel per 
semester. 


Untuk Arshy sendiri, dia cukup cepat dalam mempelajari 
mapel per semester. Di kelas X, dia butuh waktu 6 bulan 
untuk mempelajari semuanya, di kelas XI pun begitu. Dan 
rencana nya di kelas XII dia akan melakukan hal yg sama 


Dan kecerdasan Arshy ini lah salah satu penyebab tercipta 
nya rasa di hati Abigail untuk nya 


- Only Me~ 


Don't Judge by the cover 
Cover gak ngejamin kualitas isinya 
~Arshy Aresha Akbar- 


KKK 


Author Pov 

Riuh di koridor, ternyata keriuhan tersebut diakibatkan 
karena adanya seorang anak baru yang memakai pakaian 
kurang bahan, make up tebal, dan rambut pirang. 


Eh, ada anak baru tuh. Wow body nya bro, bohay banget. 
(Bisik anak cowok) 


Wah, bener-bener dah tuh anak baru berani banget 
berpenampilan kek gitu nggak takut masuk BK 


Yang gue denger sih, tuh anak baru anak donatur sekolah 


Dan masih banyak komentar yang lainnya. 
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Hari ini Abigail datang terlambat, membuatnya kesal bukan 
main. Untung saja, dia itu anak ketua yayasan, jadi cukup 
meminta pada pak Maman satpam sekolah untuk 
membukakan nya gerbang yg sudah tertutup beberapa 
menit yg lalu. 


Anak ketua yayasan, anak yang punya sekolah, atau apa lah 
itu, merupakan salah satu alasan dia menjadi tenar di 
sekolah ini. Walau begitu, dia tak pernah semena-mena. 
Malahan dia selalu memberikan contoh yg baik, tentu saja 
untuk menjaga nama baik keluarga nya 


Koridor yg sepi membuat Abigail tergesa-gesa menuju ke 
kelasnya. Dia salah satu anak teladan yg tidak ingin 
ketinggalan pelajaran. 


"Assalamualaikum,,,," 

Salamnya ketika sampai di pintu kelasnya. Dan untung saja, 
belum ada guru yg mengajar di kelasnya. Yg terlihat 
hanyalah teman-teman nya yg sedang membuat kekacauan 
di dalam kelas 


"Tumben Lo telat! Abis begadang yah?" 
Tanya Arshya penuh selidik, setelah Abigail sampai di 
bangkunya yg berada di pojok kelas bagian belakang 


Abigail yg di tanya hanya menggelengkan kepala sambil 
meletakkan tasnya lalu mendudukkan bokongnya di 
bangkunya 


"Motor gua sakit" 
Ucapnya kemudian, dengan datar 


"Ada-ada aja Lo, motor kok sakit!" 
Kekeh Arshya mendengar penuturan Abigail. 


"Shya, Bi! Ada anak baru loh, bahenol lagi" 


Teriak Zafran, yg kemudian duduk di bangkunya yg 
kebetulan berada di depan meja Abigail dengan Arshya 


"Astagfirullah, kaget gue! Pikiran Lo nggak jauh-jauh dari 
cewek yah! Istighfar Zafran!" 

Nasehat Arshya pada Zafran. Zafran yg sudah biasa di 
ceramahi pun hanya cengengesan 


Tak lama kemudian datanglah Bu Ana selaku wali kelas 
mereka. Bu Ana tak datang sendirian, melainkan bersama 


seorang gadis asing yg mengenakan seragam yg sama 
seperti mereka 


"Pagi anak-anak!" 
Sapa Ibu Ana 


"Pagi Bu" 
Jawab mereka serentak 


"Hari ini kalian akan punya teman baru, ayo perkenalkan 
nama mu nak!" 
Ucap Bu Ana pada gadis yg ternyata murid baru tersebut. 


"Hay, kenalin nama gue Cantika Nichol. Gue pindahan dari 
Jakarta. Salam kenal, semoga kita bisa berteman baik" 
Katanya memperkenalkan diri. 


Rambut yg diwarnai, baju yg sengaja dikecilkan serta rok 
mini nya membuat lekuk tubuh gadis bernama Cantika itu 
terlihat jelas. Belum lagi wajahnya yg terpoleskan make up 
tebal, dengan suara manjanya yg dibuat-buat 


Tak heran, jika anak laki-laki dalam kelas tersebut sudah 
ramai menggodanya, kecuali Abigail dan Arshya, Zafran 
jangan ditanya. Dia berada di garda terdepan untuk goda 
menggoda Cantika 


"Baiklah, Cantika! Kamu duduk bangku depan yg kosong itu 
yah" 
Ucap Bu Ana setelah mendiamkan keriuhan di kelas nya 


"Anak-anak, hari ini kalian free class karena guru-guru pada 
mau rapat. tapi walaupun free kalian harus tetap belajar 
yah!" 


"Horee..... Oke Bu!" 
Mendengar penuturan ibu Ana, membuat keriuhan semakin 


tercipta 


Setelah Ibu Ana keluar dari kelas Abigail, semua teman 
sekelas Abigail berkenalan dengan Cantika. Mereka 
menerima Cantika dengan hangat, berbeda dengan Arshya 
yg sedari awal tak suka dengan kehadirannya. 


Sedang Abigail, seperti biasa. Dia tidak perduli memang 
tidak mau perduli. Namun tanpa dia sadari, sedari tadi 
Cantika menatapnya penuh minat 


"Hay, boleh kenalan! Nama Lo siapa?" 
Tanya Cantika menghampiri Abigail setelah selesai 
berkenalan dengan teman sekelas barunya 


Mendengar pertanyaan itu Abigail yg semula serius 
membaca buku pelajarannya mendongak sebentar 
kemudian melanjutkan bacaannya. 


"Lo nggak suka yah gue ajak kenalan?" 


Cantika bertanya lagi, kali ini dengan nada suara yg makin 
manja 


Namun, tidak direspond sama sekali dengan orang yg 
ditanya 


"Udah! Mendingan Lo jauh-jauh deh, dia nggak suka di 
ganggu kalo lagi baca" 


Akhirnya karena risih mendengar suara Cantika Arshya 
angkat bicara 


"Oh, yah udah. Gue minta maaf kalo gue ngeganggu. Lain 
kali aja deh kita kenalannya" 
Putus Cantika yg tak mau menyerah 


"Nggak usah di pikirin! Abigail emang gitu orang nya, cuek! 
Mendingan Lo sama gue" 


Gombal Zafran yg menghampiri Cantika sambil menarik 
turunkan alisnya 


"Eh, nama Lo Zafran kan yah? Lo baik banget sih! Gue bisa 
temenan kan sama lo?" 
Tawar Cantika kali ini pada Zafran 


"Boleh dong, apa sih yg enggak buat kamu" 
Gombal Zafran lagi, yg membuat Abigail dan Arshya 
menatap nya dengan tatapan membunuh 


Namun, Zafran mengacuhkannya. Dan berlalu pergi 
bersama Cantika 


"Oh, jadi namanya Abigail. Liat aja gue bakalan buat Lo jadi 
milik gue seutuhnya" 
Gumam Cantika dalam hati 
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Arshy pov 
Hari ini entah kenapa untuk kedua kalinya aku mau diajak 
makan di kantin oleh kedua sahabat ku. 


"Kalian mau makan apa? Biar aku yg pesenin" 
Tawar ku kepada kedua sahabat ku 


"Mmm,,,, gue samain aja sama pesanan Lo" 
Jawab Shera sambil berkutat dengan ponsel di 
genggamannya 


" Kamu Ness?" 
Tanya ku pada Nessa yg seperti nya sedang melamun 


"Eh, gue juga samain aja sama pesanan Lo" 
Jawabnya tersentak 


" Oke deh, aku pesen dulu yah!" 
Kataku sambil berlalu. 


Sesampainya aku di tempat jualan para penjual kantin, aku 
menghela napas. Antrian nya seperti biasa, teramat 
panjang. 

Baru beberapa menit menunggu, aku sudah merasa lelah. 
Belum lagi aku risih sebab mereka para pengunjung kantin 
menatap ku. Ku kira dengan menjadi murid yg berprestasi 
aku akan di terima dengan penampilan ku dengan baju 
Kebesaran, rok kepanjangan, dan yah jilbab syar'i. 


Tapi nyatanya masih banyak yg memandang ku aneh, sinis, 
juga dengan tatapan tidak suka yg kentara. Aku heran 
dengan keputusan ayah menyekolahkan ku di sekolah 
seperti ini, padahal aku sudah nyaman bersekolah di 
pesantren. Waktu ku tanya alasannya, ayah hanya 
menjawab bahwa dia ingin yg terbaik untuk ku. Lalu, 
sekolah di pesantren bukan keputusan terbaik? Begitu? 


Ah sudahlah, mungkin inilah takdir ku. Dan aku harus 
menerima itu dengan penuh keikhlasan 


Setelah aku mendapat pesanan yg ku inginkan, aku kembali 
ke meja ku, namun betapa terkejutnya aku saat ku lihat di 
sana ada kak Abigail dan kak Arshya 


"Ar, lama banget sih!" 
Protes Shera setelah aku duduk di sebelahnya. 


"Lah, ni anak udah di pesenin juga! Nggak ada Trimahkasih 
nya" 
Bela Nessa pada ku 


"Maaf, yah! Aku.... Tadi antriannya panjang banget" 
Jawab ku sedikit gugup, bagaimana tidak Abigail sedari tadi 
tak melepaskan pandangannya dari ku. 


"Tumben kalian nggak bareng sama Ka' Zafran?" 
Tanya Nessa memecahkan keheningan yg sempat tercipta 


Sedangkan aku hanya menunduk sambil sesekali memakan 
batagor yg aku pesen tadi 


"Oh, itu Zafrannya lagi modusin cewek!" Jawab kak Arshya 
santai 


"Sher, ngapain mereka di sini?" 
Bisikku kepada Shera 


"Nggak tau, tadi ka'Arshya langsung tarik Abigail ke sini. 
Trus mereka duduk sini dan makan di sini deh!" 
Bisik Shera, menjawab pertanyaan ku 


"Khem" 
Dehem kak Abigail, membuat ku mengurungkan niat untuk 
kembali berbisik pada Shera 


"Kak duduk berbaur bersama perempuan yg bukan mahram 
Saja di larang, bagiamana jika sudah menatap" 

Sindir ku, saat kak Abigail belum juga memutuskan 
pandangan nya pada ku 


Shera, Nessa, dan kak Arshya yg mendengar penuturan ku 
pun menahan tawa. Membuat kak Abigail menatap tajam ke 
arah mereka. 


"Khilaf" 
Ucap kak Abigail singkat, dan dia tidak lagi menatap ke arah 
ku melainkan fokus dengan makanan nya 
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Author pov 
Mereka makan dalam keheningan setelah melemparkan 
beberapa ocehan tadi. 


Sampai.... 


"Eh, Abigail. Aku boleh ikut gabung nggak?" 

Cantika menghampiri tempat duduk Abigail, Arshya, Nessa, 
Shera, dan Arshy. Yang kebetulan kursinya masih kosong 
tiga. 


"Kalian yh, nggak tungguin gue!" 
Kata Zafran yg datang bersamaan dengan Cantika. 


Kemudian duduk di dekat Nessa. Saat ini Arshy duduk 
berhadapan dengan Arshya, Shera berhadapan dengan 
Abigail dan karena Cantika duduk di dekat Abigail jadilah 
Nessa berhadapan dengan Cantika. Sedangkan Zafran 
berhadapan dengan kursi yg kosong. 


"Gue kira tadi Lo udah pergi kantin duluan bareng tuh anak 
baru" 
Jawab Arshya 


"Nggak jadi tadi ke kantin, nongkrong di koprasi kitanya" 
Jelas Zafran sambil menyeruput minuman yg memang 
sudah dia bawa sedari tadi saat masih berdua dengan 
Cantika. 


"Eh, cewek-cewek yg cantik di depan gue ini sapa?" 
Tanya Cantika melihat Nessa dan Shera 


"Oh, aku Nessa kak. Kalo yg disebelah ini Shera sahabat 
aku. Disebelah nya lagi yg nunduk Arshy" 
Jawab Nessa sekenanya. 


Kenapa Nessa tau kalo Cantika kakak kelas? Karena udah 
tertulis di samping kanan baju seragam mereka. 


"Salam kenal. Kalo gue Cantika!" 
Kata Cantika memperkenalkan dirinya, kemudian 
mengulurkan tangan tanda salam perkenalan 


Dan diterima baik oleh Nessa dan Shera lalu kemudian 
Arshy 


Abigail cukup merasa risih karena Cantika yg duduk di 
sebelahnya. la juga sepertinya takut jika Arshy tidak 
menyukainya, maka dari itu Abigail selalu melirik Arshy 


Namun, tak disangka oleh Abigail, perilakunya itu di 
perhatikan oleh empat pasang mata. 


"Sepertinya Lo suka beneran sama Adik gue" 


"Lo suka yh sama ni cewek, apa bagusnya sih ni cewek. 
Cantik? Cantikan gue. Gayanya iuh nggak banget! Liat aja 
yah Lo, kalo sampai Lo ngerebut gebetan gue, abis Lo" 
(dengan tatapan sinis membunuh) 
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Cinta itu suatu pengorbanan, maka tidak dapat 
dikatakan cinta apabila kamu hanya terobsesi untuk 
memiliki.... 
- Only Me~ 
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Semenjak kejadian di kantin,,,, Cantika selalu menatap sinis 
Arshy saat mereka berpapasan. Ada rasa tidak suka yang 
terlihat dari sorot mata Cantika saat menatap Arshy. Hal itu 
membuat Arshy cemas, ia takut jika dia bisa saja di bully 
apalagi Cantika merupakan kakak kelasnya. Walaupun 
Arshy sama sekali tidak mengerti mengapa Cantika 
memperlakukannya seperti itu. Arshy selalu memikirkan 
dimana letak kesalahannya kepada Cantika. Namun nihil ia 
tidak mendapati sekali pun. Setahunya Cantika merupakan 
Kakak kelas barunya yang baru beberapa hari ini ia kenal. 
Selain itu, ia tidak pernah mengobrol maupun nongkrong 
bersama Cantika setelah perkenalan hari itu. Jangankan 
ngobrol bertemu pun hanya ketika tak sengaja berpapasan. 
Lalu, dimana letak kesalahan Arshy? 


Apalagi sekarang Cantika sedang akrab dengan Angel and 
the gang yang merupakan sekumpulan cabe-cabean yang 
suka mem-bully adik-adik kelas. Walaupun Cantika dan 
Angel berbeda kelas namun mereka satu ekskul yaitu 
pemandu sorak SMA Pelita. 


Saat ini jam Istirahat sedang berlangsung, dan seperti biasa 
Arshy hanya duduk di bangkunya di dalam kelas sambil 
membaca novel yang ia bawa hari ini. 


Tiba-tiba saja pintu kelas terdorong dengan kerasnya 


BRAK... 
"Hai Arshy! Lo masih inget gue gak?" 


Sapa Cantika yang ternyata ialah yang membuka pintu 
kelas Arshy dengan kerasnya. 


"Hai, aku masih ingat kok. Kak Cantika kan?" 
Jawab Arshy yang sudah meletakkan novelnya di atas meja 


"Gue kira Lo udah lupa" 
Kata Cantika kemudian dengan sinis nya 


"Emmmm, ada apa yah Kak Sampai Kakak repot-repot 
kunjungin aku ke kelas?" 


Tanya Arshy yang sudah merasa risih ditatap mereka 
dengan sinis 


Yah, Cantika sekarang sedang bersama Angel dan 2 
temannya yang sama-sama memberikan tatapan tidak suka 
kepada Arshy. 


"Gue ke sini cuman mau ngingetin Lo. Kalo Lo itu gak usah 
sok Deket sama gebetan gue! Ngerti Lo?" 


Jelas Cantika dengan suara tinggi yg cukup membuat Arshy 
tersentak kaget 


"Ma...maksud Kakak apa? Siapa gebetan kakak yg aku 
deketin?" 


Jawab Arshy dengan terbata-bata sekaligus begitu banyak 
pertanyaan dalam benaknya siapa yang dimaksud dengan 
Cantika. 


Karena Arshy merasa tidak dekat dengan siapapun, apalagi 
itu seorang lelaki. 


"Jangan pura-pura gak tau deh Lo! Dasar muna Lo!" 


Bentak Cantika yang sukses membuat mata indah Arshy 
memerah. 


"Maaf Kak, aku beneran gak tau. Dan tolong Kakak jangan 
menilai seseorang sebelum Kakak tahu betul siapa orang 
tersebut" 


Jawaban dari Arshy yg cukup tegas tersebut malah 
membuat Cantika naik pitam. Sedangkan Angel hanya 
menyimak pembicaraan antara Cantika dan Arshy 


"Eh, jangan kira karena gue anak baru gue gak tau Lo itu 
seperti apa. Gue udah tau lo sejak kita ketemu di kantin!" 


Cantika benar-benar tersulut emosi, sampai-sampai ia 
menggebrak meja 


"Gini yah, Lo itu harus ngerti posisi Lo kayak gimana. Lo itu 
lagi bicara sama Kakak kelas Lo, yg sopan dikit dong!" 


Kini Angel yg angkat bicara 


"Maaf... Maaf banget sebelumnya Kak aku udah sopan yah 
sama Kakak, tapi Kakak yg duluan gak sopan sama aku. Aku 
bener-bener gak tau loh apa maksud kalian" 


"Gini aja deh Kak, sekarang Kakak jelasin se jelas-jelas nya 
kenapa Kakak nuduh aku dan menilai aku seperti ini?" 


Jelas Arshy yg berusaha untuk tetap tenang dan 
menjelaskan se halus mungkin agar tidak menimbulkan 
pertengkaran panjang di antara mereka. 


"Oh, jadi di sini gue yg salah yah? Dan Lo belum nyadar juga 
kalo Lo itu muna banget" 


"Eh, emang gue gak liat apa kemarin itu Lo curi-curi 
pandang sama Abigail. Asal Lo tau yah Abigail itu gebetan 
gue, paham Lo sekarang? Apa masih kurang jelas?" 


Penjelasan dari Cantika membuat Arshy tersentak, dia tidak 
habis pikir sekarang dia berada dalam posisi ini di mana dia 
seperti memperebutkan seorang lelaki. 


"Bukan cuman itu, Lo juga berani duduk semeja dengan 
gebetan gue Arshya. Lo kan tau dari dulu gue itu udah 
ngejar-ngejar dia!" 


Bukan hanya itu, ternyata Angel juga tidak suka padanya, 
dan semua itu karena lelaki. Kini badan Arshy terasa lemas, 
ia sungguh tidak ingin berada di posisi seperti ini. 


"Gue juga gak suka Lo itu ngobrol sama Zafran yah!" 


Kini lengkap sudah penderitaan Arshy, 3 orang tidak 
menyukainya hanya karena 3 pria yang baru beberapa hari 
ini mengusik hidupnya. 


"Maaf jika memang Kakak merasa seperti itu, tapi demi Allah 
aku gak ada maksud untuk mendekati mereka. Aku tidak 
pantas untuk itu, sungguh seorang perempuan muslimah itu 
harus menjaga dirinya dari yg bukan mahramnya" 


"Jika memang Kakak menganggap ku seseorang yg munafik, 
Kakak berhak atas penilaian itu. Namun, satu yg selalu ku 
ingat hanya Allah yg dapat menilai hamba-Nya" 


Penjelasan Arshy membuat Cantika dan Angel and the gang 
tersenyum kecut. 


"Jangan sok deh Lo. Kalo mau ceramah itu di masjid bukan 
di sini woy" 


Kata Bella yg merupakan salah satu antek-antek Angel 


"Eh, emang Lo gak tau yah. Dia itu ceramah nya di mana 
saja. Sekalian ngemis perhatian" 


Ejek Friska kemudian yg juga merupakan antek-antek dari 
Angel. 


Arshy semakin lemas ketika mereka menertawakannya. 


"Masih anak baru tapi udah keliatan aja perilaku buruknya" 
Kata seorang pria yang tiba-tiba datang dan berjalan 
menuju tempat duduk Arshy. 


KKK 


Hari ini Abigail merasa lelah sekali, setelah jam pelajaran 
berakhir ia lagi-lagi harus memimpin rapat di sekret rohis. 
Dan yang membuatnya tambah merasa lelah, ia harus 
membuat sendiri surat permohonan penyelenggaraan 
kegiatan rohis yang telah mereka rencanakan akhir-akhir ini. 
la terpaksa harus membuat sendiri tugas tersebut, karena 
sang sekertaris tidak masuk sekolah hari ini Arshy juga tidak 
mengikuti rapat. 


Ketidak sertaan Arshy di rapat tersebut membuat Abigail 
merasa khawatir dengan apa yang sebenarnya terjadi 
dengan gadis itu. Biasanya ia akan meminta izin jika tidak 
sempat hadir mengikuti rapat, tapi kali ini ia tidak 
mengatakan apa-apa. 


Memang semenjak Abigail mendatangi kelasnya prihal ia 
tidak ikut rapat bersama kepala sekolah dan pembina rohis 


beberapa pekan lalu membuat Arshy sering ikut rapat dan 
jika ia tidak bisa ia akan meminta izin. 


"Dek! Kelihatannya lesu banget, kenapa?" 


Tanya seorang wanita paruh baya dengan cadar yang 
menutupi wajahnya. 


"Eh, Ummi. Assalamualaikum! Gak kenapa-napa kok mi, 
adek capek aja" 


Jawab Abigail sambil mencium tangan wanita paruh baya 
tersebut yang tidak lain merupakan Ibunya. 


"Yah, udah sekarang kamu bersih-bersih gih sana! Trus itu 
istirahat" 


Melihat anaknya yang kusut seperti itu membuatnya 
menghembuskan napas. 


"Mi, Abi sama Kak Alishya belum pulang?" 
Tanya Abigail yang memutuskan duduk di dekat umminya 


"Abi lagi di pesantren katanya ada rapat pulangnya nanti 
ba'da Isya, kalau kak Alishya katanya ada mata kuliah 
tambahan mungkin pulang sebentar lagi" 


Mendengar jawaban umminya Abigail hanya mengangguk- 
anggukkan kepala, kemudian bangkit hendak menuju 
kamarnya 


"Yah. Udah! Abigail ke atas yah, mau mandi udah lengket" 
Kamar Abigail memang terletak di lantai dua, bukan hanya 


kamar Abigail tapi kamar kakaknya dan orangtuanya pun 
berada di lantai dua. 


Berbicara soal keluarga Abigail, Abigail itu dua bersaudara 
dia dan Qalishya Khafiza Ar-Rahman yang merupakan kakak 
perempuan nya yang sekarang tengah berkuliah di salah 
satu universitas di kotanya. 


Abinya merupakan seorang dokter dan juga pemilik salah 
satu rumah sakit besar di Bandung, selain itu Abinya juga 
mendirikan sebuah pesantren sekaligus pemilik salah satu 
sekolah terkemuka di Bandung, apalagi kalo bukan SMA 
Pelita. Sedangkan Ummi Nya tidak dibiarkan bekerja oleh 
Abinya, maka dari itu Umminya hanya stay di rumah Dan 
menjadi istri yang Sholehah. 


Back to Abigail..... 


Setelah melakukan ritual bersih-bersih, Abigail 
menghempaskan tubuh ke ranjangnya, kemudian 
mengambil benda pipih yg berada di atas meja dekat 
ranjangnya. 


Keningnya menyerngit melihat sesuatu yang berada pada 
akun Instagram seseorang..... 
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Kesalahan ku adalah membiarkan mu masuk dalam 
kehidupan ku,,,, 
~Arshy Aresya Akbar~ 
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Sudah 1 jam sejak kepulangannya, namun tidak seperti 
biasanya, dimana ia akan membantu  bundanya 
mengerjakan pekerjaan rumah. Arshy mengurung diri 
dikamar, begitu banyak pikiran yg terlintas di kepala cantik 
nya itu. la berpikir keras mengenai kejadian pelabrakan 
kakak kelasnya di sekolah siang tadi. 


"Ngelamun aja! Masih mikirin masalah siang tadi?" 
Kata abangnya yg tiba-tiba datang membuyarkan 
lamunannya 


"Eh, ada Abang. Dari tadi? Kok gak kedengaran ketok 
pintunya?" 

Jawab Arshy yg sedikit terlonjak kaget dengan kehadiran 
abangnya yg begitu tiba-tiba duduk di sebelahnya 


"Udah ketok pintu dari tadi, pake salam sekalian. Tapi, gak 
ada yg nyahut. Kirain yg punya kamar udah dead, yah udah 
langsung masuk aja. Eh, taunya yg punya kamar lagi duduk 
cantik sambil ngelamun" 

Jelas Abangnya sambil terkekeh 


"Gak usah dipikirin masalah tadi! Anggap aja angin lewat" 
Kata Abangnya kemudian, sambil mengusap kepala Arshy 


Mengenai abangnya yg mengetahui masalahnya dengan 
Cantika, tentu saja karena Arshy yg menjelaskan nya pada 
saat abangnya menjemputnya di sekolah 


"Yah, gimana gak kepikiran coba baru kali ini aku dilabrak 
cuman gara-gara cowok tau bang" 

Kata Arshy dengan wajah cemberut dan memilin-milin 
sarung bantal di pangkuan nya. 


"Jangan bilang cuman cowok Dek, abang kan udah bilang 
bagi muslimah berurusan sama cowok itu sebuah petaka" 
Nasehat abangnya dengan penuh penekanan mampu 
membuat Arshy tertunduk. 


"Tapi kan, Adek gak tau kalo masalahnya bakal kayak gini. 
Lagian Adek gak ada maksud deket-deket sama kak Abigail, 
kebetulan aja kak Abigail partner aku dan kebetulan juga 
dia hari itu di kantin semeja sama aku. Semuanya bukan 
kemauan aku bang" 

Tutur Arshy dengan suara sangat lirih, masih tak berani 
mengangkat kepala nya. 


"Setidaknya kamu menghindari semua itu, kalo udah tau 
ada cowok yg berusaha Deket sama kamu, langsung 
menghindar aja!" 

Kali ini Abangnya sudah tidak setenang tadi, ia sudah mulai 
meninggikan suara nya. la tak sungguh tak ingin adik 
kecilnya terkena masalah 


"Maaf," 
Kata Arshy lirih dengan mata yg sudah berair 


Mendengar permintaan maaf adiknya itu, abangnya hanya 
dapat membuang nafas. 


"Gak papa. Gak usah minta maaf, kamu gak salah keadaan 
yg salah" 
Kata Abangnya, kini dengan lembut 


"Yah, udah. Sana gih, bantuin Bunda masak. Nanti bunda 
khawatir lagi dikira kamu kenapa-napa barusan gak bantuin 


Bunda" 
Suruh Abangnya,,, masih mengelus kepala Arshy 


"Iya, bang. Tapi, singkirin dulu ini tangannya" 
Kata Arshy sambil memindahkan tangan abangnya dari 
kepalanya 
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Abigail berjalan dengan terburu-buru di koridor sekolah,,,, ia 
Sangat penasaran dengan apa yg dia lihat semalam di akun 
Instagram Arshya. 


Sesampainya di kelas, ia langsung duduk di tempatnya. Dan 
kebetulan sudah ada Arshya di sana sedang memainkan 
telepon genggam nya. 


"Assalamualaikum..." 
Salam Abigail, 


"Walaikumsalam.... Eh, udah Dateng" 
Jawab Arshya yg sebelumnya menoleh pada Abigail 


"Zafran? Belum dateng?" 
Tanya Abigail basa-basi sebelum memulai pertanyaan yg 
membuatnya penasaran dari semalam 


"Belum, palingan masih di jalan tuh anak" 
Jawab Arshya sekenanya 


"GUe mau ngomong!" 
Kali ini Abigail terlihat serius 


Karena mendengar perkataan Abigail yg bernada serius 
tersebut, Arshya menyimpan handphone nya dan 
menghadap Abigail. 


"Loh, bukannya dari tadi Lo udah ngomong" 
Jawab Arshya masih agak bercanda 


"Serius!" 
Geram Abigail yg memang tidak suka dibercandai jika ia 
sedang serius 


"lya, iya. Maaf, langsung intinya aja" 
Kata Arshya selanjutnya 


"Jelaskan!" 
Tegas Abigail sambil memperlihatkan handphone nya pada 
Arshya, dengan gambar siluet cewek memenuhi layar 
telepon itu 


"Apa?" 
Tanya Arshya kelewat santainya, yg tidak menyadari bahwa 
Abigail dari tadi udah menggebu-gebu 


Bagaimana tidak coba, Arshya yg terkenal tidak pernah 
dekat dengan perempuan, Bahkan dia sendiri pernah bilang, 
kalo dia itu tidak akan mendekati perempuan kecuali jika ia 
telah mampu menikahinya. Lalu tiba-tiba dia memposting 
foto siluet sesosok perempuan, makanya Abigail langsung 
penasaran... 


"Gue kenal Lo udah lama" 
Ucap Abigail kemudian 


"Terus?" 
Tanya Arshya dengan memicingkan matanya 


"Lo mau nikah?" 
To the point Abigail 


Mendengar pertanyaan Abigail, Arshya tertawa terbahak- 
bahak. Yg kemudian menjadi pusat perhatian bagi siswa dan 


siswi di dalam kelas tersebut. 


Melihat hal itu, Abigail menaikkan satu alisnya. Ia tambah 
bingung dengan kelakuan sahabatnya satu ini. 


"Abi, Abi... Gak mungkin lah! Aku masih mau sekolah dan 
kuliah kali" 
Kata Arshya setelah puas tertawa, 


"Trus, itu...." 


Ketika Abigail ingin bertanya lagi. Arshya memotongnya 
dengan memberi penjelasan mengenai postingan nya itu. 


"Foto siluet cewek yg balik belakang, pake jilbab syar'i itu 
adek gue. Caption-nya juga buat adek gue" 


"Memang nya gue gak pernah cerita soal Adek gue? 
Perasaan udah deh" 


Penjelasan Arshya menjawab semua pertanyaan Abigail, 
namun belum menghilang rasa penasaran Abigail mengenai 
foto itu. Karena menurut nya, siluet cewek dalam foto itu 
sangat familiar... 


"Adek Lo yg kata Lo sekolah di pesantren itu? Yg hijrah 
karena denger cerita Putri Rasulullah Fatima Az-Zahra?" 
Tanya Abigail Ig,,, 


"Iya, lagian adek gue udah gak sekolah di pesantren. Udah 
sekolah di sekolah kek kita" 
Jawab Arshya 


"Kenapa?" 
Tanya Abigail lagi dan lagi 


"Lo sendiri kenapa? Padahal kan pesantren Abi Lo dari 
tingkat SD-SMA ada. Kenpa coba Lo malah masuk sekolah 
sini? Yah, walaupun Ni sekolah jg milik Abi lo" 

Kata Arshya balik bertanya.... 


"Mau dapat pengalaman baru" 
Jawab Abigail sekenanya 


"Nah, begitu pun dengan Adek gue" 


Tidak sampai di situ, ternyata penjelasan Arshya malah 
menambah rasa penasaran Abigail tentang sosok adiknya. 


"Tapi,,,, gue kan hampir tiap Minggu datang ke rumah lo. 
Gue gak pernah liat adek Lo tuh!" 
Tanya Abigail lagi 


"Itu karena adek gue emang jarang keluar kamar, paling 
keluar juga nanti ada perlunya dan buat bantuin Bunda" 


"Apalagi klo udah denger suara-suara ada tamu, makin 
ngerem dia di kamar" 
Jelas Arshya,,,, 


"Tapi,,,," 


Ketika Abigail ingin bertanya lagi. Arshya segera 
memotongnya sebelum semuanya lebih jauh lagi 


"Udah,,,, udah... Tumben Lo cerewet. Biasanya juga diem 
mulu. Dan gue lebih suka Lo diam dari pada kayak gini" 


KKK 
Arshy pov 


Aku sungguh merasa tidak tenang dengan keadaan seperti 
ini. Kak Cantika dan kak Angel serta teman-teman nya 


makin menjadi saja. 


Setiap kali aku berpapasan dengan mereka, mereka selalu 
menatap ku tak suka. Dan inilah salah satu alasan ku, 
mengapa aku tak suka berdekatan dengan yg namanya laki- 
laki. Pasti ada saja sebab dimana perempuan akan tersakiti, 
atau malah sebaliknya 


Mungkin memang itu adalah petunjuk bagi manusia 
terutama untuk ku, bahwa tidak ada hubungan yg baik 
antara perempuan dan laki-laki sebelum akad. 


Inilah kesalahan ku,,„, membiarkan mu masuk dalam 
hidupku. 


- Only Me~ 
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Kesalahan ku adalah membiarkan diriku masuk 
dalam kehidupan mu.... 
- Abigail Khafiz Ar-Rahman- 


KKK 


Author POV 


Setelah semua pertanyaan yg telah ia layangkan pada 
Arshya, tak membuat rasa penasaran Abigail akan foto siluet 
seorang perempuan pada akun Instagram Arshya 
tertuntaskan. Sehingga ia memutuskan untuk berkunjung 
ke rumah Arshya, siapa tahu dia dapat bertemu dengan adik 
yg dimaksud kan Arshya. 


Kebetulan hari ini merupakan hari Minggu, Abigail mengajak 
Zafran untuk menghabiskan weekend nya di rumah Arshya, 
bersama. 


Dia di usik akan rasa penasaran sebab siluet perempuan itu 
terlihat familiar, tapi entah siapa itu. Yang jelas, Abigail 
sangat mengenalnya. 


"Tumben-tumbenan Lo ngajak gue ke rumah si Arshya. 
Biasanya juga gue yg ngajak Lo kemari" 

Kata Zafran yg cukup tidak percaya akan perubahan tingkah 
Abigail yg tiba-tiba 


Sebab biasanya, Arshya dan Zafran lah yg berkunjung ke 
rumahnya. Walaupun dia berkunjung ke rumah Arshya 
ataupun Zafran, itu di sebabkan akan paksaan dari kedua 
sohibnya 


"Kangen masakan bunda" 
Ucap Abigail yg Kini sudah memarkirkan mobilnya di 
halaman rumah Arshya 


Baik Abigail maupun Zafran memang memanggil ibunya 
Arshya bunda, selayaknya Arshya. Hal itu disebabkan oleh 
mereka yg bersahabat sangat dekat. Sama halnya Arshya 
dan Zafran yg memanggil ibu Abigail ummi, selayaknya 
Abigail. Begitu pula ibu Zafran yg mereka panggil mama, 
selayaknya Zafran. 


"Yaelah Lo,, kangen masakannya apa bundanya nih? 
Astagfirullah,,,, bunda udah punya ayah Bi. Jangan Lo tikung 
juga!" 

Tutur Zafran, menatap Abigail sambil bergidik ngeri 


"Udah,,,, diem Lo!" 
Tegur Abigail membuat Zafran tersentak dan diam 


Mereka membuka pintu mobil lalu beranjak dari sana 
menuju pintu rumah Arshya. Cukup lama mereka memencet 
bel rumah itu, sebelum akhirnya seorang wanita paruh baya 
berhijab muncul di hadapan mereka 


"Eh, ada Abigail sama Zafran toh. Mau main sama Arshya?" 
Tanya Bunda Arshya, ketika ia telah membuka pintu 
rumahnya, memperlihatkan Abigail dan Zafran yg berdiri di 
depan pintu 


"Eh, bunda. Makin cantik aja!" 

Gombal Zafran seperti biasanya, kemudian meraih tangan 
bunda Arshya untuk di Salim nya. Diikuti oleh Abigail 
kemudian 


"Kamu bisa aja, tapi makasih loh pujiannya. Ayo masuk dulu, 
Arshyanya lagi sarapan" 


Kata Bunda Arshya mempersilahkan Abigail dan Zafran 
masuk 


"Bunda tau aja kalo kita belum sarapan,,,, lagian nih kata 
Abigail dia rindu masakan bunda" 

Canda Zafran yg membuat bunda Arshya terkekeh, sedang 
Abigail menatapnya tajam 


"Owalah,,,, kalo gitu ayo. Langsung ke meja makan aja, 
susulin Arshya" 

Kekeh bunda mendahului mereka menuju ke arah ruang 
dapur sekaligus meja makan 


Dalam perjalanan menuju Arshya, Abigail tak pernah 
berhenti celingak-celinguk ke sana kemari. Dia berusaha 
mencari foto keluarga yg mungkin memperlihatkan foto adik 
Arshya. Namun hasilnya nihil, tak ada foto di rumah ini. Yg 
ada bingkaian kaligrafi. 


"Eh, ngapain Lo celingak-celinguk kek gitu. Mau maling?" 
Bisik Zafran yg melihat tingkah aneh Abigail 


"Ce 
Decak Abigail, muak akan ocehan ocehan Zafran 


"Shya, Ni ada Abigail sama Zafran" 
Kata Bunda pada Arshya yg kini tengah menyantap sarapan 


paginya 


"Eh, kalian datang kok gak bilang-bilang?" Tanya Arshya 
menghentikan sementara acara makannya 


"Arshya! Di suruh duduk dulu itu" 

Kata Bunda menegur Arshya yg hanya membiarkan Abigail 
dan Zafran berdiri di depan pintu yg menghubungkan 
antara ruang makan dengan ruang keluarga 


"Duduk,,, duduk. Sekalian sarapan, gue tau Lo semua 
belum sarapan" 

Ucap Arshya mempersilahkan keduanya untuk ikut sarapan 
pagi bersamanya 


Abigail dan Zafran pun ikut duduk di dekat Arshya, 
berhadapan langsung dengan makanan lezat yg sedang 
tersaji di atas meja 


"Ayo dimakan sarapannya. Tapi, kalo kalian kangen masakan 
bunda. Maaf, hari ini bukan bunda yg masak, soalnya bunda 
dari kemarin gak enak badan" 

Kata Bunda sambil meletakkan piring di depan Abigail dan 
juga Zafran 


"Trus, ini masakan siapa Bun?" 
Tanya Zafran mengambil piring dari bunda dan mengisi nya 
dengan berbagai makanan yg tersaji di hadapannya 


"Masakan Ar...." 
Belum sempat bunda berucap lebih lanjut Arshya 
memotong nya 


"Masakan Adek gue, Ara" 
Katanya agak ketus, dan semua itu tidak luput dari 
perhatian Abigail 


"Loh, dia bukannya sekolah di pesantren?" 
Tanya Zafran, sebelum memulai acara makannya 


"Udah, gak. Ayahnya pindahin ke sekolah kek kalian. 
Katanya ayahnya gak tahan jauh terus dari Ara...." 

Jelas bunda yg hanya diangguki oleh Zafran, sebab dia telah 
menyantap sarapannya 


"Enak banget masakannya Bun, Bi cepat cobain" 
Kata Zafran setelah mencomot nasi dan lauk Pauk tersebut 


Melihat Zafran yg begitu lahap, membuat Abigail menyusul 
nya untuk menyantap sarapan yg katanya di buat oleh adik 
nya Arshya tersebut, Ara 


KKK 


Hari ini adalah hari yg menjengkelkan bagi hampir semua 
murid di dunia. Senin, hari yg menyibukkan. Mereka harus 
bangun pagi untuk bergegas ke sekolah, sebab akan 
diadakan upacara bendera. Dan khusus hari Senin, jam 
pelajaran terasa lebih lama dari hari-hari lainnya. Entah 
mengapa? Mungkin sebab hari Senin yg terlampau jauh dari 
hari Minggu. 


Tak terkecuali Abigail yg terlihat malas di barisan nya. Yah, 
siswa siswi SMA pelita sekarang tengah melaksanakan 
upacara bendera. 


Satu jam telah berlalu, dan upacara telah selesai.... Semua 
murid SMA Pelita sudah berhamburan pergi dari lapangan. 
Ada yg ke kantin dulu, ada juga yg langsung kembali ke 
kelas. 


Untuk Arshy sendiri ia lebih memilih langsung balik ke kelas 
dan duduk anteng di tempatnya sambil menunggu guru yg 
mengajar datang. 


"Gak ke kantin dulu Ar?" Tanya Shera yg kebetulan masuk 
kelas terlebih dahulu sebelum ke kantin untuk mengambil 
uang jajannya yg ketinggalan di tasnya. 


"Gak Sher, lagian aku udah bawa air dari rumah" 
Jawab Arshy sekenanya.... 


"Yah, udah gue ke kantin yak! Udah di tungguin Nessa tuh 
diluar" 


Pamit Shera sebelum benar-benar berlalu dari hadapan 
Arshy.... 


Beberapa menit kemudian,,, Arshy berdiri dari tempat 
duduknya.... 


"Mau kemana Ar?" 
Tanya Nessa yg sudah tiba di kelas setelah dari kantin 
bersama Shera tadi. 


"Mau ke toilet,,,," 
Jawab Arshy 


"Mau ditemenin gak?" 
Kali ini Shera yg bertanya 


"Gak usah, kayak anak kecil aja main-main di temenin" 
Kata Arshy sambil terkekeh 


"Izinin yah kalau ada guru yg masuk" 
Pamit Arshy sebelum berlalu dari hadapan Nessa dan 
Shera.... 


Setelah Arshy menyelesaikan keperluan nya di toilet ia ingin 
kembali ke kelas dengan melewati koridor yg sudah sepi 
karena memang jam pelajaran telah dimulai sejak beberapa 
menit yg lalu. 


Namun, di tengah perjalanan nya. Arshy di cegat oleh 
Cantika.... 


"Berhenti dulu!" 
Halang Cantika sambil merentangkan tangannya 


"Kenapa lagi kak?" 
Tanya Arshy yg sudah berhenti berjalan tepat di dekat 
Cantika 


"Kenapa? Kenapa?... Lo makin kesini makin ngelunjak yah! 
Mentang-mentang udah ada yg belain" 


"Memangnya gue gak tau kalo pas upacara tadi Lo curi-curi 
pandang sama Abigail" 
Bentak Cantika yg membuat Arshy beristigfar berulang kali 


"Astagfirullah,,,, gak kak! Aku tadi merhatiin pembina kok. 
Lagian emang pasti kakak ngiranya gitu soalnya kak Abigail 
barisnya di depan arah pembina" 

Kata Arshy yg menjelaskan kesalahpahaman ini 


"Alasan,,,, awas aja yah Lo.... Kalo sampai gue liat Lo tempel- 
tempel sama Abigail. Gue pastiin hidup Lo gak tenang. Lo 
mesti ingat Abigail itu gebetan gue!" 

Ancam Cantika sambil mengelus kepala Arshy dengan 
tatapan menajam 


"Kali ini gue masih lepasin Lo, karena alasan Lo yg cukup 
masuk akal tapi lain kali.... Abis Lo" 


Ancam Cantika sekali lagi, yg kemudian berlalu 
meninggalkan Arshy yg masih mengelus dadanya 
beristigfar.... 


Sedangkan tanpa mereka berdua sadari, sedari tadi Abigail 
melihat kejadian itu. Karena memang tadi Abigail kebetulan 
lewat setelah pulang dari kantin. 


Rahang Abigail mengeras, buku-buku jarinya memutih.... 
Tanpa dibilang pun orang sudah tau kalau dia marah 
melihat hal itu 


"Kesalahan ku adalah membiarkan diriku masuk dalam 
kehidupan mu" 
Batin Abigail sebelum berlalu dari sana 


- Only Me~ 


Kata orang 

Cinta datang karena terbiasa 

Kata ku 

Cinta datang sebab keinginan Tahuan ku 
Terhadap mu 

—Abigail Khafiz Ar-Rahman~ 


KKK 


Hari ini, setelah jam pelajaran berakhir, Arshy tidak 
langsung pulang ke rumah. Melainkan singgah di sekret 
rohis yg katanya akan diadakan rapat. Setelah sampai di 
sana, ternyata rapat telah berlangsung. 


Dan dengan gugupnya, Arshy mengetuk pintu seraya 
memberi salam... 


Tok,,,, tok 
"Assalamualaikum..." 


Semua yg berada di sekret rohis pun menoleh ke arah 
Arshy,,,, 
Dan dengan serempak menjawab salamnya 


"Walaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh...." 


Arshy memilin kerudungnya di depan pintu ruang rohis, dia 
belum berani masuk sebelum dipersilahkan oleh pak Darma, 
yg kini tengah berdiri berbicara di hadapan para anggota 
rohis 


"Kenapa bisa terlambat? Bukannya tadi udah diumumin kalo 
akan ada rapat?!" 


Tanya pak Darma selaku pembina rohis tegas, 


"Kamu itu wakil ketua, harus disiplin!" 
Kata pak Darma lagi, setelah mempersilahkan Arshy 
mendekat ke arahnya, dan berdiri di sampingnya 


"Maaf pak, baru selesai jam pelajaran" 
Jawab Arshy dengan kepala sedikit menunduk 


"Loh, bukanya jam pelajaran terakhir udah berakhir 
beberapa jam yg lalu?" 

Heran pak Darma, karena memang jam pelajaran terakhir 
untuk hari ini telah berakhir beberapa jam yg lalu, bahkan 
hampir semua anggota rohis yg berada di sekret sempat 
pulang ke rumah untuk sekedar berganti baju 


"Saya ada jam pelajaran tambahan pak!" 
Jawab Arshy lagi, yg wajahnya sudah memerah menahan 
malu karena semua tatapan tertuju padanya 


"Pak! Dia itu anak kelas akselerasi. Otomatis jam 
pelajarannya nambah" 

Kata seorang siswa yg duduk di pojokan, bernama Rael, 
sekertaris rohis 


"Ko bapak gak tau?" 
Tanya pak Darma yg pada dasarnya pertanyaan ini cocok 
untuk dirinya sendiri 


"Lah si bapak. Bapak tau sendiri kan, kalo di sekolah kita ini, 
cukup sulit membedakan anak Aksel sama anak reguler. 
Kelasnya aja gak di pisah" 

Lagi lagi Rael yg menjawab pertanyaan dari pak Darma, 
sedangkan Arshy masih setia menunduk 


"Kenapa gak izin kalo memang seperti itu?" 
Tanya pak Darma lagi, masih mengintrogasi Arshy sebelum 


ia perbolehkan duduk bergabung bersama pengurus dan 
anggota rohis lainnya 


"Bapak kan tau sendiri, anak Aksel itu super duper padat 
jadwal, mana ada waktu untuk sekedar izin" 

Jawab Rael, membuat Arshy menatap tajam ke arahnya 
seolah mengatakan 'siapa yg ditanya siapa yg jawab' 


Perilaku Rael ini lah, yg membuat seisi ruangan itu 
bertanya-tanya, sebenarnya apa hubungan Arshy dengan 
Rael? 


"Lah, kenapa kamu terus yg jawab Rael? Bapak tanyanya 
sama Arshy bukan sama kamu. Lagian apa sih hubungan 
kamu sama Arshy?" 

Ucap pak Darma yg muak dengan Rael yg terus menjawab 
pertanyaan yg seharusnya untuk Arshy 


"Something in between lah pak" 

Jawab Rael yg tak mampu menjawab tanya di benak para 
pengurus dan anggota rohis. Apa lagi dia, yg menyimpan 
rasa dalam diam untuk nya, Arshy. 


"Kamu ini! Bikin bapak pusing aja" 
Kata pak Darma, yg ingin mengakhiri perbincangan tak 
bermutu nya dengan Rael 


"Arshy! Jangan di ulangi lagi. Jika kamu mau lambat datang, 
izin. Saya rasa anak Aksel tau betul tentang betapa 
berharga nya waktu dan pentingnya disiplin" 

Nasehat pak Darma yg membuat Arshy menganggukkan 
kepala tanda mengerti 


"Iya pak! Sekali saya minta maaf atas ketidakdisiplinan 
saya" 
Balas Arshy sopan 


"Ya sudah, sana duduk. Bergabung dengan teman-teman 
kamu yg lainnya" 

Putus pak Darma mempersilahkan Arshy untuk bergabung 
dalam rapat 


"Terima kasih pak!" 
Ucap Arshy lega, sebelum bergabung menjadi peserta rapat 


Rapat Rohis kali ini membahas mengenai event yg akan 
dibuat oleh para anak-anak Rohis. Event ini semacam bazar 
yg akan digabungkan dengan menampilkan penampilan- 
penampilan bakat anak-anak rohis maupun siswa siswi di 
SMA Pelita 


"Baiklah anak-anak. Demikian mungkin yg dapat sy jelaskan 
mengenai acara yg akan kita buat beberapa Minggu lg. " 


"Saya harapkan kalian dapat bekerja sama demi kelancaran 
acara kita ini. Saya akhiri wassalamu'alaikum Wr. Wb" 
Jelas pak Darma menutup pertemuan kali ini 


"Walaikumsalam wr. wb" 
Jawab anak-anak Rohis serentak 


"Arshy! Abigail!" 
Panggil pak Darma sebelum ia meninggalkan sekret rohis 


"Iya pak!" 
Jawab Arshy dan Abigail bersamaan, sambil berjalan 
mendekat ke arah pak Darma 


"Kalian handel semuanya yah! Adapun kamu Arshy karena 
kamu terlambat kamu bisa meminta penjelasan lebih 
kepada Abigail yah! Bapak percayakan acara ini kepada 
kalian berdua" 

Jelas pak Darma sebelum akhirnya ia menghilang dari 
sebalik pintu 


Untuk ketua panitia pada acara kali ini memanglah Abigail 
dengan wakilnya tentu saja Arshy. 


"Baiklah temen-temen, seperti yg pak Darma katakan kita 
harus mensukseskan acara kita kali ini" 


"Karena telah dilakukan pembentukan panitia, sekarang kita 
tinggal mendiskusikan kembali hal-hal yg dijelaskan pak 
Darma tadi" 


Kata Abigail dengan tegas yg tentu saja di perhatikan oleh 
para anggotanya tidak terkecuali Arshy, wakilnya 


Rencananya acara mereka ini akan dilaksanakan dua 
Minggu lagi, tepat di hari Jum'at hingga Sabtu Malam 


Waktu pelaksanaan acara yg berdekatan dengan waktu 
pelaksanaan ujian semester membuat mereka ektra kerja 
keras. Menyelesaikan semuanya secepatnya dan tentu saja 
mensukseskan kedua nya. Event nya sukses nilai semester 
nya bagus 


Maka dari itu, mereka memutuskan melanjutkan rapat untuk 
menyusun apa saja yg dibutuhkan untuk membangun 
sebuah acara, yg tentu saja rapatnya di pimpin oleh Abigail 
di dampingi Arshy 


"Oh, iya temen-teman. Karena waktu yg kita gunakan untuk 
rapat di sekolah tidak maksimal. Kalian bisa gak Dateng ke 
rumah gue?" 


"Untuk waktunya, sebisa kalian aja" 
Usul Abigail kepada teman-teman nya, setelah beberapa 
menit mulainya rapat 


"Bisa juga tuh" 
Timpal Fuzan salah satu anggota rohis 


"Asal ada minumnya" 
Canda yg lain, yg cukup membuat mereka saling sorak 
menyoraki candaan-candaan lainnya 


Sedang Abigail, orang yg tak memiliki selera humor, hanya 
bersikap datar dan biasa-biasa saja 


"Udah boleh pulang kan yah?" 

Tanya salah seorang anak rohis, yg memang sudah 
semestinya mereka pulang ke rumah, sebab sebentar lagi, 
kumandang Adzan Maghrib akan terdengar, dengan diiringi 
senja yg menyusut 


"Udah, silahkan!" 
Jawab Abigail singkat, mempersilahkan mereka untuk 
pulang ke rumah masing-masing 


Dengan begitu para anak rohis menghilang satu persatu 
dari ruangan tersebut, tinggallah Arshy, Abigail, Anisa, dan 
Fauzan. 


Mereka belum pulang karena Arshy yg ingin meminta 
penjelasan mengenai acara ini yg tentunya iya lewatkan, 
sedangkan Anisa memang sengaja diminta Arshy untuk 
menemaninya, dan untuk Abigail dan Fauzan entah apa 
alasan mereka. 


"Kak, jadi gimana? Jadi ngejelasin nya?" 
Tanya Arshy kepada Abigail membuyarkan keheningan 


"Gak!" 
Jawab Abigail singkat 


"Kenapa? Kakak marah yah sama aku?" 
Tanya Arshy lagi yg takut jika-jika Abigail marah kepadanya 
karena terlambat datang saat rapat. 


"Kenapa?" 
Bukannya menjawab, Abigail malah bertanya 


"Kenapa apanya?" 
Bukannya lagi menjawab, Arshy malah bertanya kembali 


Sedangkan Abigail kini hanya menaikkan alisnya... 


"Ck, kalian ini. Satu gak ngerti apa? Satu lagi singkat amat 
jawabnya!" 

Kata Fauzan yg hanya bisa geleng-geleng kepala melihat 
tingkah kedua rekannya tersebut 


"Eh, Zan. Gimana mau ngerti coba kalo jawabnya singkat 
amat kek gitu. Memangnya Lo juga ngerti apa?" 
Timpal Anisa kemudian, 


"Gak ngerti sih. Hehehe" 
Kekeh Fauzan.... 


"Loh, kok malah kalian sih yg nyerocos?" 
Kesal Arshy menghentikan cerocosan kedua rekannya 


"Gini loh kak Abi, aku itu tanya kenapa kak Abi gak mau 
kasih aku penjelasan? Kak Abi marah karena aku lambat 
datang rapat?" 


Jelas Arshy yg sepertinya menyentak Abigail, terlihat dari 
raut wajahnya yg berubah 


"Gak! Lo udah paham" 
Jawab Abigail yg butuh beberapa menit untuk bisa dipahami 
oleh Arshy maupun Fauzan dan Nisa 


Melihat Arshy mengangguk-anggukkan kepalanya mengerti 
Abigail menghela napas. 


"Yah, udah klo gitu. Aku sama Nisa pulang duluan yh kak!" 
Pamit Arshy sambil mengambil tasnya dan menarik tangan 
Anisa tuk berdiri dari duduknya. 


"Kok cepet banget pulangnya? Nemenin kita dulu dong di 
sini" 
Goda Fauzan 


"Maaf kak, udah sore. Takut bunda nyariin" 
Jawab Arshy tegas namun dengan kelembutan yg 
bersamaan 


"Assalamualaikum" 
Salamnya kemudian sambil menarik tangan Anisa menjauh 
dari sana 


KKK 


Arshy POV 


Langit, pagi yg cerah bertemankan matahari, sore yg indah 
dihiasi senja, malam yg gemerlap terang benderang 
bersama bulan dan bintang. 


Hujan yg setia menemani awan, walau selalu terhempas 
kan. Langit yg setia menanti senja, walau sering di 
tinggalkan. Mentari yg setia memberi cahaya nya pada 
bulan, walau tak pernah bersama. Hanya bintang yg selalu 
ada untuk langit walau kadang tak terlihat... 


Aku, Arshy. Sang langit yg menginginkan bumi, walau bumi 
hanya dapat ku kagumi dari kejauhan. 


Arshy 


Tulis ku pada buku harian ku. Berlembar-lembar kertas 
berteman kan sebuah pena, yg sudah beberapa tahun ini 
menemaniku. Dia yg setia menerima keluh kesah ku, walau 
tak terbalaskan, setidaknya memberikan rasa kelegaan. 
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Setiap rahasia yang belum di tampakkan oleh Yang 
Maha Kuasa memiliki tujuan dan makna tersendiri.... 
~Arshy Aresha Akbar- 


KKK 


Author Pov 


Dalam sebuah kamar bernuansa hitam putih, terlihat 
seorang pria tampan sedang berdiri di depan cermin, sambil 
memperbaiki tatanan rambutnya. 


Abigail, dia terlihat kharismatik dengan penampilan nya 
saat ini. Walau terpaksa, nampaknya dia tetap 
memperhatikan penampilannya 


Sore tadi, sepulangnya sekolah. Tiba-tiba ummi dan abi 
mengatakan bahwa malam ini mereka akan berkunjung ke 
rumah sahabat lama mereka. Sahabat lama yg baru di 
jumpai. 


Abigail sebenarnya tak mau ikut, dia tak suka acara 
ngumpul-ngumpul seperti itu. Dia sudah tau alurnya, 
membosankan. Namun, ummi dan abi nya memaksa, sebab 
memang bukan hanya dia yg akan pergi, tapi kakaknya 
juga, Qalishya 


"Dek! Cepet turun! Abi udah mau berangkat tuh" 
Teriak umi Aisyah, ummi Abigail dari bawah 


"Iya, um" 
Jawab Abigail menyudahi kegiatannya, dan segera menemui 
umminya di bawah 


"Aduh, ganteng amat adek gue" 
Puji Qalishya, kakak perempuan Abigail sambil mencolek 
dagu adiknya 


"KAK!" 

Kesal Abigail yg kemudian menghempaskan tangan 
Kakaknya itu dari dagunya. Sedangkan perempuan berhijab 
syar'i itu pun hanya terkekeh 


"Udah! Ayo berangkat!" 
Lerai umi Aishya sebelum akhirnya melangkah menuju pintu 
yg diikuti oleh kedua putra putri nya 


Di tengah perjalanan menuju rumah sahabat orang tua nya, 
Abigail merasa familiar dengan jalur kendaraan beroda 
empat yg tengah di tumpangi nya itu 


"Um, kita mau kemana sih?" 
Tanya nya kemudian 


"Yah mau kerumah sahabat Abi kamu dong. Itu loh Om 
Akbar" 
Jawab Ummi Aisyah atas pertanyaan putranya 


Abigail yg mendengar hal itu mengernyitkan keningnya. 
Entah apa yg tengah di pikirkan oleh kepala tampan nya itu 


Hanya sampai di situ perbincangan antara orang-orang yg 
berada dalam mobil tersebut, sebelum akhirnya hanya 
keheningan yg mewarnai suasana. 


Abi Rahman yg sibuk memperhatikan jalanan sebab ia lah 
yg menyetir, ummi Aisyah ikut-ikutan dengan Abi Rahman, 
Qalishya yg duduk di dekat Abigail sibuk dengan ponsel 
genggam nya, dengan Abigail yg sibuk dengan pikirannya 


Sampai akhirnya kendaraan beroda empat itu masuk 
melewati pintu gerbang yg telah di buka oleh seorang 
security, yg tak lama kemudian terlihat lah sebuah rumah 
dengan cat hijau ke khasannya. Di sana telah terparkir satu 
lagi kendaraan beroda empat, yg artinya sang pemilik 
rumah tengah kedatangan tamu seperti halnya Abigail dan 
keluarga nya yg hendak bertamu. 


"Dek, kenapa sih kayaknya dari tadi mikirin sesuatu?" 
Tanya Qalishya kepada Abigail yg telah ia perhatikan sedari 
tadi seperti seseorang yg tengah memikirkan sesuatu 


"Gak mikir apa-apa!" 
Jawab Abigail datar, kemudian meninggalkan kakaknya itu 
di dalam mobil menyusul ummi dan abinya 


"Aduh, udah pada datang ayo masuk!" 
Ajak seorang wanita paruh baya yg baru saja membuka 
pintu rumahnya 


"Assalamualaikum...." 
Salam Abigail dan sekeluarga, tak terkecuali Qalishya yg 
sudah menyusul 


"Walaikumsalam...." 
Jawab wanita paruh baya itu 


"Loh, si Abigail ini anak kalian tho?" 
Tanya wanita paruh baya itu, yg ternyata bunda dari Arshya, 
sahabat Abigail. 


Dan pikiran Arshya yg sedari tadi bertanya-tanya pun telah 
menemukan jawabannya 


"Kok kamu kenal sih sama anak saya?" 
Tanya ummi Aishya yg heran mengenai sahabatnya itu telah 
kenal dengan putranya 


"Yah gimana gak kenal, Abi ini kan sahabat Arshya, anak 
saya" 

Jawab bundanya Arshya yg sudah lupa memberi jalan agar 
tamunya masuk 


"Lah, Arshya yg sering main kerumah itu yah? 

Tanya Ummi Aishya lagi, membuat Abigail dan Qalishya 
menghela napas. Jika obrolan mereka ini diteruskan, bisa 
tidur di depan pintu mereka 


"Khem,,,,, bunda kok tamunya gak disuruh masuk?" 

Dehem dan tanya dari seorang pria paruh baya yg tak lain 
dan tak bukan ayah Arshya suami bundanya Arshya, yg 
cukup untuk menghentikan obrolan panjang di depan pintu 
itu 


"Aduh, lupa yah! Ayo masuk.... Udah ada Zafran di dalam 
juga loh Bi" 

Kata bunda mempersilakan mereka masuk. Dan tanpa di 
sangka dan di duga sebelumnya, tamu yg lainnya itu adalah 
Zafran sahabat Abigail juga 


KKK 


Pertemuan ketiga sahabat lama tersebut ternyata menjadi 
pertemuan bagi anak-anak mereka pula. 


Mereka bener-bener tidak menyangka, jika ketiga anak 
mereka pun bersahabat. 


Yah, persahabatan Abigail, Arshya, dan Zafran memang di 
ketahui oleh para orang tua mereka. Tapi tidak ada yg saling 
mengetahui mengenai latar belakang keluarga masing- 
masing. Makanya tanpa mereka sadari persahabatan mereka 
menurun ke anak mereka pula. 


Kini mereka berkumpul di taman belakang rumah keluarga 
Akbar. Dengan dua meja yg telah di penuhi oleh berbagai 
makanan dan minuman 


"Saya bener-bener gak nyangka loh ini Raf, Man, jika anak- 
anak kita juga sudah pada bersahabat" 
Kata Ayah Akbar Ayahnya Arshya memulai pembicaraan 


"Lah, saya pun begitu. Mereka sering main ke rumah. Tapi 
saya tidak tahu mengenai asal-usul mereka" 

Timpal Abi Rahman kemudian yg tak lain merupakan Abi 
dari Abigail 


"Sudah lama kita yah tidak bertemu. Sekali ketemu udah 
pada ada jagoan semua" 
Canda Papa Rafael papa dari Zafran 


"Eh, iya. Anak kalian udah pada berapa ini? Anak saya mah 
baru satu ini, Ni si Zafran" 
Tanya papa Rafael kemudian sambil memperkenalkan 
anaknya, Zafran yg tengah berkumpul bersama Arshya dan 
Oalishya di meja seberang 


"Anak saya sudah dua Raf. Satu laki satu lagi perempuan. 
Nih, saya bawa semua. Yg paling tua Ni namanya Oalishya 
dan yg terakhir nih namanya Abigail" 

Jawab Abi Rahman sekaligus memperkenalkan kedua 
anaknya. 


"Saya juga sudah dua Raf,,, sama seperti Rahman sepasang. 
Bedanya yg laki abang yg gadis adek" 
Jawab Ayah Akbar pula 


"Alhamdulillah,,,, semuanya udah pada punya rezeki yah" 
Kata Papa Rafael lagi 


"Terus Lin, Mana anak gadisnya?" 
Tanya mama Lisa mama dari Zafran yg tak melihat salah 
satu anak dari keluarga Akbar 


"Lagi di ruang baca, ada sepupunya tadi datang. Katanya 
suruh bantu kerja tugas sekolah." 
Jawab bunda Linda bundanya Arshya 


"Kenapa gak gabung di sini sekalian? Makan-makan bareng" 
Timpal Ummi Aishya Umminya Abigail 


"Anak saya yang satu itu memang seperti itu! Pemalu 
orangnya" 
Jawab ayah Akbar 


Sebenarnya mereka tak menyangka dapat berkumpul 
seperti ini setelah sekian lama tak berjumpa. Awal 
pertemuan kembali nya mereka ini, lewat acara kolega- 
kolega bisnis yg ternyata di dalamnya ada mereka bertiga, 
Ayah Akbar, Abi Rahman, dan papa Rafael 


"Lah, itu Al!" 
Kata Bunda Linda menunjuk ke arah Al yg menuju ke 
arahnya. 


Sesampainya Al di taman tersebut, Al tersenyum ke arah 
tamu-tamu tante dan om nya tersebut. 


"Bun, Al bawa Ara pulang yah? Al cuman pinjam bentar kok, 
besok Al pulangin lagi" 
Pinta Al kepada bunda Linda, tantenya 


"Kamu pikir adek kamu barang apa! Pake bawa pulang 
segala" 

Geram bunda mendengar penuturan Al, 

Ibu mana coba tidak geram anaknya disamakan dengan 
barang. 


"Ye, bunda. Al gak ada yah bilang kalo Ara itu barang. 
Bunda aja yg main nyimpulin gitu" 
Balas Al yg tak terima 


"Alah kamu ini, ngeles aja bisanya. Dari kata-kata kamu juga 
sudah kelihatan kamu samakan adek kamu seperti barang" 
Dumel bunda membuat tamu-tamu nya terkekeh 


"Aduh, Bun. Iya, iya maafin Al deh. Boleh kan yah?" 
Mohon Al lagi 


"Emangnya Ara mau?" 
Tanya Arshya yg sudah jengah mendengar perdebatan sang 
bunda dengan sepupunya tersebut 


"Maulah, orang Ara itu baik. Gak kayak Lo! Lagian Ara itu 
kangen juga kale sama Abangnya yg ganteng ini" 
Balas Al dengan pedenya 


"Heh, kutu kumpret. Lo diliat dari mana aja gak ada 
ganteng-gantengnya" 

Ejek Arshya sambil memasang wajah nya jijik mendengar 
kepedean sepupunya tersebut... 


"UDAH! Kok kalian malah berantem? Bawa aja Ara nya" 

Lerai Ayah Akbar sebelum iya Malu di depan sahabat- 
sahabat nya karena tingkah anak dan istrinya tambah satu 
lagi keponakannya. 


"Makasih Ayah! Tambah ganteng deh...." 

Kata Al sambil mencium pipi Ayah Akbar yg dihadiai 
plototan dari bunda Linda sekaligus jitakan dari Arshya dan 
tatapan aneh dari para tamu yg ada 


Sedangkan Al hanya cengengesan sambil menjauh dari sana 


"Ada-ada aja kelakuan anak itu" 

Geleng-geleng ayah Akbar melihat tingkah Al, yg bisa 
dibilang membuatnya malu di depan sahabat-sahabat 
lamanya. 


"Itu sepupu Lo Ar?" 


Tanya Zafran tidak percaya bahwa Arshya yg cukup 
pendiam tersebut memiliki sepupu yg cukup Absurd seperti 
Al 


"Iya! Kenapa? Naksir Lo?" 
Jawab Arshya membuat Zafran tergidik ngeri 


"Ya kali. Gue juga Masi normal. Gue suka yg macam Selena 
Gomez.... Tapi, bisa juga kok yg di samping Ni" 

Balas Zafran sambil menggoda Qalishya yg kebetulan 
duduk bersampingan dengannya 


"Astaghfirullah... Jauhkan lah aku pada manusia seperti nya" 
Ucap Oalishya mendramatis, 


Sedangkan Abigail dan Arshya memutar bola matanya 
jengah dengan tingkah kedua manusia beda gender 
tersebut. Setiap ketemu pasti hanya akan ada perdebatan 
diantara mereka berdua. Yg tentu saja di mulai oleh Zafran. 


"Ar, btw. Adek kamu emang gitu yah, agak pemalu?" 
Tanya Oalishya kemudian setelah mengakhiri perang dingin 
nya bersama Zafran 


"Emang gitu orangnya kak. Tapi, ramah kok. Emangnya 
kakak udah pernah ketemu sama dia?" 
Jawab Arshya yg diakhiri dengan pertanyaan 


"Aku tadi pas ke toilet ketemu sama dia. Yg cantik pake 
jilbab syar'i itu kan?" 


Jawab Qalishya sambil mendeskripsikan adik Arshya 


"Iya yg itu" 
Jawab Arshya singkat padat dan tepat sasaran 


"Kalo diliat dari penampilannya, anaknya Sholeha deh! Tapi 
kok mau sih dua-dua an sama yg bukan muhrimnya? 


Kata-kata Qalishya barusan membuat ketiga laki-laki di 
dekatnya melihat ke arahnya. 


Jujur penuturan Qalishya tersebut sedikit menyakiti Arshya 
dan menyinggung nya 


"Kenapa bisa nyimpulin gitu?" 
Kali ini bukan Arshya yg bertanya melainkan Abigail 


Karena Abigail merasa tidak enak dengan Arshya, tentu saja 
akibat ulah kakaknya yg asal ceplos ceplos saja 


"Yah, kan. Yg tadi yg minta izin buat ngajakin Adiknya 
Arshya ke rumahnya sekaligus yg berduaan sama dia, itu 
sepupunya. Yah jelas dong bukan muhrimnya walaupun 
keluarga" 

Jelas Galishya yg mampu membuat Arshya bernapas lega, 
pasal nya ini hanyalah kesalahpahaman 


"Gini yah kak, Al itu memang sepupu gue sama Ara yg jelas 
bukan muhrimnya Ara. Tapi, Al itu juga saudara sesusu 
kami. Soalnya waktu Al baru lahir bunda yg bawa dia 
kerumah, bunda juga yg susuin. Kebetulan waktu itu 
mamanya Al setelah melahirkan koma karena pendarahan 
yg fatal. Bukannya itu berarti Al udah jadi muhrim bunda 
sama Ara?" 


Jelas Arshya yang membuat ketiganya mengangguk 
mengerti... 


"Entah kenapa sosok Ara ini buat gue penasaran!!!" 
Batin Abigail.... 


- Only Me- 


11 


Allah punya banyak cara menyatukan hati yg 
cintanya terjaga 
~Arshy Aresya Akbar~ 


KKK 


Hari ini koridor dipenuhi banyak siswa dan siswi yg hendak 
melihat jadwal US ganjil 


Tidak terkecuali dua sekawan, siapa lagi jika bukan Nessa 
dan Shera. Mereka juga tengah sibuk berhimpitan hanya 
untuk melihat jadwal pelajaran untuk US. 


"Gimana? Udah liat jadwalnya?" 

Tanya Arshy ketika melihat Shera dan Nessa telah kembali 
dari perjuangan nya untuk berdesakan di koridor demi 
melihat jadwal pelajaran yg akan di US kan pada hari Senin 


"Sher, Lo liat gak tadi ka' Zafran ganteng banget?" 
Bukannya menjawab pertanyaan dari Arshy mereka malah 
mengobrol tentang lain hal 


"Lo naksir sama dia? Baru sadar kalo Dy ganteng? Udah dua 
tahun kita di sini Nessa, Lo baru sadar?" 
Tanya Shera mendramatis 


"Ihhh, lebay deh Shera nya. Yah, Nessa kan baru nyadar. 
Lagian salah nya kak Zafran sih, begaulnya bareng Ka' 
Abigail, jadi gantengnya gak kelihatan deh. Coba Ka' Zafran 
gaulnya bareng abang-abang becak pasti Dy deh yang 
paling ganteng" 


Racau Nessa yg sangat teramat membuat Shera naik pitam. 


"Iyalah Nessa ogeb! Mana bisa Lo samain Zafran si most 
wanted school sama tukang becak!" 
Teriak Shera frustasi berat 


"Tapi itu faktanya kan!" 
Kata Nessa lagi dan lagi membuat Shera tambah naik pitam 


"TERSERAH LO! GUE GAK PEDULI!" 
Teriak Shera yg sudah benar-benar frustasi mengundang 
kekehan dari Arshy 


"Yah, Shera kok gitu sih! Lo cemburu kalo gue naksir sama 
ka' Zafran? Yah maaf deh, gue ikhlas kok kalo emang Lo juga 
naksir sama dy. Gue pernah baca novel terus note nya gini 
'persahabatan kita putus cuman karena cowok, gak elit 
banget!'" 


Kata Nessa membujuk Shera sambil menggoyangkan 
lengannya. Tapi, seperti nya bukannya membujuk Shera 
malah membuat Shera tambah naik naik naik naik naik naik 
pitam lagi dan lagi. 


"Eh, Nessa ogeb se ogeb ogebnya manusia dimuka bumi ini! 
Lo bilang apa? Gue naksir sama kaleng rombeng macam 
dia? GAK BANGE...." 


Sebelum Shera menyelesaikan ucapannya, Arshy segera 
memotongnya sebelum semuanya makin panjang 


"Astagfirullah,,,, udah! Kalian gak bisa yah sehari saja gak 
berantem?" 


Tegur Arshy sambil geleng-geleng kepala, siapa coba yg 
tidak pusing jika setiap hari melihat kelakuan mereka yg 
sungguh diluar nalar tersebut. 


"Gimana coba gak berantem kalo punya teman yg ogebnya 
minta ampun" 
Bela Shera kepada dirinya sendiri 


"Salah tuh, kita itu berantem karena Shera nya yg emosian" 
Kini giliran Nessa yg membela dirinya sendiri 


"Sudah! Kalian berdua itu tidak perlu saling menyalahkan,,,, 
Koreksi diri masing-masing aja" 


Arshy lagi-lagi menengahi perdebatan mereka berdua 
"Jadi, gimana? Udah liat jadwalnya?" 
Tanya Arshy sekali lagi sekaligus mengalihkan pembicaraan 


"Udah kok, nanti gue kirimin aja di wa Lo atau Line Lo." 
Kata Shera yg sudah kembali kepada ekspresi nya yg 
semula 


"Ok, makasih yah!" 
Kata Arshy, lalu mengambil kembali bukunya untuk ia baca 


"Gue nanya Arshy! Lo maunya dikirimin lewat Line atau wa? 
Kok Lo ikutan ogeb sih kek Nessa?" 
K 


esal Shera dengan jawaban Arshy. Entah siapa diantara 
mereka yg keliru, Shera yg berucap tak seperti kalimat 
bertanya, atau kah Arshy yg tidak mengerti 


"Eh, Lo tu yg ogeb. Ucapan Lo gak jelas banget tau gak, kek 
si doi yg gak jelas sama gue" 


Bela Nessa yg tidak terima dikatai oleh Shera 


"Lo aja yg loading!" 
Balas Shera jutek 


"Dia yg salah kok nyalahin?" 
Balas Nessa lagi 


"Gak sadar diri" 
Singgung Shera kali ini 


"Gak ada kaca kali yah di rumahnya? Bisanya ngatain," 
Balas Nessa lagi dan lagi 


Melihat hal itu, Arshy meninggalkan bangkunya dan 
berjalan ke arah perpustakaan. Mungkin di sana ia akan 
mendapatkan ketenangan. 


KKK 


Arshy POV 


Ku tinggalkan kelas yg bising beralih ke perpustakaan yg 
sunyi. Sungguh, aku pecinta kesunyian. Ku pasang 
earphone di telingaku yg mengeluarkan suara yg ku rekam 
sendiri, teori-teori yg mesti ku ketahui. Sambil ku buka buku 
ku yg berisi banyak hal, rangkuman akan teori-teori dalam 
rekaman suara ku tersebut. Ku dengar dan ku baca, cara 
terampuh ku untuk memahami suatu pelajaran 


Semuanya berjalan seperti yg aku inginkan, suasana yg 
sunyi untuk ku memahami. Hingga ku rasa, earphone di 
telinga kanan ku seperti tertarik-tarik, membuat ku 
mengalihkan pandangan ku pada buku yg tengah ku baca, 
dan mendongak. Ku lihat di sana, ada kak Abigail, Rael, dan 
Nissa. Dan yg menarik-narik earphone ku tadi tak lain 
merupakan kak Abigail 


"Boleh duduk?" 
Tanya kak Abigail, meminta izin untuk duduk bergabung di 
meja ku 


Aku mengangguk sebagai jawaban dan melepas earphone 
yg melekat di kedua telinga ku yg tertutup jilbab. 


Ku lihat kak Abigail mengambil tempat duduk di depan ku 
dengan Rael di sampingnya sedang Nissa duduk di samping 
Ku. 


Di perpustakaan sekolah kami memang dilengkapi meja dan 
kursi, ada meja dan kursi single ada juga yg seperti ku 
gunakan meja panjang berisikan enam kursi 


"Lo lagi apa?" 
Tanya Nissa yg melihat ku menutup buku dan melepas 
earphone ku lalu meletakkannya di atas meja di depan ku 


"Lagi baca buku aja tadi" 
Jawab ku 


"Sambil denger lagu?" 
Tanya kak Abigail memicingkan matanya ke arah ku 


"Gak! Denger rekaman teori-teori dari buku yg aku baca 
juga kak" 

Jawab ku dengan memelankan suara ku pada akhiran 
perkataan ku 


Ku lihat kak Abigail mengangguk-angguk kan kepala, 
sedang Rael mengeluarkan sebuah laptop di ikuti oleh Nissa 
dan juga kak Abigail. Aku terheran dengan apa yg 
sebenarnya tengah mereka lakukan 


"Mau kerja in laporan sama desain acara. Kita tadi nyari Lo 
ke kelas, cuman teman-teman Lo gak ada yg tau Lo kemana. 
Dan kami mutusin buat nyari Lo di perpus dan Lo beneran 
ada. Sekalian aja kita kerjanya di sini" 

Jelas Nissa menjawab pertanyaan di benakku sebelum nya 


"Tapi, aku gak bawa laptop. Aku gak tau kalau hari ini kalian 
mau ngerjain" 
Sesal ku 


"Gak apa-apa. Santai aja kali Ar. Tuh bareng aja sama kak 
Abigail" 

Ucap Rael yg membuat jantung ku tiba-tiba berdetak lebih 
cepat dari sebelumnya 


Ku lihat kak Abigail menatap ke arah ku. Ku harap dia tak 
menyadari akan kegugupan ku dan tak mendengar degup 
jantungku yg cepat 


Tak lama dia menggeser tempat duduknya juga laptopnya 
yg kini sudah dapat ku lihat layar depannya. 


Kini kami tak lagi duduk berhadapan, melainkan 
berserongan. 


Walau rasa gugup dan degup jantung yg meningkat 
menyerang ku, aku harus tetap profesional terhadap tugas- 
tugas ku yg akan membantunya 


Ku lihat Nissa dan Rael menyembunyikan senyum 
menggodanya terhadap ku dengan kak Abigail 


Astaghfirullah... 


Hanya kalimat itu lah yg selalu menyadar kan ku akan posisi 
diri ku yg sebenarnya. 

Nyatanya, Allah punya berjuta-juta cara bahkan tak terbatas 
untuk mempertemukan dua hati yg saling cinta, dengan 
cinta yg terjaga 


- Only Me~ 
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Diam ku bukannya berarti aku tak berdaya, hanya 
saja kadang diam lebih baik dari pada banyak bicara, 
namun bukannya menyelesaikan masalah malah 
memperpanjang saja 

~Arshy Aresya Akbar~ 


KKK 


Hari ini, hari ke tiga US dilaksanakan. Saat ini para siswa 
dan siswi waktunya untuk pulang setelah lelah berjuang 
bersama kumpulan Monster putih bermotif abjad. Dan 
sekarang bukannya mereka pulang untuk istirahat, mereka 
kebanyakan singgah bersantai di kantin. 


Yang mengherankan Arshy pun ada di antara mereka, lalu 
kemudian di susul dengan kedatangan Abigail dan kedua 
sahabatnya 


"Assalamualaikum adek-adek gemez!" 
Salam Zafran kemudian dengan tidak tahu malunya duduk 
sekalian menyeruput teh milik Nessa 


"Walaikumsalam,,,," 

Jawab Shera dan Arshy serempak, sedangkan Nessa sudah 
sedari tadi melotot ke arah Zafran yg seenak jidat meminum 
tehnya yg bahkan belum ia sentuh sedikit pun 


"Aduh...." 
Sesaat setelah Zafran melakukan hal tersebut, Arshya 
memukul lengannya 


"Kok, kak Arshya main kasar sih?" 
Kata Nessa yg tidak terima orang yg di naksir nya di 
perlakukan seperti itu 


"Siapa suruh gak tahu malu" 
Omel Arshya sambil memberikan tatapan tajam nya ke arah 
Zafran 


"Eh, Nessa nya aja gak marah kok. Ngapain Lo yg sewot?" 
Bela Zafran kepada dirinya sendiri 


Sedang Arshya sepertinya tidak akan menggubris lagi 
pembelaan Zafran 


"Ada perlu apa?" 
Tanya Arshy membuka suara 


"Lah, tegang amat dek. Emang nya kita gak boleh duduk 
bareng kalian?" 

Kini Zafran lagi yg angkat bicara di akhiri dengan kalimat 
tanya 


"Bukannya gitu Ka', kan biasanya kalian gabung nanti ada 
perlu" 
Jelas Shera karena melihat Arshy yg serius menyantap 
makanannya dan tak berniat menjawab pertanyaan dari 
Zafran 


"Ada perlu" 
Bukan Zafran yg menjawab , melainkan Abigail 


"Mau bilang sama wakil ketua, event rohis di tunda" 
Ucap Abigail tegas dan lugas. Terlihat keren di depan 
gebetan tak ada salahnya bukan 


"Nanti digabung sama pensi selepas US" 
Katanya kemudian 


"Aku sih terserah ka' Abigail aja gimana baiknya. Aku 
dukung kok keputusan Ka' Abigail selama itu baik untuk 
semua" 


Ucapan Arshy tersebut cukup membuat Abigail sedikit 
tersentak, namun seperti biasa seorang Abigail sangat bisa 
menutupi hal tersebut dengan ekspresi nya yg datar. 


"Aduh, aduh, aduh! Wakil ketua? Dukung keputusan?" 
Tanya Zafran menggoda Abigail 


"Kek Bapak presiden dengan Ibu Negara aja" 
Goda Shera membantu Zafran menggoda dua insan yg 
mencinta dalam diam tersebut 


"Sweet Couple SMA Pelita gitu loh" 
Nessa pun juga ikut memeriahkan acara jodoh-menjodohkan 
ini 


Lain hal nya dengan Arshya yg hanya memberikan tatapan 
yg tidak bisa diartikan 


"Kalo gini caranya bisa cepet taken nih! Gak lama lagi dong 
yah kita dapat Undangan nikahan" 


Kini Wajah Arshy sudah seperti kepiting rebus, ia hanya 
dapat menutupi nya dengan terus tunduk. Sedang Abigail 
tetap pada ekspresi nya yg datar, yg sebenarnya 
jantungnya pun sudah berdegup cepat sedari tadi 


"Oh, iya yah. Kan kurang dari 6 bulan lagi nih UN, bisa lah 
yah habis UN langsung SAH. Nikah mu....." 


Belum selesai Zafran berucap, Arshy angkat bicara.... 


"Ish, Ka' Zafran yah! Nanti bisa jadi fitnah Lo" 
Nasehat Arshy 


"Iyah, iyah deh tuh. Padahal dalam hati Amin nya udah 
seribu kali" 
Balas Shera sambil mencolek-colek dagu Arshy 


"Gue tau kok Lo mau kejar cita-cita dulu, banggain orang 
tua dulu. Tapi, gak papalah yah kejar cita-cita bareng orang 
tercinta. Sekalian sama-sama deh banggain orang tua 
sekalian mertua" 

Goda Nessa lagi dan lagi, sambil memberikan 
menggerlingkan matanya 


"Kek kita yah dek?" 


Pertanyaan Zafran barusan merubah atmosfer seorang 
Nessa menjadi jungkir balik, tidak tertahan kan lagi pipinya 
yg putih menjadi merah layaknya tomat masak 


"Cie, blushing 
Goda Arshy, bermaksud mengalihkan pembicaraan agar ia 
lepas dari jeratan godaan teman-teman nya 


"Eh, mau lari dari kenyataan?" 
Menyadari itu, Shera langsung bertindak cepat 


"Gak bisa sayang! Kalo emang udah mentoknya sama lo, 
mau gimana dong?" 


Kata Shera melanjutkan aksinya yg tadi sempat tertunda 
akibat ulah Zafran dan Nessa yg malah main gombal- 
gombalan sendiri. 


"Gak gimana-gimana" 
Jawab Arshy yg sudah mulai kesal dengan tingkah kedua 
sahabatnya serta kakak kelasnya tersebut 


"Alah, gak usah sok jual mahal deh Lo! Bilang aja kali kalo 
Lo emang suka sama Abigail" 


Kali ini bukan Shera, Nessa, atau pun Zafran yg berbicara 
tapi si nenek lampir. Siapa lagi kalo bukan Cantika bersama 
Angel dan antek-anteknya. 


"Jilbab aja yg perfect, kelakuan nol besar!!!!" 
Singgung Angel yg berhasil membuat tangan Abigail 
terkepal kuat hingga memperlihatkan buku-buku tangannya 


"Semua laki-laki mau dia embat, mana prestasi hasil cari 
muka lagi" 


Bukan hanya Cantika dan Angel yg menghinanya Bella dan 
Friska pun ikut mengeluarkan kata-kata pedasnya pada 
Arshy 


Namun, bukannya Arshy melawan atau membalas kata-kata 
mereka, Arshy malah diam sambil sesekali memperingati 
kedua sahabatnya agar tidak melawan 


"Asal Lo tau, cewek kek Lo itu gak pantes jadi pendamping 
Abigail tau gak?" 


Telinga Shera dan Nessa sudah panas mendengar 
penghinaan mereka terhadap Arshy, 


"Eh, nenek lampir beserta burung-burung gagaknya. Jangan 
banyak bacot deh Lo. Kek paling perfect aja. Urus dulu tuh 
muka yg kek ondel-ondel salah jadi" 


Kini Shera pun mulai membalas perkataan mereka 


"Pantes gak pantesnya Arshy jadi pendamping kak Abi, itu 
urusan Ka' Abi bukan urusan Lo cewek jadi-jadian! Lagian 
Ka' Abi juga pasti milih-milih lah yah, mana mau Ka' Abi 
sama cewek modelan kek Lo" 


Nessa pun tak tinggal diam, ia membalas dengan kata-kata 
yg lebih menyinggung dan pedas 


Mana ada sahabat yg rela jika sahabatnya di hina seperti 
itu, apalagi hinaan tersebut tidak terbukti kebenarannya 


alias fitnah semata. 


"Jaga omongan Lo yah! Kalian itu sadar diri dong, kita itu 
kakak kelas. Harusnya kalian hormat dong sama kita, adek 
kelas macam apa Lo semua. Gak punya sopan santun" 


Kata Cantika sambil mengarahkan telunjuknya pada Arshy 
dan kedua sahabatnya 


Sedang Abigail masih duduk menahan amarah dalam diam. 
Bagaimanapun yg mereka hadapi saat ini adalah 
perempuan, biarlah sesama perempuan yg menanganinya. 
Walau rasanya ingin sekali ia bertindak, melindungi Arshy, 
Arshya yg duduk disebelah nya berusaha menenangkan dan 
memperingatkan 


"Eh, kita juga tau kali mana kakak kelas yg harus di hormati 
dan mana yg gak. Dan kalian itu masuk ke kategori kakak 
kelas yg gak perlu di hormati" 


Balas Shera lagi, ia tidak terima dikatai tidak punya sopan 
santun 


"Buat apa hormati orang yg bahkan tidak menghormati mu, 
SIA-SIA! Dasar kakak kelas gak tau malu!" 


Nessa sudah berdiri di depan Cantika saat ini, untuk lebih 
mengekspresikan kemarahannya diikuti oleh Shera 


"Udah, gak usah berantem lagi!" 


Arshy pun ikut berdiri dan menengahi, melihat Arshy berdiri 
Abigail, Zafran dan Arshya pun ikut berdiri 


"Ka' Cantika, Ka' Angel, Ka' Bella, dan Ka' Friska. Maafin 
Arshy kalo memang Arshy ada salah sama kalian. Tapi, Arshy 
gak bermaksud kok" 


Bukannya marah atau membalas perlakuan Cantika dan 
antek-anteknya, Arshy malah meminta maaf!!!! Hal itu 
membuat kedua sahabatnya, dan ketiga kakak kelasnya 
terheran. Tidak hanya mereka seluruh penghuni kantin yg 
memang sejak tadi menonton drama gratis itu pun terheran 
dan sedikit kagum 


"Arshy!!! Lo itu kenapa sih? Dengan sejelas-jelasnya mereka 
itu ngehina Lo! Mereka yg harusnya minta maaf, bukan Lo!" 


Kata Shera yg tidak terima jika Arshy yg meminta maaf 


"Aku gak kenapa-napa, aku minta maaf aja. Mungkin, 
memang aku yg salah. Pandangan setiap orang berbeda 
Sher, dan jika menurut mereka aku salah yah udah aku 
minta maaf" 


Balas Arshy menjelaskan mengapa ia meminta maaf, 


"Alah, gak usah sok deh Lo! Lo kek gini palingan cuman di 
depan anak-anak, tapi di belakang sifat asli Lo muncul" 


Bukannya tersentuh, Cantika malah tambah menjadi 


"Gak usah sok suci deh Lo!" 
Balas Cantika menatap hina pada Arshy 


"Baik dan tidaknya seorang hamba, hanya Allah yg tau dan 
Lo gak berhak buat nge-judge! Sebaik nya Lo pergi dari sini, 
sebelum gue narik Lo ke guru BK atau,,,, mau langsung di 
keluarin dari sekolah?" 


Seringain menakutkan Abigail sekaligus kalimat pedasnya 
membuat mereka ciut, tapi mereka tidak menyerah begitu 
saja 


"Beb, kok kamu gitu sih? KOK Kamu belain dia dari pada 
aku?" 


Kata Cantika sambil bergelayut manja di lengan Abigail yg 
langsung di tepis oleh yg punya tangan 


"Emang Lo siapa nya Abigail yg mesti di bela?" 
Tanya Arshya tak kala pedas dengan perkataan Abigail 


"Yang, kamu kok juga belain mereka sih?" 


Kini Angel yg bergelayut manja di tangan Arshya, dan tentu 
langsung di tepis oleh yg punya 


"Kalian pergi gak? Gue hitung sampai 3, kalo kalian gak 
pergi-pergi juga gue bakalan suruh satpam buat seret 
kalian!!! Kalian semua juga bubar!!!" 


Perintah Abigail dengan tegas, mengundang pekikan dari 
para kaum hawa di kantin tersebut. Namun setelah itu 
penghuni kantin melanjutkan kegiatan mereka lagi, mereka 
takut dengan ancaman Abigail 


Tapi, Cantika and antek-anteknya belum bergerak juga,,,, 
sampai suara gebrakan di atas meja 


"PERGI GAK?" 


Kalian salah jika mengira yg membentak itu Abigail, 
bukan!!!! Itu Zafran 


"Ka' Zafran kok kasar sih?" 


Kata Nessa yg agak takut mendengar bentakan Zafran yg 
berhasil membuat Cantika dan Angel beserta antek- 
anteknya menjauh sambil menghentakkan kaki dengan 
kesal 


"Gak kok! Itu tadi cuman buat gertak mereka, cewek kek 
mereka itu dihalusin gak ada faedahnya. Cuman dengan 
cara begitu baru deh cus tuh" 


Memang benar kata Zafran perempuan seperti mereka itu 
harus di beri tindakan yg tegas nan keras biarjera!!!! 


"Dasar lemah. Kalo di caci, balas!" 


Sinis Abigail yg ditujukan kepada Arshy yg sedari tadi 
menunduk sambil ditenangin oleh Shera 


"Iyah, kok Lo diam aja sih Arsh?" 


Nessa pun menuntut penjelasan Arshy mengenai tingkah 
nya tadi, tanpa pembelaan sama sekali 


"Gue udah kenal Lo lama Arsh, dan Lo gak pernah berubah. 
Lo udah dihina, dicaci, di kasarin, gak pernah sekalipun Lo 
itu ngelawan!!! Kenapa sih? Apa susahnya Lo ngelawan? 
Asal Lo tau yah Arsh, Lo itu gak pernah di bully karena Lo 
murid pilihan, murid kesayangan para guru, murid 
berprestasi, murid terkenal, famous! Coba aja gak kek gitu, 
udah dari dulu lo di bully. Lo itu terlalu sabar, terlalu baik, 
tau gak? Lo bisa di manfaatin dan berakhir di injak-injak 
sama mereka" 


Emosi Shera sudah di ubun-ubun, ia sungguh tidak 
menerima perlakuan mereka kepada Arshy dan sikap Arshy 
yg menanggapi mereka terlalu baik dan terkesan lemah 


"Lalu, apakah dengan membalas cacian, hinaan mereka 
menyelesaikan masalah?" 


Mendengar pertanyaan Arshy, semuanya terdiam 


"Gak kan! Malah semakin bertambah" 
Mereka semakin diam.... 


" Kalian pernah denger kisah Abu Bakar yg dihina dan dicaci 
oleh seorang laki-laki?Ketika itu, Abu Bakar tengah duduk 
bersama Rasulullah saw. Namun, saat Abu Bakar di hina dan 
di caci, la sama sekali tidak membalas hinaan tersebut. Ia 
justru malah diam, dan kalian tahu bagaimana reaksi 
Rasulullah saw. Saat itu? Beliau tersenyum. Tapi, apakah 
kalian tahu? Ketika hinaan dan cacian itu semakin menjadi 
serta Abu Bakar membalasnya, Rasulullah saw. Pergi dari 
sana. Dan ketika di tanya oleh Abu Bakar setelahnya, 
mengapa Beliau pergi? Kalian tahu apa jawaban Rasulullah 
saw.? Beliau menjawab: sesungguhnya ketika kau tidak 
membalas cacian dan hinaan tersebut malaikat lah yg 
membalasnya, namun ketika kau membalas cacian dan 
hinaan tersebut malaikat pergi dan digantikan oleh syaitan, 
maka dari itu Aku pun pergi " 


Mereka masih diam mendengarkan penjelasan Arshy 


"Dan aku tahu kalian sudah cukup dewasa untuk memahami 
penjelasan ku. Kadang diam lebih berarti dari pada 
menjelaskan, tapi tak dipedulikan" 


Kata Arshy lagi kemudian berlalu dari sana, dan di sisi lain 
Abigail, Arshya, Zafran, Shera, Dan Nessa bahkan orang- 
orang yang sempat mendengar perkataan Arshy diam 
dengan kekaguman yg tertahan dengan senyum 


- Only Me- 
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Mencintai mu adalah hak ku 
Dan aku berhak mencintai mu 
~Abigail Khafidz Ar-Rahman~ 


KKK 


"Lalu, apakah dengan membalas cacian, hinaan mereka 
menyelesaikan masalah?" 


" Kalian pernah denger kisah Abu Bakar yg dihina dan dicaci 
oleh seorang laki-laki?Ketika itu, Abu Bakar tengah duduk 
bersama Rasulullah saw. Namun, saat Abu Bakar di hina dan 
di caci, la sama sekali tidak membalas hinaan tersebut. la 
justru malah diam, dan kalian tahu bagaimana reaksi 
Rasulullah saw. Saat itu? Beliau tersenyum. Tapi, apakah 
kalian tahu? Ketika hinaan dan cacian itu semakin menjadi 
serta Abu Bakar membalasnya, Rasulullah saw. Pergi dari 
sana. Dan ketika di tanya oleh Abu Bakar setelahnya, 
mengapa Beliau pergi? Kalian tahu apa jawaban Rasulullah 
saw.? Beliau menjawab: sesungguhnya ketika kau tidak 
membalas cacian dan hinaan tersebut malaikat lah yg 
membalasnya, namun ketika kau membalas cacian dan 
hinaan tersebut malaikat pergi dan digantikan oleh syaitan, 
maka dari itu Aku pun pergi " 


"Dan aku tahu kalian sudah cukup dewasa untuk memahami 
penjelasan ku. Kadang diam lebih berarti dari pada 
menjelaskan" 


Perkataan Arshy siang tadi selalu terngiang di benak 
Abigail, membuatnya termenung di balkon kamarnya. Buku 
yg rencana nya akan ia baca tak lagi bermakna, pikiran dan 


hatinya berfokus ke satu arah, tak berniat tuk berpindah. 
Hanya padanya, Arshy 


Seorang perempuan muda berhijab sedari tadi mengetuk 
pintu nya pun tak ia hiraukan, seakan yg ada di dunia ini 
hanyalah dia dan imajinasi nya. Membuat perempuan itu 
berdecak membuka kamar adiknya yg ternyata tidak 
terkunci. 


Qalishya mencari adiknya di seluruh penjuru kamar yg 
bernuansa abu-abu, hitam putih, dengan bau maskulin yg 
menyeruak di seluruh ruangan. Hingga ia melihat pintu 
balkon kamar adiknya terbuka, yg merupakan pertanda 
bahwa adiknya tengah berada di sana 


"Gak biasanya kamu nyuekin buku dek" 
Ucap Qalishya, kakak perempuan Abigail tiba-tiba. Membuat 
Abigail segera keluar dari dunia imajinasi nya 


Dia berbalik melihat kakaknya sebelum akhirnya membuka 
buku yg sedari tadi hanya berada di pangkuannya tanpa ia 
baca. 


Qalishya yg sudah biasa dengan sikap adiknya itu pun 
duduk di depan adiknya, tepat di atas meja. Sebab di balkon 
kamar Abigail hanya ada satu sofa single dan sebuah meja, 
membuat Qalishya mau tak mau duduk di meja itu 


"Kamu kenapa HM?" 

Tanya Qalishya yg melihat tingkah adiknya tidak seperti 
biasanya. Abigail yg bisa dibilang tak pernah lepas dari 
buku apalagi di saat-saat ujian semester seperti ini baru saja 
membiarkan bukunya tak terbaca dan fokus pada lamunan 
nya 


"Gak kenapa-napa" 
Jawab Abigail seadanya, mengabaikan kakaknya, berusaha 


fokus pada buku bacaannya 


"Jangan berani-berani mikirin perempuan yg bukan mahram 
mu dek" 

Ucap Qalishya telak, membuat Abigail menghempaskan 
bukunya di atas meja dekat Qalishya 


Dia menatap kakaknya itu, membuat Qalishya juga 
menatapnya. 


"Aku kakak kamu dek! Untuk tau hal ini, itu mudah" 
Kata Galishya seakan menjawab pertanyaan dalam benak 
Abigail 


"To the point! Ngapain?" 
Putus Abigail yg tau betul bahwa kakaknya itu 
mengunjunginya sebab ada maunya. 


Memang Qalishya tak akan berkunjung ke kamar Abigail jika 
tak ada perlunya. Sebab buatnya, menemui Abigail itu sama 
saja menguji kesabaran. Mana ada yg suka, apa lagi ini 
perempuan, jika di diamkan meski sudah mengoceh 
panjang lebar. 


"Mau minta nemenin belanja. Tadi ummi minta tolong, buat 
belanja bahan makanan" 
Pinta Qalishya membuat Abigail memutar bola mata malas 


"Gak bisa!" 

Tolak Abigail langsung, membuat Oalishya mengeluarkan 
jurus andalannya. Memandang Abigail dengan pupy eyes 
nya, dengan tangan ia satukan di depan dada, tak lupa 
mata nya yg sudah berkaca-kaca 


Untuk adik seperti Abigail memang diperlukan cara seperti 
ini untuk membuatnya luluh. Sebab jika tidak seperti itu, 
jangan bermimpi bahwa dia akan memenuhi permintaan mu 


"Astaghfirullah! Demi Allah kak, aku ada ujian besok" 
Gusar Abigail yg tak tahan dengan pandangan memohon 
dari kakaknya 


Oalishya bukan nya berhenti malah meneruskan, tak 
nyalang air matanya sudah jatuh 


"Okey. Don't cry, please!" 
Putus Abigail beranjak dari sana untuk bersiap-siap 
menemani kakaknya berbelanja 


Oalishya yg melihat itu langsung melompat kegirangan. Ini 
momen yg langkah untuk nya dengan sikap ice adiknya 


KKK 


Disinilah mereka sekarang, di salah satu pasar yg ada di 
Bandung, dengan Qalishya yg sudah berbelanja bahan- 
bahan makanan sambil sesekali tawar menawar dengan 
sang penjual. 


Awalnya Abigail protes mengenai mereka yg berbelanja di 
pasar, biasanya juga mereka berbelanja di supermarket, toh 
di sana tidak becek seperti kondisi di sini. Namun, ada-ada 
saja alasan Qalishya sehingga Abigail menyetujuinya. Salah 
satunya sebab di pasar jauh lebih murah dari pada di 
supermarket, selain itu Qalishya mau mendapat 
pengalaman baru. Sungguh alasan yg membuat Abigail 
memutar bola mata malas 


Pasar terlalu bising untuk seorang Abigail pecinta 
kesunyian. Dan yg membuat pasar dan tempat manapun di 
muka bumi ini sama adalah mereka selalu menjadi pusat 
perhatian, dan itu sangat sangat tidak di sukai oleh Abigail. 


Abigail terus mengikuti Qalishya dari belakang, sambil 
menenteng beberapa kantong belanjaan. Benaknya selalu 


menggerutu, menyesal mengiyakan permintaan dari 
kakaknya itu. 


Sampai pandangan nya tertuju pada satu arah, 
membuatnya berhenti berjalan. Di kejauhan terlihat Arshy 
yg tengah membantu seorang nenek berjualan. Tanpa sadar, 
kakinya membawanya menuju Arshy, lupa akan keberadaan 
kakaknya 


"Mau beli apa atuh den?" 

Tanya nenek penjual yg tengah di bantu oleh Arshy, 
membuat Abigail bingung, sebab ia tak sadar sudah berada 
di sini, tepat di depan tempat jualan nenek itu 


Ditengah kebingungan nya, dia menengok ke arah Arshy. 
Arshy yg tengah tersenyum melayani pelanggan sang 
nenek, membuat nya ikut menarik bibirnya ke atas 


"Loh, aden nya malah ngelamun. Aden kenal sama gadis 
manis itu?" 

Ucap sang nenek yg sebelumnya memegang lengan Abigail 
agar supaya dia menghadap sang nenek, bukan malah 
memperhatikan Arshy 


"Iya, nek. Teman sekolah saya" 
Jawab Abigail pada sang nenek 


"Dia sering ke sini?" 
Tanya Abigail setelah nya 


"Lumayan den. Si Eneng suka bantu-bantu jualan di sini. 
Bukan sama nenek aja, sama penjual seumuran nenek juga" 
Jelas si nenek dengan logat yg melekat di setiap kata yg 
diucapkan nya 


Abigail yg mendengar hal itu, lagi-lagi tersenyum walau 
samar. Hari ini Arshy benar-benar membuatnya kagum akan 


sikap nya. Tutur kata nya yg terjaga nan indah serta tingkah 
lakunya yg menawan nan dermawan, dia masih Arshy nya. 
Sang santri yg mampu membuat Abigail jatuh hati hingga 
Kini. 


"Kak Abigail?" 
Panggil Arshy membuat Abigail tersadar dan kembali pada 
kenyataan 


Seperti nya Arshy sudah memanggilnya sedari tadi, namun 
Abigail tak merespon dan sibuk dengan perdebatan hati dan 
pikirannya, sibuk dengan imajinasinya 


"Kak Abi ngapain di sini?" 
Tanya Arshy yg tak menyangka bahwa Abigail kini tengah 
ada di hadapannya 


"Belanja" 

Jawab Abigail seperlunya, dan kini sudah memutus tatapan 
nya pada Arshy. Walau sudah tertangkap basah, ia tak boleh 
melanjutkan nya. 


"Serius kak Abigail belanja?" 

Kaget Arshy, pasalnya biasanya laki-laki amat anti yg 
namanya berbelanja. Apa lagi untuk Abigail dengan watak 
tanpa ekspresi nya, dan ini di pasar bukan supermarket 


"Nemenin kakak" 
Kata Abigail membuat Arshy mengerti 


"Jadi, kak Abigail mau beli apa? Dagangan nenek udah 
hampir habis. Tinggal kangkung nih lima ikat" 
Tanya Arshy lagi 


"Yaudah itu aja. Gue ambil semuanya" 
Jawab Abigail sambil merogoh kantong celana nya, 


mengeluarkan uang seratus ribuan dan memberikannya 
satu kepada Arshy 


Arshy segera membungkus lima ikat kangkung itu setelah 
sebelumnya memberikan uang Abigail pada sang nenek 
penjual 


"Aduh den, nenek gak punya uang kecil" 
Kata sang nenek yg uangnya tak cukup untuk kembalian 
Abigail 


"Sisanya buat nenek aja" 
Kata Abigail yg setelah nya berlalu dari sana, tanpa melihat 
Arshy yg tersenyum ke arah nya 
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Di tempat lain, di sisi pasar yg berbeda, Qalishya 
kelimpungan mencari adiknya. Tiba-tiba saja, adiknya itu 
sudah menghilang dari jangkauan nya. 


Walau adiknya itu sudah besar, tetap saja dia khawatir. 
Takutnya adiknya itu di culik sama tante-tante girang. Ada- 
ada saja Qalishya. Yah bagaimana pun asiknya itu teramat 
tampan, jadi apa pun bisa terjadi 


Sebab sudah lelah berputar-putar mencari adiknya, dia 
memutuskan untuk menuju ke tempat ia memarkirkan 
mobilnya. Siapa tahu Abigail sudah berada di sana. Dan 
betul saja, Abigail sudah berada di dalam mobil memainkan 
gadget nya dengan headset melekat di kedua telinganya 


"Kamu yah dek. Di cari kemana-mana juga, ternyata ada di 
sini" 

Omel Qalishya setelah masuk dan duduk di kursi 
penumpang dekat kemudi, ia juga telah menarik headset 
Abigail hingga terlepas dari kedua telinga nya 


"Lama!" 

Balas Abigail membuat Qalishya geram. Jika ini sebuah film 
maka sudah terlihat wajah memerah, dengan telinga serta 
hidung yg mengeluarkan asap 


Dasar Abigail, dia selalu aja sukses membuat kakaknya bed 
mood 
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"Loh kak, kamu beli banyak banget kangkung nya. Perasaan 
tadi ummi cuman suruh kamu beli dua ikat deh" 

Ucap ummi yg kini tengah menyusun belanjaan anak-anak 
nya di kulkas 


"Beneran mi? Aku tadi cuman beli dua loh mi" 
Balas Qalishya yg kini tengah duduk di pantri meminum 
segelas air putih 


"Ini buktinya. Ada tujuh ikat kangkungnya" 
Kata ummi nya menunjukkan ketujuh ikat kangkung 
tersebut 


"Loh loh mi. Bener loh Aku cuman beli dua ikat" 

Kata Qalishya yg kini sudah berjalan menuju umminya, 
menatap heran ketujuh ikat kangkung tersebut, berusaha 
mengingat. 


Sedang yg membuat ulah tersebut kembali masuk kedalam 
dunia imajinasinya. Senyum-senyum samar mengingat- 
ngingat setiap pertemuan nya dengan Arshy. Tanpa ia dasar, 
ia telah mengingkari perjanjian nya dengan Tuhan nya akan 
menjaga pikiran nya dari yg bukan mahramnya 


Nyatanya, setiap manusia berhak mencintai dan dicintai, 
namun dengan sewajarnya dan sesuai aturan nya. 


- Only Me~ 


Arshy 14 


Kesalahpahaman adalah peristiwa tanpa penjelasan 
- Only Me- 
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Arshy Pov 


Hari ini hari yg cukup panjang buat ku. Jujur, hinaan dan 
cacian itu menyakiti hati ku. Namun, Alhamdulillah.... Allah 
selalu bersama ku. Aku dapat melewati nya. 


Mungkin, masalah ini datang untuk menguji keimanan ku 
atau mungkin juga masalah ini datang karena kekhilafan ku 
di masa lalu atau,,,, jalan untuk ku mendapat pahala? Entah 
lah, hanya Allah yg tau. 


Yg harus ku lakukan sekarang adalah memperbaiki diri agar 
layak menjadi hamba Allah,,,, 


"Dek, kamu di dalam?" 
Tanya abang ku dari luar kamar ku yg sanggup 
membuyarkan lamunan ku. 


"Ada kok bang! Masuk aja, pintunya gak di kunci" 
Kata ku mempersilahkan nya masuk 


"Ya Allah dek, kamu pulang nya sama siapa? Abang khawatir 
tau gak sama kamu?" 


Tanya abang ku dengan ekspresi khawatir nya sambil 
berjalan ke arah ku dengan masih mengenakan seragam 
sekolah nya. 


"Maafin adek bang, pulang nya kesorean. Tapi, adek gak 
apa-apa kok. Tadi juga adek pulang bareng mang Ucup" 
Jelas ku untuk mengurangi kekhawatiran Abang ku 


"Aduh, kok Abang bisa lupa yah. Adek kan selalu di jemput 
supir ayah! Mana abang udah nyari kamu kemana-mana, 
Abang kirain kamu udah jalan kaki sambil nangis" 


Kata Abang ku sambil menepuk dahinya, lalu duduk di tepi 
ranjang ku 


"Maafin Adek bang! Adek kekanakan yah?" 
Kata ku lagi sambil nunduk 


"Gak papa kok! Tadi Ara udah berpikir dewasa banget, 
bahkan abang gak sampai mikir kek gitu" 


Kata bang Arshya menenangkan ku sambil sesekali 
mengelus pucuk kepala ku 


"Bang!" 


Panggil ku, saat bang Arshya diam saja sambil masih terus 
mengelus pucuk kepala ku 


"Hmmm...." 


Jawab bang Arshya dengan deheman, menghentikan aksi 
mengelusnya 


"Aku gak pantes yah pake jilbab syar'i kek gini? Apa tingkah 
laku ku selama ini sangat kurang baik? Apa ada tingkah ku 
yg menggoda para kaum Adam?" 


Jawab ku dengan mata berkaca-kaca, kini aku hanya 
menginginkan kejujuran bang Arshya mengenai diri ku 
selama ini 


"Kok Lo ngomong gitu sih? Bukannya Ara yg bilang berhijab 
syar'i itu wajib bagi setiap perempuan, mengenai sikapnya 
itu salah nya bukan hijabnya. Dan Ara juga pernah bilang 
sama abang, urusan pantas dan tidak nya itu hanya Allah yg 
tau." 


" Menurut abang sebagai laki-laki bukan sebagai kakak 
kandung Ara, Ara itu salah satu perempuan langkah di 
dunia ini. Ketika perempuan seumuran Ara sibuk mengejar 
popularitas, sibuk memenuhi keinginan mereka yg ingin 
punya pasangan yg famous. Ara beda, Ara malah menjauh 
dari hal itu semua." 


"Ara juga pernah bilang sama abang, untuk tidak perlu 
mendengar penilaian manusia. Manusia itu gak ada puas 
nya tuk menilai manusia lainnya. Disisi sini bilang nya lo 
udah baik, disisi sana bilang nya Lo baik banget, eh disisi itu 
bilang nya Lo jahat banget. Intinya kalo kita dengerin 
manusia, gak ada habisnya ngenilai sampai kita mati" 


Penjelasan bang Arshya membuat ku sedikit tenang, yah 
bang Arshya kalo udah serius emang gak pake embel-embel 
adek lagi langsung sebut nama 'Ara' nama kesayangan 
untuk ku di keluarga ku 


"Penilaian manusia gak penting di banding penilaian Allah, 
kalo aja abang bukan kakak kandung Ara. Udah abang 
lamar Ara nya, sekarang juga! Cantik, iya. Sholehah, iya. 
Pintar, iya. Jago masak, iya. Akhlak nya, subhanallah 
baiknya" 


Goda bang Arshya pada ku yg sukses membuat ku 
tersenyum 


"Ihhh, bang Arshya! Gombal deh" 


Kata ku sambil mengusap air mata ku yg sempat turun tadi 


"Udah! Senyum lagi! Pokoknya hari ini bang Arshya bangga 
banget punya adek kek Ara" 


Kata bang Arshya sambil menekan kata bangga, lalu ia 
mengecup kening ku dan aku pun menutup mata meresapi 
ciuman nya 


"Nah, sekarang Ara istirahat aja. Setelah itu shalat Maghrib, 
trus bantuin Bunda. Abang ke kamar dulu mau mandi, udah 
gerah" 


Kata bang Arshya setelah melepas ciuman nya, lalu keluar 
dari kamar ku menuju ke kamarnya. 


Aku sangat bersyukur memiliki abang sepertinya, abang yg 
serba bisa. Bisa dengerin curhatan adeknya sambil 
memotivasi, selalu ada ketika dibutuhkan, selalu mengerti 
dengan keadaan adeknya, selalu jadi pelindung buat 
adeknya. Pokoknya is the best lah.... 
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Author Pov 


Weekand setelah beberapa hari sebelumnya menghadapi 
US, Shera dan Nessa memutuskan untuk mengunjungi 
rumah Arshy. Untuk masalah beberapa hari lalu telah 
mereka lupakan, seakan-akan hanya angin lalu. 


"Tok,,,tok,,,tok" 
Ucap Nessa, menirukan suara pintu yg diketuk. 


"Eh, dimana-mana orang itu pencet bel atau ketok-ketok 
pintu. Lah elo?" 


Geram Shera melihat tingkah Nessa yg semakin hari 
semakin membuatnya gemas ingin membuang Nessa ke 


liang lahat. 


"Gitu yah?" 
Tanya Nessa yg tentu nya di hadiahi jitakan oleh Shera 


"Auh, sakit! Kenapa sekarang Lo sukanya main kasar? Gak 
ada lembut-lembutnya deh" 


Kata Nessa sambil mengelus bagian kepalanya yg terkena 
jitakan Shera 


"Yg namanya kasar yah gak ada lembut-lembutnya lah!" 
Teriak Shera frustasi kepada Nessa 


"Kok kalian di Depan pintu aja sih gak masuk?" 


Suara Arshy menginstruksi mereka berhenti dari perkelahian 
yg tentu saja tidak berfaedah itu 


"Gimana mau masuk, pintunya belom ke buka" 


Jawab Shera dengan nada ketus, sepertinya dia masih kesal 
dengan Nessa 


"Biasanya kamu juga langsung main masuk aja" 


Kata Arshy sambil membuka pintu lebar-lebar dan 
mempersilahkan Shera dan Nessa masuk 


"Ye! Itu mah kelakuan si Shera. Gue itu anaknya sopan, 
mesti ketuk pintu dulu baru masuk rumah orang" 


Sindir Nessa kepada Shera, orang yg disindir malah 
langsung nyelonong ke kamar Arshy 


Begitulah Shera ketika ke rumah Arshy, pasti tempat 
nongkrongnya nya di kamar Arshy. Dan itu sudah menjadi 


hal yg biasa, karena seperti yg kita tahu Arshy dan Shera 
sudah bersahabat sejak bangku SMP kan. 


"Kamu juga langsung ke kamar aku aja yah! Aku mau ke 
dapur dulu ambil minum sama cemilan buat kita ngemil" 


Kata Arshy, kemudian pergi ke dapur. Sedangkan Nessa 
mengikuti Shera menuju kamar Arhsy. 
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"Wah, kamar Lo strategis banget yah buat liat pemandangan 
indah?" 

Puji Nessa yg melihat pemandangan luar dari balkon kamar 
Arshy. 


Semua kamar di lantai dua di rumah Arshy memang 
memiliki balkon, namun beda dengan balkon-balkon 
lainnya. Balkon kamar Arshy lebih istimewa. Karena balkon 
nya lebih luas diberi sentuhan Beberapa sofa, beberapa 
tanaman-tanaman hias, dan tentunya pemandangan di 
depan yg memukau. Pemandangan indah tersebut diperoleh 
dari taman bunga milik sang bunda. 


"Baru liat Lo?" 
Tanya Shera sinis 


"Emang baru liat! Gue tau kok, Lo liatnya udah lama. Tapi 
gak usah sok deh" 
Balas Nessa gak kalah sisnis 


"Udah! Aku minta hari ini kalian jangan berantem yah? Kita 
nikmatin waktu kita bertiga dengan canda tawa sebelum 
kita kepisah" 


Kata Arshy melerai mereka, sebelum masalahnya tambah 
panjang yg berakhir dengan saling adu mulut 


"Ars, jangan ngomong gitu dong. Gue gak mau kepisah 
sama lo, dan walaupun gue sering berantem sama Shera. 
Gue juga gak mau kepisah sama dia" 

Kata Nessa dengan mengerucut kan bibirnya. 


"Ya mau gimana lagi? Emang kita bakalan kepisah kok. Ini 
itu udah US Semester 1 sayang, itu artinya gak lama lagi 
aku bakal langkah kelas ke kelas tiga. Dan itu artinya kita 
gak satu kelas lagi. Beberapa bulan setelahnya kita gak satu 
sekolah lagi" 

Jelas Arshy dengan nada yg menyedihkan 


"Oh, iya yah! Baru ingat gue" 
Kata Nessa sambil menepuk jidatnya pelan 


"Gak usah pada sedih gitu mukanya, kita masih bisa chat 
Tan dan telepon nan kok" 


Kata Arshy menenangkan kedua sahabat nya yg memasang 
tampang sedih nya 


"Semangat dong, masa kalian biarin waktu beberapa bulan 
ke depan berlalu begitu saja. Kita mesti bikin kenangan yg 
bisa selalu kita ingat saat kita jauh nanti" 


Ucapan Arshy tersebut semata-mata hanya untuk 
menyemangati kedua sahabatnya, dan tentunya dia juga 
tidak ingin jika waktu mereka hanya akan terbuang sia-sia 
tanpa ada kenangan dari ketiganya. 


"Ok! Pokoknya setelah US, kita mesti liburan bareng! 
Teriak Nessa dengan semangat yg membara 


Sedangkan Shera sedari tadi hanya diam, entah apa yg 
sedang ia pikirkan. Yg jelas sepertinya ia sangat sedih ketika 
menyadari ia dan Arshy akan berpisah. 


"Sher, kok Lo diam aja sih? Setuju gak?" 
Tanya Nessa kepada Shera, 


"Gue ikutan aja" 
Jawab Shera lesu 


"Kok, lesu banget sih? Semangat dong!" 
Kata Arshy sambil merangkul bahu Shera 


"IYA! POKOKNYA KITA MESTI SENANG-SENANG BARENG!" 
Teriak Shera yg terlalu bersemangat 


"Aduh, ngegas aja mbak! SLOW aja dong" 
Kata Nessa yg juga kaget mendengar teriakan Shera yg 
membahana. 


"Gue terlalu bersemangat aja" 
Kata Shera sambil ngemil 


"DEK! JANGAN RIBUT OY! GAK TAU APA ABANG LAGI TIDUR! 
NGANTUK INI" 

Teriak Arshya dari kamarnya yg kebetulan berada tidak jauh 
dari kamar Arshy. 


"Aduh! Siapa tuh Arsh? Abang Lo?" 
Tanya Nessa yg memang belum mengetahui banyak 
mengenai keluarga Arshy 


"Iya, maaf yah. Dia emang suka main teriak seenaknya" 
Jawab Arshy yg merasa tidak enak dengan kedua 
sahabatnya akibat ulah abangnya itu. 


"Gimana gak teriak kalo denger teriakan yg membahana 
macam tadi, kaget kek nya dia". 


Kata Nessa menyindir Shera, yg di sindir malah asik sendiri 
dengan cemilan-cemilan di depannya. 


"Dek! Ribut amat sih. Ngapain?" 


Oceh Arshya yg tiba-tiba sudah berada di belakang Arshy 
dengan hanya menggunakan boxer tanpa baju, yang 
memperlihatkan badan sixpack nya (maaf klo salah 
penulisan ~ poor author). 


Melihat hal itu, Nessa dan Shera sudah tidak dapat lagi 
mengontrol mimik wajahnya. Mereka diam sambil melotot 
dengan wajah semerah kepiting rebus. 


"Astagfirullah, bang! Bikin kaget deh, gak bisa apa ketuk 
pintu dulu? Trus, itu kenapa gak pake baju? Pake boxer 
doang. Malu dong bang, kan ada teman-teman adek" 


Kata Arshy yg hanya dapat geleng-geleng kepala melihat 
kelakuan abang satu-satunya tersebut. 


"Hehehe.... Mana abang tau kalo kamu bawa temen ke sini. 
Lagian yah, abang itu udah ketuk pintu, adek aja yg budek!" 


Ngeles Arshya salah tingkah, sambil menggaruk belakang 
kepadanya 


"Yah udah bang! Abang lebih baik cepat pergi dari sini 
sebelum bola mata kedua temen aku copot. Satu lagi, 
jangan terusin tidurnya. Mandi! Trus abang sarapan" 


Instruksi Arshy kepada abangnya tersebut. Arshya pun 
menjawab iya dengan mengelus kepala Arshy lalu mencium 
pucuk kepalanya sebelum berlalu dari sana. 


"Arsh, Lo kok gak bilang kalo Lo saudaraan sama Ka' 
Arshya? Saudara kandung lagi. Mana Ka' Arshya sweet 
banget sama lo" 


Tanya Nessa sesaat setelah ia menormalkan ekspresinya. 
Sedangkan Shera, ia kembali mencomot cemilan di 
depannya. 


"Maaf, aku gak maksud kok" 
Kata Arshy yg sedikit merasa bersalah kepada Nessa. 


Memang tidak ada yg tahu jika Arshya itu adalah kakak 
kandung Arshy. Kecuali keluarga besar mereka dan Shera 
tentunya. 

(Ada yg tau dong Thor! ~ serah author nya lah yah) 


Itu karena memang sejak kecil Arshy tinggal bersama Kakek 
dan neneknya di Makassar. Sedang Arshya tinggal bersama 
bunda dan ayahnya di Bandung. Arshy tinggal bersama 
bunda dan ayahnya ketika ia berumur 11 tahun, itu pun 
ketika kedua orang tua dari ibunya tersebut meninggal 
dunia. 


Mungkin hanya beberapa bulan saja ia tinggal bersama 
ayah dan bundanya, Arshy memutuskan sekolah di 
pesantren dan memondok. 


Maka jangan heran jika hanya sedikit yg tahu mengenai 
hubungan Arshya dan Arshy. 


"Emangnya apa faedahnya kalo Lo tau?" 
Shera angkat bicara, 


"Gak tau juga sih! Tapi, setidaknya dia gak bakalan di bully 
tuh sama Cantika and The gang. Secara mereka kan mesti 
Caper sama Ka' Arshya and The gang" 


Jawaban Nessa tersebut ada betulnya, dan Shera 
mengangguk-anggukkan kepala tanda mengerti. 


"Betul juga tuh! Lagian yah Arsh, jangan sampai orang salah 
paham mengenai lo dan Ka' Arshya. Apa lagi melihat kalo 
Ka' Arshya itu sweet banget sama lo" 


Ucapan Shera tersebut membuat Arshy berpikir keras, 
karena sungguh ucapan Shera maupun Nessa ada benarnya. 


"Apa yg akan terjadi?" 
Batin Arshy..... 


Happy Reading 
S.A.H 
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Cemburu adalah satu kata yang bermakna rasa tak 
rela membagi sesuatu dengan orang lain 
~Abigail Khafidz Ar-Rahman - 
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Sorak gembira terdengar di seluruh penjuru SMA Pelita. 
Mereka tengah bergembira sebab hari ini merupakan hari 
terakhir mereka melaksanakan Ujian akhir semester 


Oleh sebab itu, Shera mengajak Arshy dan Nessa untuk 
makan di salah satu restoran yg ada di Bandung. 


Sesampainya mereka di sana, mereka mencari tempat yg 
strategis untuk merefresh otak setelah lelah bertempur. 


Dan mereka memilih tempat duduk di dekat kolam renang di 
bawah pohon yg memang merupakan salah satu tempat yg 
banyak di minati di restoran tersebut. 


"Woah, akhirnya kita bisa lepas juga dari US laknat itu" 


Ucap Nessa sambil merentangkan kedua tangannya dan 
menghirup udara dalam-dalam, seakan-akan selama 
beberapa hari ini dia tak menghirup udara 


"Eh, omongannya di jaga mba" 
Tegur Arshy 


"Hehehe, terlalu seneng sampai gak kekontrol omongannya" 
Balas Nessa mendengar teguran Arshy sambil cengengesan. 


"Eh, kalian mau pesan apa?" 
Tanya Shera sambil membuka-buka buku menu di 


tangannya tanpa memperdulikan Nessa. 


Kemudian diikuti oleh Arshy yg juga membuka-buka buku 
menu restoran tersebut. 


"Mba!" 
Panggil Nessa pada salah satu pelayan yg tengah melintas 


"Iya, ada yg bisa saya bantu?" 
Tanya pelayan tersebut dengan ramah dan sopan 


"Saya mau pesan beberapa menu untuk tiga orang" 
Kata Nessa formal 


"Iya silahkan, akan saya catat" 
Jawab pelayan tersebut sambil membuka bukunya dan 
mengambil pulpen nya. 


"Saya pesan salad, stik daging, kentang goreng, minumnya 
jus alpukat aja. Kalian berdua mau pesan apa?" 


Tanyanya kepada kedua sahabatnya setelah menyebutkan 
semua pesanannya kepada sang pelayan restoran 


"Aku...pasta sama kentang goreng, burger juga, trus 
minumnya jus jeruk aja" 

Kata Arshy ikut menyebutkan pesanannya yg segera di catat 
oleh sang pelayan 


"Kalo gue.... Sama aja mba, tpi minumnya aku milk shake 
yah mba" 
Timpal Shera yg ikut memesan menu yg dipesan oleh Arshy 


"Ok. Salad, stik dahing, kentang goreng nya 3 porsi, burger 
nya 2, pastanya jg 2, minumnya jus alpukat, jus jeruk, dan 
milk shake. Itu saja?" 


Kata pelayan tersebut mengulang kembali pesanan mereka 
dengan membaca buku catatannya 


"Itu saja dulu mba" 
Jawab Shera, yg kemudian pelayan tersebut berlalu setelah 
berpamitan pada ketiganya 


Ketika mereka tengah mengobrol sambil menunggu pesanan 
mereka datang, tiba-tiba datang tiga pria tampan yang 
langsung mengambil tempat duduk yg memang tidak 
terpakai di meja mereka. 


"Khem, boleh gabung gak nih?" 
Tanpa mengucap salam, Zafran langsung saja bertanya 


Yah, yg kini tengah bergabung bersama mereka adalah the 
three most wanted in SMA Pelita. Abigail, Arshya, dan Zafran 


"Astagfirullah! Ngapain kalian di sini?" 
Tanpa menjawab pertanyaan dari Zafran, Shera langsung 
balik bertanya 


"Mau maen basket! yah mau makan lah" 
Jawab Zafran setengah berteriak yg mengundang perhatian 
beberapa pengunjung restoran lainnya 


"Eh, santai aja kale gak usah teriak-teriak. Kalo mau teriak 
kehutan sana!" 
Balas Shera yg juga menaikkan nada suaranya 


"Udah, udah. Gak usah mulai deh. Kak Zafran dan temen- 
temen nya boleh gabung kok bareng kita" 

Lerai Nessa kepada keduanya, dan memperbolehkan ketiga 
kakak kelasnya itu untuk bergabung. 


"Enak aja Lo main bolehin aja, jangan mentang-mentang Lo 
naksir dia Lo nurutin aja apa yg dia mau" 


Ucap Shera ketus, entah apa yg menjadi alasan dari sikap 
tidak sukanya pada Zafran. Tapi, untuk manusia sejenis 
Zafran, sepertinya wajar untuk tidak disukai, walau 
wajahnya itu teramat tampan. 


Mendengar ucapan Shera, Nessa sudah bersiap-siap untuk 
membalasnya dengan ucapan yg lebih ketus lagi. Namun, 
baru saja ia menarik napasnya, Arshya langsung angkat 
bicara. 


"Udahlah! Apa susahnya sih bolehin kita gabung, Kan seru 
lebih rame" 

Ucapnya sambil membuka-buka buku menu, dan terlihat dia 
memanggil pelayan restoran tersebut dan memesan 
beberapa makanan 


Melihat hal itu, raut wajah Nessa berseri-seri berbeda 
dengan Shera yang sudah manyun sejak kedatangan ketiga 
most wanted tersebut. Dan jangan tanyakan bagaimana 
Arshy sekarang, seperti biasa tenang dan tetap diam. 


Dan ini yg membuat Shera tak rela jika ketiganya gabung 
dalam meja mereka, tidak hanya pada mereka ketidakrelaan 
ini berlaku, kepada siapa pun. Sebab jika sudah ada orang 
lain bersama Arshy, sifat pendiam nya pasti kumat 


Akhirnya mereka berenam saling diam, hingga beberapa 
menit pesanan mereka datang. 


"Arsh! Lo gak di rumah, gak direstoran, makan nya makanan 
yg satu spesies sama mie. Gak bosen apa?" 

Ucap Shera memulai pembicaraan untuk mencairkan 
suasana yang terbilang awkward 


"Mau gimana lagi, udah doyan dari kecil" 
Jawab Arshy sekenanya 


"Memangnya, bunda gak marah atau ngelarang- ngelarang 
gitu? Yah gimana pun, makanan sejenis mie itu gak baik loh 
buat kesehatan" 

Nessa pun ikut dalam perbincangan tanpa memperdulikan 
tiga makhluk yg tengah memperhatikan mereka 


"Gak kok, soalnya kalo di rumah bunda buatin aku yg 
spesial. Bahan-bahannya alami, jadi gak masalah lah buat 
kesehatan aku" 

Jawab Arshy lagi, sambil terus melahap pastanya. 


"Tetap aja gak boleh!" 
Abigail yg sejak tadi diam, angkat bicara 


Mendengar hal itu, mereka berlima fokus ke arah Abigail. 
Saat Arshy hendak menjawab ucapan Abigail, Shera 
bertanya. 


"Oh, yah Arsh. Kemarin gue liat Zayn loh, lagi jalan bareng 
cewek di mall. Bukannya dulu Zayn itu anti cewek banget?" 
Tanya Shera yg berhasil mengalihkan pembicaraan, agar 
supaya Arshy tak menjadi bahan godaan. Sehingga Arshy 
betah berkumpul bersama mereka 


"Zayn yg mana?" 
Tanya Arshy kembali, untuk lebih meyakinkan bahwa orang 
yg ia maksud lah juga yg dimaksud Shera 


"Arizayn sahabat lo. Yg selalu ngunjungin Lo di pesantren 
itu Lo, yg jauh-jauh dari Makassar cuman buat ngeliat Lo" 
Jelas Shera dengan penuh penjiwaan. 


"Oh, dia" 
Jawab Arshy singkat, kemudian kembali berkutat dengan 
makanan nya 


"Gitu aja! Lo gak mau tau gitu dia kenapa bisa ada di sini? 
Trus cewek yg sama dia siapanya dia?" 

Shera bertanya begitu banyak membuat Arshy memutar 
bola matanya malas 


"Dia di sini karena mau pamit, dia mau lanjutin sekolah di 
Jerman. Rencananya dia mau ajak aku jalan-jalan, tapi 
sayang aku lagi ulangan jadi gak bisa. Cewek yg bareng dia 
itu adeknya, dia sengaja bawa adeknya biar bisa ikut sama 
kita berdua kalo lagi jalan biar gak berkhalwat. Sekalian 
ajak adeknya jalan-jalan ke Bandung" 

Jelas Arshy dengan tenang 


"Owh, gitu. Tapi, kan hari ini terakhir US. Lo gak mau jalan 
bareng dia gitu?" 


Tanya Shera lagi, namun tanpa ia sadari pertanyaan- 
pertanyaan yg ia lontarkan dari tadi membuat seseorang 
terbakar api cemburu 


"Dia udah balik ke Makassar tadi malam, dan sore ini jadwal 
keberangkatan dia ke Jerman" 
Jawab Arshy lagi 


"Uluh uluh di tinggal" 
Ejek Shera 


"Sher, Zayn itu sahabat doang atau sahabat lebih?" 
Lengkap sudah, Nessa pun ikut memanasi Abigail 


Yah, melihat kepedulian Abigail terhadap Arshy tadi 
membuat Shera bersemangat untuk lebih menimbulkan 
kepedulian Abigail pada Arshy. 


"Gak tau juga sih Nes, tapi yah Zayn itu perhatian banget 
sama Arshy, mana romantis lagi. Kamu pikir aja, ada gak 
sahabat yg bela-belain ke Bandung cuman buat mastiin 


kondisi sahabatnya, padahal bisa lewat telepon kan. Trus 
kalo kemari bukan dengan tangan kosong doang, bawa 
bunga kesukaan. Mana bunga kesukaan ini yah susah 
banget di cari. Dan Lo emangnya bisa jamin kalo hubungan 
persahabatan antara cowok sama cewek itu gak akan lebih 
dari itu?" 


Cukup sudah, dan sepertinya Abigail tidak tahan lagi. Buku- 
buku tangannya telah memutih menahan gejolak cemburu 
di hati. 


"Sya, Zaf. Aku ke toilet bentar yah!" 
Pamitnya, sebelum lari dari kenyataan 


"Aduh, keknya ada yg cembokur ini" 
Teriak Zafran yg tentu saja masih di dengar oleh Abigail, 
namun Abigail tidak mempedulikan ia trus saja berjalan. 


"Kamu yah Sher, gak boleh gitu. Nanti jadi fitnah Lo. Lagian 
Zayn itu udah kek kakak aku sendiri, wajar kali. Kita itu 
udah temenan sejak kecil. Dan aku bilangin yah sama kamu, 
dia itu udah ada calon istri. Dia lagi proses ta'aruf sama 
cinta pertama dia. Cuman yah, nikahnya di tunda dulu, dia 
mesti ke Jerman. Kira-kira satu tahunan lah, dia nerusin 
kelasnya di sana. Jadi dia bakalan dapat ijazah SMA dari 
Jerman biar lebih elit dikit." 


Jelas Arshy yg sungguh tidak sampai terlintas dalam 
pikinya, Shera yg begitu sangat ember, dengan ceritanya yg 
sudah dilebih-lebihkan 


"Dia mau nikah muda?" 
Tanya Shera kaget mendengar penjelasan Arshy. 


"Iya, makanya dia ambil kelas XII di Jerman biar lebih 
berkualitas gitu, supaya nanti pas setelah lulus SMA bisa 
langsung terusin perusahaan bokap, dia kan anak SMK 


jurusan Management Bisnis, jadi udah banyak pengalaman. 
Dan beruntung nya dia, karena dia juga anak kelas 
percepatan kek aku. Jadi langsung langkah kelas aja, biar 
bisa cepet married" 

Jelas Arshy lagi 


"Woah, udah kebelet nikah keknya sahabat lo itu" 
Kata Zafran terkekeh 


"Ye, bukannya kebelet nikah. Daripada jadi fitnah dan Zinah 
mending langsung dihalalin aja. Pacaran setelah nikah kan 
enak" 

Kali ini Arshya yg memberi penjelasan 


"Ngomong-ngomong, kok Abi ga balik-balik sih?" 

Tanya Zafran sambil celingak-celinguk mencari keberadaan 
Abigail yg sedari tadi belum balik-balik dari pelariannya dari 
sang kenyataan 


"Ngapain cariin gue?" 
Tiba-tiba Abigail sudah duduk kembali di tempatnya yg 
entah dri mana datangnya 


"Ketus amat! kalo cemburu gak usah lari, langsung nyatain 
aja. Gak baik lari dari kenyataan" 

Kata Zafran menggoda Abigail yg sedari tadi wajahnya 
tampak kecut kelut 


"Diem deh Lo!" 
Kata Abigail lagi, lalu melanjutkan acara makannya 


Melihat ekspresi Abigail yg sepertinya dilanda kecemburuan 
mengakibatkan badmood, mereka memilih diam. Mencari 
masalah dengan Abigail di saat seperti ini, bukanlah timing 
yg bagus, pasalnya mulutnya pasti akan mengeluarkan 
kata-kata pedas yg lebih pedas dari sekedar cabe rawit. 


Namun, sepertinya Shera dan Nessa tidak bisa jika hanya 
berdiam diri. Jadi, mereka memulai percakapan lagi. Tapi, 
kali ini mereka mengubah arah bicara agar tidak menambah 
kecemburuan Abigail. 


"Ngomong-ngomong, kalo nanti lo udah pindah kelas ke 
kelas tiga, Lo sekelas ga yah sama mereka bertiga?" 
Tanya Shera dengan nada penasaran 


"Yah, mana Arshy tau Sher. Kan guru-guru yg nentuin. Bim 
tentu jg kan mereka bertiga sekelas lagi, kan diroling sesuai 
peringkat" 


Mendengar penjelasan Nessa, Shera garuk-garuk kepala dan 
tersipu malu dengan pertanyaan bodohnya itu. 


"Emang Arshy ambil kelas percepatan yah?" 
Tanya Zafran yg notabene nya gak tau apa-apa 


"Iya, makanya kami itu mau habisin waktu bertiga. Sebelum 
kita pisah kelas dan Arshy sibuk. Eh, kalian malah 
ngerusakin guality time kita" 

Kata Shera dengan nada sedih dan bibir di manyunkan 


"Yah maaf, lagian Lo lebay banget sih. Kan masih satu 
sekolah, masih bisa ketemu di rumah juga" 
Kata Zafran mengejek Shera yg memang terkesan lebay 


"Ye, bukannya gue lebay. Masalahnya, itu berarti waktu kita 
sama Arshy tinggal kurang dari enam bulan. Kan Arshy mau 
lanjut sekolahnya ke luar negeri" 

Jelas Shera lagi tambah memanyunkan bibirnya ke depan 


Tanpa mereka sadari pernyataan itu menyakiti seseorang.... 
Seseorang yg sedari dulu memendam rasa yg tak terungkap 
dan hanya terucap lewat do'a.... 


~Olny Me~ 
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"Penilaian dan Ancaman manusia tak sebanding 
dengan penilaian dan ancaman Allah" 
~Arshy Arshya Akbar~ 


KKK 


Telah berlalu tiga Minggu setelah rapat Rohis yg mereka 
adakan mengenai event tersebut. Yah, mereka tidak jadi 
melaksanakan event tersebut Minggu lalu karena tidak 
tersangka dan tak terduga event itu bertabrakan dengan 
US. 


Maka dari itu mereka berencana melaksanakan event itu 
sebelum libur sekolah tiba. Yang artinya mereka hanya 
punya waktu seminggu untuk menyusun segalanya. 


Tidak hanya itu ternyata event yg mereka sudah rancang 
Minggu lalu harus diubah, karena kepala sekolah tidak 
menyetujui rancangan acara mereka. Jadilah acara mereka 
akan digabung dengan pensi, sehingga mereka mengubah 
haluan untuk membuat bazar yg menjual buku-buku 
islamiah serta ikut pertunjukan pensi dengan tema 
keislaman selaras dengan kesenian yg dilombakan oleh 
OSIS. 


Olehnya, hari ini Abigail mengumpulkan semua anggota 
Rohis untuk mengadakan rapat. 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh," 
Salam Abigail memulai rapat, dengan di dampingi Arshy di 
sebelah kanannya. 


"Walaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh" 
Jawab anak-anak Rohis serentak 


"Baiklah temen-temen, berhubung acara yang telah kita 
susun segala rupa mesti di pending karena suatu hal. Maka 
dari itu, saya selaku ketua Rohis mengajak kalian semua 
untuk melanjutkan kembali hal yang sempat tertunda 
tersebut, meski ada beberapa hal yg perlu kita ubah" 
Jelasnya kemudian. 


Jika di acara rapat seperti ini, biasanya Abigail memang 
agak cerewet, sebab memang di perlukan. Walau wajahnya 
tak selaras dengan mulutnya, tetap datar or stay cool 


"Saya tau bahwa waktu seminggu untuk menyusun suatu 
acara merupakan waktu yg sangat singkat. Tapi, saya tetap 
yakin bahwa kita dapat melakukannya. Lagi pula kita kan 
telah menyusun rangkaian acaranya tiga Minggu lalu, 
sekarang yg harus kita lakukan tinggal menyiapkan semua 
yg diperlukan untuk acara tersebut dan tinggal di modifikasi 
sedikit saja" 

Begitulah kira-kira penjelasan Abigail kepada para 
anggotanya. Yang tentunya menarik perhatian para anggota 
siswi dengan ketegasan Abigail, dan memberi semangat 
pada Anggota siswa dengan karisma Abigail. 


Melihat para anggota hanya diam, yg entah apa mereka 
pikirkan. Yg jelas pandangan mereka hanya tertuju pada 
satu orang yaitu Abigail. Arshy angkat bicara. 


"Bagaimana? Apakah kalian siap mengemban amanah ini?" 
Tanya Arshy dengan tegas namun tetap dengan kelembutan 
nya, membuat Abigail menoleh ke arahnya dengan 
tersenyum. 


"INSYAALLAH siap!" 
Jawab mereka serentak lagi. 


"Em, jadi Kak mau langsung ngumpulin peralatannya atau 
gimana?" 


Tanya Arshy kepada Abigail yg membuyarkan lamunan 
Abigail yg sedari tadi memandang nya. 


"Oh, iya. Gini aja, gimana kalo anak-anak suruh datang aja 
ke rumah gue nanti sore. Nanti kita omongin lagi soal 
pengumpulan barang-barang yg diperlukan untuk event 
kita ini?" 

Abigail memberikan argumen sekaligus bertanya kepada 
Arshy apakah Arshy setuju dengan argumennya 


"Boleh tuh" 
Jawab Arshy setuju dengan pendapat Abigail 


"Ok, temen-temen. Jadi nanti sore datang aja ke rumah saya. 
Nanti kita bicarakan lagi di sana mengenai barang apa saja 
yg kita perlukan dan bagaimana cara kita mengumpulkan 
nya secepat mungkin" 

Seru Abigail kepada para anggotanya yg dihadiahi ledekan 


"Udah denger" 
Teriak mereka serentak 


Ada-ada saja Abigail, dia membicarakan hal tersebut pada 
Arshy di depan anggota lainnya, yg otomatis mau tidak mau 
mereka sudah dengar, jadi tidak perlu diberitahu kan lagi. 


"Ok, Ok. Maaf! Kalau begitu kita sudahi dulu rapat kita. 
Jangan lupa datang nanti sore ke rumah saya, kalau tidak 
bisa datang tolong berkabar. Oh, iya. Jangan lupa bawa 
barang bekas, apa aja. Siapa tau bisa digunakan untuk 
dekorasi event kita. Wassalamu'alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh" 


Penuturan Abigail tersebut mengakhiri rapat mereka, 
dengan begitu setelah menjawab salam Abigail mereka 
bergegas keluar dari sekret rohis untuk pulang ke rumah. 


Yah, hari ini murid SMA Pelita pulang lebih awal, seperti 
biasa, setelah semester biasanya hanya akan ada perbaikan 
nilai. Jadi tidak mengapa pulang lebih awal setelah urusan 
mereka selesai di sekolah. 


"Belum pulang?" 
Tanya Abigail saat melihat Arshy masih anteng duduk manis 
tak berminat beranjak pergi 


"Eh, iya kak. Nunggu Nisa dulu, tuh masih ada di dalam wc" 
Jawab Arshy sambil menunjuk wc di sebelah kiri ruangan 
tersebut. Nisa sendiri merupakan bendahara Rohis adik dari 
Rael si sekertaris rohis. 


"Bisa datang nanti sore?" 
Tanya Abigail lagi 


"Iya, bisa kok Kak. Lagian kan aku wakil kakak. Masa 
anggotanya datang wakil ketuanya gak, kan gak elit" 

Jawab Arshy dengan nada bicara yg sangat lucu membuat 
Abigail agak terkekeh 


"Ok, gue duluan! Assalamualaikum" 

Pamit Abigail, Walaupun sebenarnya ia masih ingin berlama- 
lama mengobrol bersama Arshy. Tapi, ia takut Arshy akan di 
bully lagi oleh Cantika dan Angel and The gang. Makanya ia 
lebih baik menepis egonya, demi bidadari nya. 


"Iya kak. hati-hati. Walaikumsalam" 
Jawab Arshy dengan menyelipkan sedikit perhatian di akhir. 


KKK 


Sore ini, di rumah Abigail, semua anak rohis sudah 
berkumpul, tak terkecuali Arshy. Dia yang telah mengisi hati 
Abigail lima tahun terhitung. Dan selama lima tahun itu 
pula, tak ada niat yg terbesit dalam pikir Abigail untuk 


mendekati Arshy, yg kata anak jaman sekarang pdkt. 
Mungkin, cukup bagi Abigail jika mencintai Arshy dalam 
diam dan dalam do'a. 


Dia tak tersentuh, tapi dia tak rapuh. Setiap Tutur kata yg 
keluar dari Bibir indahnya, setiap senyum yg terbit dari 
wajah cantik nya, dan setiap tingkah laku yang ia 
tampakkan membuat Abigail tambah menanam kan benih 
cintanya hanya pada Arshy, untuk Arshy. 


Dia mencairkan hati Abigail yg bisa dikata sebeku 
bongkahan es di kutub Utara, hanya dalam beberapa hari 
saja. 


"Kak, udah sore Ni. Kita mulai aja" 
Ucap Arshy yg mengagetkan Abigail dari lamunan yg 
berupa angan-angan. 


"Eh, iya" 
Jawab Abigail tersentak, kemudian memulai rapat Rohis 


"Ok, temen-temen. Sekarang kita bagi tugas aja, siapa yg 
tetap tinggal di sini buat perancangan acara, dan siapa yg 
pergi buat belanja peralatan yg dibutuhkan. Nis, kamu bawa 
uangnya kan?" 

Jelas Abigail kepada para anggota rohis, kemudian bertanya 
kepada bendahara Rohis, Nisa. 


"Udah gue bawa kok" 
Jawab Nisa Sekenanya 


Sebab semua anggota rohis dan pengurusnya sudah tahu 
apa yg mesti mereka lakukan, mereka segera bergerak. 
Mereka sadar bahwa waktu yg mereka punya hanyalah 
sedikit, membuat mereka harus bergegas 


Di tengah kesibukan, Abigail juga sibuk dalam pikirnya, 
sibuk mengatur detak jantungnya. Terlihat dari dia yg 
mencuri lirik ke arah Arshy. 


Namun, satu hal yg selalu menjadi pertanyaannya selama 
ini. Apakah Arshy juga memendam rasa padanya? Ataukah 
dia menyimpan rasa seorang diri? 


Tidak terasa, Semua pekerjaan sudah selesai dan Satu 
persatu anggota rohis pamit pulang. Terkecuali para 
pengurus rohis. Arshy wakil ketua, Rael sekertaris, dan Nisa 
bendahara. 


"Akhirnya udah selesai persiapan kita, tinggal dekor tempat 
aja. Semua udah pada latihan kan yah, host sama 
kontestan-kontestan nya?" 

Tanya Rael mengawali pembicaraan, karena sedari beberapa 
menit lalu tak ada yg berbicara, hanya kesunyian yg ada. 


Arshy yg sibuk dengan laptop di pangkuannya, dengan 
Abigail yg sibuk mencuri pandang darinya, sedang Rael dan 
Nisa yg sibuk dengan rasa Dejavu nya. 


"Udah! kan setelah pak Darma informasikan mengenai 
ketidak persetujuan kepala sekolah, semuanya udah pada 
bergerak buat latihan. Mau yg teather, murothal Qur'an, 
Oasidah, dan lain-lain nya apalagi yg host udah persiapin 
diri kok." 


Jawab Anisa, yah memang mereka sudah persiapkan 
semuanya. Walaupun ada beberapa perubahan karena 
ketidak persetujuan kepala sekolah, tapi mereka langsung 
ambil langkah cepat. Mereka ingin event ini sukses, sebab 
ini acara terakhir angkatan mereka. Karena nanti di kelas XII 
semester II mereka hanya akan fokus buat UN dan keluar 
dari organisasi yg mereka tekuni. 


"Berarti besok kita udah mulai dekor tempat yah? " 
Tanya Arshy, dengan suara tegas dan lembutnya, yg selalu 
mampu membuat Abigail terhipnotis untuk memandangnya 


"Iya, makanya besok datang pagi-pagi ke sekolah. Kalau 
kalian masih ada nilai yg perlu di perbaiki, perbaiki segera. 
Lalu, kita lanjutkan buat dekor tempat event. Dan Rael, 
infokan ke semua anggota rohis, kemungkinan besok kita 
bakalan pulang sore, jadi semuanya mesti izin dulu sama 
ortu masing-masing. Kita gak bisa tunda-tunda waktu lagi, 
karena acaranya udah sangat mepet" 

Jelas Abigail membuat mereka bertiga menganggukkan 
kepala mengerti. 


"Ok, kalo gitu gue sama Nisa pulang dulu. Takutnya Mama 
nyariin, alnya ini udah hampir Maghrib" 

Kata Rael mohon pamit sambil merapikan semua 
perlaatannya 


"Ars, Lo mau ikut kita sekalian gak?" 
Tawar Nisa pada Arshy 


"Gak usah Nis, rumah kita kan beda arah. Nanti ngerepotin 
kalian lagi. Nanti aku di jemput kok sama ayah, selepas 
ayah pulang dari kantor. Kan sekalian aja." 

Tolak Arshy yg merasa tidak enak jika harus merepotkan 
Rael dan Nisa 


"Yaelah, Arsh. Lo kek sama spa aja. Beneran nih, gak mau 
barengan aja? Kalo gitu kita duluan" 

Kata Rael, kemudian menggandeng adeknya meninggalkan 
Abigail dengan bidadarinya di ruang tamu rumah Abigail. 


KKK 


Arshy dan Abigail terlinat kikuk di sebuah ruang tamu di 
rumah Abigail, mereka tidak tau harus membahas mengenai 


apa dan akhirnya mereka sibuk dengan pikiran Masing- 
masing. 


"Semuanya udah pada pulang dek?" 
Seorang wanita paruh baya bercadar yg tak lain Umi Abigail 
menghampiri mereka. 


Abigail dan Arshy menoleh bersamaan, 
"lya, mi" 


"Eh, dek. Ini siapa?" 

Tanya Umi Abigail ketika sadar dengan keberadaan Arshy, 
kemudian duduk di samping Arshy sambil mengelus pucuk 
kepalanya yg tertutup oleh jilbab syar'i nya. 


Sedang Arshy yg diperlakukan demikian menunduk kurang 
nyaman 


"Kenalin mi, temen Abigail juga wakil Abigail di Rohis, Arshy. 
Arsh, ini Ummi." 
Jawab Abigail memperkenalkan Arshy dengan Umminya 


Dengan begitu Arshy meraih tangan Ummi Abigail lalu 
mencium nya 


"Nama yg indah, Parasnya juga Subhanallah cantik. Ummi 
kira bidadari yg salah alamat" 
Canda Ummi yg membuat pipi Arshy memerah, tersipu 


"Lah, berarti kamu satu sekolah dengan Abigail yah? Jarang 
loh, yg sekolah di situ pakaian nya Syar'i kayak kamu" 


Ummi Abigail memulai percakapannya dengan Arshy, 
sedang Abigail fokus dengan hpnya namun masih 
mendengar pembicaraan kedua wanita tersebut. 


"Iya, Tante. Sy teman sekolahnya kak Abigail." 
Jawab Arshy malu-malu 


"Gak usah panggil Tante, panggil Ummi aja" 
Tawar Ummi Abigail dengan sedikit paksaan 


"Iya, Ummi" 
Jawab Arshy lancar 


"Trus, Kamu gak merasa minder gitu, cuman kamu sendiri yg 
berpakaian seperti ini di sekolah? Kamu gak takut kena 
bullyan?" 

Tanya Ummi Abigail melanjutkan percakapannya tadi 


Arshy menatap Abigail, lalu menatap Ummi Abigail. Sedang 
Abigail, menanti jawaban Arshy 


"Minder? Takut? Saya lebih minder kepada isteri-isteri 
Rasulullah dan putri-putri beliau yg patuh menjalankannya 
Sunnah beliau. Dan saya lebih takut kepada ancaman Allah 
akan hukuman yg Allah berikan kepada Ayah saya ketika sy 
mengumbar-umbar aurat sy. Penilain dan ancaman manusia 
tak sebanding dengan penilaian dan ancaman Allah. Lalu, 
Ummi sendiri bagaimana?" 


Jelas Arshy dengan satu tarikan nafas, lalu bertanya kepada 
Ummi Abigail 


"Apa yg kamu maksudkan, nak?" 
Tanya Ummi Abigail tak mengerti dengan pertanyaan Arshy 


"Bagaiman pendapat ummi, mengenai beberapa argumen 
orang-orang di luar sana tentang wanita bercadar yg di 
juluki ninja dan teroris? Sedang, Ummi sendiri memakai 
nya? Saya rasa, Ummi akan menjawab pertanyaan sy 
dengan jawaban yg sama seperti yg sy katakan" 


Mendengar penuturan Arshy, hati Abigail menghangat, dan 
Umminya terharu. Jarang sungguh jarang ada anak jaman 
sekarang yg berfikiran demikian 
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Cinta 
Sesuatu yang sederhana namun begitu rumit 
~Arshy Aresha Akbar- 


KKK 


Arshy Pov 


Cinta adalah hal terunik dari semua perasaan yg pernah 
singgah di hati ku. Entah mengapa? Walau rasa itu adalah 
rasa yg tak pasti akan membuat ku bahagia, ku tetap 
mempertahankannya. Walau rasa ku untuk nya tak pasti 
akan di balasnya, aku tetap mengharapkan nya. Walau 
beribu cara telah ku coba untuk melupakan bahkan 
menghilangkan rasa itu di hati ku, entah mengapa aku 
seperti tersesat, sejauh manapun aku berlari, semua jalan 
telah ku lalui, hasilnya tetap sama aku masih terjebak di 
tempat yg sama. 


Untungnya, aku masih punya batasan diri berupa Iman. Aku 
percaya, bahwa Allah akan memberikan ku jodoh yg terbaik 
jika sudah waktunya. Walau tak pasti doa ku yg ingin di 
persatukan dengannya belum tentu di kabulkan. Tapi, aku 
akan tetap senang. Itu artinya, aku jawaban dari doa 
seseorang. Bukan kah di cintai lebih baik dari pada 
mencintai? 


Ah, aku bingung. Cinta sepertinya rasa yg sederhana namun 
begitu rumit. 


"Dek, ayo turun makan dulu!" 

Teriak bunda dari balik pintu kamarku, menghentikan 
aktivitas ku yg sedang menulis segala isi hati ku di buku 
harian ku 


"Iya, Bun. Aku beresin ini dulu, nanti aku nyusul" 
Jawab ku kepada bunda yg telah membuka pintu kamar ku 


"Ya, udah. Cepetan yah, Abang kamu udah lapar tuh 
dibawah" 
Kata bunda sambil terkekeh 


Setelah membereskan semua buku-buku yg telah ku 
gunakan tadi, tak lupa menyimpan buku harian ku di 
tempat rahasia, aku turun ke bawah. Ku lihat di meja makan 
sudah berkumpul bunda, ayah, dan Abang Ari tentunya 


"Dek, kok lama banget sih? Kebiasaan deh! Makanya, kalo 
udah selesai bantu bunda masak stay aja di meja makan 
gak usah ke kamar segala. Laper tau nungguin kamu" 

Omel bang Ari kepada ku, membuat ayah dan bunda 
terkekeh samar 


"Maaf, bang. Gini aja, Khusus hari ini Abang dulu yg aku 
diapain makanan ayah sama bunda nyusul" 

Jawab ku, sambil mengambilkan nasi ke piring Abang ku 
dengan disusul lauk pauknya. 


Semenjak beberapa tahun belakangan memang aku 
menekuni aktivitas ini, aktivitas menyiapkan nasi beserta 
lauk pauknya di piring bunda, ayah, dan Abang 


Kata Ummi di pesantren, itu salah satu bentuk 
penghormatan kita kepada orang tua. 


"Nah, gini aja setiap hari. Kan jadi tambah sayang" 
Kata Abang ku setelah ku letakkan piring yg telah diisi nasi 
dan lauk pauk di depannya. 


"Gombal! Nanti diturutin aja maunya" 
Jawab ku sambil mencubit kedua pipi Abang ku gemes 


"Dek, gimana? Kamu emangnya udah siap langkah kelas?" 
Tanya ayah di sela-sela makan kami 


"InsyaAllah! Aku siap yah" 
Jawab ku mantap 


"Yah, harus siap dong. Supaya nanti pas kuliah kita bisa 
barengan. Kan kalo kita barengan aku bisa jagain kamu" 


Memang bener, kemauan Abang ku yg ingin selalu bersama 
dengan ku membuat ku menjadi siswi percepatan 


Dan tentu saja aku sangat setuju, dengan begitu aku bisa 
mengejar mimpi ku dimana pun tanpa ada kekhawatiran 
sedikit pun. Kalian pernah dengar, mengenai perempuan yg 
tidak di perbolehkan Melakukan perjalan jauh tanpa 
mahramnya? 


Yah, aku harap kalian pernah dengar mengenai hal tersebut 
dan hal itu lah yg memotivasi ku. Memotivasi ku menjadi 
Siwa percepatan agar bisa sekampus sama Abang, biar 
walaupun aku kemana-mana gak usah khawatir karena aku 
selalu membawa mahram dimana aku berkuliah nanti. 


"Iya, deh tuh" 
Jawab ku sambil tersenyum.... 


KKK 


Author Pov 


Setelah kepulangan Arshy, Abigail seperti orang kesurupan, 
senyum-senyum sendiri tanpa sebab (ada kali sebabnya 
Thor, yah pasti mikirin Arshy lah "kata si Abigail"~ poor 
Author dah, horang ganteng mah bebas) 


Seperti saat ini, Qalishya, Abi, dan Ummi sedang mengobrol 
santai sambil menikmati pisang goreng, sedang Abigail? 
Abigail memang bergabung bersama mereka, tapi ia sibuk 
dengan pikirannya sendiri sambil senyum-senyum gak jelas 
lagi. 


"Dek, Lo kesambet yah?" 

Tanya Oalishya kepada Abigail, sungguh bingung dia 
dengan adiknya yg senyumnya mahal banget seperti uang 
Panai nya orang Makassar itu jadi murah senyum seperti 
sekarang. Jangankan sama orang, sama tembok aja dia 
senyum. 


"Dek, istighfar. Gak boleh itu mikirin yg bukan mahram" 
Kata Ummi memperingatkan putranya, sedang yg 
diperingati masih sibuk dengan angan-angan yg ia ciptakan 
sendiri 


"Emang Abi lagi Deket sama cewek mi?" 
Tanya Qalishya kepada ummi nya yg dihadiahi pelototan 
oleh Abigail. 


"Itu loh, kak. Tadi sore kan temen-temen nya pada datang. 
Eh, pas semuanya udah pada pulang, ada satu yg masih 
tunggu jemputan. Yah, awalnya ummi kira bidadari nyasar" 


Cerita ummi dengan sedikit menggoda Abigail. 


"Siapa mi?" 

Tanya Abi Rahman yg sedikit menyimak pembicaraan 
mereka tadi dan ia penasaran siapakah wanita yg mampu 
melelehkan hati anaknya yg sebeku kutub Utara itu. 


"Namanya kalo gak salah Arshy bi. Temen sekolahnya 
Abigail bi. Satu-satunya siswi yg berpakaian syar'i. Mana 
SubhanAllah cantik bi. Hatinya juga cantik!" 


Kata Ummi antusias menceritakan sosok yg membuat nya 
kagum tadi sore 


"Dari mana Ummi tau hatinya cantik? Banyak loh mi anak 
jaman sekarang pakaian syar'i tapi kelakuan kek wanita 
berbikini" 

Pertanyaan dan pernyataan Qalishya membuat Abigail 
geram, namun ia sadar diri bahwa yg berbicara seperti itu 
kakaknya sendiri. 


Flashback on 


Arshy dan Abigail terlihat kikuk di sebuah ruang tamu di 
rumah Abigail, mereka tidak tau harus membahas mengenai 
apa dan akhirnya mereka sibuk dengan pikiran Masing- 
masing. 


"Semuanya udah pada pulang dek?" 
Seorang wanita paruh baya bercadar yg tak lain Umi Abigail 
menghampiri mereka. 


Abigail dan Arshy menoleh bersamaan, 
"Iya, mi" 


"Eh, dek. Ini siapa?" 

Tanya Umi Abigail ketika sadar dengan keberadaan Arshy, 
kemudian duduk di samping Arshy sambil mengelus pucuk 
kepalanya yg tertutup oleh jilbab syar'i nya 


Sedang Arshy yg diperlakukan demikian menunduk kurang 
nyaman 


"Kenalin mi, temen Abigail juga wakil Abigail di Rohis, Arshy. 
Arsh, ini Ummi." 
Jawab Abigail memperkenalkan Arshy dengan Umminya 


Dengan begitu Arshy meraih tangan Ummi Abigail lalu 
mencium nya 


"Nama yg indah, Parasnya juga Subhanallah cantik. Ummi 
kira bidadari yg salah alamat" 
Canda Ummi yg membuat pipi Arshy memerah, tersipu 


"Lah, berarti kamu satu sekolah dengan Abigail yah? Jarang 
loh, yg sekolah di situ pakaian nya Syar'i kayak kamu" 


Ummi Abigail memulai percakapannya dengan Arshy, 
sedang Abigail fokus dengan hpnya namun masih 
mendengar pembicaraan kedua wanita tersebut. 


"Iya, Tante. Sy teman sekolahnya kak Abigail." 
Jawab Arshy malu-malu 


“Gak usah panggil Tante, panggil Ummi aja" 
Tawar Ummi Abigail dengan sedikit paksaan 


"Iya, Ummi" 
Jawab Arshy lancar 


"Trus, Kamu gak merasa minder gitu, cuman kamu sendiri 
yg berpakaian seperti ini di sekolah? Kamu gak takut kena 
bullyan?" 

Tanya Ummi Abigail melanjutkan percakapannya tadi 


Arshy menatap Abigail, lalu menatap Ummi Abigail. Sedang 
Abigail, menanti jawaban Arshy 


"Minder? Takut? Saya lebih minder kepada isteri-isteri 
Rasulullah dan putri-putri beliau yg patuh menjalankannya 
Sunnah beliau. Dan saya lebih takut kepada ancaman Allah 
akan hukuman yg Allah berikan kepada Ayah saya ketika sy 
mengumbar-umbar aurat sy. Penilain dan ancaman manusia 


tak sebanding dengan penilaian dan ancaman Allah. Lalu, 
Ummi sendiri bagaimana?" 


Jelas Arshy dengan satu tarikan nafas, lalu bertanya kepada 
Ummi Abigail 


"Apa yg kamu maksudkan, nak?" 
Tanya Ummi Abigail tak mengerti dengan pertanyaan Arshy 


"Bagaiman pendapat ummi, mengenai beberapa argumen 
orang-orang di luar sana tentang wanita bercadar yg di 
juluki ninja dan teroris? Sedang, Ummi sendiri memakai 
nya? Saya rasa, Ummi akan menjawab pertanyaan sy 
dengan jawaban yg sama seperti yg sy katakan" 


Mendengar penuturan Arshy, hati Abigail menghangat, dan 
Umminya terharu. Jarang sungguh jarang ada anak jaman 
sekarang yg berfikiran demikian 


Flashback off 


"Apakah betul jawaban seperti itu yg ia berikan mi?" 
Tanya abi antusias setelah mendengar cerita ini mengenai 
Arshy yg tadi sore 


"Iya, bi. Sungguh ummi menginginkan menantu sepertinya" 
Jawab ummi sambil berharap bahwa Arshy lah menantunya 
di masa depan 


Sedang Abigail yg mendengar hal itu, tambah cengengesan 
gak jelas 


"Kalo Alisnya ni mi sukanya sama Ara anaknya om Akbar. 
Udah terjamin kualitas luar dalamnya" 

Pernyataan Oalishya tersebut membuat Abigail 
memicingkan mata kearahnya 


"Emang Alisnya udah pernah liat anak gadisnya si Akbar?" 
Tanya Abi 


"Udah bi, pas kita lagi ngumpul di rumahnya. Cantiknya bi 
masyaAllah, prilakunya subhanAllah" 
Jawab Qalishya penuh penekanan 


"Itukan maunya kak Alishya" 
Jawab Abigail datar lalu berlalu pergi ke kamarnya 


"Kamu sih kak. Adek nya ngambek kan!" 
Kata Ummi kepada Qalishya sambil menatap punggung 
putranya yg semakin menjauh 


"Padahal Abi mau memberinya beberapa nasehat" 
Desah kecewa Abi juga semakin memojokkan Qalishya 
sehingga ia memanyunkan bibirnya. 


"Aku deh yg salah" 

Pasrah Qalishya lalu mengikuti jejak adek nya berlalu ke 
Kamarnya juga. 

Membuat Abi dan ummi saling pandang 


"Yah,mi. Anak ummi tu" 
Kata Abi 


"Anak Abi juga! Emang kalo gak ada Abi mereka bisa ada? " 
Kata Ummi dengan ketus sedikit tidak suka dengan 
perkataan suaminya, lalu ia juga ingin mengikuti jejak anak- 
anaknya ingin berlalu dari ruang keluarga itu. Tapi,dengan 
sigap Abi menarik lengannya sehingga ia terduduk kembali 
di sofa dekat Abi. 


"Iya, Humaira ku. Anak ku juga, jangan ngambek gitu ah 
gak baik. Masa Abi mau ditinggal sendiri di sini" 

Ucapan suaminya tersebut membuat wanita dua anak itu 
tersipu 


"Yah, duduk sendiri aja!" 
Walaupun ia sedikit tersipu dengan ucapan suaminya tadi, 
ia tetap mempertahankan egonya. 


"Uluh beneran ngambek. Sini peluk!" 
Godanya kepada istrinya lalu merentangkan kedua 
tangannya 


"Maunya" 

Walupun ummi berkata seperti itu, tapi ia tetap mengikuti 
kemauan suaminya. Dan akhirnya Mereka berpelukan 
diruang keluarga dengan sepiring pisang goreng. 
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Kekecewaan adalah salah satu rasa yang menjadi 
pelopor timbulnya kemarahan 
~Abigail Khafidz Ar-Rahman~ 


KKK 


Author POV 


Perjuangan mereka tidak sia-sia, kini event yang 
dilaksanakan oleh organisasi Rohis bergandengan dengan 
pensi berjalan dengan lancar. Saat ini semua anggota rohis 
sedang berkumpul untuk pengecekan kembali persiapan 
mereka sebelum mulainya acara ba'da Isya nanti. 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatu...." 
Salam pak Darma Pembina Rohis kepada anak-anak rohis 


"Walaikumsalam warahmatullahi wabarakatu" 
Jawab anak rohis serempak tak terkecuali Arshy dan Abigail 
yg duduk berdampingan 


"Baik anak-anak, bapak sangat salut dengan kinerja kalian. 
Lanjutkan dan tingkatkan, bapak tunggu berita baiknya!" 
Kata pak Darma kemudian 


"Pokoknya bapak serahkan semua tanggung jawab kepada 
Abigail di bantu oleh Arshy dan tentunya Anisa serta Rael 
juga ikut andil" 

Ucap pak Darma sebelum meninggalkan mereka menuju 
kursi khusus guru di depan panggung Pensi yg telah 
digabung dengan event Rohis 


Namun sebelum itu dia menepuk bahu Abigail memberikan 
semangat kepada Abigail 


"Ok, temen-temen. Semuanya semangat! Kalian semua 
sudah tau kan tugas masing-masing? Oleh karena itu 
selepas Isya nanti langsung menuju ke posisi masing- 
masing!" 

Instruksi Abigail tegas 


"Oh,iya. Bagi perempuan yg berhalangan shalat ikut aku aja 
memeriksa kembali camp camp kita dan kontestan- 
kontestant kita!" 

Kali ini Arshy yg memberi instruksi 


KKK 


SMA Pelita malam ini dipenuhi dengan camp camp 
makanan, minuman, aksesoris, buku-buku, pakaian dan 
tentunya penampilan-penampilan kontestan baik kontestan 
perwakilan dari Osis, Rohis, maupun organisasi lainnya. 


Di sana, para panitia acara sangat sibuk dari masing-masing 
organisasi. Ada yang menjaga camp, sebagai host yg 
kebetulan anak rohis, pengantar makanan untuk para tamu, 
ada pula yg bertugas mengawasi jalannya acara seperti 
halnya Abigail dan Arshy 


Untuk Abigail sendiri tugas nya berlipat-lipat ganda, 
ditambah lagi ia harus menjaga Arshy dari laki-laki baik 
yang memperhatikan Arshy secara sembunyi-sembunyi 
maupun yg terang-terangan. 


Namun, tidak satupun dari mereka yg berani mendekati 
Arshy. Itu dikarenakan selain Arshy orangnya tertutup juga 
karena Abigail selalu ada dibelakangnya dan memberikan 
tatapan membunuh kepada semua laki-laki yg berani 
memandangi Arshy. 


"Kak Abigail! Ngapain ngikutin aku?" 
Tanya Arshy setelah sadar bahwa Abigail selalu mengikuti 


kemana pun ia pergi 


"Siapa yg ngikutin?" 
Tanya Abigail mengedarkan pandangannya ke segala arah, 
melihat-lihat sekitarnya 


"Kakak!" 
Tunjuk Arshy didepan wajah Abigail 


"Gue?" 
Tanya Abigail lagi sambil menunjuk dirinya sendiri, Arshy 
membalas dengan anggukan kepala 


"GR" 
Kata Abigail lalu meninggalkan Arshy yg bingung sendiri 


Belum lama Abigail meninggalkan Arshy, sudah datang dua 
orang cowok dari sekolah lain ingin mengajaknya kenalan 


Untungnya Abigail tidak benar-benar meninggalkan Arshy 
tanpa pengawasan, dengan sigap Abigail datang yg 
membuat kedua cowok tersebut pergi karena mereka tau 
tidak baik berurusan dengan Abigail anak pemilik yayasan 


"Makanya gak usah jauh-jauh dari gue!" 
Kata Abigail berjalan berdampingan dengan Arshy 


"Kan Kakak yg ninggalin aku" 
Jawab Arshy dengan polosnya 


"Jadi ceritanya tadi gak mau ditinggal?" 
Goda Abigail, membuat semburat merah di pipi Arshy 


"Eh?" 
Arshy terdiam sambil berjalan terus berdampingan dengan 
Abigail. 


Sampai mereka bertemu dengan Zafran, Arshya, Shera, dan 
Nessa sedang makan di salah satu camp makanan 


"Cowok!" 
Panggil Zafran kepada Abigail 


"Apa?" 
Jawab Abigail ketus 


"Ketus amat bang, sama siapa tuh? Owalah sama kakak ipar 
toh" 

Ledek Zafran yg lagi-lagi membuat semburat merah di 
wajah Arshy 


"Berdua aja, kemana yg lain?" 
Tambah Shera, meledek 


"Udah ada tugas masing-masing" 
Jawab Arshy, lalu duduk di dekat Nessa yg kebetulan kursi 
Kosong 


"Terus tugasnya babang Abigail jagain kakak ipar, dan tugas 
kakak ipar dampingi babang Abigail gitu" 

Zafran makin menjadi meledek mereka berdua yg tentu saja 
lagi lagi dan lagi membuat semburat merah di pipi Arshy yg 
ia tutupi dengan menunduk 


"Jijik gue Zaf!" 
Kata Abigail memukul jidat Zafran 


"Tapi gak usah dipukul juga kali" 
Kata Zafran sambil mengelus jidatnya 


"Ada nyamuk tadi" 
Jawab Abigail dengan santainya 


"Owalah kita dianggap...." 
Zafran belum menyelesaikan ucapannya handphone Arshy 
berdering 


Tililit....tililit....tililit 


"...Nyamuk gaes" 
Zafran baru menyelesaikan ucapannya yg sempat tertunda 


"Bentar, aku angkat dulu" 
Izin Arshy, namun tak beranjak dari tempat duduknya. 


"Assalamualaikum...." 
Salam orang diseberang sana 


"Walaikumsalam.... Zayn!" 
Jawab Arshy, ternyata yg menelfon adalah Zayn sahabatnya 


Mendengar nama itu, tangan Abigail mengepal 


"Kamu di mana? Aku kangen." 
Tanya Zayn 


"Lagi di sekolah, ada acara gitu. Kamu sendiri dimana?" 
Jawab Arshy lalu bertanya kembali 


"Kamu kok gak bales bilang kangen ke aku, gak kangen 
aku? " 
Bukannya menjawab, Zayn malah menggoda Arshy 


"Serius aku tuh!" 
Kesal Arshy 


"Mau banget di seriusin." 
Goda Zayn lagi dan lagi 


Yah beginilah sifat Zayn jika bersama dengan Arshy atau 
kah berbicara dengan Arshy, dia sangat suka menggoda 


sang sahabat kecil itu. Soalnya dia sangat menyukai 
kekesalan Arshy yg jarang sekali terlihat. Juga penasaran 
bagaimana kelihatannya jika seorang Arshy blushing, sebab 
Arshy tak pernah terlihat seperti itu walaupun sudah di goda 
habis-habisan. Beda halnya jika itu sebab Abigail. 


"Iya, aku juga kangen! Puas?" 
Jawab Arshy ketus 


"Haha,,,, Maaf....maaf. Aku udah ada di Bandung, lagi libur 
semester. Ini lagi depan rumah kamu" 

Jawaban Zayn tersebut membuat Abigail iri sangat iri, 
kenapa bukan dia yg ada di posisi itu 


"Beneran?" 
Tanya Arshy antusias 


"Beneran lagi! Mau aku jemput nanti? Katanya ayah sama 
bunda ke Makassar kan?" 

Tawar Zayn, karena mengetahui ayah bunda Arshy ada di 
Makassar. 


Melihat betapa senangnya Arshy di hubungi Zayn, 
mendengar Zayn menggoda Arshy, membuat dada Abigail 
seperti ditimpa berton-ton es balok, matanya agak 
memerah, tangannya terkepal menahan marah. 


Dari pada ia hilang kendali, ia menjauh dari sana tanpa 
mengucap kata apa pun dan tanpa mendengar lebih lanjut 
pembicaraan Arshy dan Zayn membuat Zafran, Arshya, 
Shera, dan Nessa terkikik geli. 


Melihat Abigail pergi, Arshy segera pamit kepada Zayn dan 
menutup teleponnya lalu pamit kepada teman-teman nya. 


"Ar, lagi cembokur tuh. Susul gih!" 
Kata Shera menginstruksi Arshy agar menyusul Abigail 


Sedang Arshy hanya tersenyum malu-malu, lalu menyusul 
Abigail 


"AWASI HATI ABIGAIL AJA AR, BIAR GAK DIAMBIL CEWEK 
LAIN!" 

Teriak Nessa agar kedengaran dengan baik oleh Arshy yg 
telah menjauh 


"Gak usah teriak-teriak ini bukan hutan" 
Tegur Arshya 


"Iya kak" 
Jawab Nessa cengengesan 


Sedang disisi lain, Abigail menyunggingkan senyumnya 
walau hanya sedikit saja 


KKK 


00:15 
Arshy terlihat sangat khawatir, ia sudah mengelilingi 
seluruh sekolah namun ia tidak menemukan orang yg ia 
cari. 


Kakinya sudah lelah untuk melangkah, ia memutuskan 
kembali ke pusat acara saja berkumpul bersama anggota 
rohis lainnya. Walau ia sungguh sangat khawatir.... 


"Kamu di mana? Katanya udah janji jemput aku? Apa kamu 
marah?jangan buat aku khawatir dan merasa bersalah! 
Jangan buat aku menunggu lagi" 

Batin Arshy 


KKK 


Acara kali ini berjala dengan lancar, meskipun ada 
hambatan sedikit tapi semuanya dapat diatasi dengan baik 


oleh para panitia. 


Acara diakhiri dengan pemberian hadiah kepada pemenang 
pensi, pemenang pensi kali ini dari organisasi Pramuka. 
Acara ini berakhir tepat jam 00:27 malam 


Semua panitia dari masing-masing organisasi berkumpul di 
sekret masing-masing. Seperti di ruang sekret rohis, kini 
mereka sedang berkumpul sebelum pulang ke rumah 
masing-masing. 


"Teman-teman, terimah kasih untuk malam ini. Kalian telah 
melakukannya dengan baik. Walau kita tidak mendapat 
juara umum, tapi saya sudah sangat bangga kepada kalian" 
Setelah mengucap salam, Abigail langsung menyampaikan 
pidatonya yang direspon bahagia oleh seluruh anggota rohis 


"Untuk merayakan keberhasilan kita sekaligus pembubaran 
panitia event ini, juga sebagai perpisahan karena setelah ini 
akan ada kepengurusan rohis baru, kita akan mengadakan 
tour ke pegunungan. Kebetulan orang tua kak Abigail 
memiliki villa di puncak, kita akan ke sana weekend nanti 
setelah penerimaan raport" 

Kali ini Arshy yg memberikan kabar gembira untuk Mereka 
semua 


Sebelum kepulangan Arshy tempo hari lalu dari rumah 
Abigail, mereka berdua telah merencanakan hal ini yang 
tentunya telah disetujui oleh ummi Abigail 


"Kita bermalam atau enggak?" 
Tanya salah satu anak rohis 


"Semalam. Kita berangkat hari Sabtu pulang hari Minggu" 
Jawab Abigail, semua anak rohis berteriak girang 


"Karena ini udah larut malam, kalian boleh pulang. Ingat 
langsung pulang yah! Nanti orang tua kalian khawatir, udah 
pada dijemput kan yg gak bawa kendaraan?" 

Ucap Arshy dengan tegas nan lembut, tersirat kekhawatiran 
di matanya 


Setelah itu semua anak rohis keluar dari sekretariat rohis 
dan berjalan ke arah parkiran, diikuti Rael dan Nisa serta 
Abigail dan Arshy 


"Ar, kamu di jemput siapa?" 
Tanya Nisa kepada Arshy yg entah mengapa dari tadi 
sepertinya sangat gelisah 


"Gak tau!" 
Jawab Arshy 


"Lah, bunda sama ayah Lo emang kemana? Barusan Lo gak 
diikutin sama orang rumah Lo, biasanya jg udah dijagain 
kek bakal hilang aja" 
Kata Rael yg terheran 


"Ayah sama bunda lagi di Makassar, kakek sakit" 
Jawab Arshy lagi masih dengan sifat kekhawatiran 


Abigail yg disebelahnya sebenarnya dari tadi ingin 
menawarkan tumpangan hanya saja dia takut ditolak atau 
mungkin terlalu ego 


"Yah, udah. Kamu ikut sama kita aja. Tuh papa udah jemput" 
Kata Nisa kepada Arshy sambil menunjuk papa yg tak lain 
adalah ayahnya di parkiran. 


"Gak, usah. Kita gak searah, nanti repotin kalian. Kalian juga 
pasti capek mau istirahat. Sedikit lagi orang rumah pasti 
jemput" 


Tolak Arshy dengan lembut takut menyakiti hati kedua 
partnernya 


"Supir kemana?" 
Akhirnya Abigail membuka suara 


"Supir ikut ayah sama bunda ke Makassar, buat bantu-bantu 
di sana" 
Jawab Arshy lagi 


Tak lama mereka sampai diparkiran, dan Arshy melihat 
mobil orang yg sedari tadi ia tunggu terparkir di dekat 
gerbang sekolah. Sirat kekhawatirannya lenyap seketika 
dibalas oleh senyum dibibir indahnya 


"Aku duluan yah, itu aku udah dijemput" 

Pamit Arshy kepada Abigail, Nisa, dan Rael sambil 
menunjukkan mobil yg terparkir dekat gerbang sekolahnya. 
Namun sebelum itu, ia menyalami papa Rael dan Nisa dulu 


"Hati-hati!" 
Peringat Nisa 


Di kejauhan terlihat Arshy memasuki mobil sport berwarna 
hitam dan seseorang mengepalkan tangannya saat melihat 
hal tersebut. 


Siapa lagi jika bukan Abigail. Kaca pintu mobil yg 
menjemput Arshy sedikit terbuka memperlihatkan sosok yg 
ada di dalamnya. Sosok itu adalah seorang lelaki muda yg 
tak di ketahui siapa, karena ia membelakangi Abigail sebab 
ia membukakan pintu mobil buat Arshy dari kursi 
kemudinya. 


Samar-samar terdengar percakapan Arshy dan pria 
tersebut... 


"Dari mana aja? Aku cariin dari tadi, khawatir tau" 
Tanya Arshy kepada pria itu 


"Dari keluar bentar, kenapa? Udah kangen? Baru bentar 
ditinggal udah kangen?" 
Goda pria misterius yg menjemput Arshy 


"Suka bercanda deh, orang aku serius" 
Arshy terdengar kesal dengan godaan pria itu 


"Aduh manyun! Jangan manyun dong sayang. Cantiknya 
ilang" 

Kata pria itu setelah Arshy sudah benar-benar duduk di kursi 
penumpang sebelah nya sambil mengelus kepala Arshy yg 
terbungkus hijab 


Melihat hal itu, mata Abigail memerah beserta wajahnya. 
Menyembunyikan amarah yg menggebu ingin di lampiaskan 


Setelah Arshy benar-benar sudah masuk kedalam mobil, 
mobil itupun beranjak pergi meninggalkan parkiran sekolah 
menuju entah kemana 


Kemarahan Abigail begitu besar, hingga ia tdk membalas 
ucapan Rael yg pamit untuk pulang. Bahkan ia tidak sempat 
menyalami tangan papa Rael, om Farukh. 


Tak lama kemudian datanglah ummi dan Abi serta kakak 
Abigail. Sebagai pemilik sekolah Abi berhak datang bukan? 


"Lah, dek. Kamu kenapa? Murung gitu? Sakit gigi?" 
Tanya Oalisha kepada Abigail yg melihat adek nya kek orang 
sakit gigi saja, diam plus cemberut. 


"Bukan urusan kakak!" 
Ketus Abigail lalu memasuki mobil mendahului kakak nya 


"Kenapa itu kak adeknya?" 
Tanya Ummi kepada Qalishya 


"Gak tau um, beneran sakit gigi kali" 
Kesal Qalisha setelah mendengar jawaban ketus Abigail 


"Sha, kenapa gitu jawabnya sama ummi? Afiz juga kok ketus 
gitu sama kakak?" 

Tanya Abi Rahman kepada kedua anaknya setelah mereka 
berempat telah memasuki mobil 


Sedangkan yg ditanya hanya memandang kearah luar 
jendela 


"Kak, dek! Ditanya tuh sama Abi. Kok pada diam" 
Kata ummi nya menengok kearah kursi penumpang sambil 
mengelus tangan kedua anaknya 


"Kalo kesel sama seseorang itu jangan lampiaskan ke orang 
lain, Abi sudah pernah ajari kan tentang menahan amarah?" 
Nasehat Abi Rahman, lalu bertanya 


"/ya, bi" 
Jawab Abigail dan Galisha bersamaan 


"Dek, minta maaf sama kakak mu. Dan kamu kak minta 
maaf sama ummi" 
Instruksi Abi Rahman tegas, langsung dilaksanakan oleh 
putra dan putrinya 
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Bertanya 

Atau kah akan tetap bertanya-tanya 
??? 

~Abigail Khafidz Ar-Rahman~ 


KKK 


Kejadian semalam masih menghantui pikiran Abigail. Dia 
kecewa akan Arshy yg ia pikir tidak akan melakukan semua 
itu. Bukan kah dia tak tersentuh? Lalu kenapa? kenapa 
semalam dia berduaan di mobil, mesra-mesraan dengan yg 
bukan mahramnya? 


Dia berhasil memporak-porandakan perasaan Abigail. 
Berhasil mengubah hati yg beku menjadi hati yg membara 
akan amarah. Abigail selalu bertanya-tanya, siapa kah lelaki 
yg bisa-bisa nya berbuat seperti itu bersama dengan pujaan 
hatinya? 


Apakah Zayn? Atau kah yg lainnya? Dengan memikirkan hal 
tersebut, mampu membuat Abigail mengepal kan 
tangannya hingga buku-buku jarinya memutih dengan 
wajah memerah menahan amarah. Hati yg membuncah 
karena kecewa dan timbul rasa cemburu yg membakar 
hatinya yg beku. 


"Ya Allah kak, dicariin jg dari tadi. Ternyata lagi di sini, 
ngelamun. Udah ditungguin tuh sama anak-anak buat kasi 
arahan ke mereka" 

Ucap Arshy membuat Abigail tersentak dari lamunannya. 


Dia yg lagi tak ingin Abigail jumpai, sekarang tengah berada 
di depannya, dengan suara khasnya yg anggun nan lembut, 
dengan wajah yg selalu tersenyum. Indah namun menusuk. 


Bagai bunga mawar yg indah, harum semerbak, namun 
berduri. 


"Kenapa?" 

Tanya Abigail dengan nada datar tanpa melihat kearah 
Arshy, dan terus melihat ke arah kaca jendela yg berada di 
sekretariat rohis 


"Kenapa? Kenapa apanya kak? Yah, ditungguin anak-anak 
buat kasi arahan sama mereka. Ini udah siang banget Iho 
kak, tapi kita belum beresin apa pun. Anak Osis udah gerak 
dari tadi" 

Jelas Arshy. 


Rasa amarah yg menguasai mampu membuat Abigail 
terlupa akan tanggung jawabnya sendiri... Tanpa menoleh 
ke arah Arshy, Abigail melewatinya begitu saja menuju 
anak-anak rohis lainnya. Meninggalkan Arshy yg terdiam 
bingung akan perubahan sikap dari Abigail. 


KKK 


Dengan mendengar arahan dari Abigail seluruh anggota 
rohis tak terkecuali Arshy membereskan semua kekacauan 
akibat event semalam. 


Dengan saling membantu satu sama lain antara anak rohis 
dan anak Osis mereka menyelesaikan tugas dengan mudah 


"Alhamdulillah, selesai! Gak terasa yah capeknya kalo 
dikerjain bareng-bareng" 


Kata Rael bergabung bersama anak rohis lainnya yg tengah 
duduk dipinggir lapangan di bawah pohon sambil meminum 
Aqua gelas. 


"Oh, iya. Arshy! Besok jadi gak kita ke puncak?" 
Tanya salah seorang anak rohis 


"Jadi kok. Kemarin ummi nya kak Abigail udah wa aku. 
Katanya villanya udah disiapin sama orang yg ngurus di 
sana. Jadi, nanti pas pulang kalian langsung Pecking aja. Oh, 
iya. Kak Rael udah buatin surat izin buat mereka gak?" 
Jawab Arshy, lalu bertanya kepada Rael. 


"Udah jadi kok. Ada di tas gue, di sekret. Nanti gue ambilin" 
Jawab Rael setelah menyelesaikan tegukan terakhir air 
minumnya 


"Gak usah! Nanti sebelum pulang kita ngumpul di sana aja. 
Surat itu nanti kalian perlihatkan sama orang tua kalian, 
terus minta tanda tangan jika memang orang tua kalian 
setuju" 

Kata Arshy kemudian, lalu ia meneguk habis minumannya 


Semua anak rohis sepertinya bersemangat mengenai acara 
mereka weekend nanti, berbeda dengan Arshy yg terlihat 
gelisah walaupun dia setuju. Namun kegelisahan Arshy 
berbeda dengan kegelisahan Abigail yg masih dalam zona 
cemburunya. 


Hari semakin siang, anak rohis yang tadinya duduk di 
bawah pohon dekat lapangan pergi satu per satu menuju 
kantin karena perut mereka mulai keroncongan. 


Kini yang tinggal hanyalah kenangan (canda Author wk wk 
wk wk) 


Kini yang tinggal hanyalah Arshy, Abigail, Nisa dan Rael. 


"Ar, Lo kenapa? Kok murung gitu" 
Tanya Nisa membuyarkan keheningan diantara mereka 


berempat, juga sebab dia melihat Arshy tidak bersemangat 
lagi seperti halnya tadi 


"Gak apa-apa kok" 
Jawab Arshy sekenanya sambil tersenyum lembut kepada 
Nisa 


"Aelah, kita sama-sama udah dari orok Ar. Kira gue gak tau 
apa yg Lo pikirin. Bilang aja Lo sebenarnya gak mau datang 
ke acara weekend besok. Emang yah Lo tuh, lingkungan 
hidup cuman rumah Ama sekolah. Emangnya Lo gak di kasih 
izin sama Bunda?" 

Kali ini Rael yang angkat bicara 


"Yah, di kasih. Cuman aku masih cemas aja, ini pertama 
kalinya aku bermalam bareng temen campur lagi cowok 
sama ceweknya" 
Jawab Arshy lesu 


"Ya ampun Ar, itu kan tergantung lonya lagi kek gimana 
nanggepinnya. Kemana sih Arshy gue yg pinter nya gak 
ketulungan?" 

Kata Nisa memutar bola matanya malas 


"Tapi kan..." 


Belum juga Arshy menyelesaikan perkataannya, Abigail 
memotongnya 


"Dasar muna!" 


Kata Abigail dengan ketus lalu berlalu dari sana yang 
membuat ketiga orang di sana memandangnya dengan 
tatapan bingung dan bertanya-tanya. 


KKK 


Malam ini, dikediaman keluarga Ar-Rahman, Abigail tengah 
menikmati makan malamnya bersama keluarganya. Tapi, 
sepertinya masalah mengenai Arshy masih mengganggu 
pikirannya. 


"Dek, kamu kenapa sih? Dari kemarin ummi liatin kek orang 
yg dikejar-kejar utang aja" 
Tanya Ummi membuka percakapan 


"Gak apa-apa kok mi. Abi capek aja! Setelah event kemarin" 
Jawab Abigail sambil melanjutkan makannya 


"Alah, bilang aja kamu capek menunggu. Menunggu yang 
tak pasti!" 
Ejek Qalishya sambil cekikikan 


"Kak, gak boleh gitu ah!" 
Kata ummi mengingatkan 


"Ya udah, habis makan kamu langsung istirahat! Besok mau 
berangkat kan ke puncak?" 


Ucap bunda dengan segala perhatiannya 


"Iya UMMI" 
Jawab Abigail sekenanya, sedang Qalishya yg telah diberi 
peringatan tadi lebih memilih fokus kepada makanannya 


"Fidz! Ingat! Mereka semua tanggung jawab kamu besok. 
Jadi kamu harus bertanggung jawab dengan seluruh 
keadaan mereka" 

Abi yg sedari tadi diam angkat bicara memperingati anak 
laki-laki satu-satunya itu 


"Iya bi" 
Jawab Abigail dengan singkat lagi 


"Ya udah, lanjutin makannya!" 
Kata Abi mengakhiri percakapan mereka di meja makan 


Selepas makan Abigail pamit kepada kedua orangtuanya 
untuk kembali ke kamarnya istirahat. Tapi, cekalan 
ditangannya menghentikannya 


"Dek, kalo ada masalah selesain. Jangan cuman diam terus 
menyimpulkan sendiri. Masalahnya gak bakalan selesai, 
malah akan menimbulkan kesalahpahaman yg lain" 


Nasehat Qalishya kepada adek nya itu, lalu mengelus kepala 
adeknya yg lebih tinggi darinya itu 


"Ya udah, kakak cuman mau bilang itu kok. Sana gih lanjutin 
ke kamarnya" 
Katanya lagi lalu berlalu dari sana 
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Cinta merupakan salah satu rasa yang mampu 
membuat seseorang berubah 
~Abigail Khafidz Ar-Rahman - 


KKK 


Sebuah bis telah terparkir di parkiran SMA Pelita. Satu 
persatu anggota rohis berdatangan dengan diantar orang 
tua maupun supir keluarga mereka. 


Kini mereka tengah berkumpul di dekat bis, mendengar 
arahan dari pak Darma. 


"Bapak mohon maaf, karena bapak tidak bisa ikut bersama 
kalian sebab istri bapak sedang masuk rumah sakit. Jadi 
tanggung jawab bapak, bapak serahkan sepenuhnya 
kepada Abigail di dampingi Arshy" 

Kata pak Darma setelah mengucapkan salam tadi. 


"Bapak harap kalian baik-baik di sana dan nikmati 
kebersamaan kalian" 
Lanjut pak Darma lagi 


"Sekarang bapak serahkan semuanya kepada Abigail dan 
Arshy" 

Katanya lagi menepuk bahu Abigail lalu pamit kepada 
murid-muridnya untuk berlalu dari sana 


Sepeninggal pak Darma hanya keheningan yang 
menyelimuti, sebab sedari tadi Abigail tidak mengatakan 
apa-apa sedang para anggotanya menanti arahan darinya. 
Maka dari itu, Arshy langsung ambil andil. 


"Temen-temen, sebelum kita berangkat ada baiknya kita 
berdoa dulu. Agar kita dapat selamat sampai ke tujuan" 
Kata Arshy memulai percakapan 


"Tungguin kita dulu dong!" 
Teriak seseorang yang sudah menjadi pusat perhatian 
sekarang 


Siapa lagi kalo bukan Zafran yang di ikuti Arshya di 
belakangnya dengan membawa tas besar dibelakang 
mereka 


"Lah, Arshy! Mereka ikut juga?" 
Tanya Nisa kepada Arshy 


"Iya, keknya" 
Jawab Arshy sekenanya 


Sedangkan para perempuan di anggota rohis sudah 
berteriak kesenangan. Bagaimana tidak ke empat pria 
tampan di SMA Pelita termasuk Rael ikut memeriahkan 
acara mereka. 


Mereka baru diam ketika Arshy sudah memimpin doa nya 


Setelah berdoa barulah Arshy memberikan arahan 
selanjutnya 


"Baiklah! Temen-temen, sekarang silahkan naik ke bis. 
Kalian bebas memilih teman sebangku. Jangan lupa barang- 
barangnya di bawa sekalian, kalian bisa taruh di bawah 
bangku masing-masing" 


Setelah mendengar arahan dari Arshy semuanya naik ke bis, 
di susul Arshy dan Abigail setelah mereka memastikan tidak 
ada anggota yang tertinggal. 


Di dalam bis Arshy duduk bersama Anisa, sedang Abigail 
duduk bersama Rael ke empat-empatnya duduk di bangku 
belakang driver bis bersebrangan di susul Arshya dan 
Zafran yang duduk di bangku belakang Abigail dan Rael 
dengan Anggota rohis lainnya dibelakang mereka hingga 
ujung bis. 


Suasana agak sedikit mencekam, bukan karena mereka 
menaiki bis berhantu. Tapi, ekspresi Abigail yg dingin 
mendominasi. 


"Diam-diam bae!" 
Teriak Zafran jengah dengan situasi seperti ini 


"Gimana kalo kita nyanyi-nyanyi aja?" 
Teriak Zafran untuk kedua kalinya 


"Gimana kalo kita main games?" 
Kini Anisa yg memberi ide 


"Aku setuju dengan Anisa, itu lebih seru dari pada mesti 
nyanyi-nyanyi. Bagus kalo suaranya seperti Shawn Mendes 
atau Manu Rios, ini suaranya masih merdu Mak gue yg lagi 
ngomel di rumah" 

Kata Rael ikut setuju dengan ide Anisa 


"Ye, sekate-kate lo! Mentang-mentang Ade Lo yg beri ide" 
Dumel Zafran mendengar penuturan Rael, sedang yg lain 
tertawa mendengarnya. 


Dengan candaan sekecil itu saja mereka sudah berhasil 
mencairkan suasana. 


Akhirnya mereka memutuskan untuk mengikuti ide Anisa 
untuk bermain games. 


Arshy dan Arshya pun ikut andil, berbeda dengan Abigail yg 
lebih memilih memandang keluar jendela sambil 
mendengarkan murothal Al-Qur'an dengan earphone di 
telinganya, sepertinya untuk menenangkan hatinya yang 
sedang dilanda keresahan, masih cemburu mungkin..... 
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Pemandangan diluar jendela bis begitu menggiurkan, 
terlihat kebun teh nan luas dengan pohon-pohon Cemara di 
sekitarnya, jalan yg berkelok-kelok menambah kesan 
keindahan. Serta matahari di atas sana dengan panas 
menyengat namun indah cahayanya. 


Sedang keadaan dalam bis, tengah sunyi dan senyap. 
Bagaimana tidak, setelah lelah bermain mereka semua 
memutuskan untuk tidur kecuali Arshya, Arshy, dan Abigail. 


Walau mereka tetap terjaga, tidak ada yg membuka suara. 
Mereka sepertinya lebih nyaman dengan suasana yg sunyi 
senyap sambil memandang keindahan diluar jendela. 


"Ar, bawa fresh care gak?" 
Tanya Arshya yg ditujukan untuk Arshy, ia tidak sadar 
bahwa Abigail juga tetap terjaga seperti mereka. 


"Kakak bicara sama aku?" 
Tanya Arshy sedikit pelan takut membangunkan teman- 
temannya. 


"Kok manggilnya kakak sih, biasanya juga manggilnya 
sayang!" 

Kata Arshya yg tujuannya menggoda Arshy, namun tanpa di 
sadari nya Abigail tengah mengepalkan tangan menahan 
amarah yg sedari kemarin belum ia luapkan. 


"Ih, gak usah gombal deh kak. Biasanya juga aku manggil 
kakak kalo lagi sama teman-teman" 

Kata Arshy kesal mendengar gombalan Arshya itu, sambil 
sibuk mencari fresh care yg dibutuhkan Arshya. 


"Udah pada tidur kali. Bisalah panggil nya seperti biasa. 
Kan..." 


Sebelum Arshya menyelesaikan ucapannya, Arshy telah 
berada didepannya sambil menyodorkan fresh care tepat 
didepan kedua matanya. 


"Bikin kaget aja deh! Sekalian usapin yah di tengkuk sama 
kepala KAKAK!" 

Kata Arshya dengan menekankan kata "KAKAK". Sepertinya 
ia belum puas menggoda Arshy. Sedangkan Arshy hanya 
dapat geleng-geleng kepala dengan tingkah Arshya jika 
berada di dekatnya. 


Setelah menggeleng-gelengkan kepalanya, Arshy sudah 
mendekat ingin melaksanakan perintah Arshya, sampai 
suara menginterupsi. 


"Kalo mau mesra-mesraan jangan di sini! Mengganggu para 
jomblo tau gak!" 

Kalian salah jika mengira Abigail lah yang membuka suara, 
yah Abigail memang sudah mau membuka suaranya. 
Namun Zafran mendahuluinya, sepertinya ia terganggu 
dengan suara Arshy dan Arshya, sehingga ia terbangun dari 
tidurnya 


"Eh, kak Zafran udah bangun!" 
Kata Arshy salah tingkah, seperti orang yg dipergoki 
selingkuh oleh pacarnya. 


"Gak! Masih tidur ini. Lagi ngelindur aja" 
Canda Zafran, namun Arshy tidak menanggapinya. Ia 


berlalu dari sana setelah sebelumnya mengucap kata maaf 
kepada Zafran. 


"Kalian kok Deket banget?" 
Tanya Zafran penasaran terhadap hubungan Arshya dengan 
Arshy 


Pertanyaan Zafran tersebut tidak sama sekali membuat 
Arshy khawatir, Arshy tetap tenang dan begitu pula dengan 
Arshya. 


Mereka berdua memang seperti itu, karena mereka percaya 
Allah lebih mengetahui segalanya, maka yg terjadi biarlah 
terjadi. 


"Kalian ada hubungan apa? 
Tanya Zafran kedua kalinya, setelah tidak mendengar 
jawaban dari keduanya 


"Udah Nikah? Atau masih proses Khitbah? 
Tanyanya lagi, namun kali ini dia bertanya dengan dua 
pertanyaan sekaligus 


Zafran tidak perlu repot-repot bertanya apakah mereka 
pacaran atau tidak, karena ia yakin sahabatnya itu tidak 
mungkin pacaran dan dengan penampilan Arshy yg seperti 
itu, lebih tidak mungkin jika mereka pacaran. 


"Tapi melihat kemesraan kalian berdua tadi, aku tebak udah 
nikah keknya. Ya Ampun sahabat gue nikah muda" 
Ucap Zafran antusias 


"Selamat yah! Kok gak ngundang sih? Jahat deh! Padahal, 
kalo ngundang aku kan bisa makan gratis" 

Cerocos Zafran, tanpa memberi kesempatan Arshy maupun 
Arshya menanggapinya 


"BISA DIAM GAK SIH!" 
Bentak Abigail pada akhirnya, membuat seisi bis bangun 
kaget 


Terdengar bisik-bisik dari mereka 
"Kenapa tuh kak Abigail?" 

"Aura dinginnya kembali lagi" 
"Makin cool deh!" 


"Berisik!" 
Katanya pelan, lalu memasang earphone di telinganya 


Mendengar itu, semua orang dalam bis diam. Bahkan sang 
supir yg tadi bersenandung lirih juga ikut diam. Ada pula yg 
kembali tertidur. 


Mereka sudah biasa melihat Abigail yg dingin dan sedikit 
kasar seperti ini, dia memang seperti itu jika merasa sedang 
terganggu. Berbeda dengan Arshy yg baru pertama kali 
melihat salah satu perilaku si most wanted SMA Pelita itu, ia 
mengelus dadanya sambil terus beristighfar. 


Anisa yg melihat Arshy yg sepertinya kaget itu. Mengambil 
air minum, yg diterima baik oleh Arshy. 


Wah, orang bisa berubah karena Cinta yah. Cemburu 
membuat amarahnya membuncah, dan merubah sifatnya, 
dengan mengatasnamakan Cinta, dia telah berubah. 
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"Cemburu ku pertanda bahwa aku sangat mencintai 
mu. Walau kau tak tahu itu. Biarlah ku pendam 
semua rasa ku sendirian. Aku tak ingin rasa ku 
mengacaukan kebahagiaan mu. Bukankah cinta 
butuh pengorbanan? Inilah pengorbanan ku, 
membiarkan mu bahagia walau bersama orang lain. 
Aku hanya tak ingin cinta ku berubah menjadi obsesi 
untuk memiliki" 

—Abigail Khafiz Ar-Rahman~ 


kakak 


Dirundung rasa kecewa, itulah yg dialami Abigail saat ini. 
Melihat orang yg dicinta bersama orang lain, apa lagi orang 
lain itu tak lain dan tak bukan sahabat nya sendiri. Bagai 
ditusuk belati, berdarah dan terluka, lalu kemudian di siram 
akan air garam. Perih nya dua kali lipat rasanya. 


Ingin marah, tapi dia tak berhak. Ingin protes, pada siapa? 
Dia kalah sebelum mengangkat senjata, dia telah kalah 
telak. Mengikhlaskan, ini lah satu-satunya yg berada dalam 
pikirnya. 


Cukup sudah dia tak mendapatkan orang yg dicintainya, 
jangan lagi sahabatnya pun yg pergi dari nya. Walau begitu, 
rasa kecewa tetaplah rasa kecewa. Mengikhlaskan tapi dia 
tak dapat melupakan. 


Bagaimana mungkin, meski ia tahu bahwa sahabatnya 
tengah memendam cinta pada kekasih dalam doanya, ia 
membiarkannya. Tak berkomentar dan tetap diam, seakan 
tak terjadi apa-apa diantara mereka. Seolah membiarkan 
rasa yg salah di hati sahabatnya. 


Dia kecewa akan hal itu, juga kecewa akan dirinya sendiri yg 
berani mencintai milik orang lain dan berani bermimpi ingin 
memiliki milik orang lain. 


Jikalau saja sedari awal telah mereka umum kan dan 
dengungkan, mungkin rasanya tak akan sedalam ini. 
Harapannya tak akan setinggi ini. Serta, melupakannya tak 
akan sesulit ini. 


Namun, sang waktu yg telah berlalu tak dapatlah 
dimohonkan untuk kembali. Ia akan terus berjalan tak 
peduli, bahwa banyak hal yg masih tertinggal, belum 
terbenahi. 


Lalu, apakah itu salah waktu? Tentu saja bukan, itu salah 
sang penjelajah waktu yg terlambat untuk menyadari 


Bis yg tadinya bising, kini senyap. Hanya terdengar 
deruman mesin dari sang bis, serta gesekan ban dengan 
jalan yg kadang-kadang juga terdengar. 


Dari pada membangunkan singa yg tengah dilanda 
kemarahan, lebih baik mereka diam memandang hamparan 
keindahan yg telah Tuhan ciptakan. Walau pada 
kenyataannya, sang singa pun salah satu ciptaan Tuhan yg 
indah dan menawan. 


"Pak! Perjalanan nya masih lama yah?" 

Tanya Arshy dalam keheningan yg sunyi. Tampaknya hanya 
dia yg masih berani untuk bersuara, setelah aura mencakan 
nan dingin serta bentakan keluar dari mulut indah Abigail 


"Lumayan lah neng" 
Jawab bapak supir bis yg ditanyai oleh Arshy 


"Padahal kita sudah sampai di daerah pedesaan ini pak" 
Kata Arshy lagi yg mengira villa nya sudah dekat sebab 


mereka memang sudah sampai di daerah pedesaan yg asri 
nan indah 


"Ini masih di bawah neng, villa yg neng mau datangi di 
atas" 

Balas pak supir bis lagi yg membuat Arshy mengangguk- 
angguk tanda mengerti 


"Bapak tahu banyak yah" 
Ucap Arshy masih mengobrol saja dengan supir bis. Padahal, 
Abigail tengah susah payah menahan rasanya 


"Bapak memang orang sini neng, cuman merantau ke kota 
dan akhirnya jadi supir bis. Eh, mungkin udah rezekinya, tak 
jarang-jarang bis yg bapak supirin sering angkut orang- 
orang ke desa bapak sendiri" 

Jelas bapak itu lagi 


Jika Arshy tengah bercakap-cakap dengan supir bis untuk 
menghilangkan rasa kecanggungan yg sempat tercipta, 
anak-anak lainnya hanya diam dan memperhatikan 
pemandangan sekitar juga curi-curi dengar pembicaraan 
Arshy dan supir bis 


"Mmmt, saya boleh minta tolong gak pak?" 
Tanya Arshy pada supir bis, 


"Boleh atuh neng, mau minta tolong apa?" 
Jawab sang supir bis yg kemudian bertanya kembali 


"Boleh gak kalo kita singgah di kebun teh depan? Soalnya 
kalo mau datang kesini setelah dari villa seperti nya tidak 
akan sempat" 

Pinta Arshy, membuat anak-anak rrohis lainnya yg 
mendengarkan hal itu tersenyum senang 


"Boleh atuh neng, kan bis ini udah di sewa atuh sampai 
kalian pulang lagi ke kota" 

Jawab supir bis memperbolehkan mereka untuk singgah 
sejenak di hamparan kebun teh yg teramat luas 


"Mmmt, kak! Boleh?" 

Kini Arshy bertanya pada Abigail setelah mengkode Rael 
untuk menepuk pundaknya. Sebab bagaimanapun 
semuanya harus atas persetujuan dari sang ketua 


"Terserah" 
Jawab Abigail membuat Arshy hanya dapat menghela napas 
bersabar 
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Setelah sampai di depan pintu masuk perkebunan teh, bis 
berhenti. Satu per satu anak-anak rohis keluar dari dalam 
bis, dengan arahan pak supir bis mereka akan jalan-jalan 
disekitaran perkebunan. 


Kini tinggallah Arshy dan Abigail di dalam bis. Arshy 
memastikan semuanya aman di dalam bis lalu kemudian 
akan menyusul. Namun, melihat Abigail yg tetap berdiam 
diri dalam bis, dia berencana untuk menghampirinya 


"Kak! Kakak kok belum keluar?" 
Tanya Arshy di pintu bis dekat kursi kemudi 


"Kakak gak ikut?" 
Tanya nya lagi yg masih tidak di jawab oleh Abigail 


"Masa udah Sampai sini kita gak jalan-jalan sih kak" 
Ucap Arshy masih membujuk Abigail untuk keluar jalan- 
jalan di kebun teh bersama dengan yg lainnya 


"Apa peduli Lo?" 
Sinis Abigail, yg pada akhirnya membuka mulut walau yg 
dia keluarkan berupa kata-kata yg kurang mengenakan 
untuk di dengar 


"Kak?" 
Lirih Arshy, dia tersentak juga heran dengan perubahan 
sikap dari Abigail 


"Dek, kok masih di sini?" 
Tanya seseorang yg tiba-tiba datang dari arah belakang 
Arshy 


"Udah gak usah diajakin kalo gak mau" 
Katanya lagi ketika sebelumnya telah menyembulkan 
kepalanya melihat masuk kedalam bis 


"Ayo! Yg lain udah jauh tuh tournya" 
Kata orang itu lagi yg ternyata adalah Arshya 


"Tapi kak, kak Abigail gimana?" 
Tanya Arshy yg masih ingin berusaha mengajak Abigail 
untuk ikut jalan-jalan di kebun teh 


"Dia emang gitu, biarin aja. Entar kalo dia mau juga nyusul" 
Kata Arshya mempersilahkan Arshy untuk berjalan terlebih 
dahulu menuju yg lainnya 


Sebelum Arshya menyusul Arshy dan yg lainnya, dia 
menyempatkan diri untuk menghampiri Abigail yg kini 
tengah sibuk dengan ponsel genggamnya. 


"Ketua kok nyusahin. Lari dari tanggung jawab lagi" 
Singgung Arshya pada Abigail. Sedang yg disinggung hanya 
tersenyum miring, tak mengalihkan pandangannya dari 
ponselnya 


"Kalo Lo emang gak setuju sama acara tour ini, yah gak usah 
dibikin lah. Nyusahin orang aja tau gak" 

Ketus Arshya lagi yg kini mampu membuat Abigail beralih 
dari ponsel nya 


"Kenapa Lo gak bilang dari awal?" 
Tanya nya ambigu 


"Jawab!" 
Tegasnya tak sabaran 


Sedang Arshya tak memperdulikannya, ia hanya menatap 
Abigail sebentar lalu meninggalkannya. Ia meninggalkan 
Abigail dengan beberapa rasa yg tak mengenakan di 
hatinya. Cemburu, marah, kecewa, melebur menjadi satu, 
menghasilkan sebuah rasa yg tak dapat didefinisikan 
dengan kata-kata. 


Dengan rasa nya itu, Abigail beranjak dari duduknya. 
Menyusul yg lainnya setelah mengunci pintu bis. Ia ingin 
tahu sejauh mana hatinya akan bertahan dengan rasa 
sakitnya. Sejauh mana pikirnya memihaknya untuk 
melupakan. Atau adakah obat untuk mengobati hatinya yg 
setengahnya telah terluka 


Yang jelas Abigail berharap yg terbaik untuk rasanya 
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"Cukup Cintai dia dalam diam dan sisip kan namanya 
dalam doa di sepertiga malam" 
- Arshya Ashaby Akbar- 
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"Ar, gue mau bicara" 

Zafran tiba-tiba saja datang mengagetkan Arshya yg sedang 
duduk melamun di sebuah rumah-rumah kecil di depan villa 
keluarga Abigail. 


Yah, sejam yg lalu mereka telah sampai di villa setelah 
sebelumnya mereka tour di kebun teh. Dan sekarang 
mereka dibiarkan berjalan-jalan disekitaran villa atau kah 
beristirahat dikamar setelah membereskan semua barang 
bawaan mereka masing-masing 


"Bicara aja" 
Jawab Arshya sekenanya, sekaligus mempersilahkan Zafran 
berbicara 


"Ar, walau Lo udah berhak buat miliki Arshy. Setidak nya Lo 
hargai perasaan Abigail. Lo kan tau sendiri bagaimana 
perasaan Abigail untuk Arshy." 

Ucap Zafran memulai obrolan seriusnya dengan Arshya 


Zafran ada benarnya, sebab bagaimana pun setidaknya 
mereka harus menghargai perasaan Abigail dengan tidak 
memperlihatkan kemesraan mereka sehingga membuat 
Abigail cemburu buta. Walau kenyataannya ini hanyalah 
sebuah kesalahpahaman, yah kesalahpahaman:) 


"Lo maunya gue kek gimana?" 
Tanya Arshya kepada Zafran membuat Zafran menggaruk 


kepalanya yg bahkan tidak sedang gatal itu 


"Yah, jelasin lah perlahan-lahan sama Abigail mengenai 
hubungan Lo dengan Arshy" 
Ucap nya frustasi 


"Emang Lo tau apa hubungan gue dengan dia?" 
Tanya Arshya lagi, dan sepertinya Zafran tidak mengetahui 
jawabannya 


"Kalo dilihat dari kedekatan kalian, yah pastinya udah sah. 
Atau emang kalian cuman pacaran yah?" 

Putus Zafran akhirnya, membuat Arshya memukul kepala 
Zafran pelan. 


"Aduh, kenapa Lo mukul gue?" 
Tanya nya sambil meringis 


"Pertanyaan Lo menggambarkan kalo Lo anggap gue sama 
Arshy mengkhianati ajaran agama Islam" 

Jelas Arshya, sebenarnya ini hanya butuh sebuah penjelasan 
bukan? Tapi malah menjadi sebuah keruwetan, sebab 
mereka bebas berspekulasi sendiri 


"Kalo gitu, jelasin! Apa hubungan Kalian, biar kita gak buat 
spekulasi sendiri" 

Tuntut Zafran yang memang ada benarnya. Sebuah 
peristiwa tanpa penjelasan itu akan menimbulkan spekulasi 
yg menyebabkan timbulnya kesalahpahaman 


"Asal Lo tau Ar, Abigail tadi ngeliat kalo Lo sama Arshy 
pelukan di sini. Lo tau, dia cuman bisa ngepalin tangan dan 
akhirnya pergi entah kemana" 


Jelas Zafran, yg memang ia memutuskan untuk berbicara 
dengan Arshya sebab ia merasa kasihan melihat sahabatnya 
yg satu itu, menderita karena cinta terpendam nya 


Tadi, sebelum Zafran menjumpai Arshya di sini. Dia sempat 
melihat Abigail yg tengah melihat Arshya dan Arshy 
berbicara berdua yg diakhiri dengan pelukan sebelum Arshy 
berlalu dari sana meninggalkan Arshya juga meninggalkan 
luka di hati Abigail. 


"Gue gak maksud buat dia tersakiti. Gue cuman mau liat, 
sampai di mana dia bisa bertahan memendam cinta 
terlarang nya itu untuk Arshy. Jikalau memang dia bisa 
bertahan, gue bakalan ikhlasin Arshy buat dia dan bakalan 
jelasin mengenai hubungan gue dengannya. Tapi, kalo gak 
bisa bertahan. Dan dia pilih opsi untuk mengungkapkan, 
gue gak bakalan tinggal diam. Gue akan bawa Arshy 
menjauh. Kecuali, dia meminta penjelasan gue sebelumnya. 
Gue akan hapus semua opsi di atas tadi" 


Jelas Arshya, lalu meninggalkan Zafran dengan 
kebingungan. 
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Sakit, lebih dari itu. Abigail sungguh merasa sakit. Sakit 
melihat orang yg dicintainya dalam diam, bersamaan 
menghantam dengan sakit yg ia dapat dari pengkhianatan 
sahabatnya. 


Dia jelas tau menyimpan perasaan pada seseorang yg 
belum menjadi muhrim itu adalah sebuah kesalahan. 
Semacam dia yg memendam cinta yg terlarang. 


Dia merasa semua sudah berakhir, mungkin lebih baik dia 
mundur secara perlahan namun pasti. Dia harus melepaskan 
salah satu dari mereka, dan tentu saja yg salah. 


Dia tak ingin kehilangan keduanya, namun dia harus 
memilih salah satunya. Antara persahabatannya atau kah 


Cinta dalam diamnya. Melihat keadaan yg ada, lebih baik 
jika dia memilih persahabatannya. 


Sebab sudah jelas, dia tak akan memilikinya. Dia sudah 
menjadi milik orang lain yg tak lain sahabatnya sendiri. 
Abigail tak ingin, cintanya yg berlebihan menjadi Benci yg 
berkepanjangan yg berakibat cinta itu hanyalah sebagai 
obsesi semata. 


"Eh, sayang! Kamu di sini juga ternyata" 
Ucap seseorang yg tiba-tiba datang mengapit lengan 
Abigail dengan kedua tangan gatalnya. 


Belum selesai masalah yg satu, timbul lagi masalah lainnya. 
Entah dari mana lagi hama ini berasal? 


"Kenapa bisa di sini?" 
Tanya Abigail singkat, bingung mengapa Cantika bisa 
berada disini. Di desa ini. 


Yah, tangan yg tengah menghimpit tangan Abigail itu 
adalah milik Cantika. Cabe-cabean sekolah yg terobsesi 
untuk memiliki Abigail 


"Yah, masa kamu gak tau sih. Villa aku yg itu sayang, yg di 
depan itu" 


Jawab Cantika dengan suara serak-serak manjanya. 
Membuat bulu kuduk Abigail meremang, jijik. 


Dan sepertinya ini sebuah Mala petaka, bagaimana mungkin 
dia juga memiliki villa di puncak tepat di depan villa 
keluarga Abivail? 


"Kamu lagi free kan? Yuk kita jalan-jalan" 
Tanya nya, lalu memegang tangan Abigail lagi yg tadi sudah 
sempat ditepis Abigail. Yg tentunya langsung ia tepis lagi 


"Gak usah pegang-pegang!" 
Bentak Abigail 


"Kok kamu gitu sih, pegang aja gak boleh! Tapi, gak apa-apa 
deh. Aku tau kok, kalo kamu itu cuman jual mahal kan?" 
Ucap Cantika tak menyerah, Membuat Abigail ingin angkat 
bicara untuk membasmi hama perusak ketenangan itu. 
Namun belum sempat ia berucap, Arshy datang dari lain 
arah menuju ke arahnya. 


"Assalamualaikum, kak" 

Salamnya, setelah sampai di hadapan Abigail dan Cantika. 
Namun, baik Abigail juga Cantika sama sekali tak menjawab 
salam dari Arshy. 


"Em... Ka...k. Kita mesti buat susunan acara buat nanti 
malam!" 

Ucapnya terbata, mungkinkah dia takut dengan tatapan 
Cantika atau kah mengingat bentakan Abigail yg masih 
terngiang di benaknya ketika di bis tadi 


"Eh, Lo kan wakilnya. Lo lah yg buat. Masa mesti ketua sih 
yg buat? Bilang aja lo, kalo Lo iri liat kedekatan kami. Ya gak 
sayang?" 

Ucap Cantika. Sedang Abigail, ia tak membantah atau pun 
menyetujui ucapan Cantika. Yg dia lakukan hanyalah diam, 
bahkan ketika Cantika mengapit tangannya lagi, ia tak 
menepisnya. 


"Walau begitu kami juga perlu persetujuan ketua kak! 
Makanya, kami butuh kak Abigail buat ikut Ra...Pat" 

Balas Arshy yg masih berusaha membawa Abigail untuk ikut 
rapat bersama pengurus rohis yg lain. 


"Terserah Lo!" 
Tekan Abigail, sebelum berlalu dari hadapan Arshy 
bersamaan dengan Cantika. Dia tak memperdulikan Arshy 


yg hanya dapat berdiri di tempatnya mematung dengan 
perlakuan Abigail terhadapnya. 


KKK 


Arshy POV 


Sakit, sungguh sakit ya Allah. Melihat nya mengacuhkan ku 
begitu saja. Seakan aku tidak ada. 


Apa mungkin ini teguran mu, teguran akan perasaan yg 
seharusnya tak pernah ada untuk nya. Teguran bahwa aku 
telah mencintai nya melebihi mencintai MU, Ya Allah. 


Afwan, maaf kan aku atas kekhilafan ku Ya Allah. Tapi, rasa 
ini tak bisa pergi begitu saja. Setelah terpendam sekian 
lama. 


- Only Me~ 
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"Tidak semua orang dapat berfikiran positif melihat 
hal yg negatif" 
~Az-Zafran Rafael~ 


KKK 


Author POV 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatu, apa kabar 
semuanya?" 


Salam yg diucapkan oleh Rael menandakan dimulainya 
acara pembubaran panitia event rohis pada malam hari ini, 
yg di selenggarakan di taman belakang villa keluarga 
Abigail ketua rohis mereka yg tidak lama lagi akan lengser. 


"Walaikumsalam warahmatullahi wabarakatu, Alhamdulillah 
baik!" 
Jawab mereka serempak 


"Semuanya pada semangat nih! Udah pada jalan-jalan gak 
sore tadi?" 


Tanya Rael basa basi sebelum memulai acara ini dengan 
serius nantinya 


"Udah dong!" 
Jawab mereka serentak lagi. 


Memang setelah mereka sampai siang menjelang sore tadi, 
mereka buru-buru beres-beres biar bisa jalan-jalan keliling 
villa. 


"Wah, berarti cuman gue, Arshy, dan Nisa yah, yg gak 
sempat jalan-jalan tadi sore. Sayang banget kan!" 


Curhat Rael, yg memang ia bersama Arshy dan Nisa tidak 
sempat jalan-jalan, sebab mereka menyiapkan surprise buat 
acara malam ini. 


"Yah, sudahlah. Mungkin lain waktu kita dapat jalan-jalan di 
sini lagi" 


Desahnya kecewa di barengi dengan pengharapan. Yg 
sebenarnya untuk menyinggung Abigail. 


Eh yg kena singgung, diam aja di ujung sana dengan diapit 
dua wanita siapa lagi jika bukan Arshy dan Cantika. 


Jangan tanya, tentu saja Cantika yg sudah tahu bahwa 
Abigail sedaerah dengannya selalu mengintili Abigail. 


"Tapi, walaupun kami bertiga gak sempat jalan-jalan. Kami 
tetap senang karena liat kalian senang. Bagaimana dengan 
dekorasi yg kami buat, keren bukan?" 


Yah, mereka bertiga memang memutuskan mendekor sedikit 
halaman di belakang villa keluarga Abigail. Mereka 
membuat beberapa tenda yg mengelilingi api unggun 
ditengahnya. Mereka juga mempersiapkan meja yg berisi 
aneka makanan dan minuman yg disiapkan oleh BI Imah, 
seorang Art yg tinggal di villa ini. 


"Ok, deh. Tanpa berlama-lama lagi, karena gue fikir kalian 
udah gak sabar nunggu surprise kita selanjutnya. Mari kita 
sambut dengan meriah Abigail dan Arshy selaku ketua dan 
wakil ketua organisasi Rohis untuk memberikan sepatah dua 
patah kata yg dilanjutkan dengan peresmian pembubaran 
panitia event rohis" 


Arshy dan Abigail yg mendengar itu langsung menuju ke 
arah Rael yg berada di dekat api unggun di tengah-tengah 
itu. 


"Siapa nih yg mau bicara? Atau mau dua-duanya aja?" 


Tanya Rael ketika Abigail dan Arshy sudah berada di 
dekatnya. 


"Kak Abigail aja, kan dia ketua nya" 
Usul Arshy 


"Lo aja!" 
Tolak Abigail 


"Yah kok gitu! Kakak lagi aja. Lagian juga kakak tadi gak ikut 
kita buat bikin suprise acara ini, jadi sekarang tugas kakak 
buat bicara depan mereka" 

Jelas Arshy masih tetap kekeh, berusaha membuat Abigail 
yg berbicara menyampaikan sepatah dua patah katanya 


" Kalo gak ikhlas ngerjainnya, gak usah di kerjain!" 
Ketus Abigail kepada Arshy, yg membuat Arshy tertunduk 
takut 


"Yah, gak gitu kak" 
Bela Arshy dengan suara parau, sepertinya dia akan 
menangis 


"TERSERAH!" 

Bentak Abigail yg membuat Rael dan Arshy tersentak, 
untungnya Anak-anak rohis tdk menyadari itu. Sebab 
mereka asik berbicara sendiri. 


Namun, ada dua laki-laki di sana yg menatap iba. Siapa lagi 
jika bukan Zafran dan Arshya 


"Ya udah, aku aja kak Rael!" 
Pasrah Arshy yg sudah menahan air matanya sejak tadi 


"Ok, Lo gak apa-apa kan?" 

Tanya Rael khawatir, pasalnya Rael tau bahwa Arshy itu 
tidak pernah dibentak seperti itu sedari dia kecil. Tentu saja, 
semua keluarganya jika berbicara dengannya selalu lembut 
nan halus. Yah sebab memang Arshy yg bersikap demikian 
juga dengan mereka. 


"Udah! Gak apa-apa" 
Jawabnya, lalu tersenyum. la masih memandangi pundak 
Abigail yg menjauh ke arah tempat mereka berdiri tadi. 


Tersirat kekecewaan di matanya, ketika melihat orang yg ia 
cintai dalam diam membentak dan menjauh darinya. Bukan 
itu saja, Cantika yg melihat Abigail ke arahnya langsung 
mengapit lengan laki-laki itu tanpa ada penolakan dari yg 
punya lengan. 


"Teman-teman, mohon perhatiannya sebentar!" 
Teriak Rael, meminta perhatian teman-temannya sebentar. 
Yg langsung saja diperhatikan 


"Arshy, wakil ketua rohis akan memberikan sepatah dua 
patah katanya. Saudari Arshy sang bidadari di persilahkan" 


Arshy sempat terkekeh mendengar penuturan Rael tersebut 
"Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatu," 


Salam Arshy memulai, yg tentu saja dijawab dengan 
serentak lagi oleh teman-temannya, yang kemudian ia 
lanjutkan dengan kata-kata sambutan, seperti ucapan puji 
syukur dan kawan-kawannya 


"Sebelumnya, saya ingin berterimakasih kepada kalian 
semua. Terimakasih karena telah memberi saya pengalaman 
yg sangat berarti tentunya. Kebersamaan kita dari awal saya 
bergabung dengan organisasi ini, membuat saya berfikir. 
Mungkin jika saya menolak ajakan pak Darma, saya akan 
menjadi orang yg sangat menyesal telah menyia-nyiakan 
kesempatan yg berharga ini" 


Ucap Arshy penuh haru, mengingat kembali masa di mana 
dia bimbang untuk memilih ikut atau tidaknya, menerima 
atau tidaknya. 


"Saya terkesan dengan sikap toleransi yg kalian tunjukkan, 
rasa kekeluargaan yg kalian miliki. Membuat saya merasa 
saya tidak hanya mendapat banyak teman, sahabat, tapi 
juga keluarga baru. Kalian membuktikan bahwa we need 
Friends for our life, wherever" 


Ungkapan Arshy yg dari hati itu membuat beberapa siswi 
mengeluarkan air mata haru, membuat mereka berpelukan 
satu sama lain. Sedangkan para siswa tertunduk meresapi. 


Berbeda dengan Cantika yg menatap tak suka. 


"Itu membuat saya berat hati untuk mengatakan malam ini 
merupakan malam perpisahan untuk kita. Tapi, walau 
bagaimana pun itulah jalannya. Ada pertemuan pasti akan 
ada perpisahan. Saya hanya berharap setelah ini, kita tak 
saling lupa. Jadikan masa lalu kita sebagai kenangan bukan 
untuk di lupakan. Semoga kalian yg akan menjadi pengurus 
rohis selanjutnya, akan lebih baik dari pengurus pada 
periode ini. Kalian lebih menguatkan rasa kekeluargaan 
kalian." 


Tangis para siswi pecah setelah mendengar Arshy mengucap 
kata Perpisahan. Membuat para siswa kewalahan untuk 
menenangkan. 


Entahlah, apakah Cantika punya perasaan atau tidak. Yg 
jelas ia malah makin jengah melihat ini semua. 


Sedang Abigail yg berada di sisinya masih terus 
mementingkan ego. Menatap datar dari jauh, padahal ia 
sudah tersentuh sejak tadi. 


"Maka, dengan mengucapkan Alhamdulillah kita berhasil 
pada event kali ini. Dan dengan itu saya membubarkan 
panitia pada event itu" 


Tepuk tangan terdengar setalah Arshy mengucap kan hal 
tersebut. 


"Untuk membicarakan mengenai pembubaran dan 
pembentukan pengurus rohis, nanti pak Darma akan 
mengadakan rapat nya" 


Dengan ucapan salam berakhir lah sudah pemberian 
sepatah dua patah kata dari Arshy. 


Dengan itu, Rael mempersilahkan mereka menyantap 
makanan dan minuman yg ada. Sekaligus mempersilahkan 
mereka yg mau menunjukkan bakatnya. 


KKK 


Arshy POV 


Ya Allah, mengapa mencintainya sesakit ini? Bagaimana 
Cara agar rasa ini untuk nya pergi? Bagaimana cara agar 
rasa cinta ini berubah untuk nya? Bagaimana? 


Mengapa walau ku tahu akan sesakit ini, aku tetap 
bertahan? Mengapa Engkau menguatkan aku sehingga 
dapat bertahan sejauh ini? mengapa? 


Sakit rasanya ketika ia menjauhi ku. Sakit rasanya ketika ia 
membentak ku. Sakit rasanya ketika ia di dekati wanita lain. 


Batin ku terus berkecamuk, menunduk dalam merasakan 
dinginnya angin malam. Tidak seharusnya aku merasa 
sesakit ini. 


Ini salah! Tapi mengapa tetap ku mempertahan kan nya. 


"Dek, gak usah dipikirin! Dia emang suka membentak kalo 
lagi marah" 


Aku tersentak mendengar penuturan seseorang. Itu artinya 
dia memperhatikan ku sedari tadi. 


"Tapi, aku salah apa kak? Apa yg membuatnya marah sama 
aku?" 


Tanya ku dengan suara parau, masih ku tahan air mata ku 
sedari tadi. Karena tak kan ku biarkan air mata ku jatuh 
hanya karena aku cemburu dengan seseorang yg bukan 
mahram ku. 


"Cemburu mungkin!" 

Jawab kak Zafran yg tiba-tiba datang bergabung bersama 
dengan ku dan kak Arshya. Yah, yang menghampiri ku dan 
memperhatikan ku sedari tadi adalah kak Arshya. 


"Kalian dua-duaan di sini. Gak takut di fitnah apa? Ingat! 
Tidak semua orang dapat berfikiran positif melihat hal yg 
negatif. Jadi, gue ikutan di sini yah?" 


Ucap kak Zafran yg memang ada betul nya juga, namun aku 
tetap diam tidak menanggapi berkelebat dengan batin 
sendiri. 


"Alah, bilang aja Lo lagi gak ada teman" 
Tebak kak Arshya yg samar-samar ku dengar 


"Tau aja Lo", 
Kekeh kak Zafran masih samar-samar ku dengar 


"Dasar sok alim Lo! Karena udah gak dipeduliin Abigail jadi 
Embat cowok Laen lagi!" 


Tiba-tiba kak Cantika datang dengan mengucapkan kalimat 
yg cukup membuat hati ku yg sakit tambah sakit. 


Ku lihat kak Arshya sudah ingin angkat bicara, tapi aku 
menahannya. Sebab aku tak ingin terjadi keributan di 
malam hari ini. 


"Kenapa? Gak bisa jawab? Karena itu udah kenyataannya? 
Iya? Udah deh gak usah sok polos, dasar jalang!" 


Astaghfirullah, baru kali ini aku di katain sampai segitunya. 
Apa ini pertanda bahwa aku harus menghentikan rasa yg 
terlarang ini. 


"Apa Lo bilang? Jalang? Ngaca woy! Ada kaca gak dirumah? 
Apa perlu gue beliin? Jalang kok teriak jalang!" 


Kak Zafran angkat bicara, sebab mungkin dia gak suka ada 
perempuan yg mengatai perempuan lainnya seorang jalang. 


"Uhhhh,,, simpanannya marah! Jadi simpanan aja kok 
belagu. Wait, wait... Jadi pacar pertama yg mana nih, elo 
atau elo? Kalo Abigail jangan tanya yah, kan udah jadi 
mantan gebetan" 


Apa aku semurahan itu di matanya, apa tidak ada sedikit 
kebaikan saja dari diriku di matanya? 


Dia bertanya dengan menunjuk ke arah kak Zafran dan kak 
Arshya. 


"Jaga yah ucapan Lo! Lo itu cuman anak baru yg gak tau 
apa-apa! Lo itu baru hitungan hari jadi bagian dari kami. So, 
stop do it! Lo cuman bikin diri Lo malu sendiri! Secara yah, 
semua anak-anak di sini, udah tau gimana itu seorang 
Arshy" 


Bela kak Zafran semakin menggebu, tak terima jika aku di 
hina olehnya. Tapi, semoga benar apa yg dikatakan kak 
Zafran, semoga mereka masih mempercayai ku. Dan tidak 
menilai ku seperti kak Cantika menilai. 


Mendengar keributan yg di sebabkan oleh kak Cantika, 
teman-teman ku para anak rohis berkumpul memperhatikan. 
Acara yg ku susun dengan harapan, agar mereka bisa 
menikmati malam ini dengan kebersamaan hilang tak 
berbekas. 


Kak Abigail yg ku butuh kan saat ini pun, entah ada di 
mana. Sedang bang Arshya hanya dapat mengepal tangan 
tak tahu apa yg harus ia lakukan. 


"Eh, eh. Sembarangan Lo kalo ngomong. Gini gini, biar gue 
anak baru. Gue udah tau yah sifat nya si sok suci ini" 


Bantah kak Cantika, hati ku sungguh tertohok dengan 
kalimat yg ia ucapkan. Sebegitu bencinya nya kah ia 
padaku 


Ku lihat kak Zafran ingin membalas lagi, tapi ku tahan. 


"Jika wanita yg tertutup seperti ini saja dianggap jalang. 
Lalu apa kabar dengan yg bahkan masih kekurangan bahan 
pakaian? Contohnya, Lo sendiri! Baju kekecilan, rok 
kependekan, berbahan tipis lagi. Jadi, di sebut apa yah?" 


Akhirnya, kak Arshya tidak bisa tinggal diam. Dia angkat 
bicara, dengan kalimat yg panjang lebar. Yg sangat jarang ia 
tunjukkan jika berada di luar rumah 


"Mereka menutup diri seperti ini, agar mereka bisa menjaga 
diri dari fitnah bukan malah membuat fitnah. Bukankah 
setiap perbuatan yg di lakukan ada alasannya? Namun, 
kadang alasan itu di kesampingkan untuk membuat 
penilaian yg bernilai buruk. Cuman satu sih yg gue pesen 
buat Lo, kalo Lo gak tau alasan nya jangan menilai. Apa lagi 
penilaian Lo itu buruk, sama kek sifat Lo yg buruk." 


Walaupun penjelasan kak Arshya yg ku anggap sudah bisa 
menyelesaikan kesalah pahaman ini, ternyata bagi Cantika 
itu tak berarti. 


"Udah deh, capek gue ngomong sama orang kek kalian!" 


Katanya akhirnya, lalu ia berlalu dari sana. Entah mau 
kemana. Yg jelas, aku harap dia tak sedang ingin 
mengunjungi kak Abigail di tempat persembunyian nya saat 
ini. 


"Alah, bilang aja Lo gak tau lagi mau ngomong apa. Karena 
semua yg kami katakan adalah fakta dan nyata!" 


Teriak kak Zafran setelah melihat Cantika menjauh. 


Setelah itu, datang lah teman-teman siswi ku di rohis 
menenangkan kan ku. 


Sungguh, aku beruntung memiliki mereka yg tetap percaya 
pada ku apa pun yg terjadi 


- Only Me~ 
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"Buang Soudzon, Keep Husnudzon" 
- Only Me~ 


KKK 


Mendung, bisa jadi hujan bisa jadi juga tidak. Mendung 
membuat orang merasa bertanya-tanya, apakah akan turun 
hujan atau kah tidak? Mendung itu seperti sebuah rasa cinta 
yg terpendam, akan selalu ada tanya di benak. Apakah aku 
kan bersama dengannya atau kah malah sebaliknya? 


Berbeda dengan orang lain, ketika orang lain melihat 
mendung di langit. Mereka berharap semoga langit kembali 
cerah, tapi tidak dengan ku. Aku harap hujan lah yg terjadi 
setelah mendung. Aku sangat suka dengan hujan. 


Dengan hujan, kita dapat belajar banyak hal. Lihatlah hujan, 
meski selalu di hempaskan oleh awan, dia tetap sabar dan 
terus kembali ke awan. Kalian tahu kenapa? Karena ia tahu, 
jika ia tidak kembali siapa yg melengkapi awan untuk 
menyuburkan bumi? 


Sama seperti hidup ini, jika kita tidak bertahan siapa yg 
akan jadi tokoh di panggung sandiwara ini? 


Ah, sudahlah. Tinggalkan dulu pembahasan kita mengenai 
hujan. Karena kisah ini bukanlah tentang hujan, tapi 
tentang ku. Gadis yg menyukai segala hal yg berhubungan 
dengan langit. 


Gadis biasa yg mengharap cinta dari seorang pangeran. 
Gadis yg memendam cinta pada pria yg bukan mahram nya. 
Gadis yg tak tau dirinya, bermimpi menjadi seorang 
bidadari. 


Aku lah gadis itu, Arshy Aresha Akbar. Yg baru tiga tahun ini 
berhijrah ke jalan-Nya. 


Ku percepat langkah ku ke arah dimana kelas ku berada, 
hari ini terasa berat kaki ku melangkah ke sekolah. Ada rasa 
takut yg hinggap di hati, masih mengingat kejadian di 
malam itu, malam yg ku habiskan dengan menangis, 
kejadian di villa Keluarga kak Abigail. 


Yg ku lakukan saat ini adalah tertunduk malu, mereka 
menatap ku seakan mereka ingin menelan ku hidup-hidup. 
Tanpa mereka jelaskan pun, aku sudah tau apa pokok 
permasalahannya. 


Mereka pasti mengira bahwa aku bukanlah perempuan baik- 
baik. Ku tahu ini bukan salah mereka sepenuhnya, sebab 
akulah yg salah. Sedari awal harusnya ku jelaskan bahwa 
hubungan ku dengan bang Arshya adalah saudara kandung. 


Yah, ku fikir ini tidak menjadi masalah. Toh aku juga tidak 
pernah terlihat bersama dengan bang Arshya di depan 
umum. Toh memangnya aku siapa, yg perlu di ketahui 
segala sesuatu tentang kehidupan ku. 


Sungguh, aku tak tahu. Jika semuanya akan serumit ini. 
Sulit lagi bagiku untuk memberi penjelasan pada mereka. 
Sebab, spekulasi di fikiran mereka sudah sampai tahap 
kronis. Yg menjadikan sebuah berita menjadi fitnah. 
Menjadikan fitnah menjadi realita. 


Oh, ya Rabb. Apa yg harus ku lakukan? Diam dan tetap 
bertahan, membiarkan semuanya mengalir sebagai mana 
mestinya atau kah bertindak cepat mengatasi segala 
kesalahpahaman dengan resiko yg akan ditimbulkan? 


Entahlah... Cukup jalani saja mungkin seadanya... 


"Ar, Lo baik-baik aja kan?" 
Tanya Shera ketika ku langkahkan kaki ku masuk ke dalam 
kelas 


"Lo gak apa-apa kan?" 
Tanya Nessa lagi, ketika melihatku malah melewati mereka 
menuju ke arah bangku ku 


"Alhamdulillah, aku tidak apa-apa." 
Ucapku menenangkan mereka sambil ku mengangkat kedua 
ujung bibir ku, tersenyum. 


"Gak apa-apa gimana? Hampir satu sekolahan bicarain lo. 
Liat aja tuh, temen-temen sekelas pun sama juga" 


Memang, sedari aku keluar dari mobil ayah setiap siswa 
maupun siswi yang melewati ku memandang ku sinis, 
berbisik-bisik sambil melirik ke arah ku, dan betul teman 
sekelas ku pun sama saja. 


Entah, gosip apa lagi yg beredar. Dan entah siapa lagi yg 
menebar gosip itu. Yang jelas, pasti berhubungan dengan 
malam itu. Ah, seharusnya aku tak usah ikut saja dalam 
acara weekend kemarin. 


"Eh, kok malah diam sih! Pasti ini ada apa-apanya! Ceritain 
dong!" 
Bujuk Nessa merengek meminta penjelasan. 


Aku cukup heran, bukan kah gosip itu sudah menyebar. Lalu 
bagaimana mungkin Shera dan Nessa tidak mengetahui 
nya. 


"Emangnya kalian gak tau, apa pun gitu?" 
Tanya ku ingin menghilangkan rasa heran yg singgah di 
pikiran ku. 


"Gak! Orang kalo kita tanya, gak ada yg mau jawab." 
Jawab Shera sambil cemberut 


Sudah ku duga, mungkin mereka fikir sebab Shera dan 
Nessa sahabat ku, mereka tidak ingin memberitahukan nya 
sebab pasti mereka berdua akan membelaku habis-habisan. 


"Nanti, aku ceritain di kantin" 
Kata ku, dan ku lihat mereka menghela napas kecewa. 


Maaf, bukan maksud ku menunda-nunda atau pun 
menyembunyikan hal ini dari kalian. Aku hanya perlu waktu 
yg tepat, aku hanya perlu mendinginkan hati dan pikiran ku 
sebelum menceritakan agar kalian pula tak tersulut emosi. 


KKK 


Author POV 


Para orang tua terlihat mulai keluar dari Aula SMA Pelita, 
ada yg menemui anaknya ada pula yg langsung pulang 
Saja. Yah, hari ini merupakan hari penerimaan Raport yg 
tentunya di hadiri oleh seluruh orang tua murid. 


Baru tahun ini pula lah mereka mengadakan pengambilan 
raport di Aula yg dihadiri oleh seluruh orang tua murid, 
Karena pada tahun-tahun yg telah berlalu pengambilan 
raport hanyalah antara murid dan wali kelas. Mungkin sebab 
tahun ajaran baru dan peraturan baru pula. 


Dan yg menjadi bintang pada hari ini, siapa lagi dia jikalau 
bukan Arshy Aresha Akbar. Dia meraih juara 1 umum lagi. 
Dan sebab dia akan langkah kelas, maka Ayah dan 
bundanya yg kebetulan hadir berdua membicarakan hal 
tersebut kepada guru kesiswaan. 


Semua itu tak luput dari pemantauan para siswa dan siswi 
SMA Pelita, mereka terheran kenapa Arshy dan Arshya 
memiliki wali yg sama? 


"Kok orang tua kak Arshya sih yg ngambilin Raport Arshy?" 
"Apa hubungan mereka sih sebenarnya?" 

"Apa mereka udah Nikah?" 

"Mereka di jodohin?" 


Seperti itulah pertanyaan-pertanyaan yg terlontar dari 
mulut-mulut berbisa mereka, ada yg berbisik ada pula yg 
sengaja membesarkan suaranya. 


Arshy yg kini tengah di kantin bersama kedua sahabatnya 
hanya dapat tertunduk malu. 


"Jadi, Cantika yg ngelakuin ini semua?" 
Tanya Shera ketika Arshy sudah selesai dengan ceritanya yg 
menceritakan kejadian malam itu di villa keluarga Abigail. 


"Aku gak tau, sebab kita juga gak bisa soudzon sama orang" 
Jawab Arshy dengan lemah dan lembut 


"Yaelah, Ar! Udah jelas kali kalo dia yg sebarin gosip 
mengenai Lo itu. Mengenai Lo yg play girl, sok suci, and 
than sebagainya. Lagian, di sekolah ini kan cuman geng 
cabe-cabean, salah satunya dia yg gak suka sama Lo" 


Spekulasi Nessa, Spekulasi yg masuk akal. Yah, sebab 
Cantika memang lah yg menyebar gosip berisi fitnah itu ke 
anak-anak sepulang mereka dari villa di puncak. 


"Keep Husnudzon aja! Gak perlu di tanggapi, kan gak benar 
juga" 


Respond Arshy positif. 


"Yaelah si Arshy." 
Kata Shera dan Nessa bersamaan sambil berdecak tak 
setuju dengan respond Arshy yg kelewat sabar itu. 


"Walau kak Cantika pun yg ngelakuin, pasti dia punya 
alasan. Mungkin, kesalahan ku padanya terlalu besar hingga 
ia begitu membenci ku. Aku cuman bisa berharap, agar dia 
bisa melihat ku dari sisi yg baik, bukan buruk ku. Agar dia 
bisa memaafkan kesalahan ku. Agar ia bisa mencabut rasa 
benci di dadanya untuk ku" 


Kata Arshy penuh harap, membuat kedua sahabat nya 
tersenyum haru. Mereka begitu bangga punya sahabat 
seperti Arshy. Yah, walaupun mereka sangat tidak setuju 
dengan sikap Arshy yg satu ini. Terlalu sabar. 


"Ya Ampun, apa diantara kita ber enam cuman gue sama 
Abigail yg gak tau kalo kalian itu saudara?" 


Ucap Zafran yg entah dari mana datangnya sambil duduk di 
depan Nessa di susul Arshya yg duduk berhadapan dengan 
Arshy. 


Arshy dan Arshya, yah mereka bersaudara. Mungkin di 
antara kalian bahkan sebagian besar dari kalian udah 
menduga hal ini, tentang mereka yg bersaudara. Dari nama 
saja dapat kita simpulkan, Arshy Aresha Akbar dan Arshya 
Ashaby Akbar bahwa mereka memiliki hubungan 
kekeluargaan yg kuat, saudara kandung. 


Mengenai Zafran yg mengetahui akan fakta yg tersembunyi 
ini, Arshya sendiri lah yg menjelaskan. Sedangkan Zafran yg 
awalnya memang sudah menduga-duga, tetap masih tak 
percaya. Tapi, inilah kenyataan nya. 


"Yah, sayang banget. Abigail gak masuk hari ini, pasti dia 
seneng denger kabar ini" 
Kata Zafran lagi 


"Jangan bilang dulu sama Abigail, gue mau liat apa dia bisa 
hilangin egonya? Biar dia yg inisiatif sendiri nanya in hal ini 
sama gue" 

Kata Arshya sambil menepuk bahu Zafran 


"Jadi, Kak Abigail beneran yah punya rasa sama Arshy?" 
Tanya Nessa memperjelas pembahasan Zafran dan Arshya 


"Itu hanya lah sebuah spekulasi. Karena yah, bagaimana 
pun hati seseorang itu gak bisa di tebak kan!" 

Jawab Arshya, dengan jawaban yg tidak menyalahkan tidak 
pula membetulkan. 


"Tapi, setelah dengar cerita Arshy tentang ke jadian di villa, 
kemudian respond kak Abigail selama ini sama Arshy, and 
terus perkataan kak Zafran tadi. Jelas lah ini, kak Abigail ada 
rasa sama Arshy. Cuman Arshy nya lagi yg gak bisa di 
tebak" 


Goda Shera sambil melihat ke arah Arshy, berharap 
mendengar hal itu Arshy blushing. Namun, nyatanya tidak. 
Arshy biasa-biasa saja. 


"Jangan berspekulasi, nanti terjadi kesalahpahaman dan jadi 
fitnah" 
Ucap Arshy mengingatkan 


"Alah, sok Lo! Dasar Muna! Bermuka dua! Mending lepas 
deh jilbab Lo yg kebesaran! Lo cuman bikin malu ummat 
Islam tau gak?" 


Astaghfirullah, kata-katanya sungguh menyakiti hati siapa 
pun yg mendengarnya. Begitu kasar dengan intonasi yg 


kasar pula. Tentu lah Cantika pelakunya, namun sekarang ia 
tak sendiri. la sedang bersama gang nya. 


"Mendingan kita yg biasa-biasa aja. Apa adanya, gak kayak 
Lo yang baik di depan buruk di belakang!" 
Lanjut Angel, 


"Eh, gue denger tadi yg ngambil raport Lo orang tua Arshya 
yah?" 
Tanyanya, sekaligus menyimpulkan apa yg dilihatnya 


"EH, KALIAN KUMPUL DEH! MAU DENGER KAN JAWABAN 
DARI PERTANYAAN GUE TADI?" 


Teriak Cantika, yg membuat semua penghuni kantin 
berkerumun. Bahkan sudah ada yg merekam untuk live 
ataupun story. 


"jangan-jangan, Lo sama Arshya udah nikah? Nikahnya 
karena ada kecelakaan. Alias karena hamil!" 


Sudah cukup, mendengar hal itu. Mereka, Arshy, Arshya, 
Zafran, Shera, dan Nessa yg sedari tadi duduk berdiri tepat 
di hadapan Cantika and gang 


"Gak nyangka yah! Bikin malu!", 
Tambah Angel, memperkeruh suasana. Di ikuti teman se 
gang nya mengompor-ngompori. 


"Eh, mulut itu di jaga yah! Jangan sembarangan kalo 
ngomong!" 
Shera mulai melawan 


"Sembarangan? Kenyataan kali" 
Ejek Angel, 


Nessa tak tahan lagi, ia maju lalu menampar satu persatu 
Wajah gang laknat itu. 


"Ini buat kalian yg udah nyebar gosip" 
Katanya menampar Bella 


"Ini buat kalian yg udah ngompor-ngomporin anak-anak biar 
gak suka sama Arshy" 
Katanya menampar Friska 


"Ini buat kalian yg udah hina Arshy" 
Katanya menampar Angel 


"Dan ini buat kalian, yg gak tau diri dan udah kelewatan 
pake nyebut-nyebut agama sekalian" 
Katanya menampar Cantika. 


Mereka melongo melihat keberanian Nessa, sedang yg di 
tampar menahan sakit akibat tamparan yg lumayan berada 
itu 


"Kurang ajar yah Lo!" 
Geram Cantika, 


"Ok, Fiks. Kalian bertiga itu j****g, p*****r! Dasar A****g!" 
Maki Cantika dengan mengeluarkan kata-kata mutiaranya. 


"Memang a****g! Orang mereka itu anak a****g!" 
Lanjut Angel, 


Sudah cukup, mungkin Arshy terima jika ia di hina, di caci, 
dan di maki. Tapi, ini sudah kelewatan, mereka sudah 
menyebut-nyebut agama dan orang tua nya. 


Shera, Nessa, Arshya, dan Zafran sudah ingin angkat bicara. 
Namun, mereka diam ketika mendengar Arshy mulai 
berbicara. 


"Apakah kalian sadar dengan yg kalian katakan? Apakah 
kalian tahu bahwa kata-kata kalian menyakiti hati orang 
lain? Sebab benci, dengki, dan irinya kalian, kalian tega 
menyakiti hati orang lain. Kalian membuang semua 
kebaikan dan hanya mengambil keburukan" 

Ucap Arshy dengan penuh penekanan, sambil ia menahan 
air mata yg sudah meronta ingin keluar 


"Pernah kah kalian berfikir, bagaimana jika aku ada di 
posisinya? Bagaimana jika aku yg di fitnah? Bagaimana jika 
aku yg di caci dan di maki? Bagaimana? Pernah kah sekali 
saja kalian berfikir seperti itu?" 

Tanya Arshy penuh gebu, tapi belum bisa juga 
menghancurkan tembok pembatas kekerasan hati Cantika 
dan ketiga temannya. 


"Kalian berteman, bukan untuk bersama menuju kebaikan 
tetapi berteman untuk membuktikan siapa yg lebih baik 
dari yg lainnya! Sungguh, tidak baik berteman dengan cara 
seperti itu. Sebab teman yg seperti itu akan meninggalkan 
ketika kau tak lagi sehebat sekarang" 

Kini Arshy sudah tak bisa menahan air yg menggenang di 
matanya. Air itu sudah jatuh begitu saja. 


Ada yg terenyuh, ada pula yg malah mengejek. Sedang 
Nessa dan Shera, pipinya sudah basah akan air mata. 


"Kalian juga memiliki orang tua bukan? Lalu mengapa 
dengan teganya kalian menghina orang tua dari orang lain? 
Maafkan aku, jika aku bersalah kepada kalian. Tolong 
katakan pada ku, apa kesalahan ku sehingga aku begitu 
dibencinya oleh kalian? Bukan hanya kalian berempat, 
kalian semua yg ada di sini tolong katakan padaku jika aku 
memang pernah berbuat kesalahan dengan kalian!Tolong!" 
Katanya lagi dengan sangat-sangat memohon 


"Kalian yg membicarakan aku dibelakang ku, apakah kalian 
tahu permasalahannya? Seberapa dalam kalian tahu 
mengenai kehidupan ku? sehingga dengan begitu yakin nya 
kalian dengan perkataan kalian. Semua kita di sini, semua 
kita manusia di dunia ini bahkan dengan orang tua sendiri 
pun atau saudara kandung sendiri pun, tidak akan tahu 
permasalahannya kalo kalian tidak ada dalam masalah itu? 
Bagaimana jika kalian yg ada di posisi ku? Tolong fikir kan 
itu!" 


Arshy masih terus berucap, dan terlihat Cantika and gang 
serta murid yg ada di sana tertunduk berfikir. 


"Aku yakin, kalian yg ada di sini pun pernah mengalami hal 
yg ku alami. Ketika orang-orang salah paham terhadap 
kalian. Bagaimana perasaan kalian? Begitu pun perasaan 
ku. Maaf, sungguh aku tidak bisa mentolerir penghinaan 
terhadap orang tua ku, dan ku rasa kalian juga sama" 


Selesai Arshy berucap, ia menunduk lalu pergi dari sana 
dengan deraian air mata. Di susul oleh Shera dan Nessa. 


"Kalian sudah puas! Ah, yah. Manusia tak pernah puas yah? 
Kenapa semuanya pada diam? Tak tau harus bilang apa 
lagi? Takut jika hal ini terjadi pada kalian? Jika, Arshy yg 
jelas-jelas anak famous aja di giniin. Lalu apa kabar dengan 
yg lain?" 

Sambung Arshya setelah kepergian adiknya. 


"Asal kalian tahu yah, bukan kami tak mau menjelaskan tapi 
kalian lah yang bodoh. Tak pernah kah kalian bertanya- 
tanya mengenai mengapa nama gue dan nama Arshy itu 
hampir sama bahkan seperti nama-nama anak kembar pada 
umumnya. Arshy dan Arshya, Arshy Aresha Akbar dan 
Arshya Ashaby Akbar. Bahkan nama belakang kami sama, 
dan kalian sama sekali tidak mengetahui apa-apa?" 


Ucap Arshya dengan mata memerah, menahan amarah dan 
air mata. Dengan Zafran yg selalu di samping nya, sebagai 
sahabat yg menenangkan nya. Agar tak tersulut emosi dan 
menyebabkan masalah lainnya. 


"Gue sama Arshy itu Kakak beradik, saudara kandung!" 
Ucap Arshya frustasi... 


Semua yg ada di sana tercengang, tertunduk malu, Cantika 
and gang tak bisa berkata apa-apa lagi. 


Kesimpulan nya, buang Soudzon and keep Husnudzon! 


- Only Me- 
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"Tetap bertahan dalam tanya, atau melepaskan dan 
terluka" 
- Only Me- 


KKK 


Hari libur merupakan hari yg ditunggu-tunggu setiap murid, 
dengan adanya hari libur mereka bisa menikmati hari tanpa 
adanya tugas yg menumpuk. 


Hari libur biasanya mereka manfaatkan untuk jalan-jalan 
bersama keluarga, hang out bareng temen, dan masih 
banyak lagi yg dapat dilakukan. 


Tapi, tidak dengan Abigail. Dia mendekam saja dirumah. 
Meratapi akan kandasnya cinta terpendamnya. Bunga nya 
layu bahkan belum sempat tuk mekar. 


Tok... Tok... Tok 


"Dek, ada Zafran tuh diluar!" 

Teriak ummi Aisyah dari luar kamar Abigail, yg kemudian ia 
mendengar langkah kaki dari dalam kamar putranya 
tersebut. 


"Mau ngapain?" 
Tanya Abigail kepada ummi nya, ketika ia sudah membuka 
pintu kamarnya 


"Yah, mana ummi tau! Sana gih, temuin" 
Kata ummi nya, lalu ingin berlalu dari sana. Tapi, Abigail 
menahannya 


"Kenapa gak langsung masuk?" 
Tanyanya lagi 


"Katanya, suruh panggilin kamu langsung aja, terus kamu di 
suruh dandan rapi. Udah mandi kan?" 

Ucap ummi nya lagi, membuat Abigail menatap ummi nya 
dengan heran. 


"Udah sana, dari pada kamu mendekam terus dikamar kek 
anak cewek aja" 
Kata ummi nya mendorong Abigail masuk ke kamarnya. 


Sepeninggal ummi nya, ia pun bersiap. Entah apa lagi yg 
direncanakan sahabatnya yg satu itu. 


Setelah ia telah rapi, ia menuruni tangga untuk menemui 
Zafran yg ia tebak sedang duduk di ruang tamu rumahnya. 


"Ngapain?" 
Tanya nya langsung ketika ia sudah berada di belakang sofa 
yg sedang diduduki Zafran 


"Eh, Abi. Wah, tambah ganteng aja. Sini duduk dulu" 

Puji Zafran basa-basi, lalu mempersilahkan Abigail duduk. 
Entah siapa yg menjadi tamu dan siapa tuan rumah, yg jelas 
inilah yg terjadi. Tuan rumah yg dipersilahkan duduk oleh 
tamunya. 


"To the point!" 
Kata Abigail, lalu menduduki sofa di depan Zafran 


"Kita ke rumah Arshya yuk!" 
Ajaknya, yg dihadiahi tatapan membunuh dari Abigail. 


"Yaelah, bi. Bagaimana pun juga, Arshya sahabat kita. 
Walaupun gue tau, dia udah nikung lo" 


Kata Zafran dengan memelas, dia tau apa yg dirasakan 
Abigail 


"Itu tau!" 
Jawab Abigail ketus, 


"Tapi, Bi. Setidaknya lo mesti denger penjelasan dia!" 
Usul Zafran, yg tentunya ada benarnya. Dari pada Abigail 
terus salah paham, memendam tanpa penjelasan 


"Kenapa gue yg mesti tuntut penjelasannya?" 

Tanya Abigail yg tidak terima. Sebab menurutnya, Arshya 
lah yg harus menuntut untuk memberinya penjelasan, 
sebab dia lah yg membuat kesalahpahaman 


"Lo kek gak tau Arshya aja bi, dia itu selalu nunggu waktu 
yg pas buat jelasin ke lo. Mungkin dia masih kasih waktu ke 
Lo buat nenangin diri. Tapi, kalo nunggu Arshya keburu 
selesai libur kita bi. Gue kan juga mau liburan sama kalian 
berdua" 

Jelas Zafran yang terus berusaha memberi Abigail 
penjelasan, toh ini demi persahabatan mereka bertiga juga 


"Tunggu Arshya aja!" 
Kata Abigail enteng 


"Tunggu Arshya? Tapi, yg gue liat yah bi. Kalo Lo masih 
mesti tunggu Arshya buat jelasin keburu hati Lo Ancur, 
keburu membeku" 


Perkataan Zafran menohok hati Abigail, betul apa yg 
dikatakan sahabatnya itu. Dia tidak bisa menunggu lebih 
lama lagi, dia mesti tau penjelasan dari Arshya. 


"Setidaknya kalo Lo tau kebenarannya Lo bisa mutusin buat 
melepaskan atau tetap bertahan dengan perasaan Lo" 
Ucap Zafran Bijak 


KKK 


"Bun! Adek kemana bun?" 

Tanya Arshya yg sejak pagi tadi setelah sarapan tidak sama 
sekali bertemu dengan Arshy, adiknya. Kan jarang-jarang, di 
pagi hari yg libur ini, Arshy tidak berada di kamarnya. 
Biasanya dia sudah mendekam di kamar sambil membaca 
buku atau komik atau bahkan menonton. 


"Lagi siram bunga di taman depan rumah!" 
Jawab Linda, bunda Arshya dan Arshy. 


Mendengar jawaban bundanya, Arshya menyusul adek nya 
ditanam depan rumah mereka 


"Rajin amat dek pagi-pagi udah siram bunga aja, biasanya 
juga ngerem di kamar" 


Goda Arshya kepada adek nya ketika dia sudah berada di 
belakang Arshy yg tengah sibuk menyirami bunga bunda 
nya dengan menggunakan selang air. 


"Abang, ih. Ngagetin aja deh! Harusnya adek tuh yg nanya, 
tumben Abang libur gini gak pergi main bareng kak Zafran 
sama kak Abigail. Yah, kalo adek mah udah biasa kek gini. Di 
rumah aja, kan kalo lagi libur begini Shera sama Nessa lagi 
libur keluar negeri bareng Nyokab bokapnya." 


Arshya yg mendengar jawaban adek nya hanya menghela 
napas, bagaimana mungkin ingin bermain bersama mereka? 
Mereka kan lagi perang dingin. 


"Kenapa? Abang lagi ada masalah sama mereka? Iya, sih. 
Kalo dilihat-lihat sejak pulang dari puncak Abang jarang 
main lagi sama mereka, aku lihat juga kak Abigail kayak 
berubah deh sikapnya" 


Ucap Arshy sambil membayangkan sifat Abigail akhir-akhir 
ini. Sulit tuk dijelaskan. 


"Gak kenapa-kenapa. Mungkin mereka lagi libur bareng 
keluarga mereka, kek Shera sama Nessa" 


Elak Arshya yg semata-mata untuk tidak membuat Arshy 
mengetahui permasalahan mereka, sebab ia tahu akhirnya, 
Arshy akan merasa bersalah atas rusaknya persahabatan 
Mereka. 


"Mau Abang bantuin gak?" 
Tawar Arshya untuk mengubah arah pembicaraan. 


"Boleh, ini selangnya! Siram yg bener yah bang? Adek mau 
pindahin bunga ini dulu di situ, kasian dia kehalang pohon 
jadi gak kena matahari deh" 


Arshya menerima selang dari adek nya dengan suka rela, 
tapi bukannya dia nyiram bunga, eh malah Arshy yg dia 
siram. 


"Abang ih, rese banget deh" 


Arshy terus menghindari Arshya, sambil sesekali mendorong 
selang tersebut supaya mengarah ke Arshya. Maka, 
terjadilah acara siram-siraman antara Kakak beradik itu. 


"Ya Allah, kalian ini udah gede juga! Masih main Aer! Gak 
malu apa sama teman kamu bang!" 


Temen Arshya? Yah, Tanpa mereka sadari sedari tadi Abigail 
dan Zafran sudah memandangi mereka dengan penuh 
selidik serta Abigail yg memandang dengan penuh 
cemburu. 


"Gak dipuncak, gak di rumah, kok kalian sweet sih?" 


Ucap Zafran mendekati Arshy dan Arshya yg sudah basah 
kuyup itu, sedang bunda Linda sudah masuk kembali 
kedalam rumah sambil geleng-geleng kepala melihat 
kelakuan kedua buah hatinya itu. 


Melihat Zafran yg mendekat otomatis Arshy bersembunyi di 
belakang Arshya dengan sedikit memeluk abangnya itu. 
Takutnya, karena bajunya yg basah dapat mencetak jelas 
lekuk tubuhnya. 


"Ck, ngapain kalian ke sini?" 
Tanya Arshya tanpa basa basi lagi, 


"Mau nemuin Lo bege, sekalian nih pak bos minta 
penjelasan dan kejelasan mengenai hubungan kalian 
berdua" 


Kata Zafran lagi, lalu merangkul pundak Abigail yg sedari 
tadi menatap Arshya dengan tatapan elang menusuknya. 


"Ya udah, langsung masuk ke kamar gua aja sana! Jangan 
liatin adek gue kek gitu, pan dia basah kuyup ini. Yg ada Lo 
pada ambil kesempatan dalam kesempitan lagi" 


Mendengar kata adek, entah mengapa beban Abigail sedikit 
terangkat, rasa sakitnya sedikit hilang, digantikan dengan 
rasa penasaran. 


Tanpa menunggu waktu lama, Abigail menarik lengan 
Zafran menuju kamar Arshya. 


KKK 
"Jadi?" 


Tanya Abigail langsung, ketika melihat Arshya telah 
memasuki kamarnya. 


"Jadi? Apa?" 
Tanya Arshya mengulang pertanyaan Abigail, tanda ia tidak 
mengerti 


"Ck, hubungan Lo dengan Arshy lah" 
Emosi Abigail dengan kelemotan Arshya 


"Gue ganti baju dulu ini, nanti gue masuk angin lagi" 
Jawab Arshya yg tidak memuaskan Abigail, lalu ia masuk 
kedalam kamar mandinya. 


"Sabar bi! Sambil tunggu Arshya mandi, kita main PS" 
Ajak Zafran yg sudah memegang stik PS yg ada di kamar 
Arshya 


"Lo aja!" 
Jawab Abigail singkat, lalu menuju ke balkon kamar Arshya 
duduk termenung di sana, memikirkan nasib hatinya 
mungkin. 


Sedang Zafran hanya berdecak sebal dengan kelakuan 
sahabat nya yg satu itu, entah apalah kesalahannya 
diberikan dua sahabat yg sebelas dua belas prilakunya. 


Beberapa menit kemudian... 


"Bi, sini! Mau dengar penjelasan Arshya tidak? Malah 
bengong Lo! Entar kesambet baru tau rasa Lo" 


Teriak Zafran yg sudah duduk berhadap-hadapan dengan 
Arshya yg terlihat segar setelah melakukan ritual mandinya 
tadi. 


Mendengar hal tersebut Abigail sontak melangkah kan 
kakinya menuju ke dua sohibnya itu. 


"Jadi?" 
Tanya Abigail ketika sudah duduk bersebelahan dengan 
Zafran menghadap Arshya 


"Ck, Abi... Abi... Sedari tadi pertanyaan Lo jadi? Jadi? Mulu" 
Kekeh Zafran yg jengah mendengar pertanyaan Abigail yg 
itu itu saja. 


"Diem!" 
Sentak Abigail kepada Zafran, yg di sentak bukannya takut 
malah terkekeh 


Melihat Zafran yg bukannya diam itu, Arshya memberinya 
peringatan melewati tatapannya. 


"Apa aja yg mau kalian tau?" 
Tanya Arshya memulai pembicaraan yg serius ini, 


"Jadi ceritanya Lo mau buka bukaan nih sama kita?" 


Zafran yg mendengar penuturan Arshya yg sepertinya 
menerima pertanyaan apa saja berbinar, kan jarang-jarang 
Arshya bisa seperti ini. 


"Kalo begitu pertanyaan pertama, pertanyaan yg bisa buat 
sakit hati bisa juga buat sembuhkan sakit hati itu, apa 
hubungan Lo dengan Arshy si first love Abi sahabat Lo 
sendiri?" 


Tanya Zafran dengan penuh drama dan tentu saja ekspresi 
yg dibuat-buat nya. 


Abigail yg berada di dekatnya walau dia merasa sangat 
gugup dia tetap bisa mengendalikan ekspresinya diam dan 
terus diam memperhatikan. 


"Sebelumnya, gue minta maaf ke kalian. Gue gak pernah 
ceritain tentang hubungan gue dengan Arshy, sehingga 
kalian buat spekulasi sendiri" 

Ucap Arshya memulai 


"Awalnya ini hanya karena, kalian tidak pernah bertanya 
sebelumnya. Dan gue sama Arshy merasa toh ini juga gak 
penting. Sampai kami gak menyadari hal itu malah buat 
orang-orang salah paham" 

Lanjut Arshya kemudian 


"Gue dan Arshy, entahlah. Gue juga tidak tau alasan utama 
kami menyembunyikan hubungan antara kami. Mungkin, 
karena kami tidak terbiasa bersama di depan umum. 
Sehingga membuat kami berfikir orang tau tentang 
hubungan antara kami itu tidak penting" 


Lanjutnya lagi yg membuat Abigail jengah, jadi hubungan 
mereka ini sebenarnya apa? 


"Langsung ke intinya! Bisa?" 
Ucap Abigail akhirnya 


"Ck, gue kan masih improve" 
Kesal Arshya, dia hanya ingin membuat penjelasannya ini 
spesial 


"Lagian Lo sih, emang lo pikir Lo mau nyanyi pake improve 
segala" 
Ledek zafran, 


"Oke, oke. Gue lanjutin" 
Putus Arshya, yang akan melanjutkan penjelasannya yg 
tertunda 


"Langsung inti!" 
Peringat Abigail kepada Arshya 


"Ck, iya" 
Kesal Arshya, 


"Jadi...... Hubungan gue dengan Arshy itu lebih dari seorang 
teman, sahabat, bahkan kekasih. Lebih dari itu semua. Kami 
itu saling terikat, dan tidak akan pernah putus oleh apa pun, 
apalagi hanya karena sebuah kata akhir dari hubungan. 
Hubungan kami spesial," 
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"Karena Arshy itu anak kedua dari ayah dan bunda que, adik 
Kandung gue satu-satunya" 


Fyuh... 
- Only Me- 
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“La Tahzan Innallaha Ma'na* 


"Nangisin perbuatan manusia itu cuman sia-sia, 
emangnya kalo kita nangis, waktu bakalan balik trus 
buat ini gak terjadi? kalo kita nangis, bisa buat 
mereka sadar dan gak ngulangin lagi? dan kalo kita 
nangis bisa buat kita bahagia? Gak kan? Jadi 
mending senyum, biar kelihatan bahagia" 

~Arshy Aresha Akbar- 


KKK 


Flashback Mode for Arshy pov 


Setelah semua kesakitan yg ku rasakan tadi, ku pergi bukan 
tuk menghindari masalah, tapi menyelesaikan masalah 
dengan damai dan bertahap. 


Ku tinggalkan mereka yg tak mencintaiku untuk Dia yg 
mencintaiku (Allah), untuk mereka yg mencintai ku. 


Aku pun tak bisa menyalahkan mereka, mereka tak tahu 
apa-apa, mereka hanya terjebak dalam sebuah jurang tanpa 
sebuah dasar. 


Yah, mereka hanya memainkan peran mereka dalam dunia 
sandiwara ini, dengan aku menjadi pemeran utamanya dan 
mereka menjadi pemeran antagonis nya. 


Yang jelas apa pun yg terjadi, aku tetap bersyukur. Mungkin 
ini ujian dari Allah, ujian tuk tetap di sisi-Nya dan percaya 
pada-Nya, ujian tuk sebuah ujung kebahagian, ujian tuk 
penghapus dosa di masa lampau. 


Apa pun itu, | believe. Allah always with me, whenever and 
wherever. La Tahzan Innallaha Ma'na, tenang aja akan selalu 
ada Allah di setiap waktu dan tempat, kapan pun dan 
dimana pun. 


Ungkapan itu mungkin yg cocok untuk ku saat ini. 


"Arshy, are you okey?" 
Ku tersentak dalam lamun ku, merasakan tepukan di bahu 
Ku 


"Alhamdulillah, aku baik-baik saja" 
Jawab ku mantap, seakan telah hilang beban ku, walau tak 
seperti itu kenyataannya. 


"Okey dari mananya? Lo itu udah di fitnah, di hina pula. 
Kepala sama hati gue yg panas dengernya nih, mereka itu 
harusnya di kasih pelajaran dikit lah. Sekali-kali gitu Ar, 
ngebentak" 

Katanya dengan emosi, 


Ini jugalah yg ku syukuri, aku punya dua sahabat yg selalu 
menemani, apa pun keadaan ku. 


Ku rasa mereka berdua, Shera dan Nessa telah mengikuti ku 
sedari di kantin hingga di halte bus ini. 


Lihat kan, diantara banyaknya orang di dunia ini, pasti kan 
ada di antara mereka yg menyayangimu, maka jangan sia- 
siakan rasa sayang mereka. Sambutlah dan genggam, 
jangan biarkan rasa itu hilang. 


"Gak boleh gitu tau, Sher. Gak baik ah. Lagi pula, mereka itu 
tak salah, mereka tak tahu apa-apa. Aku yg salah, yg terlalu 
tertutup sampai tak sadar membuat mereka berspekulasi 
tentang ku yg berakhir menjadi fitnah dan hinaan" 

Jawab ku dengan suara sedikit melemah 


"Yah, kalo gak tau apa-apa diam aja. Gak usah ngefitnah!" 
Sewot Nessa, dia masih dalam emosi yg menggebu-gebu. 


Aku juga tak menyangka, Nessa tadi, bisa senekat itu untuk 
menampar orang lain. Keajaiban persahabatan mungkin. 


Aku yakin, bukan hanya aku yg pernah merasakan hal 
seperti ini, merasakan hebatnya punya sahabat. Kalian juga 
pasti pernah merasakannya kan? 


Walau sahabat sering jail, suka buka-buka aib, suka ngejek 
(bercanda), ngehina kadang kala, tapi mereka yg akan maju 
berada di garis depan ketika kamu diperlakukan tidak baik 
dengan orang lain. 


Apa lagi di masa SMA ini, masa di mana kita lagi labil-labil 
nya. Sahabat lah yg paling berpengaruh pada diri kita, 
yakin dan percaya lah. Mereka tempat curhat, yg lain yg 
bikin cemberut mereka yg senyumin, orang lain yg bikin 
nangis mereka yg buat ketawa, yg lain yg bikin pusing eh 
mereka yg obatin. 


Pokoknya 75% kenangan mu di isi oleh mereka, atau ada 
pemahaman lain? 
But, buat ku seperti itu lah. 


"Eh, kok malah senyum-senyum sendiri sih?" 
Tanya Shera, 


"Aneh nih anak, yg lain udah nangis nih habis di giniiin. Eh 
ini malah senyum-senyum kek orang lagi kasmaran" 
Heran Nessa lagi, 


"Aku lagi mikirin yg buat bahagia soalnya. Nangisin 
perbuatan manusia itu cuman sia-sia, emangnya kalo kita 
nangis, waktu bakalan balik trus buat ini gak terjadi? kalo 
kita nangis, bisa buat mereka sadar dan gak ngulangin lagi? 


dan kalo kita nangis bisa buat kita bahagia? Gak kan? Jadi 
mending senyum, biar kelihatan bahagia" 


KKK 


Setelah ku hilangkan rasa tak nyaman yg mengganjal di 
dada ku, ku melangkah tuk pulang ke rumah, rumah yg 
merupakan tempat ternyaman yg pernah ada di dunia ini. 
Lebay memang, tapi itulah kenyataannya. 


"Dari mana aja dek?" 
Tanya Abang ku, bang Ari atau biasa di sapa Arshya. Setelah 
menjawab Salam dari ku. 


Sepertinya, dia menunggu ku pulang sedari tadi, sebab baru 
Kali ini dia betah duduk di ruang tamu sendiri, biasanya dia 
sudah berada di kamar nonton atau tidak main games. 


"Abis dari nyari buku, sama Shera sama Nessa juga" 
Jawab ku, ketika ku berhentikan langkah kaki ku tepat di 
belakang sofa yg ia duduki 


"Kenapa gak bilang dulu?" 
Kata bang Arshya, datar. Lalu ia menarik rambutnya frustasi. 
Kemudian ia berdiri di depan ku, memegang kedua bahuku. 


"Astaghfirullah dek, Abang khawatir banget sama kamu!" 


Mendengar nada mendesah khawatir nya, aku tersenyum 
lebar, selanjutnya tertawa kecil. 


Bang Arshya bertanya lewat sorot matanya, tapi bukannya 
menjawab aku malah tambah tertawa. 


"Dek, kamu gak apa-apa kan? Gak kesambet kan pas 
perjalanan pulang tadi? Atau kamu stres dengan tekanan 
batin yg selama ini kamu alami?" 


Raut wajah bang Arshya tambah panik, ia memeriksa suhu 
tubuhku dengan menempelkan tangannya di dahi ku, lalu 
memutar tubuh ku mencari adakah yg ganjil dari diriku. 


"Bang! Udah! Aku pusing Abang putar-putar terus" 


Rengek ku ketika aku sudah mulai pusing dengan perlakuan 
Abang ku kepada ku. 


"Aku gak apa-apa! Aku baik-baik aja!" 
Kata ku setelah ia berhenti memutar-mutar tubuh ku, sambil 
terus ku kembangkan senyum di bibir ku 


"Aku malah lagi seneng tau, soalnya novel-novel yg aku 
tunggu-tunggu udah tersedia di Gramedia, so aku bisa 
milikin sekarang" 


Kata ku dengan nada yg ceria, sambil memperlihatkan dua 
kantong kresek yg penuh buku di depan Abang Arsya. 


"Lagian Abang lucu tau, ini kedua kalinya Abang khawatir 
gak jelas" 


Mendengar ucapan ku, Abang ku bertanya lagi lewat sorot 
matanya 


"Aku udah nelfon bunda tadi, bilang kalo aku lambat pulang 
karena mau cari buku dulu. Jadi yah, bukan salah Arshy 
dong. Abang nya aja yg kurang bertanya. Kan jadi khawatir 
gak jelas" 


Mendengar penjelasan ku, ku dengar bang Arshya menghela 
napas lega. Sungguh, sepertinya dia benar-benar khawatir 
dengan keadaan ku. 


Aku sungguh bahagia hari ini, sebab di masa sulit ini aku 
bisa melihat siapa yg benar-benar menyayangi ku, be really 


my friends and siapa yg fake. Ini membuktikan, di semua 
peristiwa ada hikmah di baliknya. 


"Abang mana coba dek yg gak khawatir setelah semua 
kejadian tadi?" 
Kata Abang ku, sambil memperlihatkan wajah cemberutnya. 


"Lagian, kok adek kelihatannya happy-happy aja? Seakan 
gak pernah ada yg terjadi" 
Tanya bang Arshya heran, 


"Emang Abang senang yah kalo liat adek sedih?" 
Tanya ku, yg dijawab gelengan oleh bang Arshya 


"Emang yakin bunda gak akan sedih liat adek sedih?" 
Tanya ku yg kedua kalinya, dan masih dijawab gelengan 
oleh bang Arshya 


"Abang juga yakin kalo ayah baik-baik aja pas liat adek 
sedih?" 

Tanya ku ke tiga kalinya, masih juga dijawab dengan 
gelengan kepala oleh bang Arshya 


"Menurut Abang, apakah sahabat adek, Shera dan Nessa 
bakalan seneng kalo liat adek sedih? 

Tanya ku untuk ke empat kalinya, dan masih juga dijawab 
dengan gelengan kepala dari bang Arshya 


"Abang sayang gak sama adek?" 
Tanya ku lagi, 


"Yah, sayang dong. Kalo gak sayang, mana mungkin Abang 
sekhawatir ini." 
Jawab Abang ku yg mulai kesal. 


"Abang tau, aku sangat bahagia pada hari ini terlepas dari 
semua masalah ku. Aku jadi tau siapa yg benar-benar 


sayang sama aku dan siapa yg fake. Perduli amat dengan 
mereka yg tak menyukai ku, perduli amat dengan mereka 
yg tak tau apa-apa tentang ku, perduli amat dengan mereka 
yg bahkan hanya pemeran pembantu dalam kisah hidup ku. 
Mereka tidak ada pengaruhnya buat ku. Cukup ku jaga 
bahagia ku agar orang-orang terdekat ku, orang-orang yg 
menyayangi ku, orang-orang yg mencintai ku, tidak sedih 
sebab kesedihan ku. Lagi pula, tak semua kesedihan harus 
di perlihatkan bukan? Cukup rasa bahagia yg kita tebarkan" 


Bang Arshya membawa ku dalam dekapan nya, ia 
mendekap ku erat seakan besok kita tak akan bertemu lagi. 


"Ara memang bidadari kecil Abang, yang akan selalu Abang 
sayangi. Abang akan bantu Ara buat menjaga bahagia Ara. 
Takkan Abang biarkan rasa sedih menghampiri Ara. Tak 
akan," 


Ku dengar ucapan lirih bang Arshya, ku rasa pundaknya 
bergetar sebab ia menangis. Jangan katakan lelaki yg 
menangis itu bukan lelaki yang Gentle, justru ketika lelaki 
memperlihatkan air matanya di depan mu, itu berarti dia 
sungguh mencintaimu. 


Hari yg melelahkan ini, aku akhiri dengan senyum dan 
sebuah pelukan hangat... 


- Only Me- 
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"All is Well" 
#3Idiots 


Tenang aja! Semuanya juga pasti akan lewat. 
~Only Me and Friends~ 


KKK 


Semenjak hari yg menyesakkan dada itu, baik ayah, bunda, 
maupun bang Arshya melarang ku tuk datang ke sekolah. 
Padahal masih tersisa lima hari lagi sebelum libur semester 
tiba. 


Mengapa bunda dan ayah bisa tau akan masalah ku di 
sekolah? Nah, soal itu pun aku bingung. Aku sudah bertanya 
pada bang Arshya mengenai apakah dia yg memberitahu 
ayah dan bunda, tapi bang Arshya kekeh menjawab bukan 
dia. 


Apa betul ayah dan bunda selalu memata-matai aku 
maupun bang Arshya dengan orang bayarannya? Itulah 
pikiran yg terlintas di kepala ku saat itu. 


Tapi, apa pun itu, aku tau itu demi diri ku. Itu semua karena 
mereka menyayangi ku. 


Lima hari itu pun aku lewati dengan tinggal di pesantren. 
Ayah dan bunda mengirim ku kembali ke Makassar, di 
sekolah lama ku. 


Bukannya mereka membiarkan ku lari dari masalah, tapi 
mereka ingin aku bersiap sebelum mulai memperbaiki 
masalah. 


Lagi pula, keputusan ayah dan bunda ini yg terbaik, ku rasa. 
Dari pada aku datang ke sekolah hanya menjadi cemoohan 
orang, menjadi bahan fitnahan, lebih baik aku berada di 
pesantren, menambah kembali pengetahuan ku tentang 
agama ku dan keimanan ku akan Allah, Tuhan ku. 


Hari ini tepat 7 hari setelah peristiwa di sekolah itu, hari 
dimana libur telah tiba. Bunda menjemput ku kembali untuk 
membawa ku ke Bandung. Bunda ingin, liburan kali ini Kami 
sekeluarga berkumpul. 


Tepat jam 3 malam menjelang pagi, aku tiba di Bandung. 
Setelah shalat Tahajjud, di lanjutkan dengan membaca Al- 
Qur'an, kemudian shalat subuh. Aku keluar kamar dan 
membantu bunda menyiapkan sarapan pagi kami. 


Tapi sayang, sarapan pagi pertama kami di hari libur ini, 
ayah tak bersama kami. Sebab, setelah sampai di rumah 
semalam menjelang subuh, ayah harus ke Jerman untuk 
urusan pekerjaannya. 


Jadi, setelah sarapan, ku putuskan pergi ke halaman depan 
rumah. Untuk merawat tanaman-tanaman bunda di sana, 
sekalian menikmati udara segar di pagi hari. 


"Rajin amat dek pagi-pagi udah siram bunga aja, biasanya 
juga ngerem di kamar" 


Goda bang Arshya sekaligus mengagetkan ku yg sedang 
Asyik menyiram bunga koleksi-koleksi bunda. Aku tak tahu 
sudah berapa lama dia di belakang ku, yg jelas dia cukup 
membuat ku kaget. 


"Abang, ih. Ngagetin aja deh! Harusnya adek tuh yg nanya, 
tumben Abang libur gini gak pergi main bareng kak Zafran 
sama kak Abigail. Yah, kalo adek mah udah biasa kek gini. Di 


rumah aja, kan kalo lagi libur begini Shera sama Nessa lagi 
libur keluar negeri bareng Nyokab bokapnya." 


Mendengar ucapakan ku, ku dengar bang Arshya 
menghembuskan napas berat. Memang ada yg salah jika 
aku bertanya seperti itu? Atau dia sedang ada masalah 
dengan kak Abigail dan kak Zafran? 


"Kenapa? Abang lagi ada masalah sama mereka? Iya, sih. 
Kalo dilihat-lihat sejak pulang dari puncak Abang jarang 
main lagi sama mereka, aku lihat juga kak Abigail kayak 
berubah deh sikapnya" 


Ucap ku, sambil membayangkan sifat kak Abigail akhir-akhir 
ini. 


Ngomong-ngomong, kemana dia? Terasa lama sudah aku tak 
melihatnya. Dia, dia yg menghancurkan tembok pertahanan 
di hati ku, tembok untuk tidak mencintai yg bukan mahram 
ku. Dia, dia yg menyebabkan ku mendapat semua masalah- 
masalah ini. Dia, dia yg membuatku merasakan sesak di 
dada karena cemburu untuk pertama kalinya. Dia, yah, 
hanya dia. 


"Gak kenapa-kenapa lagi. Mungkin mereka lagi libur bareng 
keluarga mereka, kek Shera sama Nessa" 


Jawab bang Arshya, menghentakkan lamunan ku akan dia. 
"Mau Abang bantuin gak?" 


Tawar bang Arshya, yg sepertinya mengalihkan 
pembicaraan. Apakah bang Arshya tahu, aku terganggu 
dengan membahas mengenai dia? 


Ah, sudahlah. Kenapa juga aku selalu memikirkan tentang 
nya. Buang, eh cukup simpan. 


"Boleh, ini selangnya! Siram yg bener yah bang? Adek mau 
pindahin bunga ini dulu di situ, kasian dia kehalang pohon 
jadi gak kena matahari deh" 

Kata ku memperbolehkan bang Arshya membantu ku. 


Saat aku sibuk memindahkan pot-pot bunga yg terhalang 
pohon dari sinar matahari itu, dia juga sibuk ngarahin 
selang air nya pada ku, agar aku terkena air yg mengalir 
dalam selang tersebut. Membuatku mau tak mau basah 
kuyup. 


Yah, memang kegiatan yg selaras sih. Sama-sama sibuk, 
hehehe. 


"Abang ih, rese banget deh" 


Kata ku, sambil terus menghindar dari siraman bang Arshya. 
Sesekali juga aku mendorong selang tersebut, agar airnya 
tidak menyiram ku. Tapi menyiram bang Arshya. Alhasil, 
kami jadi main siram-siraman, alias main air. 


"Ya Allah, kalian ini udah gede juga! Masih main Aer! Gak 
malu apa sama teman kamu bang!" 


Aktivitas main air kami berhenti mendengar teriakan 
membahana bunda. Tapi, tunggu! Bunda bilang apa? 


Temen bang Arshya? Astaghfirullah, tak jauh dari kami 
berdirilah Kak Abigail dan kak Zafran yg tengah 
memperhatikan kami dengan seksama. 


"Gak dipuncak, gak di rumah, kok kalian sweet sih?" 


Ucap kak Zafran, sambil mendekat ke arah ku dan bang 
Arshya. Otomatis, aku beringsut bersembunyi di sebalik 
badan bang Arshya, takutnya sebab baju yg ku kenakan 


basah, dapat mencetak lekuk tubuh ku. Sedang, bunda dia 
udah ngacir di luan, masuk ke dalam rumah. 


"Ck, ngapain kalian ke sini?" 
Tanya bang Arshya tanpa basa-basi, sambil melipat kedua 
tangannya di depan dada. 


"Mau nemuin Lo bege, sekalian nih pak bos minta 
penjelasan dan kejelasan mengenai hubungan kalian 
berdua" 


Kata kak Zafran lagi, ku lihat kak Abigail di sebelahnya 
memperhatikan ku dengan tatapan menusuk matanya. 


"Ya udah, langsung masuk ke kamar gua aja sana! Jangan 
liatin adek gue kek gitu, pan dia basah kuyup ini. Yg ada Lo 
pada ambil kesempatan dalam kesempitan lagi" 


Mendengar kata adek keluar dari mulut bang Arshya, ku 
perhatikan tatapan kak Abigail mulai melembut seperti 
biasanya, dan dia membuang nafas lega. 


Sungguh, aku tak tahu apa artinya itu? Lega karena dia 
langsung di mintai masuk oleh bang Arshya sehingga dia 
tak perlu melihat ku lebih lama lagi, atau lega sebab aku 
bukannya kekasih bang Arshya, tapi adiknya? 


Entah lah, aku hanya tak bisa berharap lebih, cukup ku 
lindungi hati ku dari rasa kecewa akan cinta manusia. 


Flashback mode for Arshy POV end 
aaa 
Author POV 


Fyuh... 


Terdengar helaan nafas panjang yang keluar dari mulut 
Abigail. 


Dia begitu lega, seakan beban yang menimpa dadanya 
diangkat begitu saja. Rasa sakit di hatinya terobati, dan rasa 
kecewanya menguap begitu saja entah kemana. 


"Kenapa gak bilang?" 
Tanya Abigail, setelah menormalkan ekspresi senangnya dan 
degup di dadanya 


"Gue cuman mau liat, seberapa kuat Lo buat nahan rasa 
cemburu? Seberapa kuat Lo nahan ego Lo tuk tidak 
bertanya sama gue? Seberapa kuat Lo mencintai adek gue? 
Mencintai dia karena Allah, yg gak akan Lo rusak dengan 
pacaran. Cukup mencintai dia dalam diam dan menyisipkan 
namanya dalam do'a" 

Jawab Arshya, sambil menepuk bahu Abigail 


"Dan yg ku dapat, Lo gak kuat buat nahan cemburu Lo. Lo 
gak cukup kuat tahan ego Lo. Tapi, Lo cukup kuat buat tetap 
cintai adek gue dalam diam. Menurut gue, Lo bener-bener 
mencintai adek gue, tapi bukan sebab apa, sebab Lo cinta 
dia karena Allah" 

Jelas Arshya dengan senyum yang mengembang 


"Jika lo gak cintai adek gue karena Allah tapi karena sebab 
yg lain, Lo gak akan lagi nahan-nahan buat ungkapin 
perasaan Lo ke dia, setelah Lo tau dia lagi Deket sama gue 
yg menurut pikiran Lo kekasih dia. Gue beneran salut sama 
Lo. Dan gue harap Lo tetap cintai adek gue dalam diam 
seperti ini, sampai saat nya tiba. Bila memang kalian jodoh, 
pasti kalian akan di pertemukan kembali" 


Kali ini, bukan hanya senyum Arshya yg terus mengembang, 
tapi senyum kedua sahabat nya juga. Abigail dan Zafran, 
apa lagi Abigail yg secara tidak langsung sudah mendapat 


restu dari calon kakak iparnya tersebut, senang bukan main. 
Sampai ia tak sadar, senyum yg jarang terlihat itu, terlihat 
begitu saja. 


"Tunggu! Lo udah tau?" 
Tanya Abigail, merasa ada sesuatu yg ganjal 


"Makanya, sekolah dong pas hari penerimaan raport" 
Jawab Zafran, 


"Emang, apa yg terjadi? 
Tanya Abigail lagi, penasaran 


KKK 


Setelah mendengar cerita Zafran dan Arshya mengenai 
kejadian saat hari penerimaan raport itu, Abigail merasa 
bersalah dengan Arshy. 


Maka dari itu, dia meninggalkan Arshya dan Zafran yg 
sedang asyik bermain PS untuk turun ke bawah mencari 
Arshy. 


"Bun! Bunda liat Arshy?" 
Tanya Abigail ragu, ketika melihat bunda Linda tengah 
menonton TV di ruang keluarga 


"Eh, Abi? Kenapa nyariin Arshy? Oh, mau ngomongin soal 
rohis yah? Tuh, dia ada di taman belakang!" 

Tanya bunda Linda yg ia jawab sendiri, dia yg bertanya dia 
juga yg menjawab. 


Abigail yg mendengar itu, hanya garuk-garuk kepala, walau 
kepalanya tidak gatal sama sekali. 


"Bun, emang gak apa-apa. Abi nyamperin dia?" 
Tanya Abigail lagi, dengan hati-hati. Dia tengah meminta 


izin untuk menemui Arshy 


"Yah, gak apa-apa! Bunda percaya sama anak bunda, bunda 
percaya juga sama anak mantu bunda" 

Canda bunda membuat Abigail susah payah menahan 
senyumnya. 


"Bunda tetap awasin Lo ini dari jauh" 
Kata bunda lagi, sambil terkekeh-kekeh 


"Kalo gitu, Abi ke sana dulu yah Bun" 
Pamit Abigail, lalu berlalu dari sana menuju taman belakang 
ke tempat Arshy berada. 


KKK 


“Gue minta maaf!" 

Ucap Abigail to the point, membuat Arshy yg tengah 
membaca novel sambil merendam kakinya di kolam renang 
belakang rumahnya agak kaget. 


"Minta maaf untuk apa kak?" 
Tanya nya, tanpa berbalik ke arah orang yg berbicara pun, ia 
sudah tau bahwa Abigail lah yg berbicara. 


Mereka diam, dalam posisi Arshy yg membelakangi Abigail 
yg tengah duduk di kursi dekat kolam renang tepat 
dibelakang Arshy. 


"Minta maaf untuk segalanya" 
Ucap Abigail setelah cukup lama terdiam 


"Untuk gue yg membiarkan Lo ngurus anak-anak rohis 
sendirian. Untuk gue yg ngediamin Lo tanpa lo tau apa 
kesalahan Lo. Untuk gue yg... Ah, sudah lah. Yg jelas gue 
minta maaf. Dan gue mohon, maafin gue" 


Kata yg cukup panjang, kata yg kedua kalinya panjang yg 
pernah Abigail ucap selain pidato-pidato nya itu. 


"Aku gak berhak ngedapatin maaf kakak. Yang berhak itu 
anak-anak rohis, Meraka yg kakak diamin. Yah kalo aku 
merasa, kakak gak pernah punya salah sama aku, jadi 
ngapain minta maaf?" 

Jawab Arshy yg juga diakhiri tanda tanya, 


"Dan Allah juga berhak dapat permohonan maaf kakak. Atas 
janji kakak sebelum jadi ketua organisasi rohis yg kakak 
ingkari" 

Jelas Arshy lagi, masih dengan nada tegas nan lembut 


"Bagaimana kalo mereka gak maafin gue?" 
Tanya Abigail lirih 


"Siapa? Allah? Sesungguhnya Allah penerima maaf yg 
paling cepat, menerima maaf hambanya yg benar-benar 
bertobat atas ke khilafannya. Lalu? Anak-anak rohis? Allah 
aja nerima maaf kakak, kenapa mereka gak? Apa yg kakak 
raguin? Lagian kakak kan idola mereka, apa alasan mereka 
buat gak maafin kakak?" 


Ini, inilah yg membuat Abigail bertahan sampai sekarang 
tuk mencintai Arshy. Selain karena parasnya yg menarik, 
juga karena perilaku dan tutur katanya yg indah dan 
menawan 


Siapun laki-laki yg dekat dengannya, maka tak 
membutuhkan waktu yg lama tuk bisa mencintai Arshy. 
Namun, Arshy punya tembok pembatas akan kedekatannya 
dengan lelaki. Hanya ada satu lelaki yg mampu 
menghancurkan tembok pembatas itu, siapa lagi jika bukan 
Abigail. 


"Bukan Lo yg gak pantas buat gue, tapi gue yg gak pantas 
buat Lo" 
Lirih Abigail, yg entahlah Arshy mendengarnya atau tidak. 


- Only Me~ 


28 


"Skanario kehidupan ku, kamu, dan kita semua. 
Sudah diatur oleh-Nya" 
- Only Me- 


KKK 


Libur semester telah berakhir, kini waktunya bagi setiap 
siswa dan siswi untuk kembali ke sekolah, dengan semester 
baru di kelas yg sama. 


Beda hal nya dengan Arshy, yg berada di semester baru 
dengan kelas yang baru pula. Sejak penerimaan raport tiga 
Minggu yg lalu, ia sudah resmi menjadi murid kelas XII. 


"Ar, kita beneran pisah nih?" 
Tanya Shera yg masih tidak percaya, 


"Padahal kan aku ngerasa kita baru aja ketemu" 
Timpal Nessa kemudian, 


"Udah-udah, kita masih bisa ketemu kok" 
Ucap Arshy demi menenangkan kedua sahabatnya yg amat 
sangat risau harus pisah kelas dari Arshy. 


Memang sejak Arshy keluar dari mobil ayahnya yg 
dikendarai oleh supir pribadinya, kedua temannya sudah 
mengekorinya kemana-mana. Seperti dua anak ayam yg 
selalu mengikut kemana pun induknya pergi. 


"Kalian berdua masuk kelas gih, udah bel masuk tuh! 
Bujuk Arshy. 


Sebenarnya dia tidak tega melihat kedua sahabatnya 
murung dan lesu seperti itu, tapi yah mau bagaimana lagi? 


Ini lah resiko yg harus dia alami dengan pilihan yg ia ambil. 


"Persetan dengan bel masuk, kita cuman mau bareng Lo 
terus. Titik gak pake koma!" 

Sentak Nessa dengan kesal, ia tak lagi menghiraukan kata- 
kata kasar yg baru saja keluar dari mulutnya . 


"Lagian baru masuk habis libur gini jarang guru yg bakalan 
ngajar. Jadi, santai ajalah" 
Setuju Shera, 


"Jadi, kalian juga mau ikut aku buat ketemu guru kesiswaan 
nih?" 
Tanya Arshy saat mereka sudah sampai di sebuah ruangan. 


"Lah? Ngapain Lo ke sini?" 
Tanya Shera heran 


"Mau ngurus soal pindah kelasnya aku, sama mau nanya 
aku di kelas yg mana" 
Jawab Arshy 


"Ar, masa Lo tega sih biarin gue sama Shera berdua aja. Kalo 
gue terus-terusan di tindas sama dia gimana?" 

Rengek Nessa lagi, dia sungguh tak rela jika harus berpisah 
dengan sahabatnya. Walau hanya sekedar pisah kelas 


"Ye, gue tuh yg mesti waspada berdua sama lo! Bisa geger 
otak gue" 
Balas Shera, 


Melihat itu Arshy merasa ini akan berlangsung lama, maka 
Arshy langsung angkat bicara 


"Udah-udah, aku mau masuk dulu. Kalian juga masuk gih ke 
kelas kalian!" 


Ucap Arshy berlalu dari sana, kemudian masuk ke ruangan 
yg di tujunya. 


"Yah, Arshy!" 
Panggil kedua sahabatnya masih dengan merengek... 


KKK 


Suasana kelas yang ramai tidak menganggu ke tiganya 
untuk terus melanjutkan permainan tebak ibu kota negara. 
Walau pun permainan yg sebenarnya seru itu mereka 
mainkan, suasana tetap saja begitu serius. 


Abigail, Arshya, dan Zafran. Di semester dua ini, mereka 
sekelas lagi. Tidak ada perubahan yg berarti, kecuali Cantika 
yg tidak sekelas lagi dengan mereka. Ini semua permintaan 
Abigail kepada sang Abi, dengan alasan Cantika sangat 
membuatnya tak nyaman. 


"Ibu kota Indonesia? Apa hayo?" 

Kini giliran Zafran yg memberi pertanyaan, namun karena 
pertanyaannya yg sepertinya anak kecil pun bisa 
menjawabnya, Arshya memukul lengannya. 


"Aduh, kenapa sih Ar?" 
Keluhnya, 


"Kenapa? Tanya pada rumput yg bergoyang sana" 
Jawab Arshya tak kalah ambigu 


Mereka tetap melanjutkan permainannya, hingga seorang 
teman sekelasnya masuk sambil berlari 


"Guys, hari ini kita kedatangan anak baru" 

Katanya penuh dengan keantusiasan, membuat semua 
teman sekelasnya tak terkecuali tiga sekawan itu 
memperhatikannya. 


"Laki, perempuan?" 
Tanya temannya yg lain 


"Perempuan! Tadi gue liat dia di lorong ruang guru lagi sama 
wali kelas" 
Jelasnya lagi tak kalah antusias dengan yg tadi 


"Cantik gak?" 
Tanya Zafran ikut bergabung dengan percakapan mereka, 
membuat Arshya dan Abigail berdecak sebal. 


Namanya juga Zafran, dimana ada yg menarik pasti dia 
akan tertarik. Beda jauh dengan Abigail dan Arshya, mereka 
tak akan meninggalkan yg terbaik demi yang menarik. 


"Beuh, cantik. Pake banget! Body goals lagi. Tapi,,," 


Jawab teman sekelasnya tersebut, tapi belum juga dia 
menyelesaikan ucapannya, teman kelasnya yg lain berteriak 
bahwa wali kelas mereka sudah menuju ke kelas mereka. 


Itu artinya mereka harus duduk tenang di kursi masing- 
masing jika tidak ingin mendengar ocehan-ocehan wali 
kelas mereka yang jika dituliskan bisa-bisa setebal kitab 
suci tersebut. 


"Selamat pagi anak-anak!" 
Sapa ibu Ana selaku wali kelas mereka saat memasuki kelas. 


"Pagi Bu!" 
Balas sapa mereka serentak. 


"Apa kabar kalian semua? Udah puas liburnya?" 
Tanya Bu Ana lagi, seperti biasa berbasa-basi dengan wali 
muridnya 


"Baik Bu. Belum Bu!" 
Jawab mereka serentak lagi, yah memang kelas XII IPA A itu 
memang terkenal dengan kekompakan dan kepintarannya. 


"Kalian ini, kebiasaan. Sukanya libur aja!" 
Ucap Bu Ana memulai sesi mengomel nya 


"Yaelah, palingan ibu juga suka kan?" 
Ucap Zafran, sebelum sang wali kelas mengeluarkan semua 
ocehan-ocehan tidak bermutunya, menurut Zafran. 


"Hehehe, iya sih." 
Kekeh ibu Ana yg disoraki oleh seisi kelas selaku wali 
muridnya. 


"Sudah, sudah. Ibu ke sini, selain mau ngecek kalian, ibu 
juga mau ngantar teman baru kalian" 

Ucap Bu Ana, membuat seisi kelas penasaran, siapa kah 
gerangan sang murid baru? Kecuali si Sammy, siswa tadi yg 
sudah meliat sang anak baru sebelumnya. 


"Sini masuk nak!" 
Panggil Bu Ana kepada sang anak baru. 


Saat itu, semua mata tertuju di pintu. Kecuali Abigail dan 
Arshya, yg sepertinya sama sekali tidak tertarik untuk 
penasaran apalagi mengetahui. 


Anak baru itu melangkahkan kakinya masuk ke dalam kelas, 
semua mata tertuju padanya. Tak ada yg berbicara, 
semuanya hanya terdiam memperhatikan. Sesosok gadis 
cantik dengan pakaian syar'i nya berdiri di depan kelas, 
sambil tertunduk menghindari pandangan siswa dan siswi di 
kelas tersebut. 


"Ayo! Perkenalkan dirimu! 
Ucap ibu Ana kepada gadis tersebut 


"Assalamualaikum," 

Suara itu, suara itu berhasil membuat Abigail dan Arshya 
untuk mengangkat kepalanya dari buku-buku mereka. 
Membuat mereka melihat ke arah depan kelas tempat suara 
yg sangat familiar itu terdengar. 


"Hai, perkenalkan namaku Arshy Aresha Akbar. Aku anak 
kelas percepatan dari XI IPA A. Senang sekelas dengan 
kalian, semoga kita bisa berteman baik!" 

Yah, siswa baru itu tak lain adalah Arshy. Sang pujaan hati 
Abigail, adik Arshya, dan bahan gosip anak SMA Pelita untuk 
beberapa hari ini. 


"Ibu rasa kalian semua udah kenal yah? Apalagi Arshya yg 
udah serumah dengan Arshy dari orok sampai sekarang" 
Ucap Bu Ana sambil terkekeh, sekaligus menyinggung siswa 
dan siswi lain sebab kesalahpahaman mereka terhadap 
Arshy. 

Memang gosip itu bahkan sampai ke telinga para guru di 
SMA Pelita 


"Atau ada yg mau bertanya mengenai status Arshy? Masih 
jomblo atau udah ada yg punya?" 
Tanya Bu Ana lagi, yg membuat seisi kelas tertawa 


"Ibu harap, gak ada yg bertanya seperti itu yah! Sebab ibu 
tau anak seperti Arshy itu sangat menjaga kesuciannya" 
Jelas Bu Ana, mengatakan penilaian nya terhadap Arshy. 


"Selain itu ibu juga mau mengatakan, bahwa kalian mesti 
waspada, sebab seperti yg kalian tau, sudah dua semester 
ini, Arshy menyandang juara satu umum bukan? Pasti dia 
akan menggeser kalian dari peringkat-peringkat kalian di 
Kelas ini. Ibu yakin, dia pasti menggeser kalian. Jadi belajar 
yg giat! Jangan maunya liburan terus!" 

Ucap Bu Ana memperingati wali muridnya 


"Nah, Arshy! Kamu boleh duduk di dekat Zahrah, di bangku 
depan yg kosong itu!" 
Ucap Bu Ana lagi, mempersilahkan Arshy duduk 


Mendengar itu Arshy segera duduk di bangku yg di maksud 
Bu Ana. 


"Hai, aku Zahrah! Senang bisa setempat duduk sama Lo" 
Sambut Zahrah saat Arshy duduk di sebelahnya. 


"Trimahkasih!" 
Ucap Arshy sambil tersenyum. 


Membuat siapa pun yang melihatnya ikut tersenyum, apa 
lagi si dia. Beuh, udah nahan senyum dari tadi. 


"Ya Allah, indah sekali ciptaan mu ini" 
"Ya Allah, sungguh membingungkan skanario Mu ini" 
Batin ke dua insan, dalam kelas tersebut. 
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"Apa pun yg kau tanam, maka itu yg kan kau 
dapatkan" 
- Only Me~ 
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Sebulan sudah Arshy menjalani hari-hari nya sebagai murid 
kelas XII. Gosip gosip yg beredar tentangnya hilang bak 
angin yg hanya lewat. Cantika dan Angel serta merta 
pengikut pengikut nya, hilang bak ditelan bumi. 


Sedang Abigail kini telah lengser dari posisinya sebagai 
ketua rohis yg tentunya Arshy pun bukan lagi wakil dari 
sang ketua. Kepengurusan rohis telah berpindah tangan. 


Saat ini murid kelas XII tengah sibuk-sibuknya untuk 
mempersiapkan diri akan Ujian Nasional yg sudah di depan 
mata. Tak heran jika murid kelas XII yg mempunyai jabatan 
di beberapa organisasi lengser tergantikan oleh murid kelas 
XI. 


Seperti saat ini, di kelas XII IPA A, meskipun tidak ada guru 
yg masuk mereka tetap di dalam kelas dan belajar dengan 
cara berkumpul dan berdiskusi. 


"Oh, jadi gitu caranya yah Shy?" 
Kata Zahrah teman sebangku Arshy sambil mengangguk- 
anggukan kepala. 


Memang mereka membentuk lingkaran mengelilingi meja 
Arshy hanya untuk bisa di ajari oleh Arshy, sebab menurut 
mereka setelah sebulan ini sekelas dengan Arshy mereka 
bisa menilai bahwa Arshy bisa lebih dulu paham dari pada 
mereka. 


Tak terkecuali Abigail, Arshya, dan Zafran. Mereka juga ikut 
dalam mendengarkan penjelasan-penjelasan yg dipaparkan 
oleh Arshy. 


Walau awalnya Arshy bahkan tak mau membuka suara, 
namun sebab bujukan teman-teman nya akhirnya ia pun 
luluh dan mau mengajari mereka. 


"Gue keknya lebih mengerti deh kalo Arshy yg jelasin!" 
Timpal Sammy salah satu teman sekelas Arshy, yg disetujui 
oleh teman-temannya yg lain. 


"Kok Lo bisa lebih mengerti yah dari pada kita-kita pada? 
Padahal kan Lo baru sebulan di kelas Tiga, lah kita udah 
Tujuh bulan" 

Heran Zahrah dengan alis yg berkerut 


"Arshy kan fokus, nah Lo mikirin cogan Mulu, mentang- 
mentang banyak cogan di sini" 
Jawab Zafran dengan PD nya 


"Iya kali yah," 
Setuju Zahrah dengan polosnya 


"Yaelah nih anak, polos bener. Yah gak mungkin lah cmn 
gegara itu" 
Kekeh Zafran melihat kepolosan Zahrah 


"Eh, emang Arshy udah pinter dari sononya kali. Mana 
cantik lagi, tergoda Abang dek" 

Gombal Sammy dengan gerlingan matanya, yg membuat 
seisi kelas jadi ricuh 


"Belajar, belajar aja. Gak usah gombalin adek gue!" 
Kata Arshya dengan ketus 


"Ha, denger tuh! Kan marah Abang nya" 
Ledek Zahrah kepada Sammy, sedang Sammy yg di gertak 
seperti itu menjadi ciut. 


Arshy yg berada ditengah-tengah mereka tersenyum sambil 
geleng-geleng kepala melihat kelakuan mereka. Dan jangan 
tanya bagaimana dengan Abigail, sebab sedari tadi dia 
sudah menggertakkan gigi nya kesal. 


"Udah-udah" 
Ucap Arshy untuk mengakhiri acara ledek meledek tersebut. 
Sehingga membuat mereka kembali diam dan 


memperhatikan salah satu ciptaan Allah yg indah itu. 


"Sebenarnya, kita semua bisa pinter kok. Itu tergantung 
usaha dan jangan lupa untuk selalu berdoa. Ada yg memang 
dianugerahi oleh Tuhan dengan kepintaran, dan ada juga yg 
pinter karena usaha nya dan yah diridhoi sama Tuhan. Jadi, 
ayo semangat. Kalian juga pasti bisa!" 

Ucap Arshy lagi dan diakhiri dengan pemberian semangat 
untuk teman-teman sekelasnya. 


Mendengar penuturan Arshy tersebut beberapa diantara 
mereka terenyuh, ingin sekali mereka bisa seperti Arshy, 
ingin sekali mereka memiliki seseorang yg seperti Arshy, 
dan masih banyak pemikiran pemikiran yg lain lagi. 


Sampai,,, serentak hp mereka berbunyi, menandakan ada 
notifikasi yg masuk. 


"Eh, kalian liat deh. Beneran ini Cantika?" 
Tanya salah seorang dari mereka yg diketahui bernama Ami 


"Aelah, udah gue duga. Tuh anak emang gak bener" 
Timpal Tiara yg juga teman sekelas Arshy 


"Tapi, bukannya dia anak orang kaya yah? Kok dia mau jadi 
p*****r? Kurang apa duit nyokap bokap nya?" 

Obrolan mereka pun terus berlanjut, dengan di timpal 
timpali yg lain 


"Eh, setau gue yah. Orang tua Cantika itu pemilih klub 
malam tau. Selain klub malam, orang tua Cantika juga 
pemilik hotel, yah jelas lah mereka kaya" 


Satu persatu fakta mengenai hidup Cantika muncul ke 
daratan, merembes jauh dan semakin jauh, membiarkan 
angin membawanya bersama dengan dedaunan yg 
mengotori. 


"Terus ngapain Cantika jadi p*****r?" 
Pertanyaan-pertanyaan baru pun mulai muncul 


"Eh, jelas lah Cantika kek gitu. Orang lingkungan kehidupan 
nya aja gak bener" 
Sinis yg lainnya 


"Untung gue gak jadi jadian sama dia, bisa dapat apes gue" 
Para pria pun mulai bersuara, menimpali ucapan para 
wanita sebelumnya 


"Mana mau Cantika sama modelan kek Lo, jangankan jadian 
PDKT aja gak sampe" 
Ledek Zafran pada temannya yg berucap sebelumnya 


"Alah, Cantika itu cuman buta. Masih mendingan gue 
kemana-mana, dari pada tuh om-om yg dia gandeng" 
Balas nya tak mau kalah 


"Kok gue jijik yah, nyesel gue kemakan omongan munafik 
dia tuh" 
Zahrah pun mulai ikut- ikutan 


"Untung dia udah pindah kelas yah, kita gak jadi deh 
sekelas sama orang rendahan" 
Kata-kata mereka mulai menusuk dan kasar 


"Tuh anak gak punya malu kali yah, soalnya tadi gue lihat 
dia masuk sekolah Lo. Kalo gue, udah menenggelamkan diri 
kali di Samudra Pasifik" 


Melihat gosip ini akan terus mengalir, Arshy angkat bicara. 


"Udah, gak baik ngomongin temen sendiri. Lagian kan kita 
gak tau kenyataannya kek gimana. Yg terlihat nyata belum 
tentu kenyataannya" 


Ucapan Arshy sontak membuat seisi kelas berpusat 
padanya. 


"Kok Lo belain dia sih? Bukannya lo pernah di fitnah habis- 
habisan sama dia?" 

Tanya Zahrah heran dengan sikap Arshy yg malah membela 
Cantika 


"Justru karena aku pernah diperlakukan seperti itu, aku jadi 
tahu rasanya. Benar atau tidaknya gosip itu, tetap saja 
menggosipkan orang itu perilaku yg buruk dan tentunya 
bisa menyakiti hati orang lain. Dari permasalahan aku 
kemarin, seharusnya kalian bisa mengambil pelajaran. 
Kemarin aku, hari ini Cantika, dan esok tidak menutup 
kemungkinan salah satu dari kalian. Sejauh mana pun kita 
menghindar, kita pasti akan mengalami nya, baik sebagai 
bentuk karma atau pun sebab kita di uji oleh yg maha 
kuasa." 


Penuturan Arshy memberikan pukulan telak bagi mereka 
semua. Mereka diam, dan menyesali apa yg mereka katakan 
tadi. Kini mereka mulai takut kalau kalau hal tersebut yg 
terjadi pada mereka. 
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Terlinat Cantika tengah menahan rasa kesalnya. Pasalnya 
kini foto dan video ia tengah bersama seorang om-om 
tersebar di SMA Pelita, tempatnya bersekolah. 


Kenyataannya, ini bukanlah keinginannya. la hanya 
menuruti perintah papanya yg ingin ia menemani seorang 
klien papahnya yang tak lain dan tak bukan om-om yg 
tengah digosipkan dengannya itu. 


Namun, entah siapa yg menyebarkan berita tidak benar itu, 
tentang dia yg menjadi simpanan om-om berkantong tebal. 
Tapi, siapa pun itu, Cantika telah bersumpah akan 
membalasnya. 


"Lo kok keliatan kesal sih?" 


Tanya Angel melihat Cantika memasuki pintu kelas. Cantika 
dan angel memang sekarang sudah berada dalam satu 
kelas. 


"Alah, gak usah pura-pura gak tau deh. Lo juga pasti udah 
liat foto yg kesebar itu" 
Sewot Cantika langsung menerobos duduk di bangkunya 


"Oh, gegara itu. Gue juga pasti kesel tau kalo di gituin. 
Pokonya lo harus cari tau siapa pelakunya, dan gue yakin 
pelakunya pasti Arshy. Secara gitu yah, dia mau balas 
dendam atas apa yg udah kita lakuin sama dia" 


Ucap Angel memanas-manasi Cantika 


"Kita liat aja nanti, apa yg akan gue buat pada Arshy. 
Tunggu aja!" 

Ucap Cantika sinis berjanji dalam hati. Sedang angel yg 
melihat itu tersenyum miring 
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"Menusuk dari belakang lebih baik, dari pada 
memeluk lalu menusuk" 
- Only Me~ 
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Setelah di kompor-kompori oleh Angel and the gang, 
Cantika makin terbakar hatinya, makin panas kepalanya, ia 
berencana mendatangi Arshy di kelasnya untuk melabrak 
Arshy. 


la tak tahan lagi dipermalukan seperti ini, teman-teman nya 
mulai mencemoohnya, belum lagi tadi ia sempat di panggil 
keruang BK, ia mendapatkan surat peringatan. Dan surat 
peringatan ini mengancam nya kan di keluarkan dari 
sekolah. 


Namun, sesampainya ia di kelas Arshy, hatinya bagai 
tersiram air, kepalanya mulai dingin dan dapat berfikir 
jernih. Mungkin kah wanita sebaik Arshy 
memperlakukannya seperti ini, atau ia bersembunyi di balik 
topeng kemunafikannya? Entah lah, yg jelas ia mesti 
menyelidiki semuanya, sebelum ia bertambah malu. 


Cantika yang memang telah sampai di depan pintu kelas 
Arshy dapat mendengar semua percakapan mereka dari 
luar. la mendengar semua cacian dan makian yg tertuju 
padanya, dan juga mendengar seorang Arshy yg pernah di 
fitnahnya membelanya. 


Di sana dia tertegun, bagai tertusuk panah di jantungnya. 
Tertohok akan setiap tutur kata Arshy tuk membelanya. 
Teringat perlakuan buruknya pada Arshy, seharusnya ia tak 
pantas menerima pembelaan itu. 


Walau dalam pikirnya masih menyalahkan Arshy, masih 
belum percaya akan Arshy, namun hatinya berkata lain. Dia 
mempercayai Arshy, dia mengakui akan kebaikan Arshy, 
hatinya mengakui bahwa ia telah bersalah, mencari perkara 
dengan seorang bidadari, yg bahkan tak sepantaran 
dengannya. Apa lah dia, sebatang besi berkarat yg berani 
menghina berlian. 


Hati dan pikirnya terus berargumen sepanjang ia berjalan di 
Koridor yg telah sepi. Hingga tak sengaja dia mendengar 
beberapa siswi tengah bercengkrama 


"Gue gak sabar, liat perang dunia ke tiga terjadi" 

Ucap seseorang, membuat Cantika mau tidak mau 
bersembunyi di sebalik tembok untuk mengetahui 
kelanjutan obrolan mereka 


"Gimana yah nasib Arshy? Cantika kan, super jahat!" 

Timpal seseorang lagi, yang tambah membuat Cantika yakin 
untuk menguping pembicaraan mereka, sebab mereka 
sudah mengikutsertakan namanya dan nama Arshy dalam 
obrolan. 


"Yah, gue pastiin kali ini Arshy nangis darah. Lagian Cantika 
bego banget sih, pake percaya segala sama kita-kita. Arshy 
itu kan anaknya kuno banget, mana tau dia soal klub 
malam" 

Ucap yang lainnya, juga penjelasan penutup untuk 
membongkar semua kebusukan mereka. Mereka bukan lagi 
menusuk dari belakang, tapi mereka memeluk lalu 
menusuk, memberi harapan yang berupa kesengsaraan. 


"Kok Lo bisa sih dapat foto sama video Cantika bareng om 
om?" 
Tanya salah satu dari mereka 


"Angel gitu loh, apa sih yg gak bisa gue dapatin. Lagian gue 
itu anak klub tau, dan bonusnya gue bisa lihat itu di klub" 
Jawab Angel. 


Yah, yang sedang melakukan obrolan tersebut merupakan 
Angel, Friska, dan Bella, yang tak lain dan tak bukan teman 
seperjuangan Cantika. 


"Oh, jadi gitu" 

Ucap Cantika bersedekap dada. Merasa bahwa bukti yang ia 
dapatkan sudah cukup, ia keluar dari tempat 
persembunyiannya, dan memergoki secara terang-terangan 
musuh dalam selimut nya. Membuat Angel and the gang 
terkejut bukan main 


"Lo kok bisa ada di sini?" 
Tanya Angel dengan takut-takut 


"Lo orang termunafik yg pernah gue temuin, Lo yg pantes 
gue buat nangis darah dari pada Arshy" 
Ucap Cantika dengan penuh penekanan 


"Tunggu aja tanggal mainnya!" 

Ucapnya lagi, sebelum akhirnya berlalu dari sana, 
meninggalkan Angel dan kawan-kawan nya dalam gidikan 
yang mengerikan 
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Di roof top, saat jam istirahat. Abigail dan kedua sohibnya 
tengah menikmati nikmat Tuhan dalam bentuk angin yang 
sepoi-sepoi. Sambil meminum minuman dingin dan 
beberapa cemilan yang sempat mereka beli di koperasi 
sebelum datang kemari. 


Dari atas, di atap gedung sekolah mereka, dapat mereka 
lihat berbagai aktifitas yang tengah di lakukan siswa siswi 


lainnya. Ada yang asyik duduk di bawah pohon sambil 
bercengkrama, ada juga yang tengah berada di tengah 
lapangan bermain bola, bahkan anak-anak yang tengah 
memanjat pagar sekolah pun dapat mereka lihat dari atas 
sana. 


"Ar, adek Lo hatinya terbuat dari apa sih?" 

Tanya Zafran tiba-tiba, membuat Arshya dan Abigail yg 
tadinya tengah memerhatikan pemandangan di bawah sana 
menoleh kearahnya 


"Udah di bully, di fitnah, di kasarin tuh sama nenek lampir 
dan gagak-gagaknya masih aja baik banget sama mereka" 
Jelas Zafran membuat Arshya mengangkat ujung bibirnya 
tersenyum 


"Dia itu anugerah di keluarga kami Zaf" 
Ungkap Arshya 


"Jangan heran kalo misalnya dari kecil dia udah di roling di 
keluarga kami. Makanya, aku sama dia baru bisa sama-sama 
lagi selama setahun lebih ini" 

Ucapnya lagi, setelah ungkapan indahnya 


"Emang, sejak umur berapa kalian pisah?" 
Tanya Zafran masih penasaran akan dua kakak beradik yang 
fenomenal dan penuh kontroversi tersebut 


"Enam tahun kalo gak salah" 
Jawab Arshya menimbang-nimbang 


"Cukup lama juga yah kalian pisah, wajar sih sikap Lo kek 
gitu ke Arshy. Eh, malah kelihatan sweet di mata orang lain 
tau gak" 

Ucap Zafran lagi 


"Anak perempuan satu-satunya dia di keluarga kalian?" 
Tanya Zafran yang masih belum puasa untuk mengulik kisah 
Arshya dan Arshy 


"Gak. Ada Nisa tuh adeknya Rael" 
Jawab Arshya sekenanya 


"Yah, dibanding sifat Arshy dan Nisa, wajar sih kalo cuman 
Arshy yang jadi bahan rolingan keluarga kalian" 

Kekeh Zafran yang membuat Arshya ikut terkekeh. Sedang 
Abigail, dia hanya diam, menyimak percakapan keduanya. 


"Lo, bi? Kenal Arshy dari kapan?" 
Kali ini Arshya yang bertanya pada Abigail 


"Dari SMP" 
Jawab Abigail singkat, padat, dan jelas 


"Udah lama juga yah Lo pendam cinta sama adek gue?" 
Goda Arshya yang membuat Abigail memutar bola matanya 
malas, sedangkan Zafran dia sudah terkekeh sejak 
mendengar jawaban Abigail 


"Jangan heran Ar, pas Lo belum diketahui adek kakak an 
sama Arshy, Abigail galau berat" 
Ujar Zafran yang juga menggoda Abigail 


"Hmmm" 
Dehem Abigail yang membuat baik Arshya maupun Zafran 
tertawa dibuatnya 


Mengingat kecemburuan Abigail tempo hari, cukup sebagai 
bahan guyonan mereka, juga cukup untuk membuat sang 
sahabat singa tak lagi memperdengarkan auman nya. 


Namun bagi Abigail, peristiwa tersebut adalah sebuah 
mimpi buruk. Melihat orang yang di sayang menjadi milik 


orang lain bukanlah apa yg ingin ia lihat. 


Walau begitu, apalah dayanya. Ia tak mungkin juga 
mempersunting Arshy sekarang, padahal ia tahu, Arshy 
punya cita-cita yang tinggi, dan Arshy sudah sepantasnya 
diberi kesempatan untuk mewujudkan nya. 


la tak ingin menjadi penghalang dari mimpi sang bidadari 
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Hujan mengajarkan kita, bahwa setinggi apa pun kita 
melangkah, akan ada waktunya kita jatuh sejatuh- 
jatuhnya 

- Only Me~ 
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Suasana di SMA Pelita makin memanas, perselisihan antara 
dua siswi terkuat makin menjadi. Untungnya perselisihan 
tersebut, hanya secara diam-diam saja. 


Cantika yg tidak terima atas nama baiknya yg dirusak oleh 
Angel, dan Angel yg sama sekali tidak merasa bersalah 
dengan merusak nama baik Cantika demi menjatuhkan 
Cantika yg dikatanya adalah saingannya. 


Walau perselisihan tersebut hanya diketahui oleh beberapa 
murid. Tetap saja, Jika hal ini terus berlanjut, maka akan 
menimbulkan masalah yg besar. Bagaimana pun, masalah 
ini telah sampai ke telinga orang tua Cantika, dan tentu saja 
orang tua Cantika tidak terima. 


Bahkan, menurut isu yg menyebar, orang tua Cantika 
sampai melaporkan hal ini ke polisi dengan tuduhan 
pencemaran nama baik. 


Berbeda dengan masalah Arshy, yg kini tengah menjaga 
hatinya agar tak terlalu mengagumi ciptaan Tuhannya. Dan 
Abigail yg harus selalu menjaga pandangannya. 


Dan kini, mereka semua (Arshy, Shera, dan Nessa) tengah 
berkumpul di kantin, menikmati makan siang mereka. 


Semenjak pisah kelas dengan kedua sahabatnya, Arshy 
memang sudah sering makan di kantin. Sebab, hanya di 
tempat itulah mereka dapat bertemu. 


"Eh, cewi- cewi cantik. Abang boleh gabung gak?" 


Ketiga gadis yg sedang mengobrol tersebut pun, menoleh. 
Mendengar penuturan dari Zafran yg kini tengah berdiri di 
dekat meja mereka. 


"Dasar pengganggu! Dimana-mana ada! Kek jalangkung aja" 
Gumam Shera yg masih dapat didengar oleh Zafran 


"Eh, Neng. Sembarangan aja kalo ngomong, Abang ini 
bukan jalangkung tapi kuyang" 
Kekeh Zafran lalu duduk di kursi depan Nessa. 


"Lebih parah lagi dong kak" 
Ucap Nessa ikut terkekeh 


"Udah-udah, boleh gabung gak?" 
Lerai Arshya, dengan wajah jengahnya. 


"Biasanya jg gak izin main duduk aja, tumben." 

Sinis Shera menyinggung ketiga pria tampan itu, sedang 
ketiganya tidak menggubris langsung duduk saja 
bergabung. 


"Dek, bumbuin dong bakso Abang!" 
Suruh Arshya tiba-tiba kepada Arshy, sambil menyodorkan 
baksonya ke arah Arshy. 


Sedangkan ke empat temannya yg lain cengo melihat 
perilaku Arshya. Maklum, baru kali ini Arshya berlaku seperti 
itu di depan mereka. 


"Manja amat Lo Shya, biasanya juga bumbu ndiri. Trus 
makan ndiri, udah datar gitu aja" 

Heran Zafran, pasalnya Arshya itu terkenal dengan 
kemandirian nya yg tidak suka merepotkan orang lain. 


Jika bisa dikerjakan sendiri, kenapa harus minta bantuan 
orang lain, begitu katanya. 


"Kurang update Lo! Biasanya kak Arshya lebih manja dari 
ini, malah lebih sweet lagi sama Arshy" 

Terang Shera, yg memang sudah sering melihat 
keharmonisan kakak beradik itu. 


"Sekate-kate Lo! Asal Lo tau ya, gue itu orang ter-update se 
rumah gue, sekompleks gue, se kelas juga gue" 
Elak Zafran yg tidak terima dikatain oleh Shera. 


"Oh..." 

Balas Shera cuek, sambil mengibaskan kerudungnya. Lalu, 
ia mengotak-atik hpnya tak memperdulikan Zafran yg masih 
terus mengoceh tak mau kalah. 


Triling..... 


"Ya ampun! Kalian liat deh IG Squad SMA Pelita, woah gila! 
Heboh banget ini" 

Teriak Shera heboh, tak hanya Shera, semua penghuni 
kantin itu pun heboh, entah apa yg mereka lihat di 
handphone mereka itu 


"Astaghfirullah! Kamu bikin aku kaget Sher" 
Elus Arshy pada dadanya, sebab ia kaget mendengar Shera 
yg tiba-tiba berteriak heboh 


"Eh, maaf Shy. Lo liat nih," 
Kata Shera memohon maaf pada Arshy, lalu memperlihatkan 
apa yg membuat nya histeris seperti itu. 


Dan di sana, di layar iPhone itu, terpampang foto Cantika 
serta Angel bersebelahan di depan gedung pengadilan 
umum daerah Bandung. 


"Astaghfirullah! Mereka sampai sejauh itu?" 

Kaget Arshy, sungguh ia benar-benar tidak menyangka, 
masalah Cantika dan Angel Sampai-sampai di bawa ke 
pengadilan. 


Yg lainnya, yg juga merasa penasaran dengan apa yg 
teman-teman mereka hebohkan, mulai mengutak-atik 
handphone mereka masing-masing, kecuali Abigail. Yg 
memang tak pernah peduli bahkan tak mau peduli dengan 
apa yg bukan menjadi urusannya. 


"Begitulah, seseorang yg berteman hanya untuk 
membuktikan bahwa dia yg lebih baik" 

Ucap Abigail dengan santainya, yg hanya terdengar samar- 
samar, sebab keributan di sekitar. 


"Ngomong apa Lo?" 

Tanya Arshya yg penasaran apa yg Abigail katakan, sebab 
Arshya hanya dapat mendengar samar-samar, tak terlalu 
jelas. 


"Mereka pasti dikeluarin!" 
Kata Abigail lagi, 


"Ya jelas lah, selain mereka ketahuan bahwa selama ini 
mereka suka masuk ke club malam, nama mereka juga 
sudah tercatat di pengadilan, dan pastinya mereka sudah 
sangat mencoreng nama baik sekolah!" 

Jelas Zafran se jelas-jelas nya 


"Tapi, mereka itu kan salah satu donatur di sekolah ini. Masa 
sih?" 
Tanya Nessa yg membuat Abigail sedikit tersinggung. 


"Nes, walaupun mereka donatur terbesar, bahkan jika 
mereka pemilik sekolah ini pun, tetap aja harus dikeluarin. 
Karena bagaimana pun mereka udah melanggar peraturan 
sekaligus mencoreng nama baik sekolah" 

Jelas Arshy dengan kelembutannya kepada Nessa. 


"Kan, gak adil banget gitu yah. Mentang-mentang anak 
donatur bisa seenaknya" 
Tambah Shera, 


"Jaga omongan Lo!" 

Tegur Arshya yg tidak suka dengan perkataan Nessa yg 
sepertinya meragukan kejujuran pemilik yayasan sekolah 
SMA Pelita, yg tak lain Ayah dari Abigail. 


Mendengar teguran Arshya yg sedikit menyentil perasaan 
itu, Shera tertunduk tak berani memandang ke depan. 


Membuat Zafran harus mengalihkan pembicaraan 


"Anak jaman sekarang! Kelakuannya nol besar!" 
Decaknya, 


"Kek Lo gak aja!" 
Skak mat... 
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Sepulang sekolah, Arshy dan kawan-kawan, juga Abigail dan 
kawan-kawan, memutuskan untuk jalan-jalan bareng. Untuk 
sekedar seru-seruan selagi masih ada waktu tuk bersama. 


Mereka menyusuri jalanan di kota Bandung, menikmati 
ragam makanannya, sambil mereka abadikan sebagai 
kenang-kenangan. 


Eits, tapi tenang aja. Mereka tetap menjaga batas mahram 
kok. Karena bagaimana pun, hanya Arshy dan Arshya lah di 
sana yg mahram. Yah, itu pun mereka tetap menjaga jarak, 
untuk menghindari pandangan miring orang-orang di 
sekitar mereka. 


Mereka berhenti kala hujan mengguyur kota Bandung, dan 
akhirnya mereka memutuskan berdetuh di salah satu 
restoran yg cukup dekat tuk mereka jangkau, agar tak basah 
terguyur hujan. 


Mereka duduk di pojok restoran, bukan untuk mojok yah, 
tapi agar bisa memandang indah nya kota Bandung yg 
tengah terguyur hujan dari jendela, yg tentunya merupakan 
salah satu Kekuasaan Allah swt. 


Cukup lama, suasana hening, mereka sibuk dengan 
handphone mereka masing-masing, kecuali Arshy yg selalu 
mamandang keluar jendela. 


Hingga... 


"Allahumma Syayyiban Nafi'an" 
Ucap Arshy memecah keheningan, 


"Liatin apa sih Shy? Fokus amat" 

Tanya Nessa heran, sebab biasanya jika kumpul-kumpul 
seperti ini, lalu duduk semeja bersama ketiga pria tampan 
ini, Arshy hanya terus menunduk, entah apa yg ia lihat di 
bawah meja sana. 


Nah, sekarang. Pandangannya begitu terpaku keluar 
jendela. Mata indahnya memancarkan aura kekaguman 
akan apa yg dipandangnya. 


"Memandang ciptaan Allah yg begitu indah" 
Jawab Arshy tanpa mengalihkan pandangannya 


Nessa, Shera, dan ketiga pria tampan itu, mengikuti arah 
pandang Arshy. Dan apa yg mereka lihat? Seorang pria 
berbadan tinggi, berhidung mancung, bermata tajam, 
dengan bibir seksi serta kulit yg begitu halus nan putih 
bersih dengan style yg begitu keren tengah berdiri berteduh 
di sana. Tepat, di depan samping retoran di mana arah mata 
Arshy memandang. 


"Shy, Lo gak kesambet kan pas kita jalan-jalan tadi?" 
Tanya Nessa bergidik ngeri 


"Hmm," 
Jawab Arshy yg hanya sebuah gumaman, membuat mereka 
saling memandang 


Bagaimana mungkin seorang Arshy mau memandang pria 
yg bukan mahram nya yg bahkan belum di kenalnya, hanya 
sebab alasan pria tersebut begitu MasyaAllah tampannya. 


"Dek? Ara? Ara sakit?" 
Tanya Arshya sambil menempelkan punggung tangannya di 
dahi Arshy, membuat Arshy menoleh heran. 


"Kok kalian ngeliatin aku gitu?" 
Heran Arshy dengan polosnya, sedang mereka tambah 
memberi tatapan tajam pada Arshy. 


"Astaghfirullah,,," 
Setelah sadar dengan apa yg teman-teman nya fikirkan ia 
beristighfar. 


"Kalian kira aku Mandang cowok yg berteduh itu? 
Nauzubillah!" 

Ucap Arshy sambil menggeleng-gelengkan kepalanya, tak 
habis fikir dengan fikiran teman-temannya. 


"Lah terus Lo Mandang siapa kalo bukan cowok itu? 
Mandangin hujan kek orang kurang kerjaan?" 

Tanya Shera dengan memutar bola matanya malas. 
Sampai.... 


"Ups..." 
Shera sadar akan sesuatu, ia menutup mulutnya seperti 
orang yg sedang salah bicara 


Sedang Arshy, sudah menatap Shera tajam dalam 
kelembutan, tajam tapi lembut di waktu bersamaan 


"Kenapa? Arshy udah ada hubungan dengan tuh cowok?" 
Tanya Nessa penasaran 


"Lo masih suka hujan?" 
Tanpa menjawab pertanyaan Nessa, Shera bertanya pada 
Arshy 


"What??? Jadi nama tuh cowok Hujan? Kek nama di novel- 
novel aja" 

Teriak Nessa hebboh, membuat pelanggan resto lainnya 
memandang ke arahnya 


"Sesuatu yg udah kita sukai plus membuat kita nyaman, itu 
bakalan sulit tuk dilupakan. Apa lagi, di kota Bandung yg 
merupakan kota hujan ini, dia pasti akan selalu ada" 

Ucap Arshy begitu puitis, sambil mengalihkan 
pandangannya dari Shera menuju ke jendela. Lagi-lagi, 
mereka tidak menggubris Nessa. 


Sedang Abigail yg mendengar hal itu, darahnya berdesir, 
tangannya ia kepal tuk meredakan rasa cemburu yg 
membakar amarah. 


"Jadi cinta Arshy lagi bertepuk sebelah tangan?" 
Tanya Zafran 


Sedang Arshya sedang berperang dengan fikirannya. 


"Berharap kepada ciptaan-Nya itu sia-sia, sebab kita hanya 
harus berharap kpada-Nya pemilik segala-Nya" 
Ucap Abigail yg cukup panjang 


"Tunggu! Tunggu! Kalian masih salah paham? Kalian gimana 
sih bego atau lemot? Jelas-jelas aja Arshy bilang Nauzubillah 
pandangin tuh cowok" 

Mendengar itu, mereka kemudian memandang Shera 
dengan tatapan bertanya. 


"Lah, terus?" 
Tanya Zafran 


"Eh, bego! Dari tadi tuh Arshy mandangin Hujan. Air mata 
awan itu, bukan tuh cowok yg berteduh" 

Kata Shera dengan penuh penekanan, dan sedikit kata-kata 
yg kasar. 


Dan akhirnya, Shera menjelaskan kepada semuanya. 
Tentang Arshy, yg begitu sangat menyukai hujan. Sebab 
menurutnya hujan itu buat dia nyaman. Selain bisa 
meredam tangis, juga bisa meredam tawa, mengajarkan kita 
tuk selalu bersyukur, mengajarkan kita bahwa kita dibiarkan 
tuk jatuh, agar kita bisa bangkit. Membuat kita bisa berpikir 
tenang, sebab hujan juga bisa meredam suara-suara yg 
mengganggu ketenangan. Membuat kita sadar bahwa 
setinggi apa pun sudah derajat kita, tak menutup 
kemungkinan kita akan jatuh sejatuh-jatuhnya. Hujan, 
nikmat Allah yg patut kita syukuri. 


"Kau buat aku jatuh, sejatuh-jatuhnya, lalu kau lambungkan 
aku setinggi-tingginya" 
Kata batin Abigail 
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Memaafkan memang mudah, tapi tidak dengan 
melupakan 
- Only Me~ 
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Di ayunan balkon kamarnya, Arshy tengah membaca buku 
dengan kaca mata yg bertengger di hidung mancungnya. 
Tanah dan tumbuh-tumbuhan yg menyebarkan aroma 
selepas hujan memberikan ketenangan dalam malam yg 
indah di temani bulan dan bintang. 


Dalam keseriusannya memahami kata demi kata dalam 
buku yg di bacanya, tiba-tiba ponselnya bergetar dengan 
lampu kecil di layar kanannya yg berkedip-kedip pertanda 
sedang ada yg menelponnya. 


"Assa..." 
Belum sempurna salamnya, orang diseberang menerobos 
dengan perkataannya 


"Salam dulu kak!" 
Tegur Arshy, sebab orang diseberang tak memberi salam 
terlebih dahulu 


"Iya, kalo aku bisa pasti aku nolong kak Cantika kok" 
Katanya dengan lembut kepada orang yg menelponnya yg 
tak lain dan tak bukan adalah Cantika, yg pernah 
memberikan masa kelam dalam masa lalu Arshy. 


"Sekarang? Gak bisa besok aja kak? Ini kan udah malam" 
Tawar Arshy, yg sepertinya kurang menyetujui apa yg di 
katakan Cantika di seberang 


"Yah, udah. Tapi, aku boleh pergi sama bang Arshya? 
Soalnya, pasti Bunda sama Ayah gak akan ngizinin aku 
pergi sendiri" 

Katanya Arshy lagi, yg sepertinya diajak ketemuan dengan 
Cantika 


"Iya, 15 menit aku sampai kak" 
Katanya lalu menutup sambungan telepon dengan 
sebelumnya memberi salam 


KKK 


Orang miskin akan di coba dengan kemiskinannya. 
Orang kaya akan dicoba dengan kekayaan nya. Yg 
berkuasa akan di coba dengan kekuasaannya. Suami 
akan di coba dengan istrinya. Istri akan di coba 
dengan suaminya. Orang tua akan di coba dengan 
anak-anaknya. Anak-anak akan di coba dengan 
orangtuanya. 

~Only Me~ 
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Bandung, 19:5 malam 
Arshy POV 


Dengan di temani bang Arshya, aku menemui kak Cantika di 
salah satu kafe yg ada di kota Bandung. Memang beberapa 
menit lalu, dia menelepon ku dan meminta bertemu dengan 
ku. Katanya ada yg perlu dia sampaikan kepada ku. Entah 
apa itu, yang jelas ku hanya memenuhi undangannya. 


Keraguan, jelas masih ada keraguan tuk bertemu 
dengannya. Sebab bagaimana pun dia pernah menoreh luka 
pada perasaanku. Meski aku sudah berusaha 
memaafkannya, bahkan aku sudah berusaha untuk 


mengikhlaskan yg telah terjadi, tapi, aku tak bisa 
melupakan. Melupakan tak semudah memaafkan bukan? 


Ku lihat, dia melambaikan tangannya di ujung sana. 
Tersenyum ke arah Ku dengan tatapan penuh rasa bersalah. 
Sedang bang Arshya, menarikku mendekat ke arahnya. 
Seperti melindungi ku, takut-takut Cantika akan berbuat yg 
tidak-tidak pada ku. 


"Assalamualaikum, kak. Maaf udah buat Kakak nunggu 
lama" 
Kata ku menghampirinya 


"Walaikumsalam, gak apa-apa. Gue belum lama juga kok 
disini. Ayo silahkan duduk dulu." 
Jawabnya, lalu mempersilahkan aku dan bang Arshya 
duduk. Kemudian ia pun duduk. 


"Jadi, ada urusan apa Lo sama adek gue?" 
Tanya bang Arshy ketus, aku pun hanya menyenggol lengan 
bang Arshya, lalu tersenyum ke arah kak Cantika. 


"Maaf kak, bang Arshya lagi sensi. Jadi gitu deh" 
Ucap ku tak enak 


"Gak apa-apa, lagian gue pantes ngedapatin ini setelah apa 
yg gue lakuin ke elo" 
Jawabnya dengan penuh rasa bersalah. 


"Bagus kalo Lo nyadar" 
Ketus bang Arshya lagi, makin menjadi 


"Bang! Abang diem, atau Abang pulang?" 
Kata ku, mengancam bang Arshya. Sungguh aku merasa 
tidak enak dengan kak Cantika. 


Tapi, hal tersebut membuat bang Arshya bungkam dan 
membuang wajahnya ke sembarang arah 


"Jadi, apa yang mau Kakak omongin sama aku?" 
Tanya ku to the point, mengingat malam semakin larut 


"Gue, gue mau... Gue mau minta maaf sama Lo Shy. Gue, 
gue tau... Gue tau kalo gue bahkan gak pantes buat dapat 
maaf dari Lo. Karena gue udah keterlaluan banget sama Lo. 
Tapi, setidaknya rasa bersalah gue sedikit lebih berkurang. 
Terserah Lo Shy, mau mukul gue, caci maki gue balik, atau 
bahkan lo gak mau liat gue lagi. Itu hak Lo Shy, gue gak 
pantes dapat pengampunan dari lo." 


Ungkap kak Cantika panjang lebar. Dan ku cari kebohongan 
di matanya, tapi hanya ketulusan dan perasaan bersalah yg 
ku dapatkan. 


"Kak, sebelum kakak minta maaf pun aku udah maafin 
kakak. Walupun aku belum bisa ngelupain apa yg udah 
kakak lakuin ke aku. Tapi, insyAllah, aku ikhlas dengan 
semua yg telah berlalu" 

Jawab ku menenangkannya, namun apa yg aku dapatkan, ia 
menangis tersedu-sedu. Lalu, berdiri dari kursinya dan 
memelukku erat 


"Makasih, makasih, hiks hiks. Gue tau lo itu memang baik 
banget. Tapi, hiks hiks. Gue selalu nutupin kebaikan Lo 
dengan negatif thinking gue. Apa yg hiks hiks, gue harus 
perbuat, buat Nebus kesalahan gue Shy?" 

Ucapnya dalam peluk ku. Lalu, ku lepas pelukannya dan ku 
pegang pundaknya. 


"Taubat sama Allah kak, minta maaf sama Allah kak, dan 
berhijrah lah kak" 
Jawab ku sekenanya 


"Tapi, gue ini kotor Shy. Gue, gue... Gue anak haram Arshy! 
Gue makan dari hasil uang haram orang tua gue Arshy! Gue 
selalu ngonsumsi makanan dan minuman haram Arshy! Gue 
bahkan ngerokok Shy! Gue ini kotor! Gue gak pantes" 


Aku, sungguh tercengang dengan apa yg barusan kak 
Cantika katakan. Se kelam itu kah hidupnya. Aku patut 
bersyukur, sebab Allah menakdirkanku lahir di keluarga yg 
baik-baik saja. 


Ku bawa lagi kak Cantika dalam pelukku, lalu ku usap 
punggungnya 


"Kak, Allah itu Maha pemaaf, Maha Penyayang, Kaka belum 
terlambat untuk bertaubat. Ini hanya masalah waktu", 


Mendengar ucapku, kak Cantika makin menjadi tangisnya. 
Membuat kami menjadi pusat perhatian orang-orang yg juga 
ada dalam kafe tersebut. Sehingga bang Arshya, 
memutuskan untuk membawa Kak Cantika ke mobil. 


Di mobil, ku tenang kan kak Cantika. Sampai akhirnya dia 
telah tenang. 


"Jadi, apa yg akan kakak lakukan setelah ini?" 
Tanya ku 


"Gue mau menjadi lebih baik Shy. Melihat Lo, bersama lo 
walau beberapa menit ini saja, sudah membuat gue tenang 
dan sedikit lega. Tapi, gue gak tau harus gimana Shy? Kalo 
gue terus-terusan tinggal sama bokap nyokap gue, gue akan 
tambah masuk dalam kehidupan yg kelam Shy. Lingkup 
keluarga gue Shy, dunia gelap Shy. Gue harus gimana?" 


Iba, itu yg aku rasakan sekarang. Ternyata di balik sifat kuat 
kak Cantika ada kerapuhan di dalamnya. Ada alasan dia 
berubah menjadi seperti ini. Ada alasan dia berprilaku 


buruk. Semuanya dalam dirinya saat ini, ada alasan untuk 
itu semua. 


"Orang tua kak Cantika, suka mengatur kehidupan kak 
Cantika?" 
Tanya ku hati-hati, takut melukai hatinya 


"Ngatur hidup gue? Bicara sama gue aja jarang Shy, gue 
gak dianggap ada. Kecuali mereka butuh gue, baru gue 
dianggap. Mereka cuman ngasih gue uang tiap bulan, tanpa 
mereka tau yg gue butuhin bukan uang tapi kasih sayang! 
Meski gue menghilang dari dunia ini, mereka juga gak 
bakalan nyadar" 


Astaghfirullah, Nauzubillah minzalik, Ya Allah. Setiap 
kelebihan ada kekurangan, setiap kekurangan pasti akan 
ada kelebihan. Dan dengan begitu bodohnya kami, kita 
manusia tak pernah bersyukur atas apa yg kita dapatkan. 


Dari kak Cantika ini, aku belajar. Kehidupan itu sungguh 
adil. Perkataan mereka yg mengatakan kehidupan itu tak 
adil benar-benar salah. Andai mereka lebih melihat 
kehidupan dari berbagai segi, mereka tak akan 
menyimpulkan seperti itu 


Orang miskin akan di coba dengan kemiskinannya. Orang 
kaya akan dicoba dengan kekayaan nya. Yg berkuasa akan 
di coba dengan kekuasaannya. Suami akan di coba dengan 
istrinya. Istri akan di coba dengan suaminya. Orang tua 
akan di coba dengan anak-anaknya. Anak-anak akan di coba 
dengan orangtuanya. 


"Jadi gue mesti gimana Shy?" 
Tanya kak Cantika lagi. Ku lihat dia sudah begitu putus asa. 


"Gimana kalo kak Cantika masuk pesantren dan mondok di 
sana? Kak Cantika mau kan?" 


Usul ku, ku lihat dia berpikir sejenak 


"Apa aku pantas masuk di sana?" 
Tanyanya ragu 


"Pantas dan tidaknya manusia kak, cuman Allah yg dapat 
menilai. Kita semua sama saja, sama-sama manusia yg 
penuh dosa" 

Kata ku sambil tersenyum ke arahnya. 


Mendengar ucapan ku, kak Cantika mengangguk pertanda 
ia setuju dengan usul ku. 


Semoga ia selalu istiqamah ya Allah... 


- Only Me~ 
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Semua hanya tentang waktu 


KKK 


Semua telah berlalu, berlalu meninggalkan masa lalu. 
Waktu yg telah berlalu tak dapat diulang kembali, tak dapat 
pula dipercepat meninggalkan begitu cepat, tak ada masa 
lalu, juga masa depan, yang ada hanyalah masa sekarang, 
masa saat ini. 


Detik, menit, jam, hari, Minggu, bahkan bulan yang telah 
terlewati, membawa begitu banyak perubahan dan 
menyimpan begitu banyak kenangan. 


Angel? Entah bagiamana kabarnya sekarang. Rumor yang 
beredar mengatakan bahwa keluarganya yang tak sanggup 
menahan malu akan masalah yang  diperbuatnya, 
mengasingkannya ke luar negeri. Bagaimana tak malu? 
Selain perilakunya yang suka membully anak-anak yang tak 
berdaya di SMA Pelita, juga pergaulan bebasnya yang keluar 
masuk club malam, sampai kasusnya yg suka mencoreng 
nama baik orang demi membuktikan bahwa dia yang 
terbaik dari yang lainnya, membawanya ke Rana hukum. 
Untung saja, sebab kekuasaan ayahnya yg merupakan salah 
satu konglomerat itu, dia dibebaskan yg kemudian 
diasingkan ke luar negeri. KATANYA... 


Sedang antek-antek nya, sudah dikeluarkan dari sekolah 
secara tidak terhormat. Semua kasus-kasus pelanggaran 
peraturan sekolah membawa mereka mendapatkan point 
yang tinggi, yang menyebabkan mereka harus dikeluarkan 
dari sekolah. 


Berbeda dengan nasib Cantika, yang setelah bertemu Arshy 
di malam itu, dia memutuskan untuk mengikuti saran dari 
Arshy. Yaitu, masuk pesantren. Mengenai orang tuanya, dia 
tak perlu repot-repot untuk meminta persetujuan mereka, 
toh apapun yang dilakukan Cantika mereka tidak perduli 
selama itu tidak mencoreng nama baik mereka. 


Yah, semua mendapatkan apa yang memang seharusnya 
mereka dapatkan. 


Nah, untuk Arshy sendiri beserta kawan-kawannya maupun 
pujaan hatinya, mereka kini tengah sibuk-sibuknya 
mempersiapkan diri dalam menghadapi UN yg sudah berada 
di depan mata. Mereka banyak menghabiskan waktu di 
perpustakaan dan membaca buku. Seperti saat ini nih, 
bukannya pagi-pagi sarapan roti sama susu atau gak nasi 
goreng, mereka malah asik sarapan buku. 


Di XII IPA A, yang memang terkenal dengan ketekunan dan 
kecerdasannya, mulai dari bangku yang paling depan 
hingga bangku yang paling di belakang, semuanya pada 
baca buku. Handphone yang biasanya berada di tangan, 
kumpul-kumpul buat ngerumpi yang biasa mereka lakukan, 
kini tergantikan dengan buku, buku, buku, dan buku. 


Hingga bahkan, suara derap kaki diluar pintu kelas mereka, 
tak mereka hiraukan. Padahal mah biasanya, udah pada 
kelimpungan ndri karena tau pasti itu guru yang bakalan 
masuk ngoceh atau gak marah-marah gak jelas. 


"Pagi anak-anak!" 
Sapa ibu Ana selaku wali kelas mereka 


"Pagi Bu!" 

Jawab mereka serentak, lalu meletakkan buku mereka di 
atas meja untuk menghormati Bu Ana yg mungkin akan 
ngoceh panjang lebar. 


"Wah! Ibu salut sama kalian yang masih pagi-pagi gini udah 
baca buku, padahal biasanya masih pada ngerumpi" 
Kata Bu Ana dengan bangga juga sedikit menyinggung 


"Jika seperti ini, ibu gak perlu repot-repot ngingatin kalian 
supaya lebih giat belajar untuk persiapan UN. Toh kalian 
udah pada nyadar sendiri" 

Kata Bu Ana lagi 


"Tapi, masih disayangkan. Ini merupakan tahun terakhir 
kalian bersama, masa sih kalian diem-dieman pada sibuk 
dengan bukunya masing-masing?" 

Sesal Bu Ana 


"Sayang kan?" 


Tanya nya ketika melihat mereka tak merespon, padahal Bu 
Ana sudah mengoceh panjang lebar 


"Iya, sayang!" 
Jawab mereka serempak 


"Aduh-aduh, ibu jadi malu deh. Kalian sih, panggil ibu 
sayang segala. Ibu tau kok kalau kalian sayang ibu" 
Canda ibu Ana yang ternyata berhasil mencairkan suasana. 


"Huuhuhu,,,," 
Sahut mereka, 


"Udah-udah sekarang ibu serius nih!" 
Kata ibu Ana lagi untuk menghentikan kericuhan 


"Mau dong Bu di seriusin!" 
Teriak salah satu siswa 


"Eh, Bu! Jangan mau di seriusin sama buaya cap kadal kek 
dia Bu! Mending sama aku, di jamin setia" 


Teriak yg lainnya 


"Setia! setiap tikungan ada!" 
Teriak yang lainnya lagi 


Percayalah, hal yang seperti ini yang akan mereka rindukan 
ketika mereka lulus nanti. Hal-hal seperti ini, yang membuat 
masa SMA mereka berwarna, setidaknya ada lah yang 
mereka kenang. 


"Kalian ini, ada-ada aja! Bercanda boleh yah! Asal gak 
baper!" 

Ucap Bu Ana lagi, yang membuat mereka bersorak lebih 
riuh 


"Udah! Udah! Ibu beneran mau serius ini! Tolong 
didengarkan yah!" 

Kata Bu Ana yang cukup membuat mereka diam 
memperhatikan 


"Ibu gak mau, kenangan masa terakhir SMA kalian kek gini. 
Ibu mau, sebelum kalian lulus nanti kalian buat kenangan 
sebanyak-banyaknya. Yang pastinya gak mengganggu 
proses belajar kalian" 

Kata Bu Ana yang kali ini benar-benar serius 


"Jadi, ibu mau, kalian menggunakan metode belajar 
kelompok, kalian ngumpul sekelas terus belajar bareng. Baik 
di dalam sekolah maupun di luar sekolah. Setuju tidak?" 
Usul Bu Ana, yang ternyata di terima baik oleh mereka. 
Walaupun mereka sempat berpikir sejenak sebelum 
memutuskan. 


"Nah, karena kalian sudah setuju. Ibu mau kalian pilih ketua 
dan wakil ketua perkumpulan kalian. Yang akan memanage 
semua kegiatan belajar kelompok kalian" 

Ucap Bu Ana lagi, yang langsung mereka laksanakan 


dengan mengambil keputusan bahwa Abigail lah yang 
cocok untuk menjadi ketua dengan Arshy sebagi wakilnya. 


Dengan alasan Abigail dan Arshy lah murid terpintar di kelas 
mereka sekaligus mantan ketua dan wakil ketua organisasi 
yang tentunya sudah berpengalaman. 


"Baiklah, nanti Abigail dan Arshy yang yang menentukan 
jadwal belajar kalian! Ibu tinggal tunggu kabar baiknya! Ibu 
berharap kalian di kelas ini sukses semua!" 

Harap Bu Ana yang di amin kan oleh mereka 


Asal kalian tahu saja, bahwa masa SD, SMP, SMA, itu hanya 
terjadi sekali dalam hidup kita ini. Sebelum akhirnya kita 
melangkah dan terus melangkah sampai akhirnya kita 
terjatuh ke liang lahat. 


Dan setidaknya ada kenangan yang akan kita ceritakan buat 
anak-anak kita kelak, juga ada kisah yang dapat kita 
ceritakan ketika ditanya nanti oleh malaikat Munkar dan 
Nakir. 


Cerita akan kenakalan remaja kita, ejek mengejek, 
menyontek,  ngerumpiin guru-guru, berangan-angan 
bersama, dan bukan hanya itu, shalat bareng juga, ikut 
kajian bareng, ikut seminar bareng, ikut pesantren kilat, dan 
masih banyak lagi, mau kenangannya baik atau pun buruk. 
Itu semua tetap kenangan yang tak semuanya dapat 
diabadikan lewat kamera, tapi memori di otak dan perasaan 
di hati serta malaikat Rakib dan Atid yang akan terus nyatet. 


Bersyukurlah, untuk masa-masa yg berwarna itu... 


KKK 


Walau ini akhir pekan, hari yang biasanya digunakan untuk 
berlibur, tapi tidak untuk siswa siswi XII IPA A, yang malah 


menghabiskan waktu untuk belajar kelompok. 


Di hari Minggu yang cerah ini, mereka bekerja kelompok di 
rumah Arshy. Mereka memang sudah mendiskusikan 
mengenai hal ini. Dan muncul lah ide, bahwa tempat untuk 
belajar kelompok mereka selain di sekolah, juga di rumah 
masing-masing dari mereka. Agar supaya, sebelum mereka 
lulus, mereka sempat mendatangi rumah teman-teman 
mereka. 


Nah, kebetulan. Untuk rumah pertama yg mereka kunjungi 
adalah rumah Arshy, lebih tepatnya, Arshy mendapat giliran 
pertama. 


"Shy, nyokab bokap Lo kemana?" 
Tanya Zahrah ketika sedari tadi mereka di Rumah Arshy tapi 
tak melihat orang tua Arshy. 


"Lagi keluar kota, biasa urusan bisnis ayah" 
Jawab Arshy, di jawab anggukan oleh Zahrah 


"Spot di sini memang bagus yah buat kerja kelompok. 
Emang disiapin buat kalian kalo ada kerja kelompok ? 
Supaya gak keluyuran gitu. Alnya gue denger-denger, 
nyokab bokap Lo over protective sama anak-anaknya, 
sampai-sampai Arshya itu jarang banget keliatan kalo kita 
lagi ngumpul" 

Tanya Zahrah lagi, sepertinya dia masih penasaran. 


Saat ini mereka memang tengah kumpul di taman rumah 
Arshy, di taman itu ada sebuah rumah kayu yang hanya 
beratap, rumah itu sangat luas jika hanya untuk mereka 
sekelas. Rumah itu, rumah panggung, beralaskan tikar di 
atas papan, dengan sebuah kolam ikan yang 
mengelilinginya. Untuk dapat ke rumah tersebut, ada 
jembatan yang menghubungkannya dari seberang kolam. 


"Yah, gak gitu. Ini tuh sengaja di buatin sama ayah buat 
bunda. Keseluruhan rumah ini, mulai dari pagar depan 
hingga pagar di belakang, samping kiri kanan, semuanya 
kemauan bunda. Yah, seperti, rumah impian bunda gitu. 
Termasuk taman ini" 

Jawab Arshy, lalu meminum jus jeruk yang ada meja di 
depannya. 


Yah, saat ini mereka memang tengah istirahat sebelum 
kembali melanjutkan belajar mereka yang dengan metode 
diskusi tersebut. 


"Ayah Lo sweet juga yah" 
Puji Arni yang merupakan salah satu teman sekelas Arshy 


"Selera bunda lo juga bagus. Kekinian and Instragram abel" 
Kini giliran Kiky yang memuji bunda Arshy yg juga 
merupakan teman sekelas Arshy 


"Dasar yah emang cewek kalo ngumpul, ngerumpi aja 
kerjaannya. Lo Shy, gak usah ikut-ikutan. Gue gak mau Lo 
sampai terkontaminasi sama mereka" 

Kata Sammy yang udah jengah mendengar obrolan mereka. 


"Yeh, dari pada diem-dieman terus, mendingan gue 
meriuhkan, kita disuruh kerja kelompok kek gini, supaya 
kita bisa lebih saling mengenal, bukan malah tambah asing" 
Bela Zahrah, yang tak terima di katain oleh Sammy. Sammy 
yang mendengarnya hanya memanyunkan bibir bergumam 
tak jelas 


"Bener tuh! Kalian ini! Diem-diem Bae!" 
Ucap Zafran mendukung para anak-anak cewek 


"Alah, Lo juga sama diem aja dari tadi. Padahal biasanya 
udah Lo yang paling ribut" 
Timpal Kiky, 


"Udah-udah, mending kita nanya-nanya lagi sama Arshy 
Arshya. Ini kesempatan kita kan buat kenal mereka lebih 
jauh. Sebelum kita mindah tempat lagi" 

Kata Zahra menengarai perdebatan mereka 


"Jadi, kok kalian baru kelihatan bersama nanti pas mau 
kenaikan kelas sih?" 
Tanya Tiara memulai 


Baik Arshy maupun Arshya hanya diam. Arshy kira Arshya 
yang akan menjawab, dan Arshya kira Arshy yang akan 
menjawab. 


"Kok malah diem" 
Timpal Tiara lagi 


"Lo nanya siapa?" 
Tanya Ashya dengan polosnya 


"Ya Allah, sama kalian berdua lah. Masa sama Zafran" 

Kesal Tiara, sedang Arshya hanya dapat menggaruk-garuk 
belakang kepalanya yg nytanya tidak gatal sama sekali. 
Kemudian, dia mengkode Arshy untuk menjawab. 


"Soalnya dari aku kelas 1 SMP, aku udah tinggal di rumah 
nenek di Makassar, nah nanti kelas SMA ini baru aku tinggal 
sama bang Arshya juga Ayah Bunda" 

Jelas Arshy, membuat mereka semua mengangguk mengerti 


"Dia dari umur enam tahun, memang udah gak tinggal sama 
kita lagi. Dia langsung di bawa pergi sama kakek Nenek ke 
Abu Dhabi. Eh pas SMP, malah di oper lagi sama kakek 
nenek yang di Makassar. Gue sama dia, ketemu tiga kali 
dalam se tahun doang" 

Kini giliran Arshya yang menjelaskan. Dan di sana, teman 
sekelasnya melongo. Baru kali ini mereka melihat Arshya 
berbicara panjang lebar. 


"Pantes, kalo ada acara-acara ngumpul kolega-kolega bisnis 
Arshya doang yang nongol. Arshy gak pernah kelihatan" 
Kata Zahrah yang kebetulan papanya merupakan partner 
bisnis ayah Akbar. 


"Oh iya, Shy. Gue udah penasaran banget nih. Tapi Lo 
jangan tersinggung yah?" 
Ucap Arni yang sepertinya pertanyaan kali ini cukup serius 


"InsyaAllah gak!" 
Balas Arshy dengan kelembutannya 


"Hmmt... Gue pernah liat Lo di mall bareng cowok. Trus 
kalian kelihatan mesra gitu, pake gandengan tangan segala 
lagi. Di siapa Lo?, kalo boleh tau" 

Mendengar pernyataan Arni tersebut, mereka pada nunjukin 
wajah seolah bertanya 'kenapa Lo nanya kek gitu bego?' 


Sedang yang ditatap seperti itu, hanya dapat cengengesan. 
Jangan tanya Arshy, sudah jelas dia hanya tersenyum 


"Oh, itu. Yang kamu maksud itu bang Al. Dia sepupu 
sekaligus saudara sesusu ku" 
Jelas Arshy, yang membuat seseorang bernafas lega. 


Mereka yang mendengar itu, hanya dapat mengangguk- 
anggukan kepala tanda mengerti 


"Perasaan udah Abang bilang, kamu itu jangan terlalu mesra 
sama cecurut yang satu itu. Gini kan jadinya salah paham" 
Kesal Arshya yang memang sedari dulu tidak terima jika 
Arshy berdekatan dengan Al 


"Cemburu bang?" 
Ejek Zafran menepuk bahu Arshya, namun Arshya seperti 
biasa tak menghiraukannya 


"Kebetulan tuh, Shy. Boleh dong kenalin" 
Genit Arni 


"Eh, dasar genit Lo!" 
Kata Bintang menatap tajam Arni 


"Siapa sih yang gak mau sama cowok yang putih bersih, 
tinggi, hidungnya mancung, bibir yang tebal, kisss able 
banget, pokoknya body goals deh" 

Jelas Arni, sambil membayangkan Al yang pada saat itu 
masih sempat diperhatikannya 


"Eh, serius Ni. Seganteng itu?" 
Tanya Tiara antusias 


"Berkali-kali rius malah" 
Jawab Arni dengan semangat empat lima 


"Emang, Lo sekeluarga pada kek malaikat sama bidadari 
semua yah Shy?" 

Kini Zahra yang mengutarakan hal yang mengganjal 
dipikirannya 


Sedang Arshy yang mendengar itu cuman tersenyum, 
berbeda dengan Arshya yang berdecak 


"Jelas lah, mereka itu kan blesteran Indo Arab. Lo pada 
belum liat aja kalo keluarganya pada ngumpul, serasa di 
syurga" 

Kata Zafran berlebih-lebihan 


"Emang Lo udah pernah ke syurga?" 
Tanya Arshya dengan jengahnya 


"Emang udah pernah ngumpul bareng keluarga Akbar?" 
Abigail yang sedari tadi hanya diam pun kini membuka 
suara 


"Kok kalian berdua malah nyiptain pertanyaan yang bisa 
buat gue di bumi sih? Kalian teman apa bukan sih?" 
Kata Zafran sok manja 


"Siapa?" 
Tanya Arshya dengan menaikkan salah satu aksinya 


"Lo pada" 
Jawab Zafran dengan wajah polosnya yang dibuat-buat 


"Yang nanya" 
Ketus Abigail, yang membuat mereka yang berada di sana 
tertawa bahkan ada yang sampai terpingkal-pingkal. 
Jarangkan, Arshya dan Abigail membuli Zafran di depan 
mereka semua 


Canda itu, mungkin akan sulit terdengar lagi ketika mereka 
telah menentukan jalan mereka masing-masing. Tawa itu, 
mungkin akan sulit terlihat lagi, ketika mereka telah saling 
berjauhan. Dan ketika waktu itu telah tiba, akan sulit bagi 
mereka berkumpul lengkap seperti saat ini, tanpa satu pun 
yang tak ada. Sesungguhnya, semua ini hanya tentang 
waktu. 


Yang bertemu akan berpisah. Yang pergi belum tentu 
kembali. Yang ada akan tiada. 
Semuanya hanya tentang waktu... 
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Tidak semua kisah berakhir seperti yang kau 
inginkan 
—Abigail Khafidz Ar-Rahman - 


KKK 


Abigail POV 


Gue merenung di balkon kamar, mencari celah, mencari 
jalan agar gue bisa mendapatkannya. Sudah satu Minggu 
semenjak kepergiannya yang entah kemana. Dia 
menghilang begitu saja, tanpa kabar 'Lost contac'. 


Gue udah lelah bertanya dengan mereka yang mungkin tau 
keberadaannya, tapi sampai saat ini gue gak tau gimana 
kepastiannya. Semuanya hanya omong kosong. 


Arshy, entah di mana dia saat ini. Arshya pun juga 
menghilang, sudah gue datangi rumahnya, tapi tak ada 
siapa-siapa. 


Kegaduhan di bawah membuat gue bangkit dan menuju ke 
sana. 


Yang gue dapati, teman-teman sekelas gue udah pada 
ngumpul. Gue lupa ternyata hari ini giliran rumah gue yang 
jadi tempat belajar kelompok. 


"Eh, what's up bro!" 
Sapa Zafran yang langsung mengajak gue tos, yang tentu 
saja gue balas 


Tanpa mengatakan apa-apa gue langsung menuju ke ruang 
belajar gue di lantai dua. Dan tanpa gue bilang pun mereka 
mengikuti gue 


Saat sampai di ruangan yang sangat gue sukai itu, mereka 
pada melongo. Mungkin mereka tidak menyangka bahwa di 
dalam rumah gue ini ada perpustakaan yang lumayan luas. 


Gue isyaratkan mereka untuk duduk di balkon perpustakaan 
tersebut. Di sana sudah ada karpet dan meja belajar lesehan 
yang sepertinya sudah di persiapkan ummi. Balkon 
perpustakaan itu cukup luas untuk kami tempati belajar 
kelompok. 


Sebenarnya, sehari setelah gue tau bahwa rumah gue yang 
selanjutnya bakalan di jadikan tempat belajar kelompok, 
gue udah bilang ummi. Dan ummi bener-bener ummi yang 
terbaik, dia udah persiapkan semuanya. Padahal gue udah 
lupa mengenai belajar kelompok ini. 


Gue seperti biasanya hanya diam, sedang mereka sudah 
membuat canda tawa seperti yang telah mereka lakukan 
beberapa Minggu terakhir ini. Dan biasanya gue hanya 
menanggapi candaan mereka dengan senyuman. 


Ini kali pertamanya gue gak semangat buat belajar bareng, 
soalnya gak ada dia penyemangat. Harusnya gue seneng, 
akhirnya jantung gue gak mengganggu konsentrasi belajar 
gue lagi. Tapi semunya berbanding terbalik, gue 
menginginkannya di sini. 


"Bi! Bi!" 
Panggilan itu menyadarkan gue 


"Kenapa?" 
Kata gue dengan datarnya 


"Lo kenapa sih, dari tadi keknya gak fokus banget deh?" 
Tanya Zahrah yang merupakan salah satu incaran anak- 
anak cowok di SMA Pelita. Kecuali, gue. Alnya hati gue udah 
tertambat pada bidadari gue. 


"Eh, tambah diem" 
Ada nada keheranan yang ku dengar dari suara Zahrah kali 
ini 


"To the point!" 
Ucap gue lagi, mengisyaratkan ada sebab apa mereka 
manggil-manggil nama gue 


"Huh! Ini gimana cara nyelesaiinnya" 
Ku dengar mereka pada menghela napas. Kemudian 
bertanya mengenai Soal yang tidak mereka mengerti. 


Gue pun menjelaskan kepada mereka secara rinci, 
kebetulan gue bisa menjawab soal itu. Hingga suara pintu 
berdecit terdengar, tampaknya ada orang yang sedang 
masuk ke sini 


Tapi, gue gak tertarik mengetahui siapa yang masuk. Gue 
juga gak bisa ngeliat, alnya gue membelakangi pintu. 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh" 
Suara itu terdengar familiar di telinga gue, 


"Walaikumsalam warahmatullahi wabarakatu" 
Jawab kami serentak 


Tanpa berbalik, gue rasa orang tersebut mendekat. Lalu kini 
telah berada di hadapan gue. 


“Sorry, gue telat" 
Ucapnya, lalu duduk 


Gue terus menatap nya, dia pun terus menatap gue. Hingga 
gue mutusin buat berdiri, lalu menariknya 


"Eh, Bi. Lo mau bawa Arshya kemana?" 
Tanya Zafran yang menahan lengan Arshya. 


Yah, Arshya yang saat ini sedang gue bicarakan. Gue bener- 
bener gak sabar buat nanyain ke dia, kemana dia selama 
ini? 


Tanpa menjawab pertanyaan Zafran, Gue tetap menarik 
lengan Arshya. Tapi, ternyata Zafran tak mau mengalah. Ia 
juga terus menahan lengan Arshya 


"Eh, kalian kenapa sih?" 
Heran Arshya, kemudian menghempaskan tangan gue, juga 
tangan Zafran. 


"Gue tau Bi, Lo pasti mau denger penjelasan dari Arshya 
kan. Mengenai dia hilang seminggu ini. Tapi, Bi. Bukan 
cuman Lo yang mau tau, gue tau mereka semua juga 
pengen tau" 

Jelas Zafran lalu memperbaiki duduk nya. 


Zafran bener, gue gak boleh egois. Bagaimana pun kita ini 
teman, kita sekelas ini temen. Dan mereka juga pasti mau 
tau. Dan akhirnya gue putuskan untuk kembali duduk ke 
tempat gue. 


"Kok Lo gak duduk?" 
Tanya Zahrah melihat Arshya yg masih terus berdiri 


"Gue kira mau di tarik-tarik lagi" 
Mendengar penuturan Arshya mereka semua bersorak 
'huuuuu' 


Setelah itu, semua terdiam. Tak ada yang memulai. Suasana 
jadi canggung. Mereka bukannya bertanya, malah 
mengerjakan soal-soal yang ada di hadapan mereka. Sampai 
Zafran berdehem. 


"Jadi, Lo kemana aja seminggu ini? Tanpa kabar" 
Tanya Zafran memulai, dan menekankan kata 'tanpa kabar' 


"Abu Dhabi" 
Jawab Arshya dengan santainya, seperti tak pernah ada 
yang terjadi 


"Ceritain!" 
Perintah gue, mutlak! Dengan nada memaksa yang jelas 


Tapi, Arshya hanya menaikkan alisnya memandang gue. Dia 
bungkam 


"Gue tau lo gak biasa ngomong panjang lebar di depan 
mereka. Tapi, apa salahnya. Lagian kita juga nanti belum 
tentu bakalan kumpul kek gini lagi. So, puas-puasin mereka 
buat dengar suara Lo!" 

Jelas Zafran langsung to the point. Tapi, nyatanya itu 
berhasil membuat Arshya untuk bicara 


Flashback From Author POV 


Terjadi keributan di kediaman keluarga Akbar, setelah 
terdengar kabar yang cukup menyesakkan dada. Kakek 
Arshy yang berada di Abu Dhabi, telah berpulang ke 
Rahmatullah. 


Yang menjadi perdebatan di sini, Arshya tak ingin jika Arshy 
pergi ke Abu Dhabi. Sebab jika Arshy ke sana, sudah di 
pastikan dia tak akan kembali lagi. Sudah pasti, neneknya 
akan menahannya. Dan Arshya tak ingin berjauhan lagi 
dengan adiknya, sudah cukup untuk selama ini. 


Tapi, keluarga mereka yang ada di sana terus bersikeras 
agar supaya Arshy ikut dibawa ke sana. Untuk peluruh lara 
neneknya. Bagaimana pun, Arshy merupakan cucu 
kesayangan dari neneknya tersebut, juga almarhum 
kakeknya. Dikarenakan, dia cucu perempuan satu-satunya 
dari pihak sang ayah. 


"Pokonya Abang gak mau Bun, pisah lagi sama Arshy!" 
Kata Ashya frustasi 


"Tapi, bang. Bagaimana pun Arshy itu juga cucu kakek. Masa 
di gak datang buat ngeliat kakek terakhir kalinya. 
Mengertilah bang" 

Bujuk bunda yang juga sudah frustasi entah apa yang harus 
dia katakan untuk meluluhkan hati anak pertama nya itu 


Sedang, ayah hanya dapat mengusap pelipisnya. Ia sudah 
kehabisan akal untuk membujuk Arshya. Sedang, Arshy. Ia 
tengah menangis tersedu-sedu di kamarnya 


"Bang! Abang gak kasian sama ayah. Hari ini ayah berduka 
bang. Abang gak kasian sama Arshy, yang dari tadi terus 
menangis. Ayolah bang, mengalah lah sedikit" 

Bujuk bunda lagi, kali ini lebih keras 


"Arshya udah cukup selama ini selalu mengalah Bun. Arshya 
gak mau jauh lagi dari Arshy!" 
Kekeh Arshya benar-benar keras kepala 


"Ya Allah, anak ini! Bener-bener yah" 
Bunda bener-bener sudah kehabisan akal untuk membujuk 
Arshya 


"Shya! Bunda sama ayah juga gak pengen adek kamu jauh 
dari kita. Tapi, katakan pada Ayah. Ayah harus bagaimana? 
Ayah juga gak bisa ngelawan orang tua ayah, seberapa pun 
ayah ingin" 


Kini Ayah yang angkat bicara, sedang bisa yang mendengar 
penuturan dari Ayah tersebut meneteskan air mata, 
membayangkan jikalau Arshy jauh lagi dari mereka. 


"Udah cukup selama ini ayah buat mereka susah. Masa 
hanya sebab mereka ingin tinggal bersama cucu nya ayah 
menjadi membangkang pada mereka. Katakan Shya! Ayah 
harus bagaimana?" 

Ucap Ayah lagi, kali ini dengan mengguncang pundak 
Arshya 


Arshya yang sudah tidak tahan melihat ibunya yang 
menangis, ditambah ayahnya yang tidak tahu harus berbuat 
apa, juga adiknya yang masih terus menangis. la luluh, ia 
tak bisa lagi mempertahankan keinginannya. Membuat 
bunda yang memeluknya erat 


"Makasih bang!" 
Ucap bunda 


Flashback off From Author POV 


"Trus kenapa Lo sulit dihubungi?" 
Tanya Zafran lagi, setelah kami tadi mendengar cerita 
Arshya 


"Malam itu, gue sangat-sangat gak terima. Akhirnya gue 
banting handphone gue sendiri" 
Jawabnya, ada sorot kemarahan dan penyesalan di matanya 


Arshy, kini gue semakin sulit tuk menggapainya. Dia 
semakin menjauh 


"Trus, kenapa Arshy juga sulit buat dihubungin!" 
Tanya Zahrah 


"Dia gak ada waktu buat megang hp. Waktu nya hanya dia 
gunakan buat shalat, zikir, dan mengaji. Bagaimana pun 
kakek merupakan salah satu orang yang berharga dalam 
hidup Arshy" 

Jelas Arshya dengan mata yang memerah. 


"Trus, sekolah Arshy di sini gimana?" 
Kali ini Arni yang bertanya 


"Dia pindah belajar ke Abu Dhabi" 
Jawab Arshya lagi, yang memberi setitik harapan buat gue. 
Jika Arshy hanya pindah belajar, berarti dia akan kembali 


"Arshy bakal balik dong buat ujian" 
Ucap kiky 


"Gak! Nenek itu overprotective sama Arshy. Dia gak bakalan 
biarin Arshy pulang biar sedetik pun. Otomatis, setelah 
surat pindah belajar, akan ada surat pindah sekolah" 

Ucap Arshya, yang membuat tangan gue mengepal. Kenapa 
rasanya sakit sekali mendengar kenyataan bahwa Arshy tak 
akan kembali? 


Cerita gue sepertinya gak bakal berakhir di happy ending, 
tidak akan berakhir pada sang pangeran yang berhasil 
mendapatkan putrinya, cerita gue berakhir pada penantian 
yang tak menentu. 


Dia, yang selalu gue selipkan dalam do'a. Kini semakin lepas 
dari genggaman. Dia yang selalu gue lihat baik nyata 
maupun angan, akan hanya menjadi mimpi. Yang ketika gue 
terbangun, semuanya akan hilang. 


Arshy, apakah Lo bakal kembali? Buat gue, cuman buat gue 
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Allah adalah tempat yang tepat untuk mengadu hati 
~Arshy Areshya Akbar- 


KKK 


Abu Dhabi, UEA 15:45 
Arshy POV 


Aku terdiam di sini, memandang tanpa arah, fikiran 
berkelana. Hanya satu kata yg terus terucap dari bibir ku, 
Astagfirullah. 


Aku telah kehilangan, kehilangan seseorang yang berharga. 
Waktu yang ingin ku habiskan dengannya, hanya angan 
belaka. Waktu itu telah pergi, bersama dengannya, 
beriringan tanpa menoleh lagi kebelakang. 


Takut, aku takut akan waktu yg terus berputar ini. Aku takut 
waktu ku juga akan pergi, mengiringi ku ke tempat 
peristirahatan terakhir ku. 


Dalam dada ku terus bergejolak, aku hidup untuk mati! Aku 
mati untuk kekal! Bukankah sudah Pasti bahwa kematian 
akan menghampiri? Lalu, apa kah bekalku ini sudah cukup 
untuk perjalanan ku kelak? 


Jawabannya, bekal itu tak akan pernah cukup! Sebab 
perjalananku begitu panjang dan menakutkan... 


"Arshy!" 

Panggilan itu membuat ku cepat-cepat menutup jendela 
balkon kamar ku, menghentikan pikiran ku yg tengah 
berkelana. 


(Dimana kamu?) 


Sebab tak ada jawaban dari ku, ummi ku yg merupakan adik 
ayah ku terus menanyakan keberadaan ku dengan berteriak 


"Arshy!" 
Panggilnya lagi, 


(Iya Ummi! Aku di kamar) 


Jawab ku setengah berteriak, hingga tak lama pintu kamar 
ku berdecit, pertanda ada yang masuk. 


(Bagaimana keadaanmu?) 


Tanya ummi, lalu duduk di dekat ku yang tengah terduduk 
di pinggir ranjang ku 


(Alhamdulillah, baik) 


Jawab ku sekenanya, mendengar itu ummi ku hanya 
tersenyum 


"Ummi tahu perasaan mu, mata mu berkata kau tengah 
bersedih" 

Ucapnya dengan bahasa Indonesia yang fasih, sambil 
mengelus ubun-ubun ku yg tertutup jilbab panjang ku 


"Tapi, jangan terus memelihara kesedihan mu! Keluarlah 
dari kamar, dan nikmatilah keindahan di tanah Arab ini" 
Ucapnya lagi dengan kelembutannya yg menyentuh hati 


"Basuhlah wajah mu agar terlihat segar kembali, lalu 
turunlah, berkumpul bersama saudara-saudara mu" 
Ucapnya sebelum berlalu meninggalkan ku yg masih 
termenung 


Sudah beberapa Minggu aku di sini, Abu Dhabi, UEA. 
Namun, hidup ku monoton. Pagi pergi ke sekolah, sore 
pulang udah di kamar aja. Aku masih terus merenungi 
mengenai kematian. 


Kematian kakek tempo lalu, membuat ku tersadar akan 
sementaranya kita di dunia ini. Membuat ku tersadar, jika 
bukan aku yg pertama menghadap-Nya, maka mungkin 
beberapa orang yg ku kasihi yg mendahului ku. 


Sudah lama pula aku tak mengaktifkan ponsel ku, aku mulai 
berfikir apa kabar mereka yg di Indonesia? Apa kabar ayah 
bunda? Apa kabar bang Arshya? Apa kabar dia? 


Aku bahkan tak tahu kapan aku akan kembali ke sana? 
Mungkinkah aku tak akan kembali lagi? Yah, sudahlah. 


Sebab tak ingin ummi menyusul ku lagi, buru-buru ku basuh 
wajah ku lalu turun ke bawah berkumpul bersama cucu-cucu 
nenek yang lain 


KKK 
Bandung, Indonesia 19:45 
Author POV 


Awan tengah menumpahkan air matanya di kota Bandung, 
memberikan suasana yg cukup menenangkan. Hanya suara 
rintik-rintik hujan yg mengenai atap yg terdengar, saking 
derasnya air mata awan itu. 


Tak memperdulikan nya, Abigail tetap melajukan motornya. 
Yg dia butuhkan saat ini, kamarnya. Tempat bernaungnya. 


Sedang ummi nya, menunggu dengan khawatir di rumah. 
Pasalnya, anak lelakinya belum pulang dari sekolah sedang 
ini tengah hujan deras disertai kilat yg terus menyambar. 


"Ummi, udah! Ummi duduk dulu deh, Abi pasti gak apa-apa 
Kok. Paling kejebak hujan di sekolah" 


Ucap Qalisha menenangkan umminya. Sedang Abinya, 
memang sudah beberapa hari ini keluar kota urusan bisnis, 
baru kali ini juga umminya tidak ikut. Alasannya 
perasaannya tidak enak untuk meninggalkan kedua buah 
hatinya. Apa lagi akhir-akhir ini Abigail terlihat tidak baik- 
baik saja. 


"Aduh, gimana ummi mau tenang coba. Anak ummi tuh lagi 
di luaran sana di tengah hujan deras dan kilat yg terus 
menyambar ini" 

Ucap ummi tetap tidak tenang 


Membuat Qalisha hanya dapat mengelus bahu ummi nya, 
berharap bisa sedikit demi sedikit menenangkannya 


"Kamu tadi udah nelfon Arshya belum?" 
Tanya ummi, yg memang tadi sudah menyuruh Qalishya 
untuk menelepon Arshya 


"Udah, katanya Arshya udah pulang dari tadi. Soalnya 
Arshya bawa mobil ke sekolah. Abigail yg ditawarin buat 
nebeng, malah nolak. Katanya mau ke perpus dulu" 

Jawab Qalishya 


"Ya Allah, anak itu" 
Mendengar hal itu ummi nya tambah khawatir 


"Bagiamana dengan Zafran?" 
Tanya ummi nya lagi 


"Nebeng sama Arshya" 
Jawab Qalishya dengan suara yg agak di kecilkan, takut- 
takut ummi nya Shok. 


"Astaghfirullah! Abi!" 
Bertambahla khawatirnya sang ummi 


Sampai, terdengar samar-samar suara motor di luar. Yg tak 
lama pula terdengar pintu yg berdecit, pertanda ada yg 
masuk. 


"Assalamualaikum..." 
Salam Abigail yg pulang dengan seragam yg basah kuyup 


"Walaikumsalam..." 
Jawab Qalishya dan ummi bersamaan, 


Ummi yg sudah sedari tadi khawatir dengan Abigail, 
langsung saja ia memeluk anaknya itu. Namun, ia merasa 
bahwa Abigail yg sedang basah kuyup ia meminta Qalishya 
mengambilkan Abigail handuk. 


"Gak usah mi, Abigail langsung ke kamar aja. Mandi" 
Tolak Abigail, karena tidak ingin menyusahkan kakaknya. 


"Kalo gitu, kamu langsung ke kamar aja. Mandi air hangat. 
Terus turun kita makan sama-sama" 
Perintah ummi tegas dan menuntut 


KKK 


Tok... Tok... 


Ketukan pintu di luar kamarnya, membuat Abigail cepat- 
cepat keluar dari Kamar mandi dengan sudah berpakaian 
lengkap. 


"Masuk!" 
Teriak nya, sambil merapihkan rambutnya 


"Dek, kakak mau ngomong!" 
Kata Qalishya, yg kemudian duduk di kursi meja belajar 
Abigail 


"Ngomong aja" 
Ucap Abigail, masih terus merapihkan penampilannya 


"Kamu kenapa sih? Kamu ada masalah? Ngomong!" 
Ucap Qalishya to the point, dengan menatap Abigail tajam 


"Aku gak kenapa-kenapa" 
Balas Abigail cuek, 


"Kamu gak usah ngibul gitu. Kakak tau, kamu kek gini 
karena Arshy kan?" 


Ctar... bersamaan dengan kilat dan guntur, Qalishya 
mengucapkannya. Membuat Abigail langsung berbalik 
menghadap kakaknya 


"Tau dari mana?" 
Tanya Abigail dengan air muka yg tak bisa di definisikan 


"Kakak tadi nelfon Arshya, sekaligus nanya" 

Jelas Qalishya, membuat Abigail mengacak rambutnya 
frustasi. Lalu duduk di tepi ranjangnya yg menghadap ke 
arah Oalishya, kakak nya. 


"Kakak gak usah ikut campur!" 
Kata Abigail tegas 


"Apa kamu bilang? Gak usah ikut campur? Aku kakak kamu 
kalo kamu lupa" 
Balas Qalishya dengan tak kalah tegasnya, 


"Tapi, bukan berarti kakak campurin kehidupan aku" 
Ucap Abigail lagi, yg membuat Qalishya membuat muka 


"Kamu sadar gak? Selama ini kamu itu egois. Kamu pura- 
pura bisa buat nyelesaiin masalah kamu sendiri, padahal 
kamu butuh orang lain. Kamu egois, sama diri kamu sendiri 
Bi!" 

Ucapan Qalishya kali ini tidak di balas oleh Abigail, Abigail 
hanya menatap Qalishya dengan tatapan menusuknya, 
hanya itu. 


"Bi! Manusia itu butuh manusia lainnya. Itu udah kodrat kita 
sebagai manusia! Kamu gak bisa terus-terusan simpan 
masalah kamu sendiri. Kamu bakal menyakiti diri kamu 
sendiri!" 

Lagi-lagi, hanya tatapan menusuk yg Qalishya dapatkan 
dari adik semata wayangnya tersebut 


"Dan soal Arshy, mungkin ini yg terbaik buat kalian berdua. 
Dengan kalian berdekatan terus, kalian hanya akan 
memperoleh dosa! Kamu tau, memikirkan wanita yg belum 
menjadi mahram mu itu dinilai dosa baik bagi kamu 
maupun dia" 

Kilat dan petir menyambar, bersamaan dengan ucapan 
Oalishya yg kedua Kalinya ini. 


"Cukup kamu sebut namanya dalam do'a, kalau nama kamu 
dan namanya emang udah di tulis di Arshy-Nya, gak ada yg 
bakal pisahin kalian berdua, hanya Allah yg dapat" 

Ucap Oalishya sambil berdiri lalu menepuk bahu adiknya, yg 
kemudian berlalu dari sana. Meninggalkan Abigail yg masuk 
kedalam renungan nya. 


"Gue harap, nama mu Ilah yg tertulis dengan namaku di 


Arshy-Nya, Arshy Areshya Akbar" 
Batin Abigail, lalu beranjak dari ranjangnya menuju meja 


makan. 


- Only Me~ 


36 


Bulan telah berganti sebanyak beberapa kali, banyak hal yg 
telah terlewati. Termasuk, UN. 


Hari ini, tepat tanggal 1 Juli 2020, hasil UN akan 
diumumkan. Ini lah hari pelulusan. 

Hari ini, mereka menggunakan seragam putih Abu-abu 
untuk terakhir kalinya. 


Lapangan yg dulu tempat mereka melakukan banyak hal, 
menjadi saksi akan kelulusan mereka. Beratus-ratus murid 
kelas tiga berbaris di lapangan SMA Pelita yg cukup luas itu. 
Menunggu dengan jantung yg terus berpacu, keringat 
dingin yg terus mengalir, hanya untuk hasil UN. 


Mereka berbaris sesuai kelas, dengan kursi-kursi tempat 
orang tua mereka duduk berada di depan yg mengarah 
pada mimbar kebesaran kepala sekolah di lapangan itu. 


"Sumpah, gue deg-degan" 
Ucap Zafran di berada di tengah-tengah barisan, bersama 
teman-teman sekelasnya pastinya 


"Yaelah, tenang aja lah. Kita pasti lulus ini" 
Ucap Sammy dengan yakinnya 


"Diam deh! Dengerin tuh pak kepala sekolah memberikan 
sambutan! Lagian ini terakhir kalinya kita dengerin suara 
beliau" 

Tegur Zahrah, yg cukup membuat mereka terdiam 


"Anak-anak ku, yg bapak cintai dan banggakan. Tiga tahun, 
bukan waktu yg sebentar. Tiga tahun, cukup untuk bagi kita 
saling mengenal. Menjadi orang tua kalian di tiga tahun ini, 
membuat bapak berat untuk melepas kalian. Yah, tapi mau 


bagaimana lagi. Kalian harus terus melangkah ke depan, 
menggapai mimpi-mimpi kalian. Untuk itu, bapak ingin 
mengucapkan terimakasih yg sebesar-besarnya kepada 
kalian, terima kasih sudah memberikan bapak kesempatan 
menjadi orang tua kalian, memberikan bapak kenangan yg 
berharga dalam kehidupan bapak. Bapak juga ingin 
meminta maaf jikalau ada yg tak berkenan bagi kalian di diri 
bapak sebagai kepala sekolah. Bapak harap, kalian menjadi 
anak-anak yg sukses di masa depan" 

Sambutan dari kepala sekolah tersebut, membuat mereka 
tak dapat menahan air mata. 


Mereka semua flashback, mengingat kenakalan-kenakalan 
mereka, yg dihadapi dengan kesabaran oleh guru-guru 
mereka. 

Tak akan ada lagi yg namanya di hukum karena terlambat 
datang ke sekolah. Tak akan ada lagi yg namanya di 
nasehati karena terus melakukan bolos. Tak akan ada lagi yg 
marah ketika mereka tidak mengerjakan PR. Tak akan ada 
lagi yg merajuk akibat Meraka tak mendengarkan guru-guru 
mereka menjelaskan. 


Kelas yg kacau di jam-jam istirahat, bernyanyi dengan 
iringan gitar di jam kosong, berdebat karena hal yg sepele, 
saling melemparkan kata-kata ejekan, menonton film 
bareng-bareng, nyontek saat ulangan, semuanya hanya 
akan menjadi kenangan masa SMA. 


Terbayang, mereka yg sudah tiga tahun bersama, akan sulit 
untuk bertemu. Mereka akan beradaptasi di lingkungan yg 
baru lagi. Untuk berkumpul seperti biasanya, akan menjadi 
hal yg mustahil lagi. 


Derai air mata, mengakhiri sambutan-sambutan dari kepala 
sekolah. 


Jantung mereka semakin berdegup kencang tatkala 
pembawa acara membacakan acara selanjutnya 
pengumuman hasil ujian 


"Baiklah, berdirinya bapak di sini akan mengumumkan hasil 
UN yg sudah kalian laksanakan selama beberapa hari" 

Ucap guru Wakasek kesiswaan setelah mengucap kan salam 
dan penghormatan 


Deg... 
Deg... 
Deg... 


"Bapak akan mengumumkan secara keseluruhan dulu yah" 
Ucapnya lagi 


Deg... 
Deg... 
Deg... 


"Seluruh siswa dan siswi SMA Pelita di dekade ke-62 ini, 
dinyatakan..." 


Deg... 
Deg... 
Deg... 


"Aduh, bapak dapat chatt dari guru-guru nih. Katanya, yg 
masuk tiga besar aja dulu yg diumumkan" 

Mendengar penuturan bapak guru mereka tersebut, mereka 
bersorak 'huuuuuuu' 


"Sudah-sudah, mau bapak umumkan tidak ini?" 
Ancamnya agar murid-murid nya terdiam 


"Juara tiga,,, juara tiga untuk juara umum di SMA Pelita 
tahun ini, tahun ajaran 2019/2020 jatuh kepada..." 


Deg... 
Deg... 
Deg... 


"Arshya Ashaby Akbar!" 

Arshya yg mendengar itu, mengucapkan puji Syukur kepada 
Allah. Sedang teman-temannya, memeluknya dengan 
perasaan bangga 


"Baiklah, selamat untuk putra kita Arshya. Kita beralih ke 
Juara dua umum SMA pelita tahun ini, yg diraih oleh..." 


Deg... 
Deg... 
Deg... 


"Oleh..." 


Deg... 
Deg... 
Deg... 


"Abigail Khafidz Ar-Rahman!" 

Mereka heran mendengar hal itu, pasalnya mereka telah 
menduga bahwa Abigail lah yg akan mendapat peringkat 
pertama di leting mereka. Namun, ini sungguh di luar 
dugaan. 


Lalu, siapa yg berhasil mengalahkan Abigail? 


Siapa pun itu, mungkin ini bukan rezeki Abigail. Meskipun 
begitu, Abigail terlihat sangat bersyukur walau ia tutupi 
dengan wajah datarnya. Teman-teman sekelasnya pun ikut 
memeluknya, bahkan mengangkat Arshya dan Abigail. 


"Yg di sebutkan namanya tadi. Di mohon untuk maju ke 
depan!" 


Kata MC, sehingga Abigail dan Arshya maju ke depan, di 
hadapan orang tua murid, guru-guru dan murid-murid 
lainnya. 


"Suatu kebanggaan mempunyai putra-putra seperti mereka! 
Nilai-nilai mereka sungguh memuaskan, hampir sempurna. 
Akhlak dan Budi pekerti mereka pun luar biasa baik. Patut 
kami banggakan, punya anak didik seperti mereka ini" 

Ucap Wakasek kesiswaan dengan bangganya 


"Namun, tak kalah membanggakan lagi. Yg mendapat 
predikat juara satu umum di SMA Pelita, juga di seluruh 
Indonesia, bahkan di Asia. Dengan nilainya yg luar biasa 
sempurna. Mengalahkan berjuta-juta murid yg ada, murid 
kita yg sangat dibanggakan..." 


Deg... 
Deg... 
Deg... 


"Dialah salah satu murid yg membawa sekolah kita ke 
manca negara, murid dengan segudang pengetahuan dan 
Budi pekertinya,,," 


Deg... 
Deg... 
Deg... 


"Yg sudah membawa perubahan di sekolah tercinta kita ini" 


Deg... 
Deg... 
Deg... 


"Beri tepuk tangan yg meriah,,, Arshy Areshya Akbar!" 
Sungguh di luar dugaan, mereka fikir Arshy bukan murid 
SMA Pelita lagi setelah dia menghilang beberapa bulan ini. 


Tapi, dia muncul di saat-saat terakhir masa SMA dengan 
kejutan yg luar biasa. 


Abigail yg mendengar itu, memandang ke sekeliling nya 
mencari Arshy. Dia sungguh terkejut dengan kenyataan ini, 
kenyataan bahwa Arshy ternyata masih murid di SMA Pelita. 


Namun, sejauh apa pun dia memandang dia tidak 
menemukan Arshy di mana pun. 


"Selamat untuk ketiga murid yg saya sebutkan tadi. Di 
mohon untuk orang tua dapat mendampingi anak-anak nya, 
dan untuk bapak kepala sekolah dengan hormat di minta 
untuk memberikan piala dan piagam penghargaan. Untuk 
anak didik kami Arshy, dia tidak bisa datang. Saya 
mendapat informasi dari pihak keluarga bahwa dia sudah 
kembali lagi ke Abu Dhabi" 


Setelah semua prosesi acara tersebut, dilanjutkan lagi 
dengan pengumuman keseluruhan kelulusan 


"Nah, sekarang bapak akan mengumumkan keseluruhan 
kelulusan untuk siswa-siswi yg bapak banggakan." 


Deg... 
Deg... 
Deg... 


"Siswa-siswi SMA Pelita dekade ke-62, dinyatakan..." 


Deg... 
Deg... 
Deg... 


"Tidak lulus..." 


Deg... 
Deg... 
Deg... 


"Lulus 100%" 


Mendengar itu mereka semua bersorak gembira, balon- 
balon yg mereka pegang mereka lepaskan begitu saja. Pilox 
yg sudah mereka pegang sedari tadi mereka semprotkan 
kemana-mana. 


Hari ini hari yg membahagiakan bagi mereka juga hari yg 
cukup menyedihkan bagi mereka. Jikalau ada pertemuan 
pasti akan ada perpisahan bukan? 


KKK 

Bandung, Indonesia 

"Selamat hari kelulusan Arshy!" 

KKK 

Abu Dhabi, UEA 

"Selamat hari kelulusan Abi!" 

KKK 

Abigail dan teman sekelasnya, setelah acara di sekolah tadi, 
mereka mutusin buat ngerayain kelulusan mereka dengan 
makan-makan bersama di salah satu restoran di kota 
Bandung. Yg tentunya setelah bertemu dengan guru-guru 


mereka untuk minta maaf dan berterimakasih, apa lagi 
Sama wali kelas mereka. 


"Selamat yah Bi!" 


"Selamat yah Ars!" 


Ucapan-ucapan selamat terus terdengar di telinga mereka 
berdua, yg mereka selalu balas dengan senyuman malu- 
malu 


"Shya, kok bisa sih?" 
Tanya Zahrah, yah tentunya soal Arshy yg tiba-tiba 
namanya di sebutin tadi 


"Bukannya Arshy itu udah pindah sekolah yah?" 
Tanya nya lagi dengan penasaran 


"Arshy cuman pindah belajar," 
Jawab Arshya sekenanya 


"Kalo emang kek gitu, pasti Arshy ikut UN dong?" 
Zahrah masih belum mengerti, akhirnya terus bertanya 


"Ikut, di ruangan UN 01" 
Pernyataan Arshya tersebut membuat mereka yg ada di situ 
tambah bingung 


"Pantas sih, kita sekelas gak ada yg di ruangan 01" 
Ucap Zahrah lagi setelah menyelesaikan kunyahan di 
mulutnya. 


"Yah, walupun gitu. Gak mungkin dong kita gak pernah liat 
Arshy di sekolah?" 

Kali ini Sammy yg angkat bicara, menyuarakan rasa 
penasarannya 


"Dia datang saat kita udah masuk ruangan, dia pulang pada 
saat kita belum keluar dari ruangan" 

Jelas Arshya lagi, dan masih belum bisa diterima oleh 
mereka 


"Lah? Kok bisa?" 
Zafran pun juga mulai bertanya, sedang Abigail kini sedang 


menyimak 


"Bisa! Dia cuman butuh waktu 25 menit untuk nyelesaiin 
ujiannya, sedangkan kita yg paling cepat aja butuh waktu 
45 menit dari waktu dua jam yg diberikan" 

Jelas Arshya lagi dan dengan santainya menyeruput 
minuman nya 


"Ia sih, secara Arshy itu kan Jenius" 
Setuju Zahrah 


"Dia gak mau ketemu kita lagi yah? Kita salah apa sama 
dia?" 

Arni pun menyuarakan rasa penasarannya. Yah kan, dengan 
Arshy lambat datang dan cepat pulang membuat seolah- 
olah dia menghindari teman sekelasnya 


"Bukan gitu!" 
Ucap Arshya 


"Terus?" 
Abigail yg sedari tadi diam, ikut bertanya 


KKK 


Flashback for Author POV 


"Bang, jemput adek kamu dong di bandara!" 
Teriak bunda, membuat Arshya yg sedari tadi di kamarnya. 
Keluar dengan tergesa-gesa 


"Siapa? Arshy? Emang dia udah pulang Bun?" 
la memberikan bundanya rentetan pertanyaan yg membuat 
bundanya tersenyum 


"Iya, besok kalian udah UN kan. Nah, makanya adek kamu 
pulang. Jemput gih" 


Kata bundanya, yg membuat Arshya senang bukan main. 


"Ya udah, Abang segera meluncur" 
Katanya, kemudian mencium tangan bundanya 


Bandara, 07:45 


Arshya sudah sampai sedari tadi, tapi ia belum menemukan 
adiknya, padahal pesawat jurusan Abu Dhabi-Indonesia 
udah sampai 5 menit yg lalu. 


Sampai, seorang gadis berpakaian hitam-hitam, jilbab 
panjang, dengan sepotong kain yg menutup wajahnya 
hingga cuman matanya yg terlihat memeluknya. 


"Bang! Kok lama banget sih?" 
Arshya yg masih Shok, tidak membalas pelukan gadis 
tersebut yg ternyata Arshy 


Arshy tak mendapat respon dari Arshya melepaskan 
pelukannya, lalu menggerakkan tangannya di depan mata 
abangnya, 


"Bang! Kenapa?" 
Tanya Arshya dengan suara serak, sepertinya menahan 
tangis 


Membuat Arshya tersadar, dan langsung memeluk adiknya 


"Maaf! Abang cuman Shok aja, tiba-tiba ada bidadari yg 
peluk Abang" 
Kata Arshya separuh bercanda 


Sedang Arshy, sudah meneteskan air mata di pelukan 
abangnya, 


"Ara kira, Abang gak suka kalo Arshy bercadar" 
Ucapnya, membuat  Arshya tambah mengeratkan 
pelukannya pada adiknya itu 


"Abang suka banget! Kamu udah bantu Abang, buat jagaiin 
kamu dengan cadar kamu ini" 

Ucap Arshya yg setelahnya melepaskan pelukannya pada 
adiknya itu, lalu memasukkan tangannya dalam cadar 
adiknya, kemudian menghapus air mata adiknya 


"Udah yah, nangisnya. Kita pulang! Kamu pasti capek" 
Katanya untuk menenangkan adiknya, lalu menuntun 
Arshya untuk pulang 


Flashback end for Author POV 


"Bukannya gak mau ketemu kalian, dia cuman takut kalian 
malah bakal jauhin dia dengan penampilan barunya" 
Ucap Arshya, setelah menyudahi ceritanya 


"Kok bisa dia mutusin buat pake cadar?" 
Tanya Zahrah 


"Setelah kematian kakek, dia sadar bahwa manusia gak 
bakal tahu kapan dia mati, dan sejak itu dia mulai 
memperbaiki diri. Sampai akhirnya dia mutusin buat pake 
cadar, dan dia bener-bener tambah nutupin diri" 

Jelas Arshya yg membuat teman-teman nya mengangguk 
mengerti. 


Abigail yg mendengar itu, membuang mukanya entah apa 
yg dia pikirkan 


"Arshy sekarang di mana?" 
Tanya Zahrah lagi 


"Mesir! Dia lagi ngurusin beasiswa nya di sana" 
Jawab Arshya 


"Jadi, dia mau sekolah di Mesir?" 
Tanya Zahrah dengan suara yg naik satu oktav, Yg dibalas 
deheman oleh Arshya 


"Sabar yah bro! Lo harus nunggu dia beberapa tahun lagi" 
Ucap Zafran tiba-tiba lalu menepuk bahu Abigail, sedang 
mereka hanya tersenyum mengerti maksud dari Zafran 


"Yah, gak bisa ketemu Arshy lagi dong" 
Ucap Kiky dengan nada penyesalan 


"Mungkin dia datang pada saat promnight nanti" 

Ucapan Arshya memberi setitik harapan buat mereka dapat 
bertemu Arshy lagi, apa lagi buat Abigail yg selalu bisa 
menanti kehadiran bidadari nya 


Ending? 


Coming soon 
- Only me~ 


E pilog 


Arshy... 

Langit dengan berbagai ekspresi Menggambarkan 
kehidupan lewat mahakarya Tuhan 

Seperti hujan yg mengajarkan kita bahwa "kita dibiarkan 
untuk jatuh agar kita dapat bangkit" 

Seperti matahari yg mengajarkan kita bahwa "Tujuan kita 
hidup untuk membuat orang yg kita sayangi tersenyum" 
Seperti siang dan malam yg mengajarkan kita bahwa "setiap 
yg datang pasti akan kembali" 

Senja di langit sore, fajar di langit pagi, rembulan dan 
bintang menghiasi malam, tiap-tiap dari mereka 
memberikan keindahan tersendiri, memberikan 
pembelajaran tersendiri, saling melengkapi untuk memberi 
sejuta manfaat kepada makhluk di bumi. 

Namun bukan hanya itu, Arshy juga menyimpan banyak 
misteri... 


KKK 


Rembulan menunjukkan cahaya nya yg meneduhkan, di 
temani bintang yg bisa di hitung dengan jari berkelap-kelip 
di tengah gelapnya langit malam. 


Siswa-siswi SMA pelita berbondong-bondong melewati pagar 
sekolah mereka, malam ini mereka akan berpesta 
merayakan kelulusan sekaligus bertemu untuk terakhir 
kalinya. 


Acara promnight, acara ini yg tentu saja di panitiai oleh 
OSIS, dilaksanakan di lapangan SMA Pelita yg begitu luas 
ini. Diujung lapangan ada panggung kecil tempat band yg 
diundang mengiringi acara, sedang ditengah-tengah 
lapangan ada meja panjang yg disusun tempat hidangan, 


dengan di sekilingnya meja-meja panjang disusun rapi dan 
berkelompok yg akan diisi oleh masing-masing kelas. 
Sedang ada tempat yg kosong di lapangan tersebut, tepat di 
depan panggung yg akan digunakan bagi mereka yg ingin 
berdansa. 


Sedang lapangan itu telah disulap menjadi tempat yg 
begitu indah di pandang mata, di sekiling lapangan 
diletakkan bunga-bunga pelastik raksasa, dengan setiap 
sisinya diberi pohon-pohon hias di mana pohon-pohon itu 
digantungkan lampu-lampu tumberlight. Bagian atas 
lapangan dibawah lagit, digantungkan payung-payung 
berwarna-warni hingga langit tak terlihat tertutupi payung- 
payung itu, dengan setiap payung di beri lampu-lampu 
penerang. Panitia pun telah menyiapkan beratus-ratus 
lampion, yg kemudian nanti akan mereka terbangkan, 
sebagai tanda perpisahan. 


25 menit sebelum acara puncak, 


Terlihat Abigail dengan jas hitam berlapis kemeja putih, 
serta celana bahan hitam, dengan sepatu putih bertengger 
di kakinya, dia terlihat begitu karismatik malam ini. 


Diikuti Zafran yg menggunakan kemeja putih dengan celana 
bahan crem serta sepatu putih yg membuatnya terlihat 
begitu berbeda dari biasanya. 


Seluruh mata memandang ke arah mereka, memberikan 
tatapan memuja yg begitu kentara. Namun, mereka terus 
berjalan tak menghiraukan, menuju satu meja yg sudah di 
kelilingi oleh teman-temannya. 


Ketika mereka makin mendekat ke arah meja itu, mereka 
melihat ada yg berbeda. Membuat Zafran menyerngitkan 
dahinya heran. 


"Kok, nih anak kelas dua ada di mari?" 
Tanya nya ketika sudah sampai di meja itu, sambil menunjuk 
Kearah dua orang yg dimaksudnya 


"Emang gak boleh? Mentang-mentang nih acara promnight 
cuman buat kelas XII terus anak kelas XI gak boleh ikutan 
gitu?" 

Sewot salah satu di antara dua orang tersebut yg tak lain 
dan yg tak bukan Shera 


Yah, malam ini Shera dan Nessa datang ke promnight 
mereka. 


"Emang boleh yah mereka ikutan?" 
Tanya Zafran lagi, yg sepertinya memang ingin mencari 
gara-gara 


"Gini ni kalo orang gak ada perhatian! Jelaslah anak kelas 
dua boleh ikutan, secara kan yah kita juga pernah bareng- 
bareng mereka otomatis mereka juga perlu datang ke acara 
terakhir kita di SMA ini. Hitung-hitung salam perpisahan 
lah" 

Ucap Sammy menjelaskan kepada Zafran 


"Yah, tapi kok dia ada? Kalo bebeb Nessa sih gue gak 
keberatan malah seneng, nah si itik satu nih, nanti acara 
kita hancur lagi." 

Ucap Zafran yg membuat Nessa salah tingkah yg secara 
bersamaan membuat Shera naik darah 


"Lo yah, udah mau lulus juga bukannya baik-baikin gue 
malah kek gini. Untung hari ini hari yg penting, kalo gak 
habis Lo!" 

Geram Shera yg membuat mereka yg ada di sana tertawa 
mendengar penuturan nya. 


Mereka terus bercanda ria, tertawa bersama sambil 
menikmati hidangan yg ada. Iringan music sudah terdengar 
sejak tadi, mengiringi canda dan tawa mereka. Mereka 
saling menyapa, saling berbicara, bertukar pikiran dan 
melakukan hal-hal yg menyenangkan lainnya. 


Hingga, semua mata memandang ke arah sudut lapangan di 
mana pintu masuk berada. Arshya, dengan terbalut jas 
silver serta celana bahan silver, kemeja putih yang sebagai 
dalamnya, sepatu putih sebagai pelengkapnya berjalan 
dengan gagahnya sambil menggandeng seorang gadis. 
Gadis itu, menggunakan baju terusan pink dengan renda di 
bawah baju berwarna silver, serta kerudung panjang yg 
dikenakannya berwarna silver dengan cadar sebagai 
pelengkapnya berwarna silver pula, sungguh serasi di 
pandang mata. 


Mereka berjalan ke arah Abigail dan kawan-kawan. 
Kemudian berbaur di sana, dengan Arshya yg masih terus 
menggandeng gadis itu. 


"Wih, bawa gandengan nih. Siapa? Kenalin dong?" 
Goda Zafran ketika Arshya telah sampai di hadapan mereka 


Mendengar godaan Zafran tersebut, Arshya berdecak sebal 
lalu memukul lengan Zafran. 


"Kenalin nih, bidadari kecil gue. Arshy Areshya Akbar" 
Kata nya kemudian, memperkenalkan gadis yg 
digandengnya 


Yah, gadis yg ia gandeng itu tak lain dan tak bukan adalah 
Arshy adiknya. 


Teman sekelasnya dan beberapa orang di sekitarnya yg 
mendengar itu, terkejut. Setelah beberapa bulan tidak 
terlihat, Arshy banyak berubah, apa lagi dengan 


penampilan nya. Dia cukup menjadi pusat perhatian dengan 
cadarnya tersebut, terlihat cantik, namun dengan waktu yg 
bersamaan terlihat aneh. 


"Hai, teman-teman!" 
Sapa Arshy canggung, yg dihadiahi pelukan beruntun dari 
Shera dan Nessa 


"Shy, rindu!" 
Ucap Shera dengan manjanya 


"Lo tambah cantik, jadi minder" 
Ucap Nessa kali ini 


Mereka terus berpelukan seakan tak ada hari esok, mereka 
ingin menuntaskan rasa rindu mereka. Bagaimana pun 
Arshy sudah bersama mereka cukup lama. 


Sampai, teman-teman sekelas Arshy yg cewek berdehem, 
mengkode agar Shera dan Nessa mau gantian dengan 
mereka. Tentu saja mereka juga merindukan Arshy. 


Shera dan Nessa yg menyadari akan hal itu, memberi ruang 
untuk mereka. Mereka memeluk Arshy satu persatu, tanpa 
risih dengan penampilan Arshy yg baru. Mereka malah terus 
memberikan kata selamat, dan kata-kata pujian. 


Sedang, teman-teman sekelas Arshy yg cowok, terdiam 
kagum dengan Arshy. la berkali-kali lipat tambah cantik 
menggunakan cadar tersebut, walau hanya mata indahnya 
yg terlihat. 


Bukan kah sebrengsek-brengseknya laki-laki, ia juga butuh 
wanita baik-baik untuk menjadi ibu dari anak-anak mereka? 


Jangan tanyakan Abigail, sedari Arshy muncul ia sudah 
memegang dadanya sejak tadi. Dadanya sepertinya 


berontak, terus berdegup ketika melihat gadisnya. Ada rasa 
rindu yg perlu di obati. 


"Jangan diliatin terus, nanti Cinta loh. Gue gak tanggung 
jawab kalo misalnya kalian jatuh cinta sama adek gue. 
Lagian adek gue pake cadar supaya gak jadi bahan 
khayalan kalian, eh kok malah gini sih?" 

Singgung Arshya dengan lantangnya, hingga suara nya 
cukup terdengar untuk beberapa meja dari mereka. 
Sehingga membuat, para siswa tertunduk mengerti. 


"Udah! Udah yah peluk-pelukan nya. Kalian pada lebay alay 
deh" 

Ucap Zafran yg ceritanya ingin mencairkan suasana, eh tapi 
malah di bully abis-abisan 


"Alah, bilang aja Lo iri" 
Balas Zahrah dengan memicingkan mata 


"Iri kan loh? Kita bisa peluk-peluk Arshy, lah Lo gak bisa!" 
Ejek Shera, membuat Zafran makin terpojok 


"Eh, bukannya gitu yah. Abigail juga butuh menuntaskan 
rindunya kali sama Arshy" 

Elaknya tak mau kalah, dan akhirnya menjual-jual nama 
Abigail 

Abigail yg merasa namanya di sebut, memberikan tatapan 


membunuhnya pada Zafran, yg cukup membuat Zafran ciut. 


"Abigail mah bisa puas-puasin nanti berdua Mulu sama 
Arshy" 
Balas Shera lagi 


"Secara gitu yah, mereka itu udah ditakdirkan untuk 
bersama. Tinggal nunggu waktu yg tepat aja, buat mereka 


bersatu" 
Ucap Nessa ikutan, mendukung perkataan Shera 


"Arshy itu tulang rusuknya Abigail, dan Abigail pemilik 
tulang rusuk Arshy" 
Timpal Zahrah menambahkan 


"Dari berbagai sisi, mereka jodoh!" 
Sammy pun ikut-ikutan mendukung perjodohan antara 
Arshy dan Abigail 


"Yg satu tampan dan yg satu Cantik. Abigail yg Sholeh 
harus bertemu dengan Arshy yg Sholehah. Abigail yg dingin 
kek es, harus dicairkan dengan kehangatan Arshy. Allah 
sudah menciptakan mereka sepasang. Kek aku sama kamu" 
Ucap Zafran mendramatis kemudian merangkul Nessa. Yg 
tentu saja segera tangannya di tepis oleh Nessa, dan 
dipukul oleh Shera. 


"Jangan buat harapan yg sudah hilang muncul kembali, itu 
hanya akan menimbulkan kekecewaan" 

Ucap Arshy dengan suaranya yg tegas nan lembut, 
membuat teman-teman nya menoleh ke arahnya 


"Rezeki, jodoh, dan kematian hanya Allah yg tahu. Manusia 
hanya tinggal menerima" 
Lanjutnya kemudian 


"Dari pada kalian mengucapkan hal-hal yg belum ada 
kepastiannya, mendingan kita ke sana, kumpul sama guru- 
guru" 

Ucap Arshy lagi, kemudian berjalan ke arah meja khusus 
untuk guru-guru mereka 


Arshya yg mendengar penuturan adiknya tersebut 
tersenyum, rupanya adiknya bukan hanya penampilannya 
yg berubah tapi juga kepribadiannya. la semakin dewasa. 


KKK 


Arshy POV 


Aku merasa sesak di sana, membawa ku menuju roftoop 
sekolah mencari udara segar. Di bawah terlalu bising untuk 
ku, terlalu bercampur dengan yg bukan muhrim ku. Di 
tambah music pengiring yg membuat ku tambah pening. 


Ku pandangi bintang yg berdampingan dengan bulan, 
begitu indah namun sulit tuk digapai. Seperti aku 
dengannya, dia yg tak tergapai. 


Dia terlalu sempurna untuk ku yg bukan apa-apa. Kami ini, 
bagaikan langit dan bumi, yg menyatu namun tak saling 
menggapai. 


"Kenapa pergi?" 
Mendengar nya bertanya, tiba-tiba ada di belakang ku, 
membuat ku tertunduk tak berani memandang dan berbalik 


"Kenapa pergi?" 
Ulangnya, ketika pertanyaannya ku hiraukan, aku sibuk 
melihat kaki ku yg tak ada apa-apanya 


"Di bawah terlalu bising" 
Jawab ku, tak enak menghiraukan pertanyaannya 


"Tadi... Maksudnya?" 

Setelah lama terdiam di belakang ku, dia maju, 
mensejejerkan dirinya dan diri ku, lalu bertanya dengan 
pertanyaan yg sama sekali tak ku mengerti 


"Maksudnya? Apa?" 
Tanya ku, dengan posisi masih menunduk tak berani 
mendongak, takut-takut. 


"CK... Harapan yg sudah hilang? Maksudnya?" 

Dia berdecak kentara, lalu memperjelas pertanyaannya, yg 
bagi ku masih perlu ku cerna sebelum mengetahui 
maksudnya 


"Ku rasa, aku tak perlu menjelaskan. Kakak tidak se bodoh 
itu, tuk tidak mengerti" 

Jawab ku, yg ku mulai dengan senyuman. Lalu dengan 
keluarnya kata-kata itu, ku dongakkan kepala ku menatap 
ke langit. 


"Hanya sampai di sini Lo dapat bertahan untuk gue?" 
Mendengar pertanyaannya kali ini, aku tersenyum kaku 
dengan masih terus memandang langit. Aku masih tak 
berani memandangnya. 


"Untuk apa bertahan di dalam ketidak pastian. Sedang, ada 
yg memberi mu kepastian" 

Jawab ku lagi dengan mantapnya, ku dengar dia menghela 
napas perlahan 


"Siapa?" 
Dia masih menodong ku dengan pertanyaan-pertanyaannya, 
seakan begitu banyak yg ingin ia ketahui 


"Siapa?" 
Tanya ku kembali, ketika tak mengerti dengan apa yg 
ditanya nya 


"Kepastian! Siapa?" 
Tanyanya tambah tak jelas, entah kemana arah 
pembicaraan ini 


"Allah! Allah yg memberikan ku kepastian! Cukup aku salah, 
salah berharap pada hamba-Nya. Padahal, belum tentu 
hamba-Nya yg ku harapkan juga mengharap kan ku. Cinta- 
Nya telah terbukti, bukan seperti Cinta hamba-Nya, yg 


membuat ku mencinta sendiri" 
Kali ini Ku rasa jawaban ku cukup untuk menjawab 
pertanyaan nya, untuk menjawab rasa keingintahuan nya. 


"Gue memang gak bisa kasih Lo kepastian, tapi Lo salah. Lo 
gak mencinta sendiri, cinta gue ada untuk Lo" 

Satu kalimat, 19 kata, 81 huruf, membuat ku membeku di 
tempat. Jantung ku serasa berhenti berdetak, darah ku 
berdesir, aku tak tahu harus bilang apa lagi. Dia, punya rasa 
yg sama untuk ku. 


Tapi, bukannya ini salah. Rasa ini, rasa yg sebenarnya tidak 
boleh ada. Dia, aku, kami telah melanggar, kami hampir 
mendekati zinah, zinah mata, zinah ucapan, hati kami telah 
berzinah. 


Boleh kah aku khilaf sekali ini saja? Membiarkan rasa ini 
terus ada. Mengharapkan dia. Bukan ku bermaksud 
menduakan Rabb ku, tapi hati ini tak dapat lagi ku cegah. 
Hati ku menginginkan hatinya. 


"Gue gak bisa jamin, bahwa kita akan ditakdirkan bersama. 
Tapi, boleh gue minta. Bantu gue! Bertahan untuk gue! 
Sampai gue bisa merayu Sang Maha Cinta, untuk 
mengikhlaskan Lo membagi sedikit cinta untuk gue. 
Sehingga, kita bisa bersama, sampai Dia sendiri yg akan 
mencabut rasa itu" 


Ucapnya, membuat harapan ku padanya tumbuh kembali. 
Tumbuh dari akar-akar yg telah ku bunuh, tumbuh seolah- 
oleh dia membalas dendam akan diri ku. Dia tumbuh 
semakin menusuk menembus relung hati ku. 


"Lo mau kan? Bertahan untuk gue!" 

Tanya nya penuh harap, membuat ku mau tak mau berbalik 
ke arah nya. Dan ku dapati, dia menatap ku dengan mata yg 
berkaca-kaca. Ku lihat ke dalam mata itu, adakah 


kebohongan di sana? Namun, yg ku dapati sebuah kejujuran 
yg tak tergoyahkan. 


"Lo mau kan? Nunggu gue!" 
Tanya nya lagi, sudah dengan mata yg memerah 


"Ketika waktu nya tiba, gue bakal datang ke rumah lo, 
ketemu sama bokap Lo, gue akan meminta Lo jadi 
pendamping hidup gue. Tapi, satu yg gue minta. Tunggu 
gue! Sebagai gantinya, gue juga akan tunggu Lo!" 


Mendengar penuturannya, gue mengangguk menyanggupi. 
Gue rasa, gue percaya padanya. 


"Arshy Areshya Akbar. Mau kah Lo menunggu gue? 
Menunggu gue memantaskan diri untuk Lo?" 

Tanya nya sekali lagi, sepertinya dia tak butuh isyarat ku, 
tapi butuh kata yg keluar dari mulut ku 


"Aku akan menunggu mu, Abigail Khafidz Ar-Rahman" 
Jawab ku mantap 


Dia tersenyum mendengar jawaban ku. Ini kali pertama ku 
lihat senyum di wajah nya, bisakah aku menjadi satu- 
satunya orang yg terus buat senyum itu ada? Ku harap 'ya' 
jawabannya. 


Masa SMA, aku akui ini masa yg indah. Namun, di waktu yg 
bersamaan masa-masa yg menyiksa. 


Menjadi anak remaja itu, bukan hal yg mudah. Kita di 
limpahkan begitu banyak masalah, padahal kita belum 
cukup dewasa untuk mendapatkannya. 


Masa remaja, masa di mana proses dari anak-anak menuju 
dewasa. Dan disinilah, kita akan dibuat mengerti mengenai 
segala hal yg akan kita dapati di masa dewasa nanti. 


Semuanya serba tiba-tiba, tiba-tiba kita mengerti persoalan 
orang dewasa, tiba-tiba kita harus menghadapi masalah, 
tiba-tiba, yah semuanya datang tiba-tiba. 


Di saat kita tahu akan semua hal itu, kadang kita berusaha 
untuk pura-pura tidak tahu. Dan menjadi lebih kekanak- 
kanakan dari pada ke dewasa, kenapa? Karena kita rindu 
masa dimana kita tak tahu apa-apa. 


Jika diri-diri kita di masa remaja ini tidak dibentengi oleh 
Iman, tak tahu jalan mana yg mana kita pilih untuk di lalui. 
Dan dengan iman inilah, kita akan berada di jalan yg lurus 
terbebas dari jalan-jalan yg buntu. 


Namun, satu yg ku tahu pasti. Masa ini tak akan kembali tuk 
kedua kali. Tak akan kita rasakan lagi. Seperti masa anak- 
anak yg berlalu, begitu juga masa remaja. Maka dari itu, ayo 
buat masa remaja mu berarti dan berkesan. Jadilah pemuda 
pemudi penggerak dakwah! Jadilah pemuda pemudi yg 
berguna bagi agama dan bangsa! 


Carilah teman sebanyak-banyaknya, untuk mengisi peran 
yg kosong di masa remaja. Teman atau sahabat, itu yg 
kalian butuhkan di masa ini. 


Untuk cinta masa remaja, itu hal yg wajar. Kita lagi di masa 
puber, masa-masa mencari cinta, walau mungkin cuman 
sekedar cinta monyet tapi itu hal yg wajar. 

Cinta diperbolehkan bukan? Asal mencintai dalam diam dan 
dalam do'a, bukan mendekati zinah. 


Di dunia ini, tak ada orang yg tak pernah jatuh cinta. Malah 
ada orang yg segaja membangun cinta. Sebab cinta adalah 
fitrah, selama tak menyekutukan Cinta Allah (mendua). 
Cinta itu soal keikhlasan bukan soal memiliki. Tidak 
dikatakan cinta jika hanya terobsesi untuk memiliki. 
Menjaga bukan merusak, itulah arti cinta sesungguhnya. 


Cinta bukan hanya sekedar untuk lawan jenis saja, pada 
orang tua, guru, teman-teman/sahabat, mereka juga patut 
untuk dicintai. Bagaimana pun, mereka juga berharga dalam 
hidup ini, hidup setiap orang. 


Ini lah akhir kisah masa remaja ku, mendapatkan orang tua, 
Saudara, sahabat-sahabat seperti mereka, membuat ku tak 
akan menyesal mengakhiri cerita ini di sini. Ku rasa sudah 
cukup, setidaknya aku tahu perasaannya, dan aku tahu 
siapa yg benar-benar menyayangi ku. 


Arshy (Langit), hidupku seperti langit dengan berbagai 
ekspresi. 

Hujan 

Awan 

Matahari 

Bulan 

Bintang 

Pelangi 

Senja 

Semuanya, menggambar kan suasana dan kisah hidup ku. 
My life story, tergambar jelas di langit-Nya. 


The End 


Happy Reading 
S.A.H 


The Last Of Arhsy 


Assalamualaikum, Readers... 

Terimakasih udah baca cerita aku sejauh ini. Terimakasih 
udah support cerita ini sampai akhir. Dan maaf kalo 
misalnya end nya gak sesuai yg kalian inginkan. Sebab 
menurut aku end yg ini yg terbaik, dari pilihan-pilihan yg 
ada di pikiran aku. Maaf juga selalu buat kalian nunggu 


Tapi, tenang aja. InsyaAllah, aku bakalan up extra chapter 
nya. Tapi, nanti setelah aku ulangan semester sama masuk 
lab. 


Oh iya, kalo kalian misalnya punya harapan-harapan mau 
seperti apa end cerita ini, silahkan comment aja. Sapa tau 
bisa jadi inspirasi aku buat bikin extra chapter nya 


Wassalamu'alaikum, 


S.A.H 


Extra Part 1 


Senja 

Senja selalu pergi dengan cara yg sama 

Indah namun hanya sementara 

Tapi, Senja tak pernah mengingkari janjinya 
Bahwa ia akan selalu datang menghiasi langit sore 
— Only Me 


KKK 


Arshy POV 


Aku di sini, menanti senja sampai fajar tiba, melewati fajar 
hingga senja datang. Aku menanti nya dengan Cinta. Yg ku 
harap bisa membuat ku menerima apa pun kehendak-Nya 
kelak. Yg ku harap, tanpa aku sadar cinta ku kepada-Nya 
akan membuat penantian ku tdk sia-sia. 


Tak terasa, Tujuh tahun telah berlalu dari hari 
pengungkapan cinta nya itu. Hari ini, merupakan hari yg ku 
nanti kembali ke tanah kelahiran ku , Indonesia. 


Ku tapakkan kakiku di sini, memandang ke depan, menarik 
Koper ku. Ku pandangi segala arah mencari seseorang yg 
katanya ingin menjemput ku. 


Sampai pandangan ku tertuju padanya, dia melambaikan 
tangan ke arah ku. Dan aku pun berjalan ke arah nya. 


"Bang! Ara kangen" 

Kata ku lalu memeluknya erat. Orang yg menjemput ku itu 
tak lain adalah Abang tercinta ku. Bang Arshya pun tak 
kalah erat memeluk ku. 


Bang Arshya memang juga melanjutkan study nya di Mesir, 
tapi dia kembali ke Indonesia setelah enam tahun di sana, 


berbeda dengan ku yg setahunnya ku habiskan di Abu 
Dhabi di rumah nenek ku. 


"Manja banget sih princess Abang, gak malu tuh diliatin 
orang" 
Kata bang Arshya setelah melepas pelukannya pada ku 


"Gak! Mereka gak punya hak buat nge judge" 
Jawab ku, lalu melingkarkan tangan ku di lengannya 


Sedang bang Arshya yg mendengar jawaban ku tersenyum, 
lalu menjawil hidung ku gemas. 


"Yaudah, yok kita pulang!" 
Ajaknya kemudian menarik ku keluar dari bandara menuju 
mobilnya 
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Ku masuki kamar yg telah lama ku rindukan, kamar ini tak 
berubah dari terakhir kali aku di sini. 


Ku pandangi tulisan-tulisan yg ku tempel di dinding, aku 
merindukan masa-masa itu, masa-masa remaja ku. 


Ku beralih ke balkon kamar ku, lalu menatap langit. Apa 
kabar dia sekarang? Apakah dia masih menunggu ku? Atau 
kah dia sudah menyerah? Apa kabar dengan hatinya? 
Apakah masih ada nama ku? Atau kah sudah terisi dengan 
yg lain? 


Ah, memikirkan kemungkinan-kemungkinan itu membuat ku 
pusing. Tapi, aku sungguh penasaran, aku sangat ingin tahu. 


"Dek! Ngapain di luar? Nanti kamu kedinginan. Angin 
malam gak baik buat tubuh kamu. Apa lagi kamu baru 
menyesuaikan diri dilingkungan ini lagi" 


Suara lembut itu menghentikan pikiran ku yg tengah 
berkelana, dan ku putuskan untuk membalikkan tubuh ku 
Ke arahnya 


"Bun, Ara rindu! Bunda dari mana aja?" 
Ucap ku dengan nada manja, lalu berlari ke arahnya 
kemudian memeluknya erat 


"Dek, dek. Baru juga seminggu yg lalu kita ketemu udah 
rindu aja" 
Jawabnya sambil membalas pelukan ku 


"Bunda habis nemenin ayah ke luar kota, biasa soal 
pekerjaan" 
Lanjutnya menjawab pertanyaan ku 


"Udah, nanti lagi yah kangen-kangenan nya. Kita makan 
dulu. Ayah sama bang Arshya udah nunggu tuh di bawah" 
Ucap bunda lagi melepas pelukan kami, lalu menuntun ku 
menuju meja makan di lantai bawah. 
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Suasana di malam ini, suasana yg aku rindukan. Makan 
malam dengan keluarga kecil ku, di meja makan yg sama 
selama berpuluh tahun lamanya. Dengan diiringi canda dan 
tawa, yg tentu saja di mulai dari ayah dan bang Arshya. 


Rasanya aku ingin menghentikan waktu saat ini, aku ingin 
membiarkan nya seperti ini terus, hingga aku lelah untuk 
merasakannya. 


"Dek! Malam Minggu nanti, kita ada reunian loh. Kamu mau 
ikut gak?" 
Tanya bang Arshya di sela-sela makan kami 


"Boleh! Emang siapa aja yg diundang?" 
Jawab ku yg ku barengi dengan pertanyaan ulang 


"Palingan alumni XII IPA A, sama temen-temen kamu juga 
pasti ikut, si Shera sama si Nessa" 

Jawab bang Arshya setelah selesai mengunyah makanan yg 
ada di mulut nya 


"Kok mereka ikutan sih? Kan bukan alumni kelas XII IPA A." 
Tanya ku heran, 


"Biasa, ngikutin suami mereka tuh" 
Jawab Abang ku yg sukses membuat ku tersedak 


"Oh iya, adek lupa!" 
Kata ku menepuk jidatku pelan. 


Shera, tujuh bulan yg lalu dia sudah menikah dengan kak 
Sammy. Dan tiga bulan kemudian, Nessa nyusul dia 
menikah sama kak Zafran. Sayang nya, saat pernikahan 
mereka aku gak bisa datang, sebab saat itu nenek sedang 
sakit. Jadi, aku mesti jagain nenek. 


Berbicara soal nenek, dia sudah menyusul kakek tiga bulan 
yg lalu. Jangan tanyakan bagaimana perasaan ku, tentu aku 
sangat terpukul. 


Sekarang kakek dan nenek yg ku miliki tinggallah kakek 
dan nenek yg di Makassar. 


"Dek, kok malah ngelamun?" 
Tanya bang Arshya yg melihat ku hanya mengaduk-ngaduk 
makanan ku. 


"Eh, maafin abang dek. Abang gak bermaksud ngingatin 
kamu" 


Kata bang Arshya menyesal setelah sadar bahwa dia 
mengingat kan ku pada kepergian nenek 


Bunda yg melihat ku bersedih, langsung saja mendekap 
tubuh ku, sambil mengelus punggung ku 


"Udah, yah. Ikhlasin nenek kamu" 
Kata bunda menenangkan ku. 


Aku pun tersenyum, aku tak ingin rapuh di hadapan mereka. 
Apa lagi di hadapan ayah. Aku tahu Ayah juga pasti sangat 
terpukul, hanya saja dia pandai menyembunyikan 
perasaannya. Bagaimana pun, nenek itu ibunya. Dan tepat 
tiga bulan yg lalu, ayah resmi menjadi anak yatim piatu. 


Beberapa menit kemudian, bang Arshya kembali dapat 
mencairkan suasana. Dengan lelucon yg tak berfaedah nya 
itu, dia mampu membuat kami tersenyum lagi 
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Sabtu malam, 


Ku langkahkan kaki ku menuruni tangga dengan berhati- 
hati, takut-takut jika flatshoes yg ku kenakan menginjak 
ujung gaun ku. 


Malam ini konsep berpakaian ku adalah Angel, dimana aku 
menggunakan gaun putih dipadukan dengan Khimar serta 
niqob putih. 


Ku lihat ke bawah, di ujung tangga, bang Arshya telah 
menunggu ku. 


"Wah, wah, wah. Adek Abang cantik banget! Mau ketemu 
siapa nih?" 


Goda Abang ku dengan menyodorkan lengannya tuk ku 
gandeng. 


"Abang ih! Bunda sama ayah mana?" 

Kata ku mencubit lengan nya gemas. Lalu bertanya kemana 
ayah dan bunda pergi, sebab aku tak melihat mereka 
dimana pun, yah itung-itung buat pengalihan arah 
pembicaraan. 


"Ada diner sama rekan bisnisnya, saking fokus dandan 
sampai gak denger bunda tadi teriak, lagian percuma juga 
kamu dandan, orang yg kelihatan dari kamu cuman mata" 
Jujur, perkataan Abang sedikit menyinggung ku. Tapi, ku 
tepis itu. Ini sudah resiko yg harus ku tanggung dengan 
keputusan ku ini 


Dengan tersenyum padanya, aku menggandeng lengannya, 
menarik nya menuju keluar rumah, dimana mobilnya telah 
terparkir standby. 


KKK 


Entah mengapa, aku begitu gugup, ku coba tenangkan diri 
ku, tapi aku malah bertambah gugup. 


Ku genggam erat tangan bang Arshya, menyalurkan rasa 
gugup ku. Sedang bang Arshya, hanya senyum-senyum 
melirik ku 


Ku lewati pintu restoran, lonceng pintunya berbunyi 
nyaring. Seorang pelayan menghampiri kami, dan 
menuntun kami ke tempat yg telah di reservasi. 


Lorong demi lorong restoran kami lewati, hingga pelayan 
berhenti di salah satu pintu yg sepertinya ruang untuk 
reservasi pribadi. Itu tandanya, aku akan segera bertemu 


dengannya, dengan mereka. Ah, rasanya jantungku mau 
meledak. 


Tok...tok... 


Pelayan tersebut mengetuk pintu tanda permisi, lalu 
terdengar dari dalam sesorang mempersilahkan masuk 


Pelayanan tersebut pun membukakan pintu untuk kami, 


"Silahkan! Mereka sudah menunggu di dalam. Kelihatannya 
kalian terlambat beberapa menit" 

Kata pelayanan tersebut, lalu tersenyum ke arah kami. 
Sebelum beralih pergi. 


Bang Arshya pun menuntun ku masuk, lalu menutup pintu. 


Aku membeku, mereka seperti telah menunggu sedari tadi. 
Sehingga ketika ku langkahkan kan kaki ku masuk ke 
ruangan ini, mereka semua menoleh, memperhatikan ku 
dengan saksama. 


Bang Arshya kembali menggenggam tangan ku. Menuntun 
ku ke arah mereka. Menduduki kursi yg kosong di sana. 


Kami mengucap salam, yg tentu saja mereka jawab dengan 
serentak. 


Aku sedari memasuki pintu itu, pandangan ku hanya tertuju 
di lantai. Aku tak berani memandang lurus ke depan. Aku 
takut menghadapi kenyataan. 


"Weits, yg di tunggu udah datang" 
Canda kak Zafran, ketika kami sudah duduk di kursi kami 


"Kenapa Lo? Rindu Ama gue?" 
Tanya bang Arshya dengan candaan pula 


"Gak! Siapa juga yg rindu elo. Kita itu rindu dengan bidadari 
yg di samping elo" 

Ucap ka' Zafran masih dengan candaannya. Walau begitu, 
aku masih tidak berani untuk menegakkan pandangan ku 


"Shy? Kok Lo nunduk terus sih? Lo gak rindu juga nih sama 
Kami, sama mereka?" 

Ucapan menyayat itu terdengar dari bibir Shera, membuat 
ku mau tak mau menegakkan pandangan ku. 


Hal yg ku lihat pertama kali adalah netra mata itu, dia di 
kursi depan ku sedang menatap ku. Ya Allah, dia sungguh 
berwibawa mengenakan setelan jas itu. Astaghfirullah,,, 


"Shy? Udah nemuin hati Lo yg kelupaan?" 
Ucapan Shera yg kedua kalinya mampu membuat ku 
memutuskan pandangan dengan mata hazel itu. 


"Shy? Kok Lo diem aja sih? Gue marah nih yah? Asal Lo tau, 
gue kecewa tau gak sama Lo. Lo ngapa gak datang ke pesta 
nikahan gue?" 

Ku pandangi Shera yg tengah melipat tangannya di depan 
dada, ku tatap dia penuh penyesalan 


Lalu, tatapan ku beralih ke Nessa. Ku lihat Dy di sana 
memberi ku tatapan sendu yg kentara. 


"Shy? Waktu Lo berharga banget yah? Sampai buat 
ngumpul sama kami aja Lo susah banget. Lo tau, ini reunian 
ke tiga setelah kita lulus. Tapi, Lo baru Dateng sekarang. 
Bahkan di pesta pernikahan Shera, Nessa, Zahrah, Arni, Kiki, 
dan temen-temen yg lain, Lo gak ada Dateng biar pun salah 
seorang dari mereka. Padahal Arshya gak pernah absen" 

Itu ucapan menyayat kedua yg aku terima. Mereka yg ada di 
dalam ruangan itu, menatap ku sendu. 


"Maaf... Maafin aku" 
Ucap ku penuh penyesalan. 


Aku tak sempat menghadirinya, sebab jadwal kuliah ku 
padat di sana, di Mesir. Aku mengikuti tiga mata kuliah 
sekaligus, belum lagi kegiatan-kegiatan ku diluar, menguras 
semua waktu yg ku punya. Bahkan hanya untuk jalan-jalan 
ke Indonesia bertemu mereka. 


"Lo semua! Jangan menghakimi adek gue dong! Dia itu 
sibuk buat memperbaiki dirinya. Jangan salahin Arshy, 
salahin gue yg gak pernah buat penjelasan sama kalian. 
Gue ngehindarin semua pertanyaan kalian, karena gue juga 
gak bisa Nerima, gue gak bisa Nerima adek gue sibuk kek 
gitu seakan gak ada hari esok" 


Pembelaan bang Arshya membuat ku tambah bersalah, aku 
tak pernah tau, bahwa kehadiran ku berharga untuk mereka. 
Yah, ku fikir. Siapakah aku? Aku orang baru di lingkungan 
mereka. Tapi, ternyata. Jauh dari perkiraan ku. 


Suasana di resto itu menjadi hening, mereka fokus dengan 
pikiran mereka masing-masing. Sampai deringan ponsel ku 
terdengar, mampu membuat sedikit perubahan suasana di 
Sini. 


"Maaf, aku angkat telepon dulu" 
Kata ku yg ingin beranjak dari sana, namun segera di tahan 
oleh bang Arshya. Dia memberiku isyarat agar aku 
mengangkat telepon di sini saja. 


"Walaikumsalam..." 
Jawab ku pada penelepon di seberang sana 


"Oh, saya sudah berhenti sejak saya menyelesaikan studi 
satu tahun yg lalu" 
Kata ku lagi masih membalas orang di seberang telepon 


"Iya, saya sudah mendengar tawaran itu. Tapi, maaf saya 
tidak bisa menerimanya" 

Ucap ku dengan nada penyesalan pada orang di sebelah, ku 
perhatikan teman-teman ku yg ada di sana memperhatikan 
sambil mengunyah makanan mereka 


"Maaf, saya sungguh menyesal memberikan kabar ini. Tapi, 
sepertinya saya lebih nyaman berlama-lama di 
perpustakaan pribadi saya, sambil menulis karya-karya 
saya" 

Ucap ku lagi, dan ku dengar helaan napas dari seberang 
telepon. Sang penelepon masih terus membujuk 


"Masalah itu, saya sudah sangat-sangat berpengalaman. 
Seperti yg anda tau, saat sy masih kuliah, saya mengambil 
tiga mata kuliah sekaligus. Dan menurut saya, saya merasa 
tidak nyaman, sebab saya bahkan tidak punya waktu untuk 
tidur. Saya tau, itu juga kesalahan saya sebab terlalu 
banyak mengambil mata kuliah padahal saya tau, itu akan 
membuat saya benar-benar sibuk" 

Jawab ku lagi saat ku rasa penelepon tidak ada niat untuk 
berhenti membujuk saya 


"Saya benar-benar minta maaf, untuk meninggalkan media- 
media dakwah itu saya tidak bisa. Lebih baik saya tidak 
menerima tawaran itu, dari pada harus menolak menerima 
kunci syurga" 

Kali ini ku jawab dengan tegas 


"Sekali lagi maaf" 
Ucap ku penuh penyesalan 


"Walaikumsalam" 
Telepon ku akhiri, dan ku tatap sekeliling ku mereka masih 
setia menatap ku 


"Siapa dek?" 
Tanya bang Arshya 


"Mr. Alexandre" 
Jawab ku sekenanya 


"Mau di masukin jadi relawan lagi? Udah lah gak usah 
terima, Abang gak mau kamu sibuk kek kuliah lalu yah. 
Bahkan untuk tidur aja kamu gak ada waktu" 

Kata bang Arshya nyolot 


"Bang! Kan udah aku bilang. Mereka itu butuh tangan untuk 
menarik mereka bangkit, butuh lilin sebagai penerang 
sekaligus penghangat" 

Balas ku menasehati bang Arshya 


"Dek! Jangan cuman mikirin orang lain aja! Pikirin juga diri 
kamu sendiri. Kamu juga butuh pegangan, dan kamu gak 
menyadari itu!" 

Skak mat, kalo bang Arshya udah bicara kek gini. Aku gak 
bisa apa-apa kecuali diam. 


Teman-teman ku yg ada di sana yg mengerti suasana, 
berusaha untuk mencairkan suasana. 


Mereka sepertinya pun sudah mengerti mengenai aku yg tak 
punya waktu tuk berkumpul bersama mereka. Bukankah 
semuanya sudah jelas. 


"Udah-udah! Kita kan baru ketemu lagi nih setelah beberapa 
tahun. Kita enjoy aja lah, ok? Kangen-kangenan kah? Apa 
kah?" 

Kak Sammy mulai mencairkan suasana 


"Nah, rata-rata dari kita nih yah udah nikah. Tinggal Arshya, 
Arshy, dan Abigail nih keknya yg belum. Nah kapan nih?" 


Kini kak Zafran yg berusaha mencairkan suasana, namun 
menurut ku itu membuat suasana makin mencekam 


"Gue tinggal ngatur tanggal akad" 

Yg sedari tadi diam pun angkat bicara. Dan sekali saja dia 
angkat bicara, hati ku sakit mendengar nya. Abigail, yah dia 
yg mengatakan itu. 


Apa artinya aku menunggu selama ini? Dia layaknya Senja 
yg indah namun menyisakan luka. Datang lalu pergi begitu 
Saja. 


"Weis, gas bro! Semoga lancar" 
Kata Randy salah satu teman kami. 


Batin Ku berteriak, begitu mudahnya waktu 
mempermainkan hati ku. Atau kah aku yg terlalu berharap? 
Entahlah, hati yg ku simpan padanya seakan dihempaskan, 
hingga hancur berkeping-keping. 


"Lo Shya. Kapan?" 
Kini Zahrah yg bertanya pada kak Arshya. 


"Sorry yah, gue duluan dari pada Abigail. Nih sekalian gue 
bagi-bagi undangan" 

Yah, memang bang Arshya beberapa bulan yg lalu tengah 
menjalani ta'aruf dengan seorang gadis. Dan dua bulan 
setelahnya dia memutuskan untuk mengkhitbah gadis 
tersebut. Tak lama lagi dia melepas masa lajangnya. Dan 
sekarang, tinggal aku 


Ku lihat bang Arshya dengan bahagianya membagi-bagikan 
undangan kepada teman-teman kami yg ada saat ini. 


"Woah, beneran nih Lo nikah sama nih cewek?" 
Tanya Zahrah setelah melihat dan membaca nama yg 
tertera dalam undangan 


Sedang bang Arshya membalasnya dengan deheman 


"Dulu aja kek Tom & Jerry, sekarang kek Romeo & Juliet" 
Ledek kak Zafran, candaan mereka setidaknya dapat 
membuat ku sedikit lupa pada kenyataannya pahit yg ada 


"Jangan samain kisah percintaan gue kek Romeo dan Juliet 
yah, gue gak mau akhir yg tragis" 
Balas canda bang Arshya 


Canda tawa itu terus berlanjut, kami menghabiskan waktu 
bersama di malam itu. Mengobati rindu, 


Ku lupakan rasa sakit ku untuk sementara. Ku serahkan 
semuanya pada sang Maha Cinta. Jika memang dia yg selalu 
ku sebut dalam do'a bukan jodoh ku, mungkin dia yg selalu 
mengucapkan namaku dalam do'a nya yg akan menjadi 
jodoh ku. 


Takdir ku telah tertulis di Arshy nya, dan Sang Maha Cinta 
tak menakdirkan aku dan dia menjadi kita. 


Setidaknya senja walau dia hanya datang lalu pergi, tapi dia 
selalu ada. Sama seperti rasa ku untuk nya. Akan selalu ada 
walau dia telah pergi menyisakan luka. 


Aku akan berhenti menyimpan rasa ku ini ketika sang 
Penulis Takdir, telah mencabut rasa ku untuk nya. 


"Shy? Kok Lo ngelamun sih?" 
Shera menghentikan pikiran ku yg berkelana 


"Eng,,, gak apa-apa" 
Jawab ku kikuk 


"Oh,iya. Arshy kita udah sukses dong. Gue denger-denger Lo 
udah jadi penulis terkenal nih. Apa lagi dikalangan Readers" 


Goda Zahrah pada ku yg sukses membuat ku geleng-geleng 
kepala 


"Alhamdulillah," 
Jawab ku sekenanya lagi 


"Lo tambah pendiam yah?" 
Ucap Kiki yg ku balas dengan senyuman, walau hanya 
terlihat mata ku yg menyipit 


"Boleh lah gue minta tanda tangan di buku Lo! Gue 
penggemar setia Lo tau" 
Ucap Zahrah lagi 


"Setidaknya buku Lo diterbitkan di Indonesia, gak diterbitin 
di Mesir. Bisa-bisa gak mudeng gue baca buku Lo" 
Canda Kiki kali ini 


"Pada penggemar tulisan Arshy yah di sini?" 
Tanya Shera 


"Kek Lo gak aja!" 
Kata Zahrah memutar bola matanya malas. 


"Kapan nih Lo nerbitin buku baru lagi?" 
Tanya Kiki yg cukup menengahi sedikit perdebatan antara 
Zahrah dan Shera 


"Deket-deket ini" 
Jawab ku sekenanya 


"Gue tunggu yah" 
Kata Zahrah dengan senyum indahnya 


"Wah, siap-siap boke tuh suami Lo" 
Kekeh ka' Zafran 


"Eh, Lo juga siap-siap boke. Kek istri Lo bukan penggemar 
novel aja. Lagian yah suami gue gak bakal boke cuman buat 
beli buku tau gak?" 

Elak Zahrah setelah mendengar penuturan ka' Zafran 


Ada-ada saja topik yg membuat pembicaraan ini terus 
berlanjut. Aku harap, kami akan selalu berteman seperti ini. 
Yah, aku harap... 


Happy Reading 
S.A.H 


Extra Part 2 


Rasa kecewa itu ada, namun tak begitu tampak. Lagi pula, 
apa hak ku menampakkan nya? Aku tak punya hak akan hal 
itu. Hanya saja, bukan kah dia telah menyatakan perasaan 
nya pada ku, berjanji akan menghalalkan ku, aku hanya 
perlu menunggu. Rupanya, langit tak meridhoi, ia tak 
menampakkan senja lagi. Langit sore kala ini, kesepian 
tanpa senja yg menemani. 


Aku terus menanamkan dalam fikir ku, bahwa cinta bukan 
hanya soal memiliki tapi juga soal mengihlaskan. Jika 
memang dia telah mencintai orang lain, dan orang lain itu 
mencintai nya, aku bisa apa. Biarlah aku tak mendapatkan 
dia yg selalu ku sebut dalam do'a, aku yakin Allah akan 
menjodohkan ku dengannya yg menyebut nama ku dalam 
do'a. 


Tulis ku di buku Harian ku. Yah, aku selalu menulis segala yg 
ku rasakan di buku itu. Menurutku, buku-buku itu lebih 
dapat dipercaya dari pada manusia. Apa pun yg dikatakan 
padanya, dia hanya akan diam dan menerima. Walau dia 
tidak memberikan solusi, setidaknya rasa sesak itu 
terangkat walau hanya sedikit saja. 


Hari ini, di keluarga Akbar, keluargaku. Kami kedatangan 
anggota keluarga baru, siapa lagi jika bukan istri dari bang 
Arshya. Bang Arshya telah menikah sehari yg lalu, yg 
langsung saja Akad di rangkaikan dengan resepsi. Aku turut 
bahagia atas itu, dan aku senang bahwa kakak ipar ku orang 
ku kenal baik. 


Tok tok tok, 


Lamunan ku terhenti, kala pintu kamarku di ketuk. Segera 
ku bereskan buku harian ku, lalu berjalan ke arah pintu 
kamar ku tuk membukanya. Dan terlihat di depan pintu, 
Kaka ipar ku tengah tersenyum ke arah ku. 


"Dek, lagi apa?" 
Tanya kakak ipar ku ketika aku sudah membuka pintu kamar 
Ku. 


"Eh, kak Cantika. Lagi rebahan aja" 
Jawab ku kepada kak Cantika kakak ipar ku. 


Yah, wanita yg dinikahi kakak ku adalah kak Cantika. Kalian 
masih ingatkan? Kak Cantika yg terobsesi sama Abigail dan 
berakhir membuli ku sebab kesalahpahaman. 


Tak disangka, bang Arshya dan kak Cantika berjodoh. 
Mereka bertemu lagi setelah enam tahun, awalnya bang 
Arshya tak mengenali sebab dia berubah dari terakhir bang 
Arshya liat. Dan bisa dibilang bang Arshya jatuh cinta pada 
pandangan pertama. Bang Arshya terus melakukan 
pendekatan, hingga masuk ke tahap ta'aruf, berakhir pada 
pernikahan keduanya. 


"Dek, kamu denger gak sih?" 
Pertanyaan kak Cantika serta tangannya yg bergerak naik 
turun di depan wajah ku, membuyarkan lamunan ku 


"Hehe, apa kak?" 
Kekeh ku kemudian bertanya apa yg dikatakannya 


"Kamu ini, hati-hati loh entar kesambet. Ayo kita turun 
makan malam, ayah,bunda, sama Abang kamu udah 
nungguin tuh dibawah" 

Katanya lalu berlalu dari depan pintu ku, setelah 
sebelumnya mengelus bahu ku dan tersenyum ke arah ku 


Kak Cantika benar-benar berubah 180 . Dan yg ku harapkan 
dia benar-benar bisa istiqamah dengan apa yg ia jalani 
sekarang. 


Ketika mendengar bunda berteriak dari arah dapur, cepat- 
cepat ku tutup pintu kamar ku lalu menyusul mereka ke 
meja makan. 
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Aku senang, di meja makan ini kami tidak lagi berempat, 
melainkan berlima. Melihat bang Arshya yg selalu 
tersenyum, membuat ku ikut tersenyum. 


Setelah bunda mengambilkan ayah nasi dan lauk pauk 
dipiringnya, dan kak Cantika pun melakukan hal yang sama 
kepada bang Arshya, kami mulai makan malam dengan 
hikmat, dengan sedikit diiringi canda tawa. 


"Dek, ayah mau bilang sesuatu sama kamu. Makan aja 
sambil dengerinnya" 

Kata ayah memulai percakapan yg serius ini, menghentikan 
canda tawa di meja itu 


"lya, yah" 
Kata ku mempersilahkan ayah berbicara 


"Ayah udah bicarain soal ini sama bunda, sama Abang kamu 
juga, dan sekarang ayah mau bicarain ini sama kamu. Apa 
pun keputusan kamu nanti, ayah harap itu yg terbaik buat 
kamu. Ayah dan bunda dan tentunya Abang kamu pasti 
dukung apa pun keputusan kamu nantinya" 

Ayah mulai meneruskan pembicaraan setelah mendengar 
persetujuan ku 


"Sahabat ayah mau ayah menjodohkan mu dengan anak 
nya, mereka sudah datang mengkhitbah sebelum kamu 


pulang. Dan rencananya, jika kamu menerima kita akan 
langsung menentukan tanggal pernikahan, tapi jika kamu 
menolak, maka perjodohan ini tidak berlanjut" 

Aku terdiam mencerna setiap kata yg keluar dari mulut 
ayah, apakah ini laki-laki yg selalu menyebut nama ku 
dalam doanya? Apakah ini balasan dari Allah atas penantian 
ku karena-Nya? Apa kah ini obat yg dikirimkan untuk ku tuk 
mengobati rasa kecewa ku? 


Melihat ku terdiam, bang Arshya angkat bicara 
"Gimana dek?" 
Tanya nya 


Kutarik nafas ku, ku tutup mata ku 
"Bismillah, aku menerima perjodohan itu" 
Kata ku mantap, tanpa keraguan 


"Dek, gak mau shalat istikharah dulu?" 
Tanya kak Cantika kepada ku 


"Iya, dek. Bener tuh kata Kaka kamu. Gak mau shalat 
istikharah dulu? Karena bagaimana pun, ini masa depan mu 
dek. Perempuan itu ketika sudah menikah, surganya akan 
ada pada suaminya. Seorang istri akan mengikuti kemana 
sumainya pergi. Itu sudah ketentuannya" 

Kata Bunda juga menanggapi jawaban ku yg mungkin 
menurut mereka terlalu terburu-buru 


Aku tersenyum, lalu menatap mereka satu persatu, 
kemudian ku jawab 

"Aku percaya, apa pun takdir yg telah Allah tuliskan untuk 
hamba-Nya, itulah yg terbaik. Aku juga percaya, ayah dan 
bunda juga abang tidak akan menerima khitbah dan 
perjodohan ini tanpa memikirkan nya matang-matang. Lagi 
pula, saat ini aku tidak mengikat diri pada siapa pun. Jadi, 
aku gak perlu memilih diantara seseorang dengan dia yg 


telah dijodohkan dengan ku. Jadi, untuk apa lagi aku shalat 
istikharah? Sedangkan ini merupakan hal yg baik. Dan hal 
yg baik, tak baik tuk ditunda-tunda" 


Mendengar jawaban ku, ku lihat ayah tersenyum begitupun 
dengan ibu dan kak Cantika. Sedang bang Arshya menghela 
napas, seperti orang yg sudah menahan beban dari tadi, 
baru sekarang beban itu dihilangkan. 


Sama halnya dengan bang Arshya, aku pun juga menghela 
napas. Semoga keputusan yg ku ambil ini, tidak 
menjerumuskan ku di masa depan nanti. 


"Amin" 


KKK 


Hembusan angin menerpa jilbab dan cadar ku, membuatnya 
bergoyang ke sana dan kesini. Aku sekarang tengah duduk 
di ayunan balkon kamar ku, memandang langit yg dihiasi 
bulan dan bintang malam ini. 


Aku berbalik ketika terdengar bunyi pintu penghubung 
kamar dan balkon kamar ku terbuka, terlihat di sana kak 
Cantika dan bang Arshya tersenyum ke arah ku. 


Kak Cantika langsung mengambil tempat duduk di samping 
ayunan yg diikuti oleh bang Arshya di sebelahnya. 


"Maaf yah Shy, kita langsung main masuk aja. Lagian kamu 
sih, kita udah ketuk-ketuk dari tadi kamunya gak denger" 
Ucap kak Cantika yg membuat ku tersenyum, 


"Gak apa-apa lagi kak. Ara yg seharusnya minta maaf, 
Karena buat kalian nunggu depan pintu" 
Jawab ku, 


"Aku boleh panggil kamu Ara?" 

Tanya kak Cantika, dan yah seperti yg kalian dengar (baca) 
kak Cantika bahkan sudah merubah gaya bahasanya, yg 
ternyata membuat bang Arshya juga ikut-ikutan ubah gaya 
bahasanya pake aku kamu, yah walaupun bang Arshya kek 
gitu cuman sama aku juga kak Cantika, setidaknya aku gak 
perlu denger dia pake Lo gue sama aku 


"Gak apa-apa dong kak, kak Cantika kan juga udah jadi 
kakak aku" 
Jawab ku yg membuatnya tersenyum 


"Dek, kamu beneran gak mau shalat istikharah dulu?" 

Tanya kak Cantika lagi, yg sebelum dia bertanya bang 
Arshya menyenggol-nyennggol bahunya. Terlihat 
mencurigakan, tapi mungkin karena efek pengantin baru 
kali yah. 


Pertanyaan kak Cantika ku jawab dengan senyuman dan 
anggukan. Walau begitu, itu terlihat sangat meyakinkan. 


"Soal Abigail, gimana?" 

Tanya kak Cantika lagi, kali ini dengan suara yg agak 
dikecilkan. Dia terlihat takut-takut. Dan jujur, ini pertanyaan 
yg tak ku harapkan 


"Dek, kamu udah gak..." 

Bang Arshya pun juga angkat bicara, namun belum selesai 
dia berbicara segera ku potong, karena aku tau kemana arah 
pembicaraan nya. 


"Cinta sama dia? Cinta menurutku bukan hanya soal 
memiliki tapi juga mengikhlaskan. Dan jika memang dia 
memilih orang lain tuk dia Cintai, aku bisa apa selain 
mengikhlaskan nya dengan orang tersebut? Percuma saja 
memaksakan nya tuk tetap tinggal di sini, jika hatinya 
berada di sana. Dia tak akan bahagia, jika dia tidak bahagia, 


sanggup KH aku juga bahagia?" 
Jawab ku, membuat mereka menghela napas 


"Tapi, dek. Bukankah ini namanya kamu membuat 
perjodohan ini sebagai pelarian? Atau bisa di bilang 
pelampiasan" 

Tanya bang Arshya lagi, kali ini dengan wajah khawatir, 
sedang kak Cantika menggenggam erat tangannya 


"Aku bukannya menjadikan perjodohan ini sebagi pelarian. 
Aku hanya ingin memperbaiki kesalahan yg seharusnya 
sedari dulu sudah ku perbaiki. Aku sadar menanam benih 
cinta di tempat dan waktu yg salah itu membuat hasilnya 
mengecewakan. Aku harus segera memindahkan benih- 
benih cinta lainnya yg belum tumbuh di tempat dan waktu 
yg tepat, agar hasilnya pun memuaskan. Ku rasa, kalian 
cukup mengerti dengan apa yg ku maksudkan. Kini bagi ku, 
setelah rasa kecewa itu harus ku telan meski pahit, rasa 
cinta seharusnya ditanam setelah kalimat akad terucap. 
Lebih baik aku membangun cinta dari pada jatuh cinta" 
Jelas ku lagi, yg ku lihat cukup membuat mereka merasa 
lega dan tersenyum 


Aku bahagia, bukan kecewa mereka membicarakan hal ini 
pada ku. Pembicaraan ini membuktikan, bahwa mereka care 
sama aku, peduli sama aku. 


"Lagi pula bang, kak. Jika memang senja gak lagi menepati 
janjinya tuk menghiasi langit, setidaknya ada bintang dan 
bulan yg menggantikannya" 
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Happy Reading 
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Extra Part 3 
SAH!!! 
SAH!!! 
SAH!!! 


Kata tersebut lantang menggema, membuat pelupuk 
mataku tak kuasa menahan air mata yg berontak tuk 
berjatuhan membasahi wajahku yg telah terpoles 
sedemikian rupa. Kini aku telah resmi menjadi seorang istri, 
aku berharap aku dapat melakukan yg terbaik untuk nya, 
imam ku. 


Tok... Tok... Tok... 


Ketukan pintu membuat ku buru-buru menghapus air mata 
ku sambil menyingkap cadar ku. Setelah selesai barulah ku 
persilahkan orang disebalik pintu untuk masuk. 


Suara kenop pintu yg diputar mendominasi ruang kamar ku. 
Ku tak berani memandang ke arah sana, sebab ku tahu. Dia, 
suamiku yg membuka pintu itu. 


Derap kaki terdengar, langkah demi langkah bagaikan 
gerakan slow motion, hingga kaki itu berhenti tepat 
dihadapan ku. 


Tangannya memegang ubun-ubun ku, membacakan seuntai 
doa, harapan untuk kehidupan kami kedepannya. Aku masih 
tak berani menatapnya, aku hanya bisa menatap sepatu 
putih yg tengah dikenakannya. 


"Apakah sepatu ku lebih menarik dibandingkan wajah ku?" 
Tanya nya setalah selesai membacakan doa di ubun-ubun 


ku, tapi tangannya masih setia di sana, mengelus kepala ku 
lembut yg tertutup dengan hijab 


"Hei, apakah kau bisu? Atau takut terpesona dengan suami 
mu?" 

Tanya nya lagi, ketika aku sama sekali tidak memberi respon 
padanya. Mendengarnya mengucap kata suami membuat 
pipi ku bersemu merah, dan jantung ku berdegup tak 
Karuan 


"Arshy Areshya Akbar?" 
Panggilnya, ketika lagi-lagi tak ku respon dirinya 


"Hmmmt,,," 

Dehemnku, aku sungguh tak tau harus berkata apa dan 
meresponnya bagaimana. Ini terlalu mengejutkan bagi ku, 
ini hari pernikahan ku, dan juga hari ketika aku baru 
bertemu dengannya, pelengkap iman ku. 


"Yah sudah, jika memang kau tak mau memandang wajah 
tampan suami mu ini. Tapi, jangan membuat tamu-tamu kita 
menunggu sayang" 

Katanya lagi, lalu menarik tangan ku dengan lembut. la 
membawa ku turun menuju tempat akad kami. Di taman 
kesayangan bunda ku 
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emua mata tertuju pada kami, aku dan suami ku. Ah, 
mengucapkan kata suami ku membuat ku sedikit sedih juga 
bahagia diwaktu yg bersamaan. Walau dia yg selalu ku 
sebut dalam do'a bukanlah jodohku, tapi bukankah aku 
harus bersyukur? Dia yg selalu mengucap nama ku dalam 
doanya yg menjadi jodoh ku. 


Ku terima pengakuannya, bahwa dia mencintai ku sudah 
sedari lama. Namun, dia hanya dapat mencinta dalam diam, 
sperti Ali yg mencintai Fatimah dalam diam. Sampai saatnya 
tiba, ia baru dapat mengungkapkan rasa cintanya pada ku, 
lewat kalimat ijab. Yah, kami sempat berbincang-bincang 
sejenak, saat ada rehat dari akad menuju ke resepsi. 


Aku tak tahu harus berekspresi seperti apa? Apakah aku 
harus bahagia atau kah bersedih. Aku masih mencintainya, 
tapi aku sudah menjadi milik orang lain. Bukankah rasa ini 
salah? Melihatnya tersenyum begitu bahagia di hari 
pernikahan kami, membuat ku merasa bersalah, dapatkah 
aku menghancurkan senyum itu? Aku tidak mungkin 


sanggup! 


Namun, nasehat Kaka ipar ku, Cantika selalu terngiang di 
benak ku. Perkataannya benar, Allah tahu yg terbaik untuk 
hamba-Nya. Mungkin, dia bukan yg terbaik untuk ku, aku 
hanya menginginkan nya bukan membutuhkannya. Dan 
keinginan itu dapat berubah seiring berjalan nya waktu, 
tidak seperti kebutuhan yg tak lepas dari diri manusia. 


Satu persatu tamu menyalami dan memberi selamat kepada 
kami. Banyak teman-teman ku yg datang, juga teman- 
teman dari suami ku. Hingga, mata ku berdapatan dengan 
mata hazel nya, dia sang senja yg tak lagi menepati janji 
tuk menghiasi langit, hingga bulan dan bintang yg 
menggantikannya. Sama seperti, matahari yg pergi 
meninggalkan luka menjelmakan hujan, yg terganti dengan 
pelangi. 


"Ara? Kok kamu ngelamun dari tadi? Mikirin apaan hayo?" 
Goda suami ku tatkala dia begitu peka bahwa aku selalu 
memandang seseorang di sana yg tengah bercengkrama 
dengan kawan-kawannya, menunggu giliran menyalami 
kami, sang pengantin. 


"Gak lagi mikirin apa-apa kok, mas jangan sok tau deh" 

Kata ku sedikit dengan nada kesal, pasalnya sedari tadi dia 
selalu menggoda ku, dia seakan-akan begitu dekat dengan 
ku, padahal kami baru kenal tadi. 


"Iya deh, yg lagi liatin mantan" 

Singgungnya dengan berbisik, soalnya kami sedang 
menyalami tamu-tamu sambil tersenyum membalas 
senyuman mereka. 


"Mas, jangan bikin kesel deh" 
Peringat ku pada laki-laki disamping ku, dia yg baru 
beberapa jam lalu menjadi suami ku. 


"Udah dibilangin, aku itu gak punya mantan!!!" 

Bisik ku lagi pada nya, dan aku pun memberinya plototan, 
kode agar dia bisa diam dan menyalami tamu-tamu dengan 
tenang. 


"Masih mencintainya?" 
Tanyanya lagi yg tentu saja masih dalam keadaaan bisik- 
bisik 


Pertanyaan itu seakan menusuk relung hati ku, harus ku 
jawab apa? Ku jawab tidak, ku bohongi perasaan ku. Ku 
jawab ya, ku sakiti perasaanya 


"Gak perlu dijawab, kalo memang belum mampu tuk 
menjawab" 

Bisiknya lagi, yg membuatku terhenyak, dia begitu 
pengertian dan juga sangat menghargai. Lalu mampukah 
aku menyakiti hatinya? Tentu jawabannya tidak!!! 


Kami berhenti saling berbisik-bisik ketika dia dan seorang 
perempuan yg mungkin calon istrinya, juga teman-teman 
nya (teman-teman Arshy juga) menaiki pelaminan. 


"Shy, selamat yah. Gak nyangka, Lo diluan nikah dari pada 
mantan gebetan Lo. Mendadak banget perasaan" 

Ucap kak Zafran, sambil menagkupkan tangannya di depan 
dada dan aku pun begitu 


"Sesuatu yg baik itu mesti di percepat" 
Itu bukan aku loh yg jawab, tapi suami ku. 


"Wah, agresif juga yah Lo. Takut banget Arshy nya di ambil 
orang" 
Balas Zafran lagi, kali ini dia menyalami tangan suami ku 


"Gadis seperti istriku itu satu dari seribu, gak ada duanya, 
dan hanya satu-satunya. Kalo saya lambat gerak, bisa-bisa 
dianya diambil orang" 

Kekeh nya, membuat pipi ku sukses memerah 


"Bener juga yah Lo. Jangan kek seseorang tuh, yg udah 
nyianyiain" 
Ucap kak Zafran yg ku tahu dia tengah menyinggung 
seseorang. 


Namun, pembicaraan kami hanya sampai di situ. Soalnya 
kak Zafran udah dimarahin sama orang-orang yg lain, kan 
ini nih pada antri. 


Setelah kak Zafran, Nessa yg memberi ku selamat dengan 
memeluk ku erat. Setelah itu Shera dan terjadilah reunian 
tiba-tiba dan kalo sudah seperti ini yah air mata lah yg pasti 
keluar. Selanjutnya ada kak Sammy, lalu kini gilirannya. Yah 
dia, dia yg pernah ada. 


"Senja bukannya tak menepati janji, senja hanya tak tahu 
bagaimana jalan kembali. Awan-awan yg menghalangi. 
Hingga dia harus kembali dengan kesia-siaan ketika 
ternyata langit sudah memiliki bulan dan bintang" 
Bisiknya... 
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Extra Part 4 


"Senja bukannya tak menepati janji, senja hanya tak tahu 
bagaimana jalan kembali. Awan-awan yg menghalangi. 
Hingga dia harus kembali dengan kesia-siaan ketika 


ternyata langit sudah memiliki bulan dan bintang" 
KKK 


"Yang! Kok akhirnya gitu sih?" 
Tanya nya sambil melingkarkan tangannya di leherku dan 
menyandarkan kepalanya di bahu ku 


"Emangnya kenapa?" 
Tanya ku balik, sambil terus membiarkan tangan ku menari 
di atas keyboard laptop ku. 


"Gak suka!" 
Jawabnya yang tak terbantahkan 


"Maunya gimana?" 
Tanya ku lagi, 


Flashback mode on 


Harus kah hari ini benar-benar terjadi? Apakah sang waktu 
tak dapat memberikan ku waktu lebih banyak lagi, 
setidaknya untuk memikirkan nasibku kedepan nya. 


Hati ku masih menginginkannya, tapi entah mengapa 
pikirku selalu ingin mengikhlaskannya. Hati dan pikiran ku 
bertolak belakang, tak ada yg mendukung ku penuh dengan 
keputusan ku ini. 


Disebalik pintu kamar ku, terdengar riuh. Orang-orang yg 
bercengkarama dan anak-anak kecil yg berlarian kesana 
dan kemari, pertanda sedikit lagi akad akan dimulai. 


Degub jantung ku tak dapat lagi ku kendalikan, zikir lah yg 
terus terpatri dibibirku. Aku memohon ampun kepada-nya, 
atas rasa ini yg masih ada untuknya padahal aku akan 
menikahi yg lain. 


Hingga... Tak ku dengar apa-apa lagi, aku terlalu fokus 
dengan zikir ku. Tak lama kata itu, terucap 


SAH!!! 
SAH!!! 
SAH!!! 


Aku telah resmi menjadi seoarang istri dari seorang lelaki yg 
bahkan tidak ku kenal. Dia, bahkan aku tak pernah melihat 
wajahnya se senti pun. Aku hanya dapat berharap, bahwa 
dia seorang lelaki yang sama persis seperti ayah ku. 


Tok... Tok... Tok... 


Ketukan pintu terdengar, membuat lamunan ku ambyar. Ku 
persilahkan seseorang itu masuk, dan derap kaki pun 
terdengar, mendominasi ruang kamarku. 


Aku tahu, dia yang datang adalah suamiku, dia datang 
untuk menjemput ku, menemui bapak penghulu 
meresmikan pernikahan kami di atas kertas. 


Aku tak berani mengangkat wajah ku. Yg ku lakukan adalah 
terus menunduk. Memandang lantai kamar ku, hingga 
terlihat sepasang sepatu di depan mataku. 


Dia, mengusap pelan ubun-ubun ku yg tertutup hijab, 
sambil membaca doa untuk kebaikan kehidupan baru kami. 


"Kenapa? Sepatunya lebih menarik yah daripada wajah 
suami mu?" 


Deg... Suara itu, suara yg begitu familiar. Suara yg selalu ku 
rindukan tujuh tahun belakangan. 


Dengan takut-takut, aku mendongakkan kepala. Hingga 
mata ku bertemu dengan matanya. Mata itu menatap ku 
dengan kelembutan. Ku lihat senyum di wajah itu. 


Ya Allah, benarkah dia yg Kau kirimkan tuk menjadi jodoh 
ku? Betapa indah takdir Mu ya Allah. Dia yg selalu ku sebut 
dalam do'a, dia yg ku nanti, dia yg pernah menyatakan 
cinta, dia lah suami ku. Abigail Kahfiz Ar-Rahman. 


"Apa... Apa ini nyata?" 
Gumam ku, tapi masih dapat di dengar olehnya 


Di tersenyum, lalu duduk di dekat ku, tepatnya dipinggir 
ranjang. Lalu dia memegang tangan ku, dan tak ku sangka 
dia menarik ku kedalam dekapannya. 


"Apakah ini dapat membuktikan bahwa ini benar-benar 
nyata?" 
Tanya nya, masih dalam keadaan kami saling memeluk. 


Aku kaget, aku tak dapat mengontrol denyut jantung ku. 
Rasanya, jantung ku akan meledak sekarang juga. Rasa 
senang ku membuncah. Aku tak bisa mendeskripsikan nya 
lagi. Ini pertama kalinya aku bersentuhan dengan laki-laki 
selain ayah dan bang Arshya, dan rasanya berbeda. 


"Ba... bagaimana bisa terjadi?" 
Tanya ku lagi, 


Dia Melonggarkan pelukannya terhadap ku. Dia tersenyum 
manis kepada ku, lalu dia berkata 


"Walau senja selalu datang lalu pergi, namun senja tak 
pernah mengingkari janji. Apa lagi untuk langit. Untuk mu 


Arshy, bidadari ku" 

Jawab nya, yg sukses membuat pipi ku memerah. 
Untungnya, wajah ku tertutup oleh cadar ku. Entah kapan 
dia belajar untuk menggombal, yg jelas itu mampu 
membuat ku senyum-senyum tak jelas. 


"Sayang! Aku suka kau menatap ku terus seperti ini. Tapi, 
bisakah ditunda dulu. Ku rasa mereka menunggu kita" 
Katanya lagi, wah bahkan dia sudah pandai menggoda. Huh, 
begitu banyak hal yg ku lewati. 


Dengan masih memegang tangan ku, dia menarik ku keluar. 
Lalu menuruni tangga menuju ke arah tempat akad 


Sesampainya kami di sana, siulan, godaan, terus bersahut- 
sahutan. Begitu ramai, keluarga besar ku semuanya 
berkumpul, teman-teman ku, dan yah tetangga-tetangga ku. 


"Lama amat perasaan keluarnya, jangan-jangan kalian udah 
mulai diluan nih, duh duh Bi nanti malam kali" 

Goda bang Zafran, membuat ku menggenggam erat tangan 
Abigail. 


"Wih, kalian mau nyebrang, pegangan gitu" 
Kini bang Arshya yg menggoda kami, membuat mu 
menatapnya tajam 


"Ara! Habis diapain aja tadi sama Abi?" 
Kini Ayah yg menggoda ku, sungguh aku sudah tak bisa 
mengontrol wajah ku yg pastinya sudah memanas 


"Bi! Kamu apakan mantu Abi?" 
Astaghfirullah, bahkan Abi mertuaku pun ikut-ikutan 
menggoda kami. 


"Gitu deh, kalo hati yg dinanti udah kembali" 
Kini kak Qalishya juga ikut menimpali 


Bahkan sampai kami duduk di depan bapak penghulu, 
mereka terus saja memborongi kami dengan godaan-godaan 
mereka. 


"Udah-udah, nanti aja lanjutin godainnya. Sekarang mereka 
tukar cincin dulu" 
Lerai bunda, yah bunda emang yg is the best. 


Acara akad ini lun berlanjut dengan tukaran cincin. Pertama, 
Abigail yg masangin cincin ke jariku, yg dilanjut aku 
memasang kan cincin untuknya. 


Kemudian ku ambil tangannya dan menciumnya, lalu dia 
mencium kening ku lama. Ku tutup mataku tuk meresapi 
ciumannya. Gugup, pasti. Ini kali pertama untuk ku. 


Suara riuh terdengar lagi, mereka menyoraki kami, diiringi 
dengan suara jepretan kamera. 


Setelah acara tukar cincin selesai, kami menandatangani 
surat nikah kami. Dan ini berarti, kami benar-benar sudah 
resmi menjadi pasangan suami istri. 


Tak terduga, aku benar-benar tak tahu, bahwa lelaki yg 
dimaksud kan ayah adalah dia. Rasanya ucapan syukur saja 
tidak cukup, aku benar-benar bahagia. 
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Malam ini, tepat di malam Jum'at. Resepsi kami diadakan. 
Aku sudah berdiri di pelaminan ini beberapa jam yg lalu, 
namun tamu-tamu masih terus berdatangan seperti tak ada 
habisnya. Jujur, ini melelahkan. 


"Yang, kalo kamu capek duduk aja dulu" 
Ucap Abigail yg terdengar begitu khawatir 


"Gak enak sama tamunya mas" 

Jawab ku, mengenai panggilan ku itu. Kami sudah 
menyepakatinya tadi. Sebab aku tak mungkin terus 
memangginya dengan embel-embel kak, dia tidak suka itu. 
Katanya, sama kayak aku manggil kak Cantika dan kak 
Oalishya, atau gak kak Zafran. Yah, ada-ada aja. 


"Gak apa-apa" 
Katanya lagi, masih terus membujuk ku untuk duduk. 


"Gak sopan" 
Jawab ku lagi, dan ku lihat dia menghela napas menyerah 


"YA ALLAH, AKU GAK NYANGKA KALIAN BENERAN 
BERJODOH!" 

Pekikan membahana itu, siapa lagi jika bukan dari teman- 
teman ku 


"Sher, jangan teriak-teriak. Perasaan juga dari tadi pas di 
akad Lo ngomong kek gitu Mulu" 
Tegur Nessa yg kebetulan berada di dekatnya 


"Yah, aku masih merasa ini kek mimpi tau gak. Gak nyangka 
aja kalo mereka ini bener-bener jodoh" 

Kata Shera lagi, jika Shera aja tidak menyangka akan hal ini. 
Gimana aku? Yg ku tahu, Abigail itu akan nikah sama orang 
lain, dan aku pun begitu. Tapi, nyatanya... 


"Udah-udah, kalian tuh berantemnya lama. Tuh, tamu-tamu 
pada antri. Jangan lama-lama" 

Lerai Zahrah pada keduanya, yg ternyata bisa membuat 
mereka terdiam 


"Barakallah yah buat kalian, semoga jadi keluarga yg 
sakinah mawadah dan warahmah. Cepat-cepat dapat 
momongan, biar anak kita besarnya bareng-bareng" 


Ucap Zahrah yg memang kini tengah mengandung anak 
keduanya, dia menjabat tangan ku lalu memeluk ku erat. 


Dan itu terus berlanjut ke Shera dan juga Nessa. Dan semua 
teman-teman cewek ku yg lain, yah mereka datang 
sekampung, hehehe. 


"Bro! Selamat yah, udah persiapan gak buat nanti malam?" 
Kini giliran teman-teman yg cowok, dan ku rasa pikiran 
mereka pada mesum semua. Alnya dari awal gak jauh-jauh 
pesan-pesan mereka tentang malam pertama. 


Tapi, semua itu sukses buat pipi aku memerah, untung aja 
aku pake cadar jadi gak malu-malu amat. 


Acara resepsi ini terus berlanjut, sampai pada tamu terakhir 
yg mengucapkan selamat kepada kami di pelaminan. Dan 
setelah itu, ada sesi foto bersama. 


Kami pun berfoto ria, semua tamu tak mau ketinggalan pada 
sesi ini. Setelah itu, barulah dilanjut kan dengan acara-acara 
menarik lainnya. 


Aku rasa, hari ini, malam ini, malam terbahagia dalam hidup 
ku. Bisa kumpul sekeluarga, juga sama temen-temen, dihari 
yg berbahagia ini. Senyuman tak pernah luntur dari bibir ku. 
Ku hanya dapat berdoa, semoga setelah ini ada 
kebahagiaan-kebahagian lain yg menunggu di sana. 


Ternyata ada langit yg cerah di balik awan yg mendung... 
Flashback off 


Happy Reading 
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Extra Part 5 


Novel ku baru bisa terbit di akhir bulan ini, bagaimana tidak, 
jika novel yg sudah sampai ending itu harus dirombak lagi. 


Aku sebagai penulis yg tak ingin mengecewakan pembaca 
ku setelah ku janji akan menerbitkan novel lagi setelah 
novel ku yg kemarin, akhirnya merelakan liburan ku untuk 
menyelesaikan novel ku. 


Hal ini cukup membuat bunda dan mama mertua ku 
mengomel pada ku. Katanya, orang itu jika dalam keadaan 
pengantin baru biasanya honeymoon, lah aku honeymoon di 
dunia novel. 


Dan malam ini sepertinya aku harus siap-siap kena Omelan 
lagi, soalnya malam ini kami sekeluarga termasuk keluarga 
Abigail mau Dinner. 


"Sayang! Udah siap belum?" 
Teriak Abigail yg sepertinya sudah jengah menunggu ku yg 
tak kunjung keluar dari kamar. 


Namun bukannya terburu-buru ke arahnya, atau menjawab 
panggilannya, aku malah sibuk berkutat dengan fikiran ku 


"Cantik!" 

Aku tersentak ketika sebuah lengan kekar melingkar di 
perut ku, dan hembusan nafasnya terasa di pipi ku. Ku lihat 
ke arah cermin, dia tengah melihat pantulan diri ku di 
cermin. 


"Udah?" 
Tanya nya tanpa melepas pelukannya, dan ku jawab dengan 
anggukan kepala 


"Kenapa hmm?" 
Tanya nya lagi ketika melihat aku tak bersemangat untuk 


pergi 


"Gak mau kena Omelan bunda sama mama" 
Jawab ku memelas 


Abigail melepaskan pelukannya dari ku, lalu membalikkan 
tubuh ku ke arahnya. Kemudian dia mengambil cadar ku 
dari genggaman ku, dan berakhir pada dia yg 
memasangkan ku cadar. 


Perlakuan nya ini yg membuat ku tambah mencintainya dari 
hari ke hari selama pernikahan kami. Dia selalu 
memperlakukan ku dengan penuh kelembutan. 


"Ayo! Mereka pasti udah nunggu" 

Setelah cadar ku telah terpasang, dia pun mengajak ku 
untuk segara pergi, namun aku sama sekali tidak beranjak 
dari tempat ku berdiri. 


Dia memegang tangan ku lembut, dan tanpa ku sangka- 
sangka, dia menarikku dalam pelukannya. 


"Mau liburan sekarang?" 
Tanya nya dengan berbisik tepat di telinga ku, 


"Kan novel nya belum selesai" 
Jawab ku lagi sudah hampir mau menangis. 


Aku tau, Abigail kecewa. Aku lebih mementingkan pekerjaan 
ku dari pada berlibur bersamanya, namun mau bagaimana 
lagi. Janji tetap lah janji bukan. 


"Maaf" 
Kata ku lagi meminta maaf padanya. Membuat dia makin 


mengeratkan pelukannya pada ku sambil mengelus 
punggungku menenangkan 


"Bukan salah kamu. Ini salah ku. Mempercepat pernikahan 
kita, padahal kamu sudah bilang mau nikah setelah novel 
kamu terbit" 

Katanya yg bukannya membuat ku tenang, malah membuat 
ku tambah merasa bersalah 


"Salah ku kok" 

Kata ku lagi. Dia melepaskan pelukannya pada ku, lalu 
menyuruhku diam dengan menempatkan jari telunjuknya 
pada bibir ku yg tengah tertutup cadar 


"Kenapa mau nerbitin sebelum nikah?" 
Tanya nya yg sebelumnya dia menuntunku untuk duduk di 
pinggir ranjang kami 


"Aku ingin membuat kenangan tentang rasa ku yg 
mencintai mu dalam diam, aku ingin menyelesaikan kisah 
kita di novel itu sebelum aku menempuh hidup dengan 
orang lain" 

Jawab ku menjelaskan 


"Itu tidak akan terjadi" 
Ucapnya dengan nada tak suka nan tegas 


"Apa?" 
Tanya ku ketika tidak mengerti dengan yg dimaksudkannya 


"Aku tidak akan membiarkan mu bersama orang lain, 
kenapa kamu tidak berfikir tentang itu?" 
Katanya sambil menggenggam tangan ku 


"Mana aku tahu, lagian siapa suruh main rahasia-rahasia an" 
Balas ku padanya sambil membuang pandangan ku ke arah 
lain 


"Kan surprise sayang" 
Katanya sambil memegang pipiku agar aku melihat ke 
arahnya. 


"Kamu harus tau, aku mencintai mu, sangat mencintai mu. 
Tidak ada alasan untuk ku tuk berpaling dari mu. Sudah 
begitu lama aku merayu sang Maha Cinta, agar aku selalu 
dipertemukan dengan mu, selalu bersama mu, hingga ke 
Jannah-Nya. Will you with me until Jannah?" 

Mendengar penuturan nya yg tumben-tumbenan panjang, 
membuat ku terharu. Tanpa aku sadar, air mata ku sudah 
mengalir tak dapat terbendung lagi. 


Aku langsung memeluknya, menjadikan dada bidangnya 
sebagai tempat pelarian ku baik di kala duka mau pun suka. 


"Yes, | Will" 
Jawab ku masih dengan memeluknya. 


KKK 


Aku dan Abigail masuki gerbang Rumah orang tua ku, 
terlihat di sana sudah ada mobil mertua ku dan mobil kak 
Qalishya, itu artinya mereka sudah berkumpul semua. 


Yah, aku sama Abigail memang memutuskan untuk pisah 
rumah dengan orang tua kami. Kami pindah tiga hari 
setelah pernikahan kami. Aku tak menyangka ternyata 
Abigail sudah mempersiapkan semuanya sebelum dia 
menikahi ku termasuk soal rumah itu. 


Awalnya ayah bunda tak memperbolehkan, apa lagi ummi 
sama Abi, tapi mau bagaimana lagi. Ini keputusan mutlak 
dari Abigail, dia ingin mandiri, membangun keluarga kecil 
Kami. 


Ummi dan Abi yg ingin kami tinggal bersama mereka, harus 
kecewa dengan keputusan anak lelakinya itu. Dan akhirnya 
kak Qalishya lah yg tinggal bersama mereka, dia tak ingin 
melihat ummi sedih ditinggalkan oleh anak-anak nya. 


Sedang yg tinggal bersama Ayah dan Bunda adalah bang 
Arshya bersama dengan istrinya kak Cantika, bunda tak 
mengizinkan selangkah pun Bang Arshya keluar dari rumah 
itu. 


Aku terus melangkahkan kaki ku dihalaman rumah lama ku 
itu, sambil menggandeng tangan Abigail, suami ku. Di 
depan pintu kami sudah di sambut oleh pembantu rumah 
tangga ku yg memang cukup akrab dengan ku. Dia 
mempersilahkan kami masuk, dan memberitahu kan 
kemana kami harus pergi. 


Ternyata bunda melaksanakan dinner ini di taman 
kesayangannya, di rumah kayu di atas kolam ikan itu. 


Sesampainya kami di sana sambil mengucap salam dan 
bersalaman satu sama lainnya, kami pun ikut menyantap 
makanan yg sudah di siapkan. 


"Kalian telat 2 jam loh, ngapain aja?" 
Tanya kak Qalishya pada ku dan Abigail, sambil menatap 
dengan curiga 


"Lo kek gak pernah pengantin baru aja, yah biasalah" 
Ucap bang Arshya dengan maksud yg tersirat pada 
tatapannya 


"Makanya, buruan dong honeymoon! Jangan lupa buatin 
bunda cucu" 
Sindir bunda pada ku. 


"Bun, di rumah juga Abi bisa kasih bunda cucu kok. Gak 
perlu nanti pergi honeymoon" 

Bela Abigail yg melihat ku mulai terpojokkan dengan 
sindiran-sindiran mereka yg ingin agar aku cepat-cepat 
pergi honeymoon. 


Namun, perkataannya ini membuat ku tak dapat menahan 
semburat merah di pipi ku. Untungnya aku menggunakan 
cadar, jadi bang Arshya tak akan menggoda ku 


"Mantap Lo adek ipar! Ternyata Lo diam-diam agresif ya" 
Ucap bang Arshya lalu menepuk bahu Abigail yg kebetulan 
duduk berdekatan dengannya 


"Yah kan beda Bi. Nuansa nya beda di rumah dengan di 
resort yg akan kalian datangi buat honeymoon. Dan itu 
berpengaruh dengan keberhasilan kalian dalam membuat 
kan bunda cucu" 

Bunda yg tak mau kalah pun menjawab perkataan Abigail. 
Jika sudah begini, aku pun tak tahu harus memberi alasan 
apa lagi 


"Liat tuh kakak kamu, pulang-pulang dari Honeymoon 
langsung dapat dua isi" 

Ummi pun ikut menimpali perkataan bunda, dengan 
memberi contoh kak Qalishya yg memang tengah 
mengandung anak kembarnya sekarang. 


"Ummi, bunda!" 

Tegur Abigail yg membuat ku tambah merasa bersalah. 
Seharusnya dia biarkan saja aku diomelin habis-habisan, 
disinggung habis-habisan, toh ini memang kesalahan ku. 


Melihatnya membela ku seperti itu membuat ku malah 
semakin merasa bersalah. 


Apa lagi suasana yg tadinya hangat kini menjadi dingin dan 
semuanya terdiam. 


"Aku tahu kemana arah pembicaraan kalian. Menyalahkan 
istriku sebab lebih mementingkan pekerjaan nya dari pada 
honeymoon. Dia tidak bersalah!" 

Deg... Aku tak tahu Abigail akan membela ku sejauh ini dan 
karena perkara yg kecil ini 


"Dia sudah terlebih dahulu membuat janji pada semua 
pembacanya akan terbitnya novel itu! Sedangkan 
pernikahan ini tiba-tiba datang menerobos, padahal ada 
janji yg terlebih dahulu sudah tertanam" 

Deg... Ucapan Abigail tersebut, sukses membuat seisi meja 
ini menatap tajam ke arahnya. Bagaimana tidak, dia 
berbicara seolah novel ini lebih penting dibandingkan 
pernikahan kami 


"Bukankah dia sudah mengatakan mengenai akan hal ini? 
Bahwa biarkan dia menyelesaikan hal yg perlu ia selesaikan 
sebelum dia menikah. Tapi kita menghiraukan nya!" 

Tatapan tajam tak pernah berhenti terhunus kepada Abigail, 
namun dia tetap meneruskan perkataannya 


"Lagi pula, aku yg salah di sini. Seharusnya novel itu sudah 
selesai di hari kedua pernikahan kami. Namun, aku 
mengacaukan dengan membuat Arshy agar mengganti alur 
ceritanya. Dan aku pantas mendapatkan ini atas apa yg 
telah aku lakukan" 

Percaya atau tidak ini kalimat terpanjang yg pernah 
dikatakan oleh Abigail. Dan itu membuat ku terharu, dia 
benar-benar pelindung untuk ku 


"Anggap saja ini hal pertama yg ku ajarkan pada istri ku. 
Bahwa janji yg pertama adalah utama, janji yg kedua 
tetaplah yg kedua. Jangan membuat kecewa orang yg 


pertama demi dia yg kedua" 
Ucapnya diakhir perkataannya, membuat ku refleks 
memeluknya erat tanpa memikirkan ada keluarga ku di sini 


"Kau yg terbaik! Kau yg mengerti aku lebih dari aku 
mengerti diri ku" 
Ucapku berbisik di telinga nya 


"Ayah tak salah memilih mu menjadi pendamping Arshy!" 


KKK 


Sepanjang jalan aku tak dapat menahan senyum ku. Aku tak 
Sabar ingin cepat-cepat sampai ke rumah. Menyampaikan 
kepada suami ku mengenai kabar yg begitu baik ini. 


Setelah aku memarkirkan mobil ku di garasi, aku bergegas 
masuk ke rumah. Berteriak-teriak memanggil-manggil nya 


"Mas! Mas! Ara mau ngomong!" 

Sebab tak mendapat sahutan darinya, aku pikir dia tengah 
berada di kamar kami, dan dia tidak mendengar nya. Sebab 
kamar kami memang kedap akan suara 


Dan ternyata benar, dia tengah berdiri di depan cermin 
sambil menata rambutnya. Sepertinya dia baru saja habis 
mandi setelah pulang dari kantor tadi. 


Aku berlari ke arah nya dan langsung memeluknya dari 
belakang. Ku rasakan dia tersentak kaget, namun ketika 
sadar itu aku dia menghela napas 


"Dari mana hmm?" 
Tanya nya yg masih sibuk merapikan rambutnya 


"Mau kemana? Kok ganteng dan wangi banget" 
Tanya ku tanpa menjawab pertanyaan nya terlebih dahulu 


"Mau dilihatin kamu" 
Jawabnya dan membalik kan tubuhnya lalu mencium pelipis 
ku agak lama 


"Ada apa?" 
Tanya nya lagi ketika sudah melepaskan ciumannya di 
pelipis ku 


"Aku ada kabar gembira buat kamu" 
Ucap ku antusias membuat nya mengerutkan alis lucu 


"Apa?" 
Tanya nya lagi 


"Tebak dong" 
Ucap ku membuat nya mencubit pipi ku yg tertutup cadar 
dengan gemas 


"Novel kamu udah selesai?" 
Tanya nya, 


"Ih, kamu mah. Kok bisa tau?" 
Kesal ku, bagaimana mungkin dia bisa menebak dengan 
benar hanya dengan sekali tebak 


"Kan kita sehati yang" 
Jawabnya enteng 


"Gombal kamu mah" 
Ucap ku masih kesal 


"Yg benar ah jawabnya! Gimana kamu bisa tau?" 
Tanya ku lagi dengan penuh curiga 


"Rain chat aku tadi, kasi selamat. Katanya selamat 
menikmati honeymoon. Aku mah cepat tanggap" 
Jawabnya dengan penuh percaya diri 


"Jadi?" 
Tanya nya lagi dengan menaikkan alisnya membuat ku 
bingung 


"Jadi?" 
Tanya ku balik dan melakukan hal yg sama, menaikkan alis 
ku 


Membuatnya menyentil alis ku lembut, sambil 
menggerakkan giginya lucu 


"Kapan kita berangkat sayang?" 
Tanya nya lagi 


"Berangkat kemana?" 
Tanya ku balik. Aku sebenarnya mengerti kemana arah 
perbincangan ini, hanya saja aku ingin mengerjainya 


"Mau hukuman?" 
Tanya nya dengan seringaian nakalnya 


Dan belum sempat aku menjawab, dia sudah terlebih dahulu 
menggendong ku ala bridal style, lalu menurunkan ku di 
ranjang. 


Dan kalian pasti tau apa yg terjadi 
(Jangan bayangkan! BERBAHAYA) 


KKK 


Aku dan Abigail telah sampai di resort tujuan kami, di Nami 
Island. Rencananya kami akan liburan di sini selama 
seminggu full. 


Dan sekarang aku tengah berkutat dengan koper ku, 
memindahkan barang-barang di sana ke lemari yg telah 
tersedia di resort ini. 


Aku terlalu serius memindahkan barang-barang itu sampai 
aku merasakan sebuah tangan kekar melingkar sempurna di 
perut ku. 


"Serius banget, sampai lupain suami" 
Ucap Abigail sambil membenamkan wajah nya di ceruk 
leher ku. 


"Kamu kenapa?" 
Tanya ku menyadari ada gelagat aneh pada dirinya 


"Jalan-jalan yuk! Masa udah jauh-jauh datang kemari 
beresin resort sih" 
Ucapnya lagi yg cukup membuat ku terkekeh 


"Yaudah Ayo!" 
Ucapku menyetujuinya setelah ku letakkan baju terakhir di 
dalam lemari 


"Pake dulu cadarnya, aku gak mau kecantikan kamu juga 
dinikmati orang lain, ini hanya untuk aku" 

Katanya sambil mengelus wajah ku lalu memakai kan ku 
cadar, agak posesif emang 


Setelah memakai jaket tebal dan syal yg melingkar di leher, 
kami pun berjalan keluar resort. Menikmati keindahan alam 
yg ada di pulau Nami. 


Berhubung saat kami berkunjung ke sini adalah di musim 
dingin, jadilah semua pemandangan terlihat tertutupi oleh 
salju. Namun, menurut ku itu sangat cantik dan indah. 
Sehingga mulut ku tak berhenti mengucapkan kata 
'Subhanallah' 


Aku dan Abigail terus berjalan menikmati keindahan dengan 
jari jemari tangan kami yg selalu bertautan. Aku tak bisa 


berhenti menengok ke sana dan kemari, melihat begitu 
indahnya ciptaan Yang Maha Kuasa ini. 


"Kamu suka?" 
Tanya Abigail sambil tersenyum ke arah ku 


"Suka banget. Syukron katsiran my hubby" 
Ucap ku penuh dengan antusias, lalu memeluk lehernya 
singkat 


"Afwan Humairah ku" 
Jawab nya dengan terkekeh. 


Candaan-candaan terus terpatri di bibir kami di sepanjang 
perjalanan. Membuat perjalanan kali ini bukan hanya 
sekedar jalan-jalan, tapi sebuah kenangan yg tentunya akan 
terlukis di hati dan pikiran ku dan tertulis di novel ku yg 
akan datang. Tentang kisah ku dan dia, suami sang cinta 
terpendam ku 


Saat aku dan Abigail tiba di suatu danau, kami berhenti 
sejenak memotret diri kami untuk dijadikan kenang- 
kenangan. Matahari yg menyinari gunung es itu membuat 
pantulan di air yg begitu indah. 


Sepertinya taman bunda yg ada di rumah itu, terinspirasi 
dari tempat ini, hehehe. 


Hari semakin gelap, Abigail sudah ingin kembali. Namun aku 
tetap mengeyel untuk datang ke satu destinasi lagi. Dan 
mau tidak mau Abigail menuruti. Jika tidak, siap-siap dia 
tidur diluar. Kejam memang, tapi cuman cara ini agar aku 
bisa menang dalam adu mulut ini. 


Kami berhenti sejenak memandang sunset di jembatan 
penghubung gunung antar gunung itu, agak ngeri memang. 


Namun begitu indah dan menawan. 


Aku memandang ke arah sunset itu, dengan Abigail yg 
memeluk ku dari belakang. Aku sempat menolak, malu jika 
dilihat orang alasannya. Namun, Abigail tetaplah Abigail 
kemauannya adalah keputusan telak tak dapat diubah apa 
lagi dilarang. Jadilah posisi kami seperti itu. 


"Mau tahu apa yg lebih indah dari senja itu, dan semua 
keindahan yg ada di sini bahkan di seluruh dunia? Cinta pun 
kalah dengan keindahan nya" 

Katanya yg entah bertanya atau memberi pernyataan. 
Namun, terdengar puitis dan romantis 


"Apa?" 
Tanya ku 


"Kamu, sayang ku!" 

Blush, dia sukses lagi membuat pipi ku memerah dan 
jantung ku yg berdegup tak karuan. Jika seperti ini terus, 
aku takut akan punya riwayat penyakit jantung 


"Aku selalu berdoa bahwa Allah terus mempertemukan kita 
bahkan di akhirat nanti di Jannah-Nya. Maka bimbinglah aku 
di jalan-Nya, agar bersama kita menuju Jannah-Nya" 

Ucap ku sambil memandang ke depan ke arah langit yg di 
beri keindahan oleh senja 


"With me until Jannah? Insyaallah" 
Tanyanya 


"With you until Jannah, InsyaAllah" 
Jawab ku 


Kisah kami tidak berhenti di titik ini saja, masih banyak alur- 
alur kisah lain yg menunggu. Namun, di sini aku ingin 
menghentikan kisah ini di akhir yg bahagia. 


Aku Arshy Areshya Akbar mengakhiri penantian ku akan 
cinta yg terpendam. 


THE END 


Happy Reading 
S.A.H 


Akhir Kata 


Akhirnya selesai juga cerita ini. Alhamdulillah banget. Aku 
benar-benar berterimakasih sama Allah udah kasih 
kesempatan buat aku nulis cerita ini. Terimakasih buat 
orang tua aku yg udah besarin aku sampai saat ini. 
Terimakasih buat teman-teman aku yg udah support. Dan 
buat pembaca cerita Arshy ini, thank you so much guys. And 
sorry buat kalian nunggu. 


Biodata ku 

Nick name : Althaf Sagatha 

TTL. : Tolitoli, 1 July 2002 
Facebook. : Asmaul Husna 

IG. : Althafsagatha 

Alamat. : Tolitoli, Sulawesi Tengah 
Status. : Single or pelajar 


Aku juga mau permosiin cerita baru aku yah guys, baca lagi 
yah. 


Cerita Laa Tahzan Innallaha Ma'na ini mengisahkan tentang 
seorang gadis remaja yg harus kuat menjalani masa-masa 
sulit di kehidupannya. Seorang manusia yg tidak ingin 
percaya pada manusia lainnya. Dia selalu memandang pada 
arah yg berbeda-beda. Sampai akhirnya dia memutuskan 
untuk berhijrah menjadi manusia yg lebih baik lagi. Dan di 
sini kisahnya bermula. Seorang gadis yg hanya 
menggantungkan diri nya pada Allah... 


Happy Reading 


Cast 
Arshy Aresha Akbar 
Abigail Khafiz Ar-Rahman 
Arshya Ashaby Akbar 
Cantika Nichol 
Artha Mikael 
Qalishya Khafiza Ar-Rahman 
Az-Zafran Rafael 
Nessa Aristya 


Sammy Pratama 


Shera Adimaya 


Gimana guys? 

Seperti yang kalian bayangin gak? 

Ini udah cast terbaik yg bisa aku berikan loh 
Maafin yah kalo ngecewain:) 

Enjoy your reading guys 


Cast 
Mikael Tweens 
Arqa Mikael 
Qartha Mikael 
Miqaela Syantika Akbar 
Samudra Pratama 
Angkasa Putra Az-Zafran 
Bintang Putra Az-Zafran 


Nah, ini cast untuk anak-anak mereka yah. Ini cast setelah 
tiga tahun dari Arshy melahirkan. Jadi, anak-anak mereka yg 
lahir sebelum Arshy lahiran udah pada besar. Termasuk 
Bintang yg udah berumur tiga tahun. 


Untuk anak-anak Arshy sendiri, aku ingin kalian sendiri yg 
bayangin. Yang jelas mirip lah sama Abigail 11 12, 


Okey see you guys 


PROMOSI 


Mampir yuk... 
Judul: Dreams 
Tema: Fantasy 
Writer: 1702althaf 


| find myself in my dreams seeing me awaken from my 
dreams to achieve my dreams in my dreams 


"Aku menemukan kebenaran dalam mimpi ku, bisikan- 
bisikan di sepertiga malam" 
— Najwa Akib- 


dak 


Dreaming 
dkk 


Dingin menyelimuti rasa ku. Peluh keringat membasahi 
tubuh ku. Gemetar seluruh jiwa ku. Selalu seperti itu. Malam 
terasa panjang bagi ku. Siang yang ku nanti begitu cepat 
berlalu. Aku terjebak dalam mimpi ku sendiri. 


Langkah demi langkah ku terus melangkah. Lelah yang ku 
rasa ku abaikan demi melangkah mencari jalan keluar tuk 
terbebas dari dunia tanpa logika. Pikir ku buntu sama 
halnya dengan jalan-jalan yang ku lewati, semua nya buntu, 
tak ada jalan keluar. 


Ada satu hal, yah satu hal, terbangun. Namun, terbangun 
adalah hal yang paling sulit ku lakukan, paling mustahil tuk 
terjadi, kecuali dengan keajaiban. 


Bayangan-bayangan samar selalu menghantui. Lewat 
melewati ku seakan ingin menyampaikan sesuatu. Tak 


jarang mereka melukai ku, bukan dengan mereka tapi diriku 
sendiri. 


Marah, aku ingin marah. Tapi, pada siapa? Tak ada yang 
percaya, tak ada yang peduli, aku melewatinya sendiri. 
Membiarkan mereka mengambil alih diri ku, mengambil alih 
hidup ku. Tidak! Aku yang mengambil alih hidup nya. 


akakok 


Dreaming 
kakak 


Join yuk:) 


Info Penerbitan 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatu, jumpa lagi 
readers. 


Cukup lama yah kita gak jumpa dalam kata, gak berbagi 
rasa, dan menyalurkan motivasi dari jiwa. Aku di sini, hanya 
ingin memberikan kabar gembira, bahwasanya bulan 
kemarin baru saja Arshy dipinang oleh salah satu penerbit, 
sehingga sekiranya sedang dalam tahap revisi untuk dapat 
kalian peluk dalam bentuk utuh sebuah buku. 


Tentunya, demi tersalurnya sebuah rasa, akan ada beberapa 
bumbu-bumbu cinta, sebuah kenyamanan yang kan 
tertuang dalam suatu tulisan berjudul kan "Arshy". Aku akan 
merevisinya sebaik mungkin, meminimalisir typo serta 
penggunaan bahasa yang kurang mengenakkan terdengar 
ditelinga ketika dibaca. Dan ada kejutan-kejutan lainnya 
yang kan menunggu di sana. 


Jadi, jika kalian tertarik buat meminang "Arshy" dalam 
bentuk buku nanti, mulai sekarang udah boleh nabung, 
xixixixi. Di sini Author tengah berjuang untuk menyalurkan 
rasanya buat kalian semua, dan untuk kalian yang sudah 
memiliki keinginan untuk memeluk "Arshy" mohon bersabar 
dan persiapkan apa yang perlu dipersiapkan. 


Do'a terbaik untuk "Arshy" dan doa terbaik untuk para 
Readersnya. 


Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatu. 


Salam Hangat dan Penuh Harap 


Althaf Sagatha 


